DESPERSA 


Twisty Romantic (Tamat) 


Despersa 


Published: 2023 
Source: https://www.wattpad.com 


Blurb 


Menikahi Ghea Izora Tanoko (Ghea), merupakan keputusan besar yang 
pernah diambil oleh Jonathan Abrisam (Jo) seumur hidupnya. Kecantikan 
serta latar belakang yang dimiliki Ghea, membuat Jo dipandang sebagai 
lelaki yang beruntung, sekaligus tidak tahu diuntung secara bersamaan. 

Ghea yang begitu memuja Jo, dan Jo yang tidak peduli pada Ghea. 
Begitulah orang-orang memandang keduanya. Tanpa tahu, di mata Jo, Ghea 
tidak lebih dari wanita paling kejam sedunia, yang sudah membuatnya 
terjebak dalam kehidupan pernikahan yang lebih mirip dengan neraka ini. 

aaa 

Gelar lapak dulu, isi lapaknya kapan-kapan || 

Setelah sekian purnama, akhirnya aku kembali lagi membawa 
rangkaian GEJJ Series 

Sebagai pengingat, GEJJ Series adalah rangkaian series yang akan 
berisi 4 cerita dari personil grup band GEJJ. Ada siapa aja? Gilang, 
Eros, Jetro, dan Jonathan. 

GEJJ Series #1: Beauty and the Bad Boy. Ini kisah Eros (Drumer 
GEJJ) dan Sarah. Novelnya juga udah terbit dan beredar di toko buku 

Dan, seperti yang sudah kusinggung sebelumnya, GEJJ Series akan 
kembali lanjut ke series #2, dengan judul Twisty Romantic, yang 
berfokus pada kehidupan asmara Jonathan (Gitaris GEJJ) dan Ghea. 

Please welcome Jonathan Abrisam & Ghea Izora Tanoko 

Yaps, ini spin-off dari Beauty and the Bad Boy yang sudah lumayan 
lama terbit. Tapi jangan khawatir, tanpa baca BATBB pun masih bisa 
banget kok menikmati cerita ini. Tapiiii, nggak ada salahnya intip 
BATBB dulu biar afdol @ 

Kapan cerita ini dimulai? Nggak tau. Mau gelar lapak dulu haha. 
Yang jelas, akan dimulai setelah Easy Peasy tamat 

Ini kupublish dulu biar yang nanya projek selanjutnya setelah Easy 
Peasy tamat nggak penasaran lagi, kalau baca blurb kan udah bisa 
ngayal-ngayal dulu wkwk 


Oh ya pertanyaan sama yang pernah aku tanyakan di setiap 
kesempatan saat publish cerita baru. Di sini, ekspektasi kalian, siapa 
yang akan bucin? 

Jonathan? 

Ghea? 

Oh, ya, Twisty Romantic juga akan jadi cerita bertema pernikahan 
yang kutulis lagi setelah sekian lamanya. Terakhir, kalau nggak salah 
Emergency Couple || 

Terakhir, seperti biasa, kalau mau memulai satu cerita baru, aku 
mesti tes ombak dulu. Apakah cerita ini patut untuk dilanjutkan? 
Kalau begitu, silakan panaskan lapak ini dengan vote dan komen 
kalian ya, tunjukkan seberapa antusiasnya kalian untuk cerita ini 
muehehe 

Ayo, panaskan! (JUL 

Jangan lupa simpan di perpustakaan juga! 

Sampai jumpa di bab selanjutnya yang entah kapan dipublish || 

(Follow IG: @despersaa) 
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Bab 1 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

aaa 

"Penghargaan Anugerah Musik Nusantara, kategori grup band terbaik, 
diberikan kepada... GEJJ!" 

Bersamaan dengan deklarasi kemenangan yang baru saja diumumkan, 
tepuk tangan riuh serta suara musik yang menggelegar pun seketika 
bercampur baur. Seluruh bidikan kamera pun menyorot barisan kursi bagian 
depan, tempat di mana keempat anggota grup band GEJJ tampak berdiri 
sembari membungkuk untuk menunjukkan rasa terima kasih mereka atas 
pencapaian yang baru saja band mereka raih. 

Gilang, Eros, Jetro, dan Jonathan, satu persatu dari keempat personil 
GEJJ itu mulai naik ke atas panggung untuk menerima tropi. Jetro sebagai 
vocalist berdiri tepat di belakang mikrofon, dengan Eros dan Gilang di sisi 
kanan, serta Jonathan di sisi kirinya. 

"Terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa." Secara cepat suara Jetro 
mengakhiri keriuhan yang sejak tadi memenuhi ruangan itu. Kini, seluruh 
perhatian tampak benar-benar fokus tertuju pada mereka. 

"Penghargaan ini benar-benar sesuatu yang berarti banget buat kami 
berempat. Setelah tahun lalu, di tahun ini pun kami masih diberi 
kesempatan yang sama untuk berdiri di atas panggung sambil memegang 
tropi ini. Makasih juga buat manajemen serta produser GEJJ yang sudah 
sangat berjasa menemani perjalanan GEJJ selama ini. Para fans GEJJ, tanpa 
kalian semua, GEJJ nggak akan bisa sampai sejauh ini. Thank you!" 

Jetro mundur dan bertukar posisi dengan Gilang yang ada di sebelahnya, 
sama seperti yang Jetro ucapkan, Gilang—bassist GEJJ—turut menyebut 
kedua orangtuanya di dalam pidato kemenangan mereka. 

"Nggak jauh berbeda sama yang disebut Jetro, apalagi kita berdua sama- 
sama belum menikah. Selain Tuhan, manajemen, dan fans, saya mau 


berterima kasih sama kedua orangtua saya. Pa... Ma... makasih udah sabar 
dan nunggu aku sampai sukses seperti sekarang. Aku tahu kesabaran kalian 
benar-benar patut diacungi jempol." 

Pidato Gilang membuat suara tawa penonton yang berada di dalam studio 
malam itu terurai geli. Setelah Gilang, kini giliran Eros yang maju. Berbeda 
dengan Jetro dan Gilang yang mengaku belum menikah, drumer GEJJ itu 
sudah melangsungkan pernikahan. Dan seakan sudah bisa menebak siapa 
yang akan disebut oleh Eros, suara teriakan penonton semakin terdengar 
histeris kala Eros menyebut nama istrinya. 

"Sarah, i love you. Penghargaan ini buat kamu," ucap Eros. Padat dan 
singkat. 

Selesai dengan Eros, giliran pun menghampiri Jonathan, sang gitaris. 
Jonathan maju mendekati mikrofon. Sama seperti Eros, Jonathan pun 
merupakan anggota grup yang sudah menikah. Oleh karena itu, orang-orang 
yang menyaksikan pun sedikit sudah bisa menebak nama siapa yang akan 
Jonathan sebut sebentar lagi. 

"Penghargaan ini benar-benar hadiah yang sangat kami berempat syukuri. 
Terima kasih atas dukungannya selama ini. Semoga GEJJ bisa terus 
mewarnai dunia musik Indonesia ke depannya." 

Jonathan mundur dan kembali ke posisinya semula. Suasana di studio 
malam itu tampak hening untuk beberapa saat, dan kemudian berubah 
menjadi semakin bising karena orang-orang mulai saling berbisik satu sama 
lain. 

Jonathan tidak menyebut nama istrinya sama sekali. Dan hal itu terjadi 
tepat setelah Eros—teman satu bandnya yang juga sudah menikah—baru 
saja menyebut nama istrinya. 

Menyadari suasana yang tiba-tiba berubah canggung, Jetro pun buru-buru 
mengambil alih mikrofon, menutup pidato mereka, dan kemudian segera 
turun dari atas panggung. 

"Gue bener-bener nggak tahu lagi. Eros yang terlalu bucin dan alay 
sampai bilang i love you di atas panggung, apa Jo yang terlalu berengsek 
sampai nggak nyebut nama bini sendiri," gerutu Gilang. Jetro yang berjalan 
di depan langsung menyikut temannya itu dengan cukup keras. 

"Kenapa sih, Jet? Bisa nggak lo nggak menganiaya gue sehari aja? Kita 
tuh mesti membiasakan hidup rukun. Mau nggak mau gue kan bakal nikah 
sama Dira nanti," ucap Gilang menyebut nama adik perempuan Jetro. 


"Gue bunuh beneran lo ya. Nggak usah nyebut nama adik gue," sewot 
Jetro. 

Mereka berempat kembali duduk di kursi. Jetro sengaja mengambil 
posisi duduk tepat di samping kursi Jonathan. Dan ketika semua mata sudah 
kembali fokus ke arah atas panggung karena pembacaan penghargaan 
selanjutnya sedang kembali berlangsung, Jetro tampak berbisik pelan pada 
Jonathan. 

"Jo, apa ada masalah?" tanya Jetro. 

Jonathan menoleh singkat ke arah Jetro. Tatapannya tampak datar 
menatap temannya itu. 

"Masalah? Nggak ada. Kenapa lo bisa mikir gue lagi ada masalah?" 

"Masalahnya lo nggak nyebut nama Ghea. Seharusnya lo kan—" 

"Nyebut nama Ghea? Buat apa?" tanya Jonathan. 

Jetro terdiam mendengar jawaban Jonathan. Melihat raut tidak peduli dan 
nada suaranya yang terdengar tidak acuh seperti itu, entah kenapa membuat 
Jetro sadar akan sesuatu. Berbeda dengan Eros yang menikah karena cinta, 
Jonathan dan Ghea menikah karena perjodohan. Jetro tidak begitu tahu apa 
yang sebenarnya terjadi. Akan tetapi, perjodohan itu terjadi akibat usul dari 
Ghea, dan Jonathan mau tidak mau harus menerimanya. 

Jetro mengangkat bahu tanda menyerah. Ia kenal betul seperti apa 
Jonathan. Sebelum menikah, lelaki itu terkenal sebagai lady killer-nya 
GEJJ. Skandal Jonathan dengan beberapa perempuan pernah menyebabkan 
pihak manajemennya nyaris sakit kepala. Oleh karena itu, Jetro masih tidak 
percaya kalau orang sebebas Jonathan bisa begitu mudah memutuskan 
untuk menikah melalui jalur perjodohan. 

Satu-satunya alasan yang cukup masuk akal kenapa Jonathan bersedia 
menikah, ialah karena ia menyukai Ghea. Akan tetapi, melihat Jonathan 
yang masih bersikap berengsek seperti ini, rasanya alasan menyukai itu 
sama sekali tidak benar. 

Jetro geleng-geleng kepala. Kalau tidak menyukai Ghea, kenapa juga dia 
bersedia untuk menikahi perempuan itu? Terkadang, Jetro tidak sampai hati 
pada istri Jonathan yang satu itu. 

"Gue bener-bener nggak ngerti sama lo," celetuk Jetro. 

"Lo kenapa, sih? Emangnya gue kenapa?" tanya Jonathan balik. 

"Bukan gue, tapi bini lo yang kenapa-napa. Jangan terlalu berengsek. 
Kasihan Ghea." 

"Kasihan apanya...," gumam Jonathan. 


Kak 


"Sayang, selamat, ya." 

Ghea Izora Tanoko, putri tunggal Hendra Priadi Tanoko itu akhirnya 
muncul juga di belakang panggung perhelatan Anugerah Musik Nusantara 
yang masih terlihat ramai. 

Mengenakan gaun putih beraksen emas sebatas lutut, kedatangan Ghea 
berhasil mencuri perhatian orang-orang yang sedang bergantian memberi 
selamat pada GEJJ, tidak terkecuali para awak media yang juga ada di sana 
dan siap mengajukan wawancara dengan cepat. 

"Wah, akhirnya nyonya datang juga," celetuk Rebecca yang kala itu 
sedang mengobrol berdua di pojokan bersama Jonathan. Jonathan ikut 
mengalihkan pandangannya dan menemukan Ghea yang sedang melangkah 
menujunya. 

Ghea tampak tersenyum anggun menyapa semua orang yang ia lewati. 
Entah itu selebritis, staff, maupun para pewarta berita. Meski bukan seorang 
publik figur seperti Jonathan, akan tetapi, kemungkinan semua orang di 
ruangan ini mengenal siapa Ghea. Mau bagaimanapun juga, tidak mungkin 
tidak ada yang mengenal tuan putri dari keluarga Tanoko itu. 

"Apa istri kamu juga punya niatan jadi selebriti? Penampilannya malam 
ini melebihi para artis," celetuk Rebecca dengan nada iri yang tidak bisa ia 
tutup-tutupi. 

Menyadari tinggal tiga langkah lagi Ghea tiba di tempat Jonathan berada, 
Rebecca yang juga turut berada di sana sengaja mencium pipi Jonathan 
mesra dan pamit undur diri. 

"Halo, Ghea. Aku pamit duluan, ya. Aku udah selesai ngobrol kok sama 
Jonathan." Rebecca masih sempat mengajak Ghea bicara. 

Interaksi ketiga orang itu tidak luput menjadi perhatian beberapa orang di 
sana. Sudah banyak rumor yang beredar bahwa kehidupan pernikahan Ghea 
dan Jonathan memang jauh dari kata harmonis. Fakta yang menyebutkan 
bahwa Jonathan terpaksa menikah dengan Ghea pun dulu sempat santer 
terdengar. Terlebih, saat itu terbukti bahwa calon istri Jonathan Abrisam 
adalah putri tunggal Hendra Priadi Tanoko, pemilik dari perusahaan 
maskapai penerbangan ternama di Indonesia, sekaligus maskapai di mana 
Jonathan yang juga merupakan seorang pilot itu bekerja. 

Terdengar kabar bahwa Ghea melakukan seribu satu cara untuk menjerat 
Jonathan agar mau menikah dengannya. Belum lagi, semua itu diperkuat 
dengan tingkah Jonathan yang cenderung terlihat tidak peduli pada Ghea 


setelah menikah. Bahkan, Jonathan beberapa kali tepergok sedang 
bermesraan dengan wanita lain di luar sana. 

Banyak asumsi yang mengatakan bahwa pernikahan Jonathan dan Ghea 
tidak akan bertahan lama. Hanya tinggal menunggu waktu saja sampai tuan 
putri dari keluarga Tanoko itu melayangkan gugatan cerainya. Akan tetapi, 
sampai usia pernikahan menginjak satu tahun, gugatan cerai itu tidak juga 
terdengar. 

"Ah, iya. Terima kasih sudah menemani suami saya. Padahal saya sudah 
berangkat lebih cepat, tapi ternyata saya masih saja terlambat." Ghea 
menjawab Rebecca dengan tenang. 

Senyum anggun milik tuan putri Tanoko itu sontak membuat beberapa 
pasang mata yang juga menyaksikan interaksi mereka tampak saling lirik 
satu sama lain. Atmosfer di ruangan itu mendadak berubah canggung. Ghea 
memiliki image wanita berkelas dan berpendidikan. Bahkan, melihat 
skandal Jonathan yang sering terlihat bersama wanita lain, beberapa netizen 
sangat menyayangkan Ghea yang tidak juga melayangkan gugatan cerai. 

Dulu, mereka pikir, alasan Ghea masih bisa bertahan ialah karena 
Jonathan tidaklah seburuk yang diberitakan. Akan tetapi, melihat Jonathan 
terang-terangan bermesraan dengan Rebecca—salah satu model video klip 
terbaru GEJJ—bahkan ketika Ghea ada di depan matanya, rasanya mereka 
pun sepertinya perlu menyetujui pemberitaan mengenai Jonathan selama 
ini. Ternyata lelaki itu tidak seburuk itu, tapi teramat sangat amat buruk! 

"It's okay. Kamu pasti sibuk mengerjakan beberapa tugas negara milik 
perusahaan keluarga kamu. Nggak perlu khawatir, Jonathan aman kok sama 
aku. Urusan bersenang-senang bisa kamu serahkan padaku." 

Dan setelah itu Rebecca pun benar-benar pergi dari sana. Ghea terdiam 
cukup lama pasca perginya Rebecca. Sampai pada akhirnya perempuan itu 
menoleh ke arah Jonathan dan menghampiri lelaki itu. 

"Selamat ya, Sayang. Kamu berhasil lagi tahun ini," tukas Ghea kembali 
mengulangi ucapan selamatnya pada Jonathan. Ghea meraih lengan 
Jonathan dan memeluknya erat. 

"Aku pikir kamu nggak akan datang," gumam Jonathan. 

"Masa aku nggak datang saat suamiku dapat penghargaan bareng teman- 
teman satu band-nya?" sahut Ghea sembari tersenyum lembut. 

Suara bisik-bisik itu semakin terdengar. Sikap Ghea yang tampak biasa- 
biasa saja setelah berbicara dengan Rebecca, entah kenapa membuat 
perempuan itu semakin terlihat menyedihkan. Hal seperti ini bukan kali 


pertama. Mau seperti apa bukti dan pemberitaan yang beredar mengenai 
Jonathan yang sering main serong, Ghea seakan menutup telinganya dari 
kabar itu. 

Terdengar kabar, jika Ghea benar-benar mencintai Jonathan. Saking 
bucinnya, perempuan itu sampai tidak peduli dengan pandangan kasihan 
orang-orang saat melihatnya bersama Jonathan. Seperti malam ini 
contohnya. 

"Sumpah, dia bucin banget, nggak, sih?" 

"Suaminya bahkan tadi nggak mau repot-repot nyebut nama dia waktu di 
atas panggung. Gila, mentalnya kuat banget." 

"Kasian, nggak, sih? Dulu kan dia dikenal banget sebagai role model para 
wanita high-class. Tapi kayaknya sekarang orang-orang kebanyakan kasian 
liat dia, ya? Cantik, pintar, kaya, bahkan masih nggak bisa bikin suaminya 
setia, tuh." 

"Kan, katanya Ghea Izora yang maksa dinikahin sama Jonathan. 
Kabarnya, Hendra Priadi Tanoko bahkan sampai turun tangan buat bicara 
sama Jonathan. Gila, kalau lo jadi Jonathan, apa nggak serem?" 

"Tuh liat, bahkan Jonathan nggak senyum sama sekali. Tapi, Ghea? 
Kayaknya, ngegandeng Jonathan doang udah bisa bikin dia bahagia. 
Padahal, tadi lakinya baru dicium pipinya sama perempuan lain di depan 
matanya." 

Jonathan menoleh ke arah Ghea yang tiba-tiba melingkarkan tangan di 
pinggangnya. Perempuan itu tampak tersenyum ramah saat beberapa awak 
media datang mendekati mereka. 

"Malam, Mbak Ghea. Kirain bakal nggak dateng malam ini. Soalnya 
sejak tadi nggak keliatan." Salah seorang wartawan mulai mengajukan 
pertanyaan. 

"Saya baru aja selesai meeting. Ternyata meeting-nya jauh lebih lama dari 
yang saya perkirakan," jawab Ghea. 

"Gimana, nih, perasaan Mbak Ghea melihat Mas Jonathan dapet piala 
AMN lagi?" 

"Perasaan saya...." Ghea mendongak menatap Jonathan. Jonathan melirik 
singkat ke arah Ghea yang melayangkan senyuman padanya. Perempuan itu 
terlihat begitu bahagia. Bahkan melebihi mereka yang mendapatkan 
penghargaan malam ini. 

"Saya benar-benar bangga sama suami saya. Selama ini dia dan teman- 
temannya sudah bekerja keras." 


"Duh, manis banget, Mbak Ghea. Ada kalimat khusus yang Mbak Ghea 
mau sampaikan nggak, nih? Selain ucapan selamat, tentunya." 

Sontak saja, setelah pertanyaan itu dilempar, Ghea kembali menoleh 
menatap Jonathan. Ghea mengulurkan tangannya menyentuh pipi Jonathan 
dan tersenyum lembut. 

"Sayang, i love you," bisiknya lembut. Dan kalimat itu berhasil membuat 
semua awak media yang sedang mengerubungi mereka berdua histeris. 
Kecuali Jonathan itu sendiri. 

aaa 

Jonathan kembali berjalan menuju ruang tunggu selepasnya dari toilet. 
Namun, baru tiga langkah ia berjalan, Rebecca tiba-tiba muncul di 
hadapannya. Perempuan itu tampak bersandar di dinding. Sepertinya ia 
sengaja menunggu Jonathan. 

"Apa kamu harus sekejam itu? Istri kamu bilang cinta, bukannya kamu 
harusnya balas dengan pernyataan yang sama? Bukan malah pasang wajah 
nggak tertarik. Kejam banget." 

Meski berkata seolah-olah mengasihani nasib Ghea, tapi senyum puas 
terlihat jelas dari wajah Rebecca. Jonathan mengenal Rebecca karena 
perempuan itu adalah model utama video klip GEJJ yang terbaru. Dalam 
pertemuan pertama, Jonathan sudah bisa menyadari Rebecca yang terang- 
terangan menggodanya. Meski ia tahu Jonathan sudah menikah. 

"Mana istri kamu bilangnya di depan wartawan pula. Seenggaknya 
selamatin wajah istri kamu yang seperti tuan putri itu. Aku benar, kan?" 

Rebecca bergerak mendekati Jonathan, menarik lelaki itu untuk 
mengikutinya masuk ke dalam sebuah ruangan. Sesampainya di dalam, 
Rebecca langsung mendorong bahu Jonathan hingga bersandar di dinding. 
Rebecca menempelkan tubuhnya pada Jonathan. Senyum seduktif ia 
berikan pada lelaki itu. 

"Istri kamu tadi ganggu banget. Padahal aku masih mau ngobrol sama 
kamu. Tapi dia udah keburu datang. Kan, jadinya aku cuma bisa cium pipi 
kamu." 

Rebecca menempelkan bibirnya pada Jonathan. Menggoda lelaki itu 
dengan semua pesona yang ia miliki. Meski ia tahu kecantikannya masih 
kalah dengan Ghea, tapi, melihat Jonathan yang terlihat sulit untuk setia 
seperti ini pun membuat Rebecca tahu, bahwa, kecantikan tidak ada 
gunanya di mata lelaki yang tidak bisa setia seperti Jonathan. 


"Gimana kalau kita tuntasin urusan kita dulu di sini?" tanya Rebecca dan 
mulai melumat bibir Jonathan. 

Rebecca tersenyum saat Jonathan menyambut ciumannya. Benar, kan? 
Ghea Izora Tanoko benar-benar wanita yang menyedihkan. Menikahi lelaki 
seperti Jonathan benar-benar membuat harga diri perempuan itu terjun 
bebas. 

Ciuman Rebecca dan Jonathan semakin bertambah intens. Namun, baru 
saja Rebecca akan membuka kancing kemeja Jonathan, pintu ruangan di 
belakang mereka tiba-tiba terbuka. 

Ciuman keduanya terhenti. Rebecca menoleh ke arah pintu. Dan matanya 
membulat kaget melihat Ghea ada di sana. Rebecca buru-buru menjauhkan 
diri dari Jonathan. 

"Oh, hai, Ghe, sebenarnya, kami...." 

Rebecca panik bukan main. Karena mau sebucin apa pun seorang Ghea 
Izora Tanoko, perempuan itu tetaplah tuan putri dari kerajaan bisnis 
Tanoko. Siapa yang bisa menjamin kalau Ghea tidak akan balas dendam 
dan memutuskan menyewa pembunuh bayaran untuk membunuhnya? 

"Jo, cepet lakukan sesuatu," desak Rebecca. 

"Jangan khawatir," balas Jonathan. 

"Gimana bisa aku nggak khawatir, coba?" 

Rebecca membetulkan rambutnya yang sedikit acak-acakan itu dan 
kembali beralih menatap Ghea. 

"G-ghea?" Rebecca kembali memanggil Ghea. "Begini... aku dan 
Jonathan tadi nggak sengaja bertemu. Jadi, kami nggak ada maksud—" 

"Bukan masalah besar. Kamu bisa melakukan apa pun bersama dia. 
Maaf, sepertinya saya sudah mengganggu kalian." 

Rebecca terdiam mendengar ucapan Ghea. Kata 'maaf' bukanlah sesuatu 
yang ia prediksi akan ia dengar dari mulut Ghea. Bukankah, di saat seperti 
ini, seharusnya perempuan itu marah? Bukankah, Ghea Izora Tanoko sangat 
tergila-gila pada Jonathan Abrisam? 

Masalahnya, bagaimana bisa perempuan yang katanya begitu tergila-gila 
pada Jonathan itu bisa bersikap setenang ini? Bahkan, di depan sana, Ghea 
terlihat nyaris tidak bergeming sama sekali. Yang dilakukan perempuan itu 
hanyalah menatap Rebecca dan Jonathan dengan sorot mata yang sulit 
diselami itu. 

"Tadinya saya sedang mencari Jonathan. Beberapa wartawan bertanya 
mengenai keberadaannya. Tapi, kalau saya tahu dia sedang sibuk di sini, 


saya nggak akan berjalan masuk." 

Ghea menggangguk singkat sebagai pertanda undur diri. Perempuan itu 
berbalik badan menuju pintu tempat di mana ia baru saja masuk. Kehadiran 
Ghea di ruangan itu benar-benar terasa sekejap mata. Bahkan, meski Ghea 
terlihat tidak keberatan dengan apa yang baru saja ia lihat, Rebecca masih 
belum bisa merasa tenang. 

"Lihat, kan? Apa juga gue bilang." 

Setelah sekian lama, suara Jonathan akhirnya terdengar juga. Nada dingin 
dari suaranya bisa Rebecca rasakan dengan jelas. Rebecca mendongak 
melihat lelaki itu. Jonathan tampak masih menatap lurus ke arah pintu di 
mana Ghea muncul dan menghilang beberapa saat yang lalu. 

"Lo nggak perlu khawatir. Lo nggak bakal diapa-apain sama dia. Lagi 
pula....," Jonathan menatap kosong pintu yang baru saja dilalui oleh Ghea. 
Nada bicara lelaki itu terdengar dingin, meski begitu, terselip kepahitan 
serta kegetiran tak terhingga dari sana. "Dia... bahkan nggak peduli sama 
sekali sama gue." 

aaa 

Jadi, siapa yang bersikap dingin dengan siapa sih, sebenarnya? © 

Ayo, siapa kira-kira antara Jonathan dan Ghea yang bakal bucin 
duluan? © 

Oke, bab satu sudah ditebar | | 

Gimana nih? Lewat bab satu ini, apa kalian udah bisa menebak- 
nebak karakter dari kedua tokoh utama di cerita ini akan seperti apa? 
© 

Coba ah mau tanya. Menurut kalian, Jonathan itu gimana sih 
orangnya? 

Ghea juga gimana orangnya? 

Dan... sebenarnya ada apa sih di rumah tangga mereka? Ada yang 
udh bisa mengendus apa yang terjadi? © 

Biasanya, aku selalu bikin karakter utama dengan sifat yang saling 
melengkapi. Kalau cowoknya kalem, ceweknya dibikin cerewet. Begitu 
pula sebaliknya. Tapi, Jonathan dan Ghea ini pengecualian. 

Mereka tuh bisa dibilang 'Es Batu Couple' Sama-sama dingin || 

Oke, ayo berdiskusi! Menurut kalian lewat bab satu ini, apakah 
Jonathan itu udah suka sama Ghea? Atau, masih ada yang berpegang 
teguh dengan prinsip Ghea yang kayaknya suka sama Jo lebih dulu & 


Aku tahu pasti banyak banget tanda tanya di kepala kalian setelah 
baca bab satu ini. Sebenarnya Ghea tuh kenapa sih? Jonathan tuh 
kenapa? Kenapa mereka bisa menikah? Dan sebagainya. 

Jadi, ayo, seluruh pertanyaan di kepala kalian mari share di sini! 
Yuk, komen apa yang pengen banget kalian ketahui tentang mereka | | 

Dan terakhir, mari bombardir bab satu ini dengan ribuan komen 
dan votes ya mau test drive jilid kedua soalnya, karena votes dan 
komen kalian di bab ini menentukan apakah kelanjutannya akan 
segera datang (?) atau lebih baik dilanjut kapan-kapan aja nanti || 

Terima kasih untuk 3,47k votes dan 508 komennya di bab blurb 
kemarin. Apakah ada peningkatan untuk bab satu ini? Mari kita lihat, 
cekidot & ayo ayo || 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 

Rebecca || 

Anak-anak GEJJ (Kali aja ada yang mau titip pesan ©) 

Oh ya satu lagi, ada saran untuk nama ship Jonathan dan Ghea? 
Atau nggak usah disatukan aja dua orang ini? || 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 2 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

aaa 

Satu tahun yang lalu. 

Sembari menatap huru-hara yang sedang terjadi di dapur rumah 
orangtuanya, Ghea berdiri diam di tepi kitchen table. Beberapa asisten 
rumah tangga tampak hilir-mudik membawa keluar berbagai hidangan 
makan malam untuk diletakkan ke atas meja makan. Tatapan Ghea tertuju 
pada satu sosok, sosok yang merupakan nyonya rumah ini, Karina Tanoko, 
mamanya. 

"Kamu kenapa nggak nunggu aja di meja makan? Urusan dapur sebentar 
lagi kok selesai. Tinggal ngangkut yang ini aja." Karina berkata sembari 
membawa sebuah piring berisi ayam panggang di tangannya. 

Ghea tersenyum simpul dan ikut melangkah menuju meja makan yang 
berada di ruang sebelah. Karina meletakkan piring yang dibawanya dan 
segera duduk di sana. Ghea pun melakukan hal yang sama. 

"Bapak sudah datang, Mbok?" tanya Karina pada salah satu asisten 
rumah tangga yang ada di sampingnya. 

Gerak tangan Ghea yang baru saja menarik tisu untuk ia lap ke alat 
makan pun sedikit terjeda mendengar pertanyaan Karina. Meski begitu, 
Ghea tetap mengelap piringnya dengan tenang sembari ikut mencuri dengar 
pembicaraan Karina. 

"Bapak belum datang, Bu." 

Ghea refleks melirik ke arah jam tangannya. Sudah lewat pukul delapan 
malam, dan ini terhitung sudah lewat satu jam dari jadwal makan malam 
yang ditentukan. Malam ini adalah perayaan ulang tahun pernikahan kedua 
orangtuanya. Dan seperti biasa, mamanya menggelar perayaan kecil-kecilan 
di rumah. Setiap tahun. 

"Begitu, ya. Oke, saya mengerti. Mbok bisa kembali ke belakang." 


Ghea menatap Mbok Ani yang sudah meninggalkan ruang makan. 
Seperginya Mbok Ani, tatapannya pun langsung tertuju ke arah Karina yang 
duduk tepat di hadapannya. 

"Mama tahu kan kalau Papa nggak akan datang malam ini?" tanya Ghea. 

Karina mendongak menatap Ghea. Jejak penuaan tercetak jelas dari 
wajahnya, meski begitu, kecantikan Karina masih bisa terlihat jelas. 
Kecantikan yang ia wariskan pada Ghea. 

"Tahun kemarin pun Papa nggak datang. Makanan terbuang sia-sia 
karena hanya aku dan Mama yang menghabiskannya. Jadi, aku penasaran, 
kenapa Mama masih berniat membuat pesta makan malam dan terus 
menunggu Papa untuk datang?" 

Ghea benar-benar tidak mengerti. Sejak kapan rumah tangga kedua 
orangtuanya menjadi seperti ini? Apa sejak sepuluh tahun yang lalu ketika 
ia melihat mamanya menangis seorang diri karena Papa ketahuan 
berselingkuh? Atau mungkin, kejadian sepuluh tahun lalu bukanlah kali 
pertama Mama menangis? 

"Nggak ada salahnya, kan, menunggu papa kamu? Lagi pula, Papa nggak 
datang pasti karena dia terlalu sibuk. Kamu tahu sendiri bagaimana 
pekerjaan Papa. Jadi—" 

"Sibuk dengan selingkuhannya, begitu maksud Mama?" 

"Ghea, kenapa kamu nggak sopan begitu? Bagaimanapun juga dia tetap 
papa kamu." 

Ghea memilih diam. Pandangannya tertuju lurus menatap Karina. Ghea 
menyelami raut wajah mamanya itu. Melihat Karina masih bertahan saja 
sudah cukup membuat Ghea bertanya-tanya. Apalagi melihat mamanya itu 
masih membela papanya. Bagaimana bisa orang yang sudah diselingkuhi 
dan dikhianati sedemikian rupa... masih bersikap seperti ini? 

"Aku... hanya bingung," gumam Ghea. "Kenapa Mama nggak juga 
meminta cerai?" 

Tarikan napas terdengar jelas dari Karina. Ghea menatap mamanya 
dengan sorot ingin tahu. Dari dulu, dia benar-benar ingin tahu jawabannya. 

"Ghea, dengarkan Mama. Sebagai seorang wanita, menjadi istri adalah 
sebuah kebanggaan tersendiri. Dan apabila kita sudah menjadi seorang istri, 
nggak peduli bagaimana pasangan kita, kita harus tetap jadi istri yang 
bermartabat, agar orang-orang nggak bisa menjatuhkan dan menginjak 
harga diri kita. Terutama kamu, Ghea. Kamu adalah keturunan Hendra 
Priadi Tanoko satu-satunya, kamu harus menjadi sosok wanita bermartabat 


itu, dan salah satu caranya yakni menjadi figur istri yang memenuhi semua 
standar yang diidam-idamkan semua orang. Kamu harus sempurna. Suami 
yang tidak setia? Itu hanyalah satu kecacatan dari sederet hal yang bisa kita 
ungguli. Dan kamu harus melakukan semua yang tersisa dengan benar. 
Agar satu kecacatan itu bukan lagi masalah." 

Ghea tahu itu. Figur terbaik dari seorang wanita. Semua itu sudah Ghea 
lihat dengan mata kepalanya sendiri melalui mamanya. Karina benar-benar 
sosok yang Ghea kagumi. Mamanya benar-benar definisi wanita anggun 
dan istri yang sering dijadikan panutan untuk semua orang, tidak terkecuali 
Ghea sendiri. 

Karina cantik, anggun, memiliki sisi keibuan yang kental, ia pintar, 
pandai memasak dan mengurus rumah. Dan yang lebih hebat, perempuan 
itu bisa merawat suami dan anaknya dengan baik. Hidup papanya terlihat 
lebih teratur karena beristrikan Karina, dan Ghea tumbuh menjadi anak 
yang cerdas serta penuh etika. Karina Tanoko benar-benar figur yang luar 
biasa. 

Namun, dari semua kesempurnaan itu, ternyata tidak menjadikan 
papanya bisa setia. Hendra berselingkuh. Dan Karina tahu itu. Akan tetapi, 
meski mengetahui perselingkuhan yang dilakukan suaminya, Karina tetap 
tidak berubah. Kesempurnaan yang ditujukan padanya sebagai seorang 
wanita tetap ia lakukan dan pertahankan. Sampai malam ini. 

"Apa hanya itu alasan Mama sampai masih tetap bertahan seperti ini?" 
tanya Ghea. 

"Ya, hanya itu." 

Tapi, kenapa Mama selalu menangis sendirian? Rasanya Ghea ingin 
bertanya mengenai hal itu. Karina boleh berkata bahwa ia tidak peduli 
dengan ketidaksetiaan sang suami, tapi, Ghea tahu, alasan sebenarnya 
kenapa Karina masih bertahan. Mamanya begitu mencintai papanya. 
Sesederhana itu. 

"Aku permisi ke kamar kecil sebentar. Baru setelah itu kita langsung 
mulai saja acara makan malamnya. Tanpa Papa." 

Ghea berdiri dari kursi dan berjalan menuju toilet. Sebenarnya, alasannya 
ke toilet hanyalah karena ingin memberi sedikit waktu kalau saja papanya 
benar-benar akan datang. Jadi, apabila setelah ia kembali pun papanya tidak 
juga terlihat, maka Ghea memutuskan untuk mengakhiri batas toleransinya. 

Saat menuju toilet, Ghea mendengar suara Widya—asisten kepercayaan 
mamanya—yang sedang berbicara di telepon dengan seseorang. Dari apa 


yang Ghea lihat, Widya tampak frustrasi. Apa mungkin itu masih berkaitan 
dengan urusan kantor? Mengingat Widya juga bekerja di perusahaan 
maskapai milik keluarga Tanoko. 

"Apa ada masalah?" Ghea memutuskan untuk bertanya. 

Widya menoleh dan membalikkan tubuhnya. Wanita yang lebih tua 
sepuluh tahun dari Ghea itu tampak langsung mematikan ponsel di 
tangannya ketika melihat Ghea. 

"Bukan masalah besar, Bu. Ibu nggak perlu khawatir," jawab Widya. 

"Bukan masalah besar tapi wajah kamu kusut begitu. Nggak apa-apa, ada 
apa? Saya pengen tahu." 

Widya tampak ragu. Berkali-kali perempuan itu terlihat gelisah. 

"Ini tentang salah satu pilot di maskapai kita, Bu." 

"Oke. Memangnya dia kenapa?" 

"Saya nggak tahu apa Ibu pernah mendengar namanya atau nggak. Tapi 
di maskapai kita ada... hmm gimana ya nyebutnya... seleb-pilot?" 

Dahi Ghea berkerut mendengar sebutan itu. Seleb-pilot? 

"Jadi, seleb-pilot di perusahaan kita ini, jadwal terbangnya sering bikin 
sakit kepala. Dia jarang terbang karena dia sibuk dengan bandnya." 

"Band? Pilot itu punya band?" tanya Ghea. 

"Iya, dia gitaris band GEJJ. Ibu pernah dengar? Band itu terkenal banget 
sekarang." 

Ghea mulai mengingat-ingat apa pernah ia mendengar band bernama 
GEJJ. Tapi, mau ia memikirkannya sampai kapanpun, Ghea tetap tidak tahu 
seperti apa band GEJJ itu. 

"Bandnya memang seterkenal itu?" tanya Ghea. 

"Terkenal banget, Bu! Bahkan, saham perusahaan kita naik drastis gara- 
gara salah satu personilnya adalah pilot di maskapai kita." 

"Bagus, dong. Lalu masalahnya apa?" 

"Masalahnya, dibanding kerja sebagai salah satu pilot, dia lebih kerasa 
kayak brand ambassador maskapai. Saking jarangnya dia dapat jadwal 
terbang, beberapa pilot yang lain mulai bersuara karena dia terlalu dianak 
emaskan oleh perusahaan." 

"Oh, jadi pilot yang lain merasa si seleb-pilot ini terlalu banyak diberi 
kelonggaran oleh perusahaan?" 

"Benar, Bu. Mereka bilang, kalau pilot biasa mungkin bisa aja udah 
dipecat. Tapi, berhubung dia seleb-pilot, jadi ada perlakuan khusus." 

"Ya udah pecat aja." 


"Ya? Pecat?" Widya tersentak kaget. 

"Iya. Kalau dia banyak menyebabkan masalah, langsung pecat aja." 

"Nggak semudah itu, Bu. Ya, walaupun dia nggak menunaikan tugasnya 
sebagai pilot dengan baik, tapi peran dia pada perusahaan sangat besar. 
Angka penumpang maskapai kita naik drastis." 

"Pecat aja. Nanti kita jadikan dia brand ambassador resmi. Bisa, kan?" 

"Setelah dipecat, gimana mungkin dia masih mau jadi brand ambassador 
kita, Bu? Selain itu, orangtuanya juga teman dekat Pak Hendra." 

"Orangtuanya teman dekat papa saya?" 

"Benar, Bu." 

"Hmm. Rumit juga, ya." Ghea bersedekap. Telunjuknya tampak 
mengetuk-ngetuk pelan lengannya. 

"Siapa nama seleb-pilot itu?" 

"Jonathan." 

"Jonathan? Hanya Jonathan?" 

"Jonathan Abrisam." 

Ghea mengangguk mengerti. Ia mengeluarkan ponsel dan mulai 
mengetikkan nama itu di kotak pencarian. Dan setelah itu semua informasi 
mengenai Jonathan Abrisam bermunculan di sana. 

"Ternyata dia lumayan problematik juga, ya? Dia sering terkena gosip," 
gumam Ghea saat melihat artikel skandal Jonathan berhamburan di laman 
pencarian. 

"Kabarnya, dia emang banyak pacarnya, Bu." 

Ghea mengangguk paham. "Masuk akal, sih. Dia ganteng soalnya." 

Tidak seperti perempuan lain yang memuji ketampanan Jonathan dengan 
raut terpesona. Ghea lebih terlihat seperti seseorang yang sedang menilai 
kelayakan suatu kemasan produk. 

"Pasti cakeplah, Bu. Namanya juga seleb," celetuk Widya. 

Jonathan Abrisam, ya? Ghea kembali menyebut nama itu di kepalanya. 

Kira-kira... apa lelaki itu bisa melakukannya? Melakukan apa yang 
sedang Ghea rencanakan. 

aaa 

Satu bulan setelah perayaan makan malam. 

"Jonathan Abrisam kembali hadir dengan skandalnya bersama seorang 
wanita. Tidak tanggung-tanggung, kali ini gitaris grup band GEJJ itu 
tepergok sedang mengunjungi sebuah toko perhiasan bersama teman 
wanitanya." 


Sayup-sayup suara presenter acara gosip yang sedang tayang di televisi 
terdengar memenuhi ruangan kafe. Sambil menatap keadaan luar yang 
tampak ramai, Ghea duduk di salah satu kursi yang berada di dekat jendela. 
Jemari tangan Ghea bergantian mengetuk-ngetuk permukaan meja di 
depannya. Bola matanya bergerak ke sana kemari mengamati keramaian 
yang berada di luar jendela, dan semakin ramai ketika sebuah mobil van 
berhenti tepat di depan sana. Tepatnya di depan sebuah gedung besar nan 
tinggi, yang kebetulan letaknya tidak begitu jauh dari kafe di mana Ghea 
saat ini berada. Gedung di mana perusahaan agensi grup band GEJJ berada. 

"Aku cukup terkejut waktu kamu bilang sedang berada di sini." 

Wildan Tanoko, sepupu Ghea yang hanya terpaut usia tiga tahun lebih tua 
itu muncul sembari membawa dua cangkir kopi di kedua tangannya. Untuk 
pertama kalinya sejak Ghea fokus melihat keadaan di luar, ia menoleh dan 
menatap Wildan yang baru saja duduk di kursi yang ada di seberangnya. 

"Aku sedang ada janji dengan seseorang di sini," jawab Ghea. 

Wildan menghubunginya dan ingin bertemu. Namun, hal itu terjadi 
bersamaan dengan Ghea yang sudah dalam perjalanan menuju kafe ini. 
Meski Ghea sudah bilang tidak bisa langsung menemuinya, Wildan 
bersikeras untuk menyusul. Ghea pun tidak punya banyak pilihan selain 
memberitahu Wildan di mana posisinya. Dia pikir tidak masalah apabila ia 
bertemu Wildan sebentar. Apalagi Ghea tahu orang yang sedang ia tunggu 
kemungkinan akan datang terlambat. 

"Janji dengan siapa? Klien? Investor? Rekan bisnis?" tanya Wildan. 
Selagi menunggu jawaban dari Ghea, lelaki itu menyempatkan diri untuk 
menyeruput kopinya. 

Ghea memperhatikan Wildan cukup lama. Tiba-tiba sebuah pertanyaan 
muncul di kepalanya. 

"Will... kapan kamu akan menikah?" tanya Ghea tiba-tiba. Alih-alih 
menjawab pertanyaan Wildan, wanita itu malah balik bertanya. 

Wildan meletakkan cangkirnya di atas meja dan menatap bingung ke arah 
Ghea. 

"Kenapa kamu malah bertanya begitu? Kan udah kubilang, aku—" 

"Sepertinya... aku akan segera menikah." 

Wildan terdiam mendengar ucapan Ghea. Ekspresi santai yang sejak tadi 
menghiasi wajahnya langsung berubah kaku. Cukup lama keheningan 
menyelimuti Ghea dan Wildan di meja itu. Sampai akhirnya Wildan 
kembali meraih cangkir dan meminum kopinya. 


"Kamu... akan menikah?" tanya Wildan setelah berhasil mendapatkan 
ketenangannya kembali. 

Ghea melirik sepupunya itu dan mengangguk pelan. "Ya. Mungkin nggak 
akan lama lagi." 

"Apa... pada akhirnya kamu memutuskan untuk menerima salah satu 
laki-laki yang disodorkan papa kamu?" 

Ghea menggeleng. Tatapan wanita itu kembali tertuju ke arah luar kafe. 
Kerumunan di luar sana semakin menjadi-jadi. Pintu mobil van yang baru 
saja berhenti tadi tiba-tiba terbuka dan seseorang keluar dari sana. 
Seseorang yang menjadi daya magnet terkuat. Terlihat dari bagaimana 
semua orang di sana seketika bergerak mengerubunginya. 

"Aku akan menikah dengan laki-laki pilihanku." Ghea menjawab 
pertanyaan Wildan dengan tenang. Tatapannya mengikuti ke mana arah 
sosok yang menjadi daya magnet di luar sana itu bergerak. Arah ke mana 
Jonathan Abrisam berada. 

"Laki-laki pilihan kamu?" tanya Wildan. 

"Ya. Laki-laki yang mirip papaku." 

Tepatnya, seseorang yang mustahil membuat Ghea patah hati. Karena 
Ghea tahu, dirinya tidak akan pernah jatuh cinta kepada jenis laki-laki 
seperti papanya. 

Ghea sudah mengambil keputusan. Sejak kecil, ia sudah bermimpi untuk 
menjadi seorang wanita dan istri yang baik. Maka dari itu, pernikahan 
orangtuanya yang kacau balau tidak akan membuat Ghea ragu. Dia tetap 
akan menikah dan menjadi sosok istri dengan standar yang sama seperti 
yang ia lihat pada diri mamanya. Bedanya, Ghea tidak ingin terjebak 
bersama laki-laki yang salah. Seperti Mama yang begitu mencintai Papa. 
Menurut Ghea, alasan sentimentil seperti itu hanya akan mengurangi esensi 
dari standar wanita dan istri yang sudah ditetapkan. 

Oleh karena itu, Ghea akan memilih laki-laki yang menurutnya tidak 
akan bisa mencuri hatinya. Jenis laki-laki yang mengingatkannya dengan 
papanya. Dan lelaki itu ia temukan pada diri seorang Jonathan Abrisam. 

Lalu, kenapa Ghea tidak mencoba menikahi laki-laki yang ia cintai saja? 
Semenjak papa yang sangat ia cintai ternyata tega mengkhianati mamanya, 
Ghea tidak yakin bisa mencintai laki-laki lain lagi setelahnya. 

"Siapa laki-laki itu?" Suara Wildan kembali terdengar. Nada suara milik 
sepupunya itu terdengar semakin putus asa setiap melayangkan pertanyaan. 


Ghea menatap Wildan dengan sorot mata kasihan. Apa Wildan masih 
memiliki perasaan seperti itu padanya? 

"Kebetulan dia orang yang akan aku temui hari ini. Sebentar lagi dia 
akan datang." 

Tepat bersamaan dengan jawaban Ghea, pintu utama kafe terbuka. Untuk 
beberapa saat, terdengar keriuhan dari luar ketika pintu terbuka. Namun, 
suara riuh itu kembali teredam kala pihak keamanan kafe dengan cepat 
menutup pintu setelah memastikan Jonathan Abrisam masuk. 

Ghea menoleh ke arah Jonathan berada. Lelaki itu muncul lebih cepat 
dari yang Ghea perkirakan. Ia pikir Jonathan akan datang sedikit lebih 
terlambat. 

Mata Ghea kembali melirik ke arah luar. Meski pintu sudah ditutup, 
nyatanya, kafe ini dikelilingi dengan dinding kaca di setiap sisi. Jadi, 
meskipun kerumunan para penggemar Jonathan tidak bisa masuk, mereka 
masih tetap bisa melihat apa yang terjadi dari luar. 

Wildan yang menyadari tatapan Ghea sedang terpaku ke satu arah pun 
dengan cepat menoleh ke belakang. Bersamaan dengan Wildan yang 
melihat keberadaan Jonathan, suara Ghea pun terdengar kemudian. 

"Dia orangnya. Pilihanku," ucap Ghea sembari berdiri dari kursinya. 

Langkah Jonathan bergerak menuju tempat di mana Ghea berada. 
Tatapan lelaki itu begitu tajam menyerbu Ghea. Tatapan yang tidak jauh 
berbeda dari saat pertama kali mereka bertemu sebulan yang lalu. 

"Aku pikir kamu akan datang sedikit lebih terlambat." Ghea tidak tahan 
menyuarakan apa yang ada di dalam kepalanya, bahkan sebelum Jonathan 
benar-benar tiba di hadapannya. 

"Terlambat?" Jonathan mengulangi ucapan Ghea. Lelaki itu melewati 
begitu saja kursi yang seharusnya ia duduki, dan berjalan memutari meja, 
untuk kemudian berhenti tepat di sebelah Ghea berdiri. "Gimana bisa aku 
membuat calon istriku lebih lama menunggu di sini? Di saat dia secantik 
ini." 

Jonathan tersenyum tipis dan menarik pinggang Ghea ke arahnya. Lelaki 
itu meraih tangan Ghea dan mengecup punggung tangannya dengan lembut. 

"Aku datang, Ghe," bisik Jonathan. Baru setelah itu, dalam sekejap mata, 
Jonathan sedikit menunduk, mencari bibir Ghea, dan menciumnya. 

Semua pengunjung kafe tampak terhenyak, dan jangan tanya bagaimana 
dengan reaksi para penggemar yang menyaksikan dari luar sana. Selain raut 


kaget yang tidak bisa ditutup-tutupi, kamera ponsel pun tidak terlewat untuk 
tetap stand by. 

"Apa ini nggak terlalu berlebihan?" bisik Ghea di tengah-tengah ciuman 
mereka. 

"Kenapa harus berlebihan? Kamu sendiri sudah setuju kalau hari ini kita 
akan go public, kan?" 

"Ya, aku tahu, tapi apa harus dengan berciuman?" 

"Ya. Harus." Jonathan kembali mendekatkan bibir mereka berdua. 
Bersiap untuk kembali melanjutkan ciuman mereka. "Karena selain 
memberitahu publik, aku juga perlu memberitahu sepupu kamu. Siapa 
namanya, Wildan?" bisik Jonathan. 

"Terserah kamu aja." Ghea menyerah. 

"Memang terserahku, Sayang." 

Dan setelahnya, Jonathan kembali mencium Ghea, lebih dalam dan lebih 
panas, karena kali ini, Ghea juga ikut membalas ciumannya. 

aaa 

Akhirnya bab 2 meluncur juga || siapa yang kangen sama JoYa? 
Cung (|? 

Ya, akhirnya nama ship couple ini akan kuberi nama JoYa! 
Sebenarnya JoEa dari Jo-Ghea. Tapi disederhanakan menjadi Jo Ya | | 

Bab 2 ini berisi 2500 kata ya! Lumayan banyak tuh. Mohon setor 
vote dan komennya ya © 

Oke. Semoga kalian nggak bingung dengan latar waktu cerita ini || 
Bab 2 ini settingnya satu tahun sebelum kejadian di Bab 1. Sementara 
itu, adegan terakhir di bab 2 (kejadian di kafe) adalah kejadian satu 
bulan setelah adegan makan malam Ghea bersama mamanya di awal 
bab 2. Ngerti, kan? 

Jadi, dengan kata lain, ada time skip satu bulan antara adegan 
makan malam dan adegan di kafe. Dari yang pas makan malam si 
Ghea baru tahu nama Jonathan, eh, kok sebulan kemudian si Jonathan 
udah manggil Ghea calon istri aja? || 

Tenang. Satu bulan yang ter-skip itu akan diceritakan lagi di bab 
depan! Pasti kalian penasaran kan apa yang membuat Jonathan si 
buaya itu tiba-tiba setuju nikah sama Ghea? 

Di bab sebelumnya, kulihat-lihat kayaknya masih banyak yang 
ngerasa abu-abu sama karakter Ghea. Nah, di bab ini aku mencoba 


lebih fokus dengan Ghea itu sendiri. Salah satunya dengan 
memperlihatkan sedikit bayangan mengenai keluarganya. 

Dari apa yang ada di bab 2 ini, kira-kira apa kebingungan yang 
kalian rasakan pada karakter Ghea sudah lebih membuat kalian 
tercerahkan? O 

Menurut kalian, kalau dihubungkan dengan kejadian di bab 1, Ghea 
ini gimana sih orangnya? 

Apa sudah ada teori lain yang kalian pikirkan mengenai rumah 
tangga Jonathan dan Ghea? Boleh share di sini yuk teorinya! 

Dan terakhir, mari bombardir bab 2 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Terima kasih untuk 3,4k votes dan 1,6k komennya di bab 1 kemarin. 
Apakah ada peningkatan untuk bab satu ini? Mari kita lihat, cekidot 
ayo ayo [] 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya | | 

Jonathan 

Ghea 

Wildan 

Sampai jumpa di bab selanjutnya | | 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 3 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

aaa 

Satu bulan sebelum pertemuan Ghea dan Jonathan di kafe. 

Ghea menatap gerombolan berseragam pilot di seberang sana dengan 
sorot menilai. Sejujurnya, Ghea jarang sekali mengurusi segala urusan 
mengenai maskapai, mengingat Ghea lebih sibuk mengurusi bisnis keluarga 
Tanoko yang bergerak dalam sektor consumer goods. Namun, hari ini Ghea 
memutuskan untuk menyempatkan diri mendatangi bandara. Karena ia 
ingin bertemu Jonathan Abrisam. 

"Apa Bu Ghea sudah lama menunggu?" 

Widya tiba-tiba muncul, membuat Ghea yang sedang duduk menunggu di 
salah satu kafe yang ada di bandara mau tidak mau menoleh. Ghea 
tersenyum penuh rasa bersalah melihat Widya tampak berkeringat di 
depannya. Apa mungkin dia datang dengan sangat terburu-buru? 

"Lumayan lama." Ghea menjawab lembut. Akan tetapi, pandangannya 
tampak mencari-cari seseorang di belakang Widya. "Jonathannya mana?" 

Widya menarik napas panjang. Sejak bertemu Ghea di acara makan 
malam semalam, yang dilanjutkan dengan pembicaraan mengenai Jonathan 
Abrisam tanpa disengaja, Widya sama sekali tidak menyangka kalau ucapan 
Ghea semalam ternyata serius. 

"Maksudnya, Bu Ghea serius sama permintaan yang Ibu bilang 
semalam?" tanya Widya. 

"Iya, dong. Semalam saya udah bilang mau bertemu Jonathan. Dan saya 
minta tolong Bu Widya untuk menjadwalkannya, kan? Kenapa? Apa dia 
nggak bisa datang?" tanya Ghea. 

Widya meringis. Meski sempat meragukan keseriusan Ghea yang berkata 
ingin bertemu Jonathan, tapi Widya tetap menghubungi Jonathan 
secepatnya. Oleh karena itu, lelaki itu bersedia untuk datang. 


"Kapten Jonathan kebetulan ada jadwal terbang, Bu. Tapi, kemungkinan 
sebentar lagi pesawatnya mendarat." 

"Dia ada jadwal terbang?" 

"Ada. Tepatnya... jadwal terbang setelah satu bulan nggak terbang," 
jawab Widya. 

Ghea tiba-tiba tertawa. Melihat itu membuat Widya melongo. 

"Kok Ibu malah ketawa?" tanya Widya. 

"Lucu aja. Sebulan sekali dapat jadwal terbang? Pantes kamu pusing 
tujuh keliling mikirinnya." 

Widya meringis mendengar jawaban Ghea. 

"Bu Ghea nunggunya di ruangan saya aja. Jangan di ruang terbuka kayak 
gini. Ibu nggak berniat ngobrol sama Kapten Jonathan di sini, kan?" 

"Tadinya, sih, saya niatnya mau bicara sama dia di sini aja. Kenapa 
memangnya?" 

"Jangan, Bu. Mending jangan di sini. Ibu mungkin belum tau betapa bar- 
barnya fans Kapten Jonathan. Ibu mau ngobrol dengan tenang, kan? Lebih 
baik ikut saya ke dalam." 

Ghea mengangguk mengerti. Yang dikatakan Widya benar juga. Ghea 
nyaris lupa kalau lelaki yang akan ia temui saat ini adalah seorang 
selebritis. 

"Oke. Saya ikut Bu Widya kalau begitu." 

Ghea berdiri dan mengikuti ke mana Widya membawanya. Widya yang 
memimpin jalan sesekali melirik anak bosnya itu dengan pandangan 
bangga. Sejak mereka berjalan, entah sudah berapa banyak tatapan kagum 
terlempar ke arah Ghea. Entah lelaki ataupun perempuan, semuanya seakan 
tersihir dengan kecantikan Ghea. 

Tidak hanya dianugerahi paras yang cantik, Ghea juga memiliki tubuh 
tinggi yang proporsional. Selain itu, jangan lupakan juga aura mahal yang 
terpancar dari setiap langkahnya. Terlahir sebagai anak satu-satunya, tidak 
membuat ia manja. Ghea Izora Tanoko benar-benar memancarkan energi 
positif untuk sekelilingnya. 

"Bu Ghea boleh menunggu di sini. Ini kantor maskapai kita. Mungkin 
sebentar lagi Kapten Jonathan bakalan datang. Saya juga udah beritahu dia 
biar langsung ke sini karena Ibu mau bertemu." 

Ghea memasuki ruangan yang cukup luas dengan sebuah sofa dan meja 
di tengah-tengah ruangan. Ghea melirik ke arah meja kerja yang terletak di 


sudut ruangan, tampak sebuah papan nama ada di sana. Papan nama 
bertuliskan nama Widya. 

"Baik. Terima kasih," ucap Ghea. 

Widya mengangguk dan meninggalkan Ghea seorang diri di ruangan itu. 
Ghea tersenyum simpul saat melihat sudah ada minuman yang tersedia di 
atas meja dekat sofa. Ghea terus berjalan mengelilingi ruangan itu. Dia 
belum memutuskan untuk langsung duduk. 

Cukup lama melihat-lihat, terdengar suara pintu di belakangnya tiba-tiba 
terbuka. Ghea dengan cepat menoleh. Ia pikir Widya kembali datang. 
Namun, saat berbalik, bukan Widya yang berdiri di sana. Melainkan lelaki 
yang semalam ia lihat wajahnya lewat pencarian google-lah yang tengah 
berdiri di seberang sana. Bedanya, lelaki itu saat ini sedang mengenakan 
seragam pilotnya, alih-alih pakaian kasual yang ia kenakan sembari 
memegang gitar seperti yang terlihat di laman pencarian google. 

"Kapten Jonathan?" tanya Ghea untuk memastikan. 

Jonathan tidak langsung menjawab. Yang dilakukannya hanya berdiri 
diam sembari menatap Ghea dengan sorot matanya yang tajam. 

Melihat tidak juga mendapatkan respons dari lelaki di depannya, Ghea 
sedikit memiringkan kepala dan memperhatikan Jonathan dengan lebih 
serius. 

"Saya Ghea Izora Tanoko, orang yang meminta bertemu dengan Anda." 
Ghea kembali bicara. 

Kali ini terlihat reaksi dari Jonathan. Lelaki itu mengangguk, berjalan 
masuk, dan segera menutup pintu di belakangnya. 

"Silakan duduk," ucap Ghea dan mempersilakan Jonathan untuk duduk. 

Jonathan duduk dengan tenang. Meski begitu, tatapan lelaki itu masih 
belum lepas dari Ghea. Ghea tidak tahu apa memang seperti ini cara 
Jonathan menatap lawan bicaranya, atau mungkin karena lelaki itu yang 
tidak begitu menyukai pertemuan hari ini. 

"Jadi, boleh saya tanya ada urusan apa? Apa ini masih tentang jadwal 
terbang saya yang—" 

"Apa Anda mau menikah dengan saya?" 

Ekspresi Jonathan sontak berubah dalam sekejap. Mendengar dan melihat 
siapa yang ingin bertemu dengannya, terlebih tersemat Tanoko di belakang 
namanya, rasanya masuk akal jika Jonathan menganggap pertemuan kali ini 
untuk membicarakan perihal performanya sebagai seorang pilot. Tapi, siapa 
sangka kalau wanita di depannya ini, wanita yang memiliki aura mahal ini, 


ternyata sama saja dengan perempuan lain di luar sana? Perempuan yang 
akan melakukan apa saja demi merayunya. 

Jonathan cukup lama tidak menjawab. Lelaki itu menatap Ghea dengan 
sorot menilai, sementara jari telunjuknya mengetuk-ngetuk lulut. Sampai 
pada akhirnya Jonathan tiba-tiba menyeringai. 

"Well... aku kaget," ucap Jonathan setelah sekian lama diam. Lelaki itu 
tampak duduk bersandar dengan nyaman. Terlebih, kini ia juga sudah tidak 
ragu-ragu untuk mengubah cara bicaranya. "Jadi, kamu lagi ngajak aku 
nikah? Seorang Ghea Izora Tanoko?" 

Meski dianggap paling problematik di antara anggota GEJJ yang lain, 
nyatanya, Jonathan tetap bisa membawa diri sesuai situasi dan kondisi. 
Oleh karena itu, saat tahu bahwa seseorang yang akan ia temui adalah Ghea 
Izora Tanoko, Jonathan berusaha untuk bersikap profesional sejak tadi. 
Meski, ketika membuka pintu, ia dibuat terpesona dengan kecantikan Ghea. 
Akan tetapi, sepertinya sikap profesional itu akan ia buang jauh-jauh, 
terlebih ketika mendengar Ghea tiba-tiba mengajaknya untuk menikah. 

"Jujur, aku sama sekali nggak meragukan penampilanku, tapi, bukannya 
untuk seorang nona kaya raya seperti kamu, terkadang penampilan bukan 
sesuatu yang dijadikan sebagai penilaian utama untuk mencari pasangan?" 

"Anggap aja aku nggak sama seperti nona kaya raya yang lain." 

"Apa kamu menyukaiku?" 

"Aku menyukai lelaki tampan," jawab Ghea. 

Jonathan mendengkus pelan mendengar jawaban Ghea. Matanya 
menatap Ghea dengan lekat. Sejak tadi, Jonathan selalu menyukai kegiatan 
memandangi Ghea. Sejak membuka pintu, pandangannya benar-benar sulit 
untuk lepas dari wanita itu. 

Dan juga, bagaimana bisa Ghea bicara hal-hal seperti ajakan menikah 
dan berkata bahwa dia menyukai lelaki tampan, dengan wajah datar seperti 
itu? Ia tidak tersenyum. Ia juga tidak memperlihatkan gestur seakan-akan 
ingin menarik perhatiannya. Tapi, anehnya, kenapa Jonathan merasa 
tergoda? 

"Apa ini cara baru untuk menggoda lawan jenis?" tanya Jonathan. 

"Maksudnya?" Ghea tidak mengerti. 

"Oke, lupain dulu itu semua. Jadi, sekarang, kenapa kamu mau nikah 
sama aku? Kalau kamu sudah berani menawarkan hal ini, tentu kamu sudah 
tahu siapa aku, kan? Apa menurut kamu, aku adalah tipe yang akan mau 
menikah hanya karena ada yang mengajaknya menikah?" 


"Mungkin akan seperti itu kalau yang menawarkan adalah wanita lain. 
Tapi, saat ini yang menawarkan adalah Ghea Izora Tanoko. Apa kamu 
nggak berminat?" 

Sudut bibir Jonathan sedikit terangkat mendengar jawaban Ghea. Dia 
benar-benar menyukai kepercayaan diri Ghea. 

"Memangnya apa kelebihan seorang Ghea Izora Tanoko? Sampai bisa 
sebegini percaya dirinya?" 

"Kaya," jawab Ghea. 

Jonathan menahan senyum mendengar jawaban Ghea. 

"Cantik." 

Jonathan tersenyum puas. 

"Pintar." 

Jonathan mengangguk pelan. 

"Ah, iya, aku juga pandai mengurus rumah." 

Tidak seperti sebelumnya yang terkesan biasa saja. Kali ini, saat 
membahas mengenai keahlian mengurus rumah, Ghea menjawab dengan 
penuh semangat. Jonathan sedikit terkejut ketika sorot mata Ghea yang 
sejak tadi terlihat datar, tiba-tiba berubah lebih hidup. 

"Aku pintar memasak. Dan juga, aku senang bersih-bersih. Aku juga 
punya hobi berkebun. Jadi—" 

"Oke, cukup." Jonathan dengan cepat menghentikan Ghea. "Kita lagi 
ngomongin masalah pernikahan, kan? Bukannya main rumah-rumahan?" 

"Tapi bukannya kedua hal itu cukup mirip?" 

"Mirip bukan berarti sama." 

Jonathan menarik napas dalam-dalam. Awalnya, ia cukup percaya diri 
Ghea mengajaknya menikah karena perempuan itu sama seperti wanita lain 
yang tergila-gila padanya. Tapi, mendengar semua yang Ghea ucapkan 
barusan, kenapa Jonathan mendadak tidak begitu yakin? Apa ini masih 
seperti yang Jonathan pikirkan? Metode baru dari cara menggoda lawan 
jenis? Dengan cara bersikap 'berbeda' dari yang lain? 

"Dengar, aku tanya sekali lagi, karena kayaknya pertanyaan sebelumnya 
kurang jelas. Apa kamu menyukaiku? Maksudku... apa kamu cinta sama 
aku?" tanya Jonathan. 

Ghea menggeleng. 

"Terus kenapa kamu mau menikah sama aku?" lanjut Jonathan. 

"Karena aku mau. Aku mau menikah dengan kamu. Menurutku, kamu 
laki-laki yang paling cocok untuk itu." 


"Aku menolak." 

"Kamu menolak penawaranku? Apa mungkin kamu sedang menjalin 
hubungan dengan seseorang?" 

"Nggak." 

"Lalu kenapa?" 

"Seperti yang kubilang sebelumnya, ini bukan pernikahan, tapi main 
rumah-rumahan." 

"Kamu nggak perlu khawatir. Meski nggak mencintai kamu, aku akan 
tetap memperlakukan kamu seperti suami dan akan tetap berperilaku 
sebagai istri semana mestinya." 

"Maksud kamu, meski kamu nggak menyukaiku, kamu bakal tetap 
memperlakukanku selayaknya seorang suami? Apa kamu sadar kalau itu 
kedengarannya seperti seseorang yang berniat merayu tapi nggak mau 
bertanggung jawab setelahnya?" 

"Bagian mananya yang nggak mau bertanggung jawab? Aku sudah 
bilang kalau aku akan tetap menjalankan tugas sebagai istri dengan baik, 
kan?" 

"Oke, kamu bilang nggak mencintaiku. Lalu bagaimana dengan kamu? 
Apa kamu nggak masalah kalau aku juga nggak memberikan hatiku pada 
kamu?" 

"Aku nggak masalah dengan itu. Aku hanya butuh suami yang cocok. 
Dengan begitu, aku bisa menjalankan tugas sebagai seorang istri dengan 
baik." 

"Apa menjadi seorang istri adalah cita-cita kamu?" tanya Jonathan 
kehabisan kata. 

"Ya." 

"Kamu benar-benar serius mau menikah denganku?" 

"Ya." 

"Kalau aku menolak?" 

"Aku akan terus berusaha membujuk dan meyakinkan kamu. Karena 
kupikir nggak ada lagi orang yang lebih cocok dibandingkan kamu." 

Jonathan menatap lurus-lurus ke arah Ghea. Lagi-lagi Ghea 
mengucapkan hal manis dengan ekspresi datar seperti itu. 

"Jadi, kamu bakalan terus ngejar-ngejar aku kalau aku menolak?" 

"Ya." 

"Kamu benar-benar mau menikah denganku?" 

"Apa kamu punya masalah dengan pendengaran?" 


"Kenapa tiba-tiba tanya begitu?" 

"Karena kamu sudah menanyakan hal yang sama berulang-ulang kali." 

Jonathan berdeham pelan. Lelaki itu menyandarkan punggungnya pada 
sandaran kursi. Sementara satu tangannya tampak memijat keningnya 
sendiri. 

"Aku menolak," ucap Jonathan. 

Ghea menatap Jonathan dengan raut terkejut. Jonathan melirik Ghea 
melalui ekor matanya. Lagi, ia menahan senyum melihat reaksi Ghea yang 
terlihat lucu. Apa karena selama ini Jonathan selalu bertemu wanita dengan 
segala variasi ekspresi, jadi saat melihat Ghea yang minim ekspresi seperti 
ini, ia merasa setiap ekspresi yang keluar dari perempuan itu tidak 
membosankan sama sekali. 

"Hubungan yang kamu tawarkan terlalu berisiko. Siapa yang bisa 
menjamin kalau suatu saat nanti kamu nggak tiba-tiba jatuh cinta 
denganku?" 

Entah kenapa Jonathan malah merasa Ghea sedang bermain tarik ulur 
dengannya. Perempuan itu ingin menikah dengannya, tapi di saat 
bersamaan juga tidak mengakui kalau ia tertarik dengannya. Apa Ghea 
berpikir Jonathan bodoh? Jelas sekali jika Ghea hanya ingin membuatnya 
penasaran. Ghea sedang jual mahal. Dan entah kenapa ini semakin 
membuat Jonathan bersemangat. 

"Itu... sepertinya sulit." 

"Sulit untuk kamu bisa menyukaiku?" 

"Ya. Aku—" 

"Sepertinya kamu terlalu meremehkan pesonaku." 

Ghea menatap pasrah Jonathan. Sejujurnya, tadinya Ghea cukup percaya 
diri bisa membujuk Jonathan hanya dengan sesuatu yang ada pada dirinya. 
Tapi, tidak ia sangka, ternyata Jonathan Abrisam jauh lebih sulit untuk 
dipersuasi. Kalau begini caranya, apa boleh buat, cara satu-satunya adalah 
memberikan penawaran khusus. 

"Sejujurnya aku sudah cukup lama tahu mengenai kamu yang juga 
seorang musisi sekaligus seorang pilot di maskapai." 

Ghea berbohong. Dia bahkan baru tahu siapa Jonathan Abrisam melalui 
Widya semalam. 

"Jadi?" tanya Jonathan. Lelaki itu menunggu Ghea lanjut bicara. Lengkap 
dengan sorot matanya yang tajam. 


"Aku dengar kalau kesibukan kamu kadang-kadang membuat pekerjaan 
kamu sebagai pilot cukup terganggu." 

"Jadi kamu sedang mengancamku dengan menggunakan pekerjaan? 
Benar-benar tipikal orang yang berkuasa." 

Jonathan melipat tangannya dan bersedekap. "Tapi, kalau kamu mau 
membicarakan perihal jadwal terbangku yang kurang maksimal, sejujurnya 
kamu nggak perlu khawatir. Aku sudah memikirkannya dengan serius, aku 
tahu kalau nggak mungkin untuk memilih keduanya. Jadi, aku berniat untuk 
mengundurkan diri dari maskapai dalam waktu dekat." 

"Dan membuat hubungan kamu dengan orangtua bisa saja memburuk? 
Yang membuat kamu bekerja di sini adalah mama kamu, kan? Kamu yakin 
mau berhenti bekerja begitu saja?" 

"Untuk ukuran yang pernah bilang nggak menyukaiku, kamu cukup 
banyak tahu mengenai keluargaku, ya?" 

Seharusnya, kalimat Jonathan barusan adalah bentuk sarkasme yang 
ingin ia tujukan pada Ghea. Namun, lagi-lagi Ghea Izora Tanoko berhasil 
mengejutkannya. Alih-alih tersinggung, Ghea malah tersenyum. Perempuan 
itu tersenyum seperti anak kecil yang baru saja mendapatkan pujian dari 
seorang guru. Bahkan, Jonathan bisa melihat semburat merah dari kedua 
pipinya. 

Terkadang, Ghea bisa terlihat seperti wanita dewasa yang sangat bisa 
diandalkan. Namun, perempuan itu juga bisa terlihat seperti bocah kecil 
yang naif. 

"Jadi, maksudku di sini, kamu nggak perlu mengundurkan diri. Kamu 
nggak perlu melakukan itu. Lagi pula, apa kamu nggak berminat untuk 
terus memanfaatkan keduanya? Entah itu menjadi pilot atau musisi di saat 
bersamaan? Kamu menyukai dua hal itu, kan?" 

"Sebenarnya apa yang sedang ingin kamu bicarakan?" 

Ghea tersenyum. Dan Jonathan benar-benar tidak ingin melewatkan 
sedetik pun momen itu. 

"Maksudku, kamu bisa menjalani keduanya dengan nyaman. Waktu dan 
jadwal kamu bisa diatur lebih fleksibel lagi. Bagaimana?" 

"Sepertinya kamu salah paham. Aku memang seorang selebriti. Tapi aku 
masih belum punya kuasa sebesar itu untuk mengatur wewenang serta 
kebijakan pihak maskapai." 

"Maka dari itu aku bermaksud untuk menawarkan kekuasaan itu pada 
kamu? Apa kamu berminat?" 


Jonathan diam cukup lama. "Kekuasaan seperti apa?" 

Ghea lagi-lagi tersenyum. Dan Jonathan benar-benar takut kalau senyum 
itu bisa memengaruhi keputusan yang akan ia ambil sebentar lagi. 

"Kekuasaan yang didapat dari menjadi seorang menantu pemilik 
maskapai," ucap Ghea dengan nada bicaranya yang begitu terjaga. Dan 
entah kenapa, Jonathan merasa dia sedang dalam masalah besar. Setidaknya 
tidak lama lagi. 

"Ibu Ghea," panggil Jonathan. 

"Ya, Kapten Jonathan." 

Shit. Jonathan tidak pernah tahu kalau mendengar seseorang 
memanggilnya seperti itu akan terdengar begitu menggoda. 

"Dengar... menjadi selebriti pun, orang-orang sudah menganggapku 
mendapatkan perlakuan khusus. Sekarang, apa kamu berniat untuk 
menjadikan aku orang yang mendapatkan perlakuan khusus melalui jalur 
menjadi menantu?" 

"Apa kamu sekarang sedang mengkhawatirkan image kamu di mata 
publik?" 

"Ya?" 

"Aku pikir dengan semua pemberitaan skandal tentang kamu di laman 
pencarian, kamu bukan orang yang terlalu mengkhawatirkan image." 

"Memang. Aku nggak peduli." 

"Jadi, apa masalahnya? Image kamu juga nggak terlalu bagus di luar 
sana. Sementara di maskapai pun, orang-orang sudah terlanjur mengcap 
kamu sebagai orang yang menerima perlakuan khusus hanya karena kamu 
seorang selebriti? Lalu, apa bedanya dengan perlakuan khusus sebagai 
menantu pemilik maskapai? Bukannya yang kamu butuhkan adalah 
keuntungan dari itu semua? Kamu bisa terus bekerja sebagai pilot di sini, 
dengan jadwal yang bisa lebih menyesuaikan jadwal manggung kamu. Dan 
yang paling penting, kamu nggak harus takut akan dipecat." 

Jonathan mengalihkan tatapannya ke langit-langit ruangan. Apa karena 
terlalu lama memandangi wanita di depannya, entah kenapa Jonathan 
merasa penawaran Ghea terdengar semakin menggiurkan. Entah yang 
menggiurkan memang penawarannya, atau mungkin orangnya. Sepertinya 
Jonathan sudah mulai gila. 

"Aku tetap menolak." 

Jonathan masih bersikeras dengan keputusannya. Mereka bahkan baru 
bertemu hari ini. Ajakan untuk menikah? Jangan gila. 


"Apa itu sudah keputusan final kamu?" tanya Ghea. 

"Ya," ucap Jonathan. Dia masih berusaha untuk tidak menatap Ghea. 

"Apa kamu benar-benar serius dengan jawaban kamu? Kamu nggak akan 
menyesal karena sudah menolakku?" 

Jonathan mengumpat dalam hati. Kenapa terus-terusan bertanya padanya 
seperti itu? Apa Ghea berharap dia akan mengubah keputusannya? 

"Ya, aku serius." Jonathan menjawab dengan mantap. 

"Begitu, ya? Kalau begitu mau bagaimana lagi." 

Ghea tiba-tiba berdiri. Untuk sekian lamanya menatap langit-langit 
ruangan, Jonathan akhirnya kembali menatap Ghea. 

"Aku akan mencoba cari kandidat lain kalau begitu," lanjut Ghea. 

"Kenapa tiba-tiba mau cari kandidat lain?" tanya Jonathan. 

"Kamu bilang tadi kamu menolak." 

"Bukannya kamu bilang bakal terus berusaha, mengejar, dan membujuk 
kalau aku menolak?" 

"Kamu terlihat keras kepala. Jadi, aku pikir lebih baik mencari kandidat 
lain." 

Jonathan menatap Ghea dengan sorot mata tajam. Tidak sekali dua kali ia 
mendapatkan ajakan menikah seperti ini. Tapi, baru kali ini Jonathan ikut- 
ikutan pusing memikirkannya. Karena biasanya Jonathan tinggal menolak 
dan mengabaikannya. 

"Entah perasaanku aja atau gimana, kamu kayaknya kelihatan terburu- 
buru," ucap Jonathan. 

"Memang. Kalau memungkinkan, aku berniat untuk menikah tahun ini 
juga." 

Jonathan lagi-lagi dibuat tertegun mendengar jawaban Ghea. Menikah 
tahun ini, dia bilang? Jadi, semisal dirinya setuju, maka dia akan menjadi 
seorang suami tahun ini juga? 

"Kalau begitu aku pamit dulu. Terima kasih sudah bersedia bertemu 
denganku." 

Ghea mencantol tasnya dan bersiap untuk keluar ruangan. Namun, 
langkahnya tiba-tiba tertahan akibat Jonathan yang tiba-tiba memegang 
pergelangannya. Ghea menunduk menatap tangannya. 

"Apa masih ada yang mau kamu katakan?" tanya Ghea. 

Jonathan masih diam. Lelaki itu masih bergeming dari posisinya. 

"Apa mungkin kamu berubah pikiran?" tanya Ghea sekali lagi. 


Jonathan memejamkan matanya. Terdengar juga decakan dari mulutnya 
saat itu. 

"Aku butuh waktu untuk berpikir." 

"Waktu? Maksudnya, kamu mau mempertimbangkan lagi penawaranku 
barusan? Kamu nggak jadi langsung menolak?" 

"Ya." 

Ghea tersenyum mendengar ucapan Jonathan. Perempuan itu sedikit 
membungkuk ke arah Jonathan yang masih duduk di atas sofa. 

"Aku cukup terkejut. Kamu tiba-tiba berubah pikiran," ucap Ghea. 

Jonathan membalas tatapan Ghea dengan sorot matanya yang tajam. 
"Aku bilang hanya sebatas mau mempertimbangkan. Aku belum bilang 
setuju." 

"Ya, aku mengerti. Tapi, boleh aku bertanya sesuatu?" 

"Apa?" 

"Apa kamu menyukai skinship?" 

Jonathan melirik Ghea. Terkadang, Jonathan benar-benar tidak bisa 
menebak apa yang akan keluar dari mulut Ghea selanjutnya. Seperti 
barusan, misalnya. Dari mana coba Jonathan tahu Ghea akan membicarakan 
perkara skinship secara tiba-tiba? 

"Kenapa? Apa sekarang nona kaya raya yang bermartabat seperti kamu 
mulai merasa takut tentang hal itu? Ya, aku suka skinship. Bagaimanapun 
juga aku laki-laki normal yang—" 

Cup 

Kalimat Jonathan terhenti begitu saja saat satu buah kecupan mampir di 
pipinya. Jonathan terdiam saat itu juga. Bahkan, sampai Ghea menjauhkan 
wajahnya dari Jonathan, yang lelaki itu lakukan hanyalah menatap Ghea 
tanpa putus. 

"Baguslah kalau begitu. Aku sedang membujuk kamu. Jadi, aku perlu 
melakukan hal yang kamu sukai agar kamu terbujuk, kan?" 

Ghea tersenyum tipis. Perempuan itu segera beranjak dan langsung 
keluar dari ruangan itu. Dan sebelum suara pintu yang ditutup kembali 
terdengar dari belakang, dengan tangan kanan memijat kening, sementara 
tangan kiri menyentuh bekas kecupan Ghea, Jonathan bergumam pelan. 

"Benar-benar wanita yang berbahaya." 
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"Gila! Gue masih nggak percaya kalau acara tadi sore bisa pecah 
banget!" 

Gilang terdengar begitu heboh usai sesi latihan mereka hari itu berakhir. 
Jonathan mengabaikan Gilang dan memilih sofa panjang yang terletak di 
salah satu sudut ruangan untuk berbaring. Jonathan benar-benar lelah. 
Jadwal mereka penuh sejak pagi. Ada dua acara yang mereka hadiri hari ini, 
dan setelah itu masih dilanjutkan lagi dengan sesi latihan di studio malam 
harinya. 

"Gue beneran gugup waktu Jetro mancing-mancing nyodorin microphone 
ke arah penonton. Gue takut mereka belum hafal lagunya, secara kan kita 
bawain lagu baru! Untung penontonnya udah hafal. Kalau nggak? Malu!" 

"Gue juga mikir kalau mau ngapa-ngapain. Nggak usah lebai," sahut 
Jetro. 

"Gimana gue nggak lebai? Tuh lagu baru rilis kemarin! Lo udah pede 
banget nyodorin microphone nyuruh penonton nyanyi! Lain kali lo tunggu 
seminggu dulu kek. Gue ngebetot bass bawaannya nggak tenang. Jantungan 
mulu liat lo yang demen bermanuver itu!" 

"Dih, lo berisik amat, sih! Nggak capek apa dari pagi? Masih banyak aja 
energi lo. Heran," gerutu Jetro. 

"Gilang lagi happy, Jet. Masa lo nggak tau?" Jonathan menyahut. 

Jetro yang baru saja melemparkan diri ke atas sofa pun tampak menoleh 
dengan kening berkerut. 

"Happy? Emang dia kenapa?" tanya Jetro. 

Dari atas sofa, Jonathan menoleh ke arah Gilang. Seringainya terbit saat 
Gilang menyuruhnya diam sembari menggeleng-gelengkan kepala dan 
menyilangkan tangan. 


"Lo nggak liat Dira waktu kita perform di studio KKTV? Adek lo nonton 
tadi. Gilang yang kasih tiket," jawab Jonathan. 

"Taik, Jo! Taik!" umpat Gilang saat Jonathan tidak mengindahkan 
kodenya. 

Jonathan tersenyum puas mendengar kepanikan Gilang. Bisa dilihatnya 
Jetro sudah berdiri dari duduknya. 

"Lo nyuruh Dira datang? Kalau Dira kenapa-napa pas nonton gimana? 
Tadi tuh rame banget!" 

"Gue cuma mau kasih hiburan! Biar Dira refreshing bentar! Biar di 
kepalanya nggak cuma pasal dan undang-undang aja!" Gilang ngeles. 

"Lo nggak usah deketin adek gue, Njing! Cewek banyak di luar sana! 
Kenapa mesti adek gue!" 

"Buset! Dira juga datang bentaran doang! Kali ada semenit dua menit dia 
nontonin kita! Nggak usah lebai! Mas Gavin aja nggak lebai kayak lo! 
Kakaknya Dira itu bukan cuma lo ya!" Kali ini Gilang sudah membawa- 
bawa kakak pertama Jetro. 

"Anjing emang lo, Lang! Gue bunuh beneran ya lo kalau Dira belum 
pulang ke rumah!" 

Jetro mengeluarkan ponsel dan bersiap-siap menghubungi orang rumah 
menanyakan Dira. Jetro berniat keluar dari ruangan untuk beberapa saat. 

"Lo ngapain ngintilin gue?" tanya Jetro saat menoleh ke belakang, Gilang 
ternyata sedang mengikutinya. 

"Gue juga mau tahu Dira udah pulang atau belum." 

Jetro mengumpat lebih kencang. Jonathan tertawa di atas sofa mendengar 
pertengkaran antara Gilang dan Jetro di seberang sana. Terlebih, 
pertengkaran itu sedikit juga dipicu karena ucapannya. 

"Lo kayaknya happy banget." 

Jonathan menoleh dan menatap Eros yang sedang memperhatikannya. 
Tawa Jonathan terhenti. Sejujurnya, dia tidak begitu mendengar ucapan 
Eros dengan jelas. 

"Siapa yang happy? Gilang?" tanya Jonathan. 

"Yang gue maksud itu lo. Emang nggak seheboh Gilang, tapi gue tahu 
kalau suasana hati lo lagi bagus seharian ini." 

Jonathan melirik Eros. Temannya itu masih menunggu jawabannya. 

"Lo pernah dengar nama Ghea Izora Tanoko, Er?" tanya Jonathan. 

"Pernah. Dia salah satu rekan bisnis Kak Iza." 

"Rekan bisnis Kak Iza? Bisnis apa?" 


"Kak Iza mengelola mall. Kayaknya Ghea salah satu pemasok 
barangnya." 

"Oh." Jonathan menyahut singkat. 

Eros memperhatikan Jonathan dengan lebih saksama. Tiba-tiba sebuah 
kesimpulan mampir di kepalanya. 

"Lo... jangan bilang... lagi nyoba deketin dia?" tebak Eros. Terdengar 
suara dengkusan Jonathan. 

"Deketin apanya?" sahut Jonathan. Lelaki itu bangkit dari posisi 
rebahannya. Kali ini ia memutuskan untuk duduk bersandar. 

"Jujur, gue juga benar-benar nggak nyangka, sih." 

"Nyangka mengenai apa?" 

"Nyangka kalau Ghea Izora Tanoko ternyata naksir gue. Menurut lo 
sendiri gimana?" 

"Naksir gimana?" 

"Ghea ngelamar gue. Dia ngajak gue nikah." 

Eros terdiam mendengar ucapan Jonathan. Meski begitu, Jonathan bisa 
melihat raut terkejut dari wajah temannya itu. 

"Menurut lo gimana, Er? Apa gue mesti terima tawaran dia?" 

"Lo mau nikah?" 

Jonathan tersenyum. "Kalau ceweknya bukan Ghea, mungkin gue nggak 
akan mau. Tapi, ini Ghea Izora Tanoko. Perempuan yang katanya mahal itu 
tiba-tiba secara nggak langsung melamar gue? Bukannya itu menarik 
banget? Apa gue perlu cari tahu lagi seberapa sukanya dia sama gue?" 

"Ini pernikahan. Lo yakin bakal setuju? Lo bisa putus kalau pacaran. Tapi 
ini menikah. Dan lo harus tahu, Ghea itu anaknya siapa. Dia anaknya 
Hendra Priadi Tanoko." 

"Dan anak Hendra Priadi Tanoko itu tergila-gila sama gue. Kalau gitu, 
dia bisa apa?" 

"Jo, gue tahu lo bukan tipe yang bakalan menikah hanya karena ada yang 
ngajak lo nikah. Apalagi ini terdengar mencurigakan banget. Lo yakin, mau 
terima tawaran dia?" 

Eros menatap Jonathan dengan sorot khawatir. Entah kenapa dia curiga 
kalau Jonathan sudah.... 

"Lo... nggak suka sama Ghea, kan?" tanya Eros. 

Jonathan melirik Eros tajam. Ucapan temannya itu cukup 
mengganggunya. 


"Yang ngajakin nikah duluan itu dia, bukan gue. Kenapa lo malah mikir 
gue yang suka sama dia?" balas Jonathan. 

Eros menarik napas panjang. 

"Terserah lo aja," jawab Eros. 

aaa 

"Mohon maaf. Saat ini Pak Hendra sedang tidak bisa menerima tamu. 
Bapak boleh tulis nama Bapak di sini dulu dan kembali lagi besok." 

Ghea melangkah memasuki lobi gedung kantor pusat Tanoko Finance. 
Langkahnya sedikit terjeda saat mendengar suara pegawai resepsionis yang 
menyebut nama Hendra di depan salah seorang tamu yang ingin bertemu. 
Ghea refleks melirik jam tangan di pergelangan tangan dan mulai 
mengingat-ingat jadwal papanya. Apa mungkin dirinya memilih waktu 
yang salah? Jangan bilang Hendra sedang sibuk hari ini? 

Ghea berjalan mendekati meja resepsionis. Ia sengaja menunggu tamu 
yang lebih dulu ada di sana pergi, baru setelah itu menyapa karyawan di 
sana. 

"Selamat pagi. Apa Pak Hendra sedang sibuk hari ini?" 

"Selamat pagi, Ibu. Kalau boleh tahu dengan ibu siapa?" 

Ghea menatap karyawan di hadapannya cukup lama. Ghea juga baru kali 
ini melihatnya. Sepertinya ia karyawan baru. 

"Saya Ghea Izora. Apa saya bisa bertemu Pak Hendra?" 

"Apa Bu Ghea sudah membuat janji sebelumnya?" 

"Belum." 

"Sebenarnya Pak Hendra hari ini sedang sibuk, Bu. Sejak pagi Pak 
Hendra selalu menolak seluruh tamu yang mau bertemu." 

"Bisa minta tolong untuk menyampaikan lebih dulu kalau Ghea Izora 
datang untuk menemuinya? Kalau beliau menolak, saya akan datang lagi 
besok." 

Resepsionis itu mengangguk. Ia pun kembali mengambil gagang telepon 
untuk melakukan sambungan ke sekretaris sang bos besar. 

Selagi menunggu si resepsionis selesai menelepon, Ghea refleks menatap 
layar ponselnya. Dia tiba-tiba teringat dengan Jonathan. Usai pertemuan 
pertama mereka kemarin, melalui Widya, Ghea pun mendapatkan nomor 
ponsel Jonathan. Jadi, malamnya, Ghea juga menyempatkan diri untuk 
mengirim pesan sekaligus memberitahu kontaknya kepada lelaki itu. Tapi, 
sampai saat ini, Jonathan belum juga menghubunginya lagi. 


"Maaf sudah membuat Ibu menunggu. Ibu sudah bisa langsung naik ke 
atas untuk bertemu Pak Hendra." 

Ghea tersenyum dan segera mengucapkan terima kasih pada resepsionis 
tersebut. Ghea melanjutkan langkahnya menuju lift dan segera naik menuju 
lantai di mana ruangan Hendra berada. Setibanya di depan ruangan, Ghea 
menyapa sekretaris Hendra yang berjaga di depan pintu. 

Sebelum membuka pintu, Ghea menyempatkan diri untuk mengetuk 
lebih dulu. Dan setelahnya, Ghea pun langsung memutar knop dan berjalan 
masuk. Membuka pintu, langkah Ghea terhenti saat sebuah buket tiba-tiba 
muncul tepat di depan wajahnya. 

"Papa... sedang apa?" tanya Ghea. 

Buket itu bergeser dan wajah Hendra muncul di baliknya. 

"Kok tanya Papa sedang apa? Papa lagi menyambut anak Papa." 

Hendra menyodorkan buket itu pada Ghea. Ghea menerima bunga itu dan 
setelahnya langsung menutup pintu, dan kemudian melangkah masuk. 

"Aku dengar Papa menolak semua tamu yang datang hari ini. Tapi, 
ternyata Papa masih sempat melakukan hal-hal sepele kayak gini." 

Ghea duduk di sofa. Bunga yang diberikan Hendra pun ia letakkan di sisi 
kosong samping tempat duduknya. 

"Papa beneran sibuk, kok. Tuh, kamu lihat sendiri keadaan meja kerja 
Papa." 

Ghea melirik meja kerja Hendra. Benar, meja itu cukup penuh. 

"Apa aku kembali besok aja? Aku nggak mau mengganggu Papa." 

"Kalau kamu yang ganggu ya nggak apa-apa. Papa bisa tinggalkan 
semuanya demi kamu." 

Ghea tersenyum tipis mendengar ucapan Hendra. Dunia benar-benar adil. 
Hendra mungkin sosok ayah yang sempurna bagi Ghea, tapi, dia bukan 
sosok suami yang sempurna untuk Karina. 

"Demi aku apanya. Bahkan Papa nggak datang saat makan malam dua 
hari yang lalu. Aku dan Mama menunggu Papa nyaris lebih satu jam. 
Kenapa Papa nggak datang?" 

Hendra menatap Ghea dengan sorot bersalah. "Papa benar-benar sibuk 
hari itu. Jadi, nggak bisa datang." 

"Bisa kebetulan gitu, ya. Papa selalu sibuk di tanggal yang sama setiap 
tahunnya." 

"Ghea, i'm so sorry. Tapi, kamu harus tahu, Papa benar-benar mencintai 
kamu." 


Ghea mengangguk pelan. Ya, Ghea sudah tahu itu. Fakta bahwa Hendra 
begitu mencintainya. Cinta Hendra pada Ghea sangatlah besar. Andai Ghea 
bisa membagi cinta itu dan memberikannya sedikit kepada Karina. 
Sayangnya, itu mustahil. 

"Pa," panggil Ghea. 

"Ya, Nak?" 

"Aku... mau menikah." 

Sorot lembut yang dilemparkan Hendra seketika berangsur-angsur 
berubah menjadi terkejut. Ghea tahu kalau saat ini ia terdengar begitu 
percaya diri. Padahal, Jonathan saja belum benar-benar menyetujui 
ajakannya. Meski begitu, entah kenapa Ghea merasa sangat yakin kalau 
Jonathan akan setuju. 

Pada pertemuan kemarin, Ghea bisa menangkap ketertarikan Jonathan 
terhadapnya. Ghea tidak buta. Lelaki itu terus-terusan menatapnya seperti 
akan menelannya hidup-hidup. Maka dari itu, kemarin Ghea nekat untuk 
mengambil risiko untuk mengecup pipi Jonathan. Semua itu Ghea lakukan 
untuk memanfaatkan ketertarikan Jonathan padanya. Meski ketertarikan itu 
baru sedikit. 

"Menikah dengan siapa?" tanya Hendra. "Apa Papa mengenal lelaki itu?" 

"Mungkin." 

"Siapa?" 

"Jonathan Abrisam. Dia salah satu pilot di maskapai kita." 

Hendra terdiam mendengar nama Jonathan dari mulut Ghea. Ghea 
menatap papanya dengan tenang. Kemungkinan Hendra sedikit tahu 
mengenai Jonathan. Karena menurut informasi dari Widya, Hendra 
berteman dekat dengan salah satu orangtua Jonathan. 

"Kalau nggak salah... dia yang juga anak band itu kan?" tanya Hendra. 

"Ya. Dia lumayan terkenal di luar sana." 

"Tapi, kalau artis, biasanya kehidupan mereka...." 

Hendra tampak ragu untuk menyelesaikan kalimatnya. Ghea menatap 
Hendra yang terlihat gelisah. Papanya itu mengeluarkan ponsel dan mulai 
mengutak-atik benda itu di seberang sana. 

"Papa sedang apa?" tanya Ghea. 

"Papa sedang mencari tahu mengenai Jonathan Abrisam." 

"Oh." 

"Ghea...." 


Ghea melirik Hendra. Sepertinya Hendra sudah melihat sederet artikel 
skandal mengenai Jonathan Abrisam di portal berita. 

"Apa... menikah nggak terlalu cepat? Kamu boleh berpacaran dengan 
siapa pun itu. Kamu bebas mengenal siapa aja. Papa nggak akan melarang. 
Tapi, untuk menikah...." 

"Papa takut?" 

"Ya?" 

"Papa terlihat takut. Memangnya ada apa dengan Jonathan Abrisam? 
Menurutku, kita nggak boleh menilai seseorang hanya dari luarnya saja. 
Mungkin Jonathan terlihat buruk lewat artikel yang bertebaran. Tapi, setiap 
orang bisa berubah, kan? Setiap orang memiliki sisi rahasianya sendiri? 
Orang yang terlihat baik pun nggak sepenuhnya baik. Jadi, meski Jonathan 
terlihat buruk, tentu dia punya sisi baik pada dirinya." 

"Ghea...." 

"Apa Papa tahu kenapa aku bisa bilang begini? Karena aku mengenal 
seseorang yang terlihat baik, tapi ternyata dia bisa sangat menyakiti dengan 
begitu dalam." 

Hendra menarik napas lelah. "Ucapan kamu masih sepedas biasanya." 
Lelaki paruh baya itu meletakkan ponselnya ke atas meja. "Suruh dia 
menghadap Papa. Kalau dia nggak mau, jangan harap dia bisa menikah 
dengan kamu." 

"Nanti setelah dia setuju, aku akan menyuruh dia menemui Papa." 

"Apa maksud kamu dengan setelah dia setuju? Jangan bilang dia belum 
setuju?" 

"Aku sangat menyukai dia. Jadi, aku yang mengajaknya lebih dulu." 

"Nak, banyak laki-laki yang mau menikahi kamu. Mulai dari mereka 
yang memiliki latar belakang yang bagus, sampai mereka yang reputasinya 
cemerlang. Dari semua itu, kenapa kamu malah... astaga... Papa benar-benar 
nggak mengerti lagi." 

"Aku menyukainya. Aku sangat menyukai Jonathan Abrisam. Papa 
hanya perlu tahu itu." 

Tarikan napas Hendra terdengar kian berat. Meski begitu, untuk saat ini, 
dia perlu mendengarkan keinginan Ghea dulu untuk sementara waktu. 

"Baik. Terserah kamu aja." 

aaa 


"Mas Jo!" 


Jonathan yang baru saja selesai mengisi acara seorang pejabat di salah 
satu hotel berbintang langsung menoleh ke belakang saat terdengar 
seseorang ada yang memanggilnya. Ari, asisten manajer mereka tampak 
berjalan menghampirinya sembari membawa sebuah totebag yang 
berukuran lumayan besar di tangannya. 

"Ini ada titipan buat Mas Jo!" 

Ari menyodorkan totebag itu pada Jonathan. Jonathan melirik bingkisan 
itu untuk beberapa saat sebelum akhirnya mengambil benda itu dari Ari. 
Mungkin dari salah satu penggemar, pikirnya. 

"Oke, thanks, ya." 

Jonathan berniat kembali melanjutkan langkahnya menuju ruang ganti 
untuk beristirahat. Akan tetapi, dari belakang, sayup-sayup suara Ari masih 
bisa terdengar oleh Jonathan. 

"Eh, Mas, hati-hati bawanya. Di sana ada suratnya. Kata mbaknya, saya 
mesti mastiin Mas Jo baca pesannya." 

Jonathan mengangguk santai. Masih tanpa menoleh dan terus 
melanjutkan langkah ke depan, Jonathan hanya tampak melambaikan 
tangannya saja pada Ari yang berada di belakang. 

"Kalau nggak salah nama mbaknya tadi Ghea Izora." 

Langkah Jonathan spontan berhenti. Dia langsung balik badan dan 
menatap Ari dengan sorot bingung. Kenapa tiba-tiba nama Ghea Izora 
muncul di tempat seperti ini? 

Jonathan melirik totebag yang sedang ia pegang. Ia pun segera mencari 
surat yang dibicarakan oleh Ari. Dan benar saja, di sana benar-benar ada 
surat. 

Maaf kalau aku mengganggu jadwal kamu yang padat. Ini tentang 
penawaran yang beberapa hari lalu aku sampaikan. Apa aku boleh 
mendengar jawabannya hari ini? Kalau kamu bersedia, aku akan mengatur 
waktu dan tempat agar kita bisa bicara. 

Surat itu berisi pesan yang cukup singkat. Bisa dibilang, sudah berjalan 
satu minggu sejak ia bertemu Ghea pertama kali. Jadi, sangat beralasan jika 
perempuan itu menagih jawaban yang pernah Jonathan janjikan. 

Tapi, ngomong-ngomong, pesan ini ditulis dengan tulisan tangan. Apa 
Ghea sendiri yang menulisnya? Tulisannya jelek sekali. 

"Orangnya sekarang ada di mana?" tanya Jonathan. 

"Kayaknya tadi mbaknya mau pulang. Soalnya dia bilang datang ke sini 
cuma mau kasih ini aja ke Mas Jonathan. By the way, Mas, tadi saya ngintip 


sedikit, kayaknya itu makanan, ya? Soalnya aromanya sedap. Kecium 
banget, jadinya saya—" 

Ucapan Ari terpotong begitu saja kala Jonathan tiba-tiba menyabet topi 
di kepalanya. 

"Eh, Mas Jo, mau ke mana...." 

"Gue pinjam topi lo bentar," ucap Jonathan sembari memakai topi dan 
mengenakan masker di wajahnya. 

Setelah itu, Jonathan langsung berlari mencari pintu lift. Beruntung, 
keadaan lift tidak begitu ramai. Oleh karena itu, Jonathan bisa turun dengan 
cepat. 

Setibanya di lobi, Jonathan pun melihatnya. Seorang wanita tinggi yang 
sedang berjalan di seberang sana sambil memunggunginya. Aneh memang, 
padahal mereka baru bertemu satu kali. Tapi, hanya melihat punggungnya 
saja, Jonathan sudah bisa dengan mudah mengenalinya. 

Jonathan mempercepat langkahnya. Dan saat jaraknya sudah semakin 
dekat, diraihnya pergelangan tangan Ghea dengan cepat. Dan saat itu 
jugalah, Jonathan tahu kalau dirinya tidak salah mengenali seseorang. 

"Waktuku nggak banyak. Aku orang yang sibuk. Jadi, kalau mau bicara, 
ayo bicara sekarang. Menjadwalkan waktu dan tempat di lain kesempatan 
cuma bakal buang-buang waktu." 

Jonathan menatap tajam bola mata Ghea tanpa putus. Akan tetapi, satu 
hal yang tidak ia sadari saat itu, ucapannya barusan, Jonathan 
melontarkannya hanya dengan satu kali tarikan napas, seperti orang yang 
gugup, dan itu benar-benar bukan Jonathan sekali. 

aaa 

"Kamu... berniat memakannya sekarang juga?" 

Ghea yang sedang duduk di atas sofa itu tampak bertanya pada Jonathan 
yang duduk tepat di sampingnya. Saat ini mereka sedang berada di salah 
satu ruang hotel yang menurut Jonathan adalah kamar yang ia dapatkan 
sebagai salah satu bentuk fasilitas dari pihak yang mengundang GEJJ. 

"Aku lapar. Lagian, ngobrol sambil makan lebih enak, kan?" 

Jonathan sendiri sedang mengeluarkan isi totebag yang Ghea berikan. 
Totebag itu berisi beberapa bento lengkap dengan alat makan seperti sendok 
dan garpu. Kebetulan, Ghea menyiapkan lebih dari satu bento, karena Ghea 
tahu Jonathan setidaknya memiliki tiga rekan satu band lagi. 

"Kenapa tadi pergi gitu aja?" tanya Jonathan. 


"Aku datang cuma untuk menyampaikan pesan, sekaligus mengantar 
makanan untuk kamu." 

Jonathan mengangguk pelan dan meraih garpu plastik yang juga ada di 
sana. Lelaki itu mengambil potongan daging yakiniku dari dalam bento dan 
kemudian mengunyahnya. 

"Enak. Beli di mana?" tanya Jonathan. 

"Aku masak sendiri. Bukan beli," jawab Ghea. 

Jonathan berhenti mengunyah. Matanya melirik Ghea cukup lama. 

"Serius?" tanya Jonathan. 

"Serius," jawab Ghea. 

Jonathan kembali menatap kotak makan di hadapannya. 

"Kenapa harus dengan makanan?" tanya Jonathan lagi sembari 
memasukkan salad ke dalam mulutnya. 

"Aku sedang membujuk kamu. Jadi, aku mau kasih tahu kalau apa yang 
aku bilang sebelumnya benar. Yang tentang pandai mengurus rumah. Salah 
satu keahlian di bidang itu adalah memasak." 

Jonathan mengangguk. Kembali ia mengambil potongan daging dengan 
garpunya. Akan tetapi, kali ini garpu itu tidak ia arahkan ke arahnya, 
melainkan pada Ghea. 

"Kenapa?" tanya Ghea bingung. 

"Kamu juga makan." 

"Nggak perlu. Makanan ini memang untuk kamu." 

"Aneh makan sendirian. Kamu juga ikut makan." 

Ghea menarik napas panjang dan menyerah. Pada akhirnya ia membuka 
mulut dan menerima suapan Jonathan. Ghea mengunyah pelan. Jonathan 
kembali menunduk menatap kotak makannya. Senyum tipis terbersit di 
sudut bibirnya. 

"Kenapa harus aku?" tanya Jonathan. 

"Karena kamu adalah orang yang sangat aku inginkan." 

"Karena kamu menyukai lelaki tampan?" 

"Kamu cocok dengan kriteria yang aku cari. Selain itu, kamu juga mirip 
dengan papaku." 

Jonathan berdeham pelan. Ia segera meletakkan garpu dan kembali 
melirik ke dalam isi totebag yang Ghea berikan. Benar saja, di sana juga 
ada air minum. Jonathan pun segera menenggak isinya. 

"Ayo, kamu makan lagi." 


Jonathan kembali menyodorkan potongan daging pada Ghea. Akan 
tetapi, untuk kali ini, Ghea tidak membantah dan menerima saja suapan 
Jonathan. 

Kegiatan menghabiskan bento pun berlangsung cukup tenang. Bahkan, 
mereka tidak banyak bicara dan fokus dengan makanan yang mereka 
kunyah. Barulah setelah isi bento habis, keduanya kembali membuka suara. 

"Jujur, sebenarnya aku masih perlu waktu lagi untuk memikirkan 
jawaban yang akan aku sampaikan pada kamu." 

"Kamu belum punya jawaban? Apa kamu masih ragu? Begitu ya, 
sepertinya kamu berniat menolak," gumam Ghea. 

"Aku bilang kalau aku butuh waktu, bukan menolak. Aku tahu image-ku 
di luar sana nggak bagus-bagus banget. Tapi, seenggaknya, ini urusan 
pernikahan, tentu aku perlu memikirkannya secara serius, kan?" 

"Begitu, ya." 

Jonathan melirik Ghea yang duduk di sampingnya. Tiba-tiba ia kepikiran 
sesuatu. Dan 'sesuatu' itu ingin ia lakukan dengan Ghea. 

"Apa kamu tahu, selain kemampuan mengurus rumah, ada hal penting 
lagi yang perlu diperhatikan untuk mereka yang berniat menikah?" tanya 
Jonathan. 

"Cinta? Sudah kubilang, untuk yang satu itu, sepertinya sulit." 

Jonathan menggeleng. "Bukan. Tapi chemistry." 

Jonathan mempersempit jaraknya dengan Ghea. Tangannya menggeser 
bento yang ada di atas meja untuk berpindah lebih ke pinggir, sementara 
satu tangan yang lain tampak membentang lebar di sandaran kursi yang 
berada di belakang punggung Ghea. 

"Berhubung chemistry bisa dibangun seiring berjalannya waktu, tentu 
nggak ada salahnya kan kalau kita menguji yang lain?" 

Jonathan mendekatkan wajahnya pada Ghea. "Contohnya, physical 
attraction di antara kita?" 

Jonathan memberikan senyum tipis yang biasa ia lempar pada beberapa 
teman kencannya. Biasanya, mereka akan memperlihatkan berbagai reaksi 
yang bisa mengisi ego Jonathan yang tinggi. Jadi, ia bermaksud melakukan 
hal yang sama pada Ghea, dengan harapan, Jonathan juga bisa mendapatkan 
reaksi yang ia inginkan dari Ghea yang minim emosi itu. 

Akan tetapi, sampai saat senyum tipis di wajah Jonathan berangsur- 
angsur menghilang, Ghea tidak juga memperlihatkan emosinya. Jonathan 
bingung. Ghea benar-benar sulit dibaca. Ia tidak terlihat tersipu, akan tetapi, 


di saat bersamaan, dia juga tidak menunjukkan tanda-tanda kalau ia terlihat 
tidak nyaman. 

"Apa kamu selalu setenang ini?" tanya Jonathan. 

"Lalu, apa aku harus panik sekarang?" 

Jonathan mendengkus. Dia benar-benar tidak bisa membaca isi kepala 
Ghea. Jonathan menarik diri dari Ghea. Sepertinya dia perlu menyerah 
dengan niatnya yang ingin melihat emosi di wajah Ghea. 

"Jonathan," panggil Ghea. 

Jonathan hanya bergumam pelan menanggapi Ghea yang baru saja 
memanggil namanya. Sementara, tangannya meraih botol air mineral dan 
ingin segera meneguknya. 

"Apa kamu ingin menciumku?" 

Gerak tangan Jonathan yang ingin meraih botol minum terjeda. 
Kepalanya menoleh menghadap Ghea yang juga sedang menatap ke 
arahnya. 

"Kalau kamu ingin menciumku, lakukan aja. Tadi, kamu berniat ingin 
menciumku, kan?" 

Sungguh, Jonathan benar-benar tidak bisa memprediksi Ghea. 

"Kamu sadar dengan apa yang baru kamu katakan, kan?" 

Ghea mengangguk pelan. Dan seumur hidup Jonathan, dia tidak pernah 
merasa seberkecamuk ini hanya karena melihat seseorang mengangguk 
padanya. 

Jonathan benar-benar tidak mengerti. Seharusnya ia senang melihat Ghea 
yang mengiakan setiap ucapannya. Akan tetapi, meski terlihat bisa 
menaklukkan Ghea, Jonathan malah merasa sesuatu yang berbeda. 
Sebaliknya, malah Jonathanlah yang merasa sedang ditaklukan saat ini. 

Jonathan bergerak mendekati Ghea. Padahal mencium Ghea adalah 
niatnya beberapa saat yang lalu. Tapi, kenapa saat ini Jonathan sedikit 
merasa takut? Seakan-akan, apabila ia mencium Ghea, sesuatu akan terjadi. 
Dan Jonathan takut sesuatu itu akan semakin menjeratnya. 

"Jangan menyesal," bisik Jonathan. 

"Nggak sama sekali," balas Ghea. 

Jonathan meraih pipi Ghea dan mempertemukan bibir mereka dalam satu 
sapuan yang lembut. Jonathan memejamkan matanya dan membiarkan lima 
detik pertama cukup hanya dengan saling menempelkan bibir saja. Akan 
tetapi, saat tiba di detik keempat, sesuatu terasa sedang menyentuh 
kepalanya. Ternyata, Ghea sedang mengusap kepalanya. Jonathan 


tersenyum tipis. Benar-benar sensasi berciuman yang belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. 

Cukup dengan semuanya, Jonathan segera memeluk erat pinggang Ghea 
dan mulai memperdalam ciuman mereka. Tidak hanya sekadar 
menempelkan bibir, kali ini Jonathan juga mulai menggerakkan bibirnya. 
Usapan Ghea di kepalanya pun perlahan ikut berganti menjadi sentuhan 
yang lebih mantap. Ghea meraih pundak Jonathan dan ikut membalas 
ciuman Jonathan. 

Tubuh Jonathan mendesak Ghea menuju sudut sofa. Suara sepatu Ghea 
yang lepas dan jatuh ke lantai saat Jonathan mengangkat kakinya terdengar 
seperti musik pengiring yang menemani aktivitas intim mereka. Jonathan 
mulai merasa suhu di ruangan itu semakin memanas. Suara napasnya 
maupun Ghea juga mulai terdengar semakin berat. Meski sudah begitu, 
tidak ada dari mereka berdua yang berniat untuk segera mengurai ciuman 
panas yang sedang mereka lakoni. 

Suara desahan Ghea terdengar semakin menggoda telinga Jonathan. 
Lidahnya semakin liar mengobrak-abrik isi mulut wanita yang sedang 
terbaring di bawahnya. Suara kecupan dan lumatan yang berpadu dengan 
lenguhan napas, semakin menyulut gairah Jonathan. 

"Kamu... ternyata jago juga," bisik Jonathan. Kecupan panjang sekali lagi 
ia rebut dari bibir manis Ghea. 

"Sudah kubilang, aku pintar mengurus rumah. Dan kamu harus tahu, di 
dalam rumah, tentu nggak hanya ada dapur." Ghea menarik Jonathan untuk 
kembali merapat padanya. Lagi, ia cium bibir lelaki itu sama dalamnya. "Di 
sana juga ada ruangan yang bernama kamar tidur." 

Ucapan itu, entah bagaimana caranya, sukses membuat isi kepala 
Jonathan berantakan. 

aaa 
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"Er, gue kayaknya beneran bakal jadi nikah." 

Eros yang sedang memegang ponsel langsung menoleh menatap 
Jonathan yang berada di sampingnya. Tidak hanya itu, Gilang dan Jetro 
yang juga berada di sana pun ikut menoleh. Wajah ketiga personil GEJJ itu 
tampak begitu terkejut. Siapa yang mengira kalau Jonathan tiba-tiba 
berbicara akan menikah di saat mereka sedang berada di tengah-tengah 
persiapan pemotretan sebuah iklan. 

"Jet, lo pegang jidatnya Jo, coba cek dia demam kagak," ucap Gilang 
sembari menepuk lengan Jetro, menyuruhnya untuk segera menghampiri 
Jonathan. 

"Mending kita cancel aja nggak sih pemotretan hari ini? Kayaknya Jo 
kurang sehat," celetuk Jetro. 

"Lo beneran mau nikah sama Ghea?" tanya Eros. 

"Ghea siapa?!" Gilang dan Jetro serempak bertanya. 

Gilang buru-buru berjalan menuju pintu ruang tunggu mereka. Di sana ia 
meminta sedikit waktu kepada beberapa kru dan staf sebelum akhirnya 
menutup pintu dan menguncinya. 

"Jo, lo mau duluin Eros? Buset, agensi kita aja masih pusing mikirin 
reaksi fans kalau Eros nanti nikah. Lo malah nambah-nambahin pikiran 
aja!" sahut Gilang. 

"Terus, Ghea yang Eros maksud tadi siapa? Lo punya cewek namanya 
Ghea? Perasaan kemarin yang terakhir namanya Sheila. Jangan-jangan lo 
sekali pacaran sama dua orang?" Jetro mulai mengintrogasi. 

"Lama-lama nih band bakal jadi paguyuban suami orang apa gimana, 
sih," celetuk Gilang. 


"Gue mau nikah. Kemungkinan, pernikahannya lebih dulu dari Eros," 
sahut Jonathan. 

"Sama cewek yang namanya Ghea?" tanya Jetro. 

Jonathan mengangguk. 

"Ghea ini siapa, sih? Yang mana orangnya? Ini kita ngomongin Ghea- 
Ghea, tapi mukanya aja gue belum tahu yang mana!" Gilang makin 
frustrasi. 

"Lo tahu Ghea yang Jo maksud, Er?" Jetro bertanya pada Eros. 

"Ghea Izora Tanoko." 

"Oh, Ghea Izora Tano—demi apa?!" Lagi, Gilang dan Jetro terkejut 
bersamaan. 

"Anjir, si Jo bikin gue merinding, sumpah!" Gilang mengusap-usap 
lengannya. "Gue nggak nyangka dia udah main sejauh itu! Gue kira dia 
mainnya sama yang sekitaran aja. Kenapa malah nyasar ke kalangan borjuis 
gitu?" 

"Lo yakin sama keputusan lo?" tanya Eros. "Lo nggak perlu terima kalau 
lo ragu. Ini gila. Lo bahkan baru kenal sama dia kurang dari sebulan." Eros 
berusaha untuk meyakinkan Jonathan. 

"Bentar, kayaknya cuma Eros doang yang lo ceritain ya, Jo? Gue sama 
Jetro lo anggap apa?!" celetuk Gilang. 

"Lo berdua ember soalnya. Makanya gue nggak mau cerita," sahut 
Jonathan. 

"Taik!" umpat Gilang. 

"Tapi, maksudnya lo baru kenal sama Ghea kurang dari sebulan tuh 
gimana konsepnya?" tanya Jetro. 

"Dia tiba-tiba ngajak gue nikah. Dan gue setuju," jawab Jonathan. 

"Kok bisa lo setuju?!" Kali ini tidak hanya Gilang dan Jetro yang 
bereaksi bersamaan, melainkan Eros juga. 

"Kenapa lo setuju?!" seru Gilang. "Gue pikir lo bakalan jadi yang 
terakhir nikah di antara kita berempat. Gue bener-bener nggak ada pikiran 
kalau lo yang bakal nikah pertama kali di GEJJ!" 

"Gue juga sebenarnya masih nggak percaya. Jangankan lo semua, gue 
juga masih kaget sama keputusan gue sendiri." Jonathan tampak frustrasi. 
"Pokoknya semuanya kayak terjadi gitu aja." 

Jonathan tiba-tiba teringat kejadian dua hari lalu. Kejadian di mana Ghea 
datang untuk mengantarkan makanan untuknya, yang sekaligus berakhir 
dengan sesi making out antara mereka berdua. 


Hari itu, Jonathan seperti tidak bisa berpikir apa pun lagi selain 
menyetujui apa yang Ghea tawarkan. 

"Otak lo kena hipnotis?" tanya Jetro. 

"Yaelah, Jo kena hipnotis? Otak mana? Otak bawah? Kalau itu sih gue 
baru percaya," sindir Gilang. "Lo jujur, deh. Waktu lo bilang setuju itu lo 
lagi ngapain sama Ghea?" 

"Apaan, sih. Apa hubungannya?" Jonathan terlihat kesal. 

"Ya jelas ada hubungannya. Apalagi kalau saat itu lo lagi enak-enaknya," 
ucap Gilang. 

Jonathan menatap Gilang dengan dahi berkerut. Setelah itu ia lanjut 
menoleh ke arah Eros dan Jetro yang ternyata juga sedang menatapnya 
serius. 

"Fine." Jonathan menyerah. "Gue emang abis making out sama dia hari 
itu." 

"Anjing emang nih anak!" umpat Gilang. 

"Kapan? Perasaan kita sibuk banget beberapa hari ini." Jetro kepo. 

"Waktu kita ngisi acara di hotel dua hari lalu. Ghea datang dan kita 
berdua ngobrol di kamar hotel." 

"Bener-bener anjing nih anak!" Gilang sekali lagi mengumpat. Jetro 
meraih bahu Gilang secepat kilat dan langsung membekap mulutnya. 

"Anggaplah lo saat itu lagi nggak bisa berpikir jernih. Tapi, gimana 
dengan sekarang? Tolak aja kalau lo berubah pikiran." Eros masih berusaha 
meyakinkan Jonathan. 

Jonathan menghela napas panjang. Kepalanya menggeleng pelan. 
"Kayaknya susah." 

"Susah gimana? Lo diancam? Nggak, kan?" Jetro bingung dengan cara 
berpikir Jonathan. 

"Gue ngerasa, kayak... jadi suami Ghea Izora nggak begitu buruk, kan? 
Kapan lagi gue bisa punya kesempatan dapetin istri kayak dia?" 

Helaan napas Gilang terdengar memenuhi ruangan itu. Gilang 
menyelinap di antara Eros dan Jetro, tangannya menepuk pundak kedua 
temannya itu. 

"Udah. Nggak usah ngomong apa-apa lagi sama Jo. Lo semua salah, nih 
anak bukan kena hipnotis, tapi udah kena pelet!" 

aaa 


"Kok nggak bilang-bilang kalau mau pulang, Jo?" 


Jonathan tiba di rumah orangtuanya tepat sebelum jam makan malam 
dimulai. Setelah mengetahui keberadaan mamanya dari salah satu ART, 
Jonathan pun segera melangkah menuju dapur. 

"Biar surprise. Mama seneng, kan?" 

Indah tersenyum mendengar ucapan anak laki-lakinya itu. Ia 
menghentikan sejenak kegiatan memasaknya dan meminta seorang ART 
untuk melanjutkan pekerjaannya. Selesai mencuci tangan, Indah berjalan 
menghampiri Jonathan. Sorot matanya berbinar cerah melihat penampilan 
anaknya itu. 

"Mama selalu suka setiap lihat kamu pakai seragam pilot." 

Jonathan tersenyum mendengar pujian Indah. Itulah sebabnya ia 
langsung pulang ke rumah setelah dari bandara. Karena Jonathan tahu, 
aktivitasnya sebagai pilot tidak sepadat aktivitasnya sebagai seorang musisi. 
Oleh karena itu, saat ada kesempatan untuk beraktivitas sebagai pilot, 
seperti hari ini misalnya, Jonathan akan menyempatkan diri pulang ke 
rumah. Hanya untuk melihat mata Indah berbinar saat melihatnya seperti 
sekarang. 

"Mama ngapain masak? Nanti Mama capek. Serahin aja semua urusan 
dapur sama ART. Jangan sampai Mama drop lagi," nasihat Jonathan. 

"Kamu cerewet banget. Kemarin papa kamu juga bilang gitu. Mama, kan, 
bosan, Jo. Papa kamu sibuk kerja. Kamu juga sibuk. Untung Dimas lebih 
sering pulang." 

Tiba-tiba terdengar suara seseorang memasuki area dapur. Tanpa 
Jonathan menoleh pun dia sudah tahu siapa yang baru datang. 

"Ma, ini buah yang Mama tadi suruh beli." 

Jonathan memutar tubuh dan tatapannya bertemu dengan Dimas. Tidak 
jauh berbeda, Dimas juga sama terkejutnya melihat kehadiran Jonathan. 

"Udah pulang kamu, Dim? Ya ampun, makasih, ya." Indah segera 
mengambil buah yang baru dibawa oleh Dimas. "Mama kupas buah dulu, 
ya. Itu Jo juga baru sampe. Kalian ngobrol dulu aja." 

Indah menepuk lengan Jonathan dan Dimas bergantian menyuruh mereka 
untuk segera keluar dari dapur. Jonathan mengangguk dan beranjak dari 
tempat itu. Setibanya di ruang tengah keluarga, Jonathan memutuskan 
untuk naik ke lantai dua menuju kamarnya. 

"Gue sampai lupa kalau lo itu juga pilot." 

Jonathan berhenti dan membalikkan badan. Tatapannya bertemu dengan 
Dimas yang juga tampak baru keluar dari dapur. 


"Sama. Gue juga sampai lupa kalau lo itu anggota keluarga ini," balas 
Jonathan. 

Dimas menatap tajam Jonathan. "Makanya, sebagai anggota keluarga ini, 
gue perlu merawat Mama, kan?" 

"Tentu lo harus merawat Mama. Dia begini pun penyebabnya karena lo. 
Jadi, nggak usah sok perhatian. Toh, itu memang kewajiban lo sebagai anak 
yang tiba-tiba masuk ke dalam keluarga ini." 

"Nggak usah khawatir. Mama aman sama gue. Lo lanjutin aja main pilot- 
pilotan lo itu. Apa sebegitunya lo pengen ngalahin gue? Sampai-sampai lo 
bersedia jadi pilot padahal passion lo nggak ada di situ. Boro-boro gue 
merasa tersaingi karena lo. Yang ada gue malah kasihan." 

"Orang yang nggak punya siapa-siapa nggak usah bicara kasihan sama 
gue." 

Sorot mata Dimas menajam menatap Jonathan. "Mulut adik gue kadang 
kayak nggak disekolahin, ya," gumamnya. 

"Oh ya? Ngomongin perihal nggak sekolah. Apa mungkin lo keingat 
cerita masa lalu? Sebelum lo merangkak masuk ke dalam rumah ini?" 

"Jonathan," peringat Dimas. 

"Kalian berdua sedang apa? Kalau mau bertengkar, nggak usah pulang 
sekalian. Kalian datang cuma mau lihat Mama sedih?" 

Jonathan dan Dimas serempak menoleh. Arya Harja, ayah dari Jonathan 
dan Dimas, tampak sedang berdiri di seberang sana. 

"Aku naik ke kamar dulu." Jonathan segera beranjak menuju kamarnya. 

"Aku juga mau ke kamar," ucap Dimas. 

Arya menatap kedua putranya itu dengan sorot khawatir. Sudah lewat 
bertahun-tahun sejak kedatangan Dimas, tapi kedua putranya masih terlihat 
sulit akur satu sama lain. 

Pernah sukses menjadi direktur utama di salah satu BUMN, dilanjutkan 
berkarir sebagai salah satu ketua komisi di parlemen, nyatanya tidak 
menjadikan Arya bisa dengan mudah menyatukan Jonathan dan Dimas. 

"Loh, Papa juga pulang cepat?" 

Arya sengaja memasuki dapur karena ia tahu Indah ada di sana. Dan 
seperti dugaannya, istrinya itu memang ada di sana. 

"Papa ketemu Jo sama Dimas nggak di depan?" 

"Iya, ketemu." 

Indah tersenyum senang. "Malam ini anggota keluarga kita lengkap. 
Jarang-jarang kan. Soalnya pada sibuk semua. Harus diabadikan pokoknya. 


Papa mandi sana. Kita makan malam sebentar lagi." 

Arya mengangguk mengiyakan ucapan Indah. Terkadang, Arya ingin 
mengomeli Jonathan dan Dimas yang tidak bisa akur. Tapi, Arya tahu kalau 
mereka seperti itu juga disebabkan olehnya. 

Sebelum benar-benar beranjak dari dapur, Arya sekali lagi menoleh 
menatap Indah. Sejujurnya, alasan mereka masih berkumpul seperti ini 
ialah karena keberadaan Indah itu sendiri. Jadi, Arya sering kali bertanya- 
tanya pada dirinya sendiri. Apa jadinya keluarga ini, bahkan dirinya, kalau 
Indah tidak ada di tengah-tengah mereka? 

aaa 

"Aku akan menikah." 

Jonathan mengatakannya saat acara makan malam sudah hampir selesai. 
Indah, Arya, dan Dimas yang juga ada di meja itu serempak menoleh ke 
arah Jonathan. 

"Kamu... nggak lagi bercanda, kan, Jo?" tanya Indah. 

Jonathan menatap Indah dan menggeleng pelan. "Aku serius, Ma. Nggak 
lagi bercanda." 

"Pa." Indah memanggil Arya yang duduk di sampingnya. "Jo bilang 
katanya dia mau nikah." 

Arya menepuk-nepuk punggung tangan Indah yang sedang menyentuh 
lengannya. Arya mendongak, menatap Jonathan dengan sorot tegas yang 
biasa ia lempar. 

"Jonathan, kalau mau bercanda, jangan kelewatan. Kasihan mama kamu," 
tegur Arya. 

"Aku nggak lagi bercanda. Aku beneran mau nikah," jawab Jonathan. 
"Sama Ghea Izora Tanoko." 

Indah, Arya, dan Dimas tertegun untuk kedua kalinya di meja makan 
malam itu. Kalau sebelumnya mereka terkejut dengan gagasan Jonathan 
yang ingin menikah, maka kali ini mereka terkejut mendengar nama 
perempuan yang akan Jonathan nikahi. 

"Maksud kamu... kamu mau menikah sama anak perempuan Hendra 
Priadi Tanoko?" tanya Arya. 

"Ya," jawab Jonathan. 

"Jo, kamu... pacaran sama anaknya Hendra Priadi Tanoko?" tanya Indah. 

Jonathan terlihat ragu menjawabnya. Meski begitu, ia memutuskan untuk 
mengangguk. 

"Sudah berapa lama?" Indah kembali bertanya. 


"Belum terlalu lama." 

"Tapi, kenapa kamu nggak pernah bilang sama Mama?" 

Jonathan diam tak langsung menjawab. Dia bingung harus menjawab 
apa. 

"Malam ini bukannya aku lagi kasih tahu Mama?" Jonathan berdalih. 

"Iya, sih. Tapi, kamu ngasih tahunya pas mau nikah. Mama kan syok, 
Jo." Indah berujar pelan. 

"Kamu yakin kalau yang mau kamu nikahi benar-benar putri Hendra 
Priadi Tanoko?" tanya Arya. 

"Yakin. Memangnya kenapa Papa nanya begitu?" 

Terdengar helaan napas panjang nan berat dari Arya. 

"Sebagai calon mertua, tentu Papa sama sekali nggak keberatan diberi 
menantu seperti Ghea Izora. Tapi, kalau situasinya dibalik, sayangnya Papa 
nggak yakin kalau Hendra akan berpikiran yang sama." 

Terdengar suara Dimas yang menahan tawa saat mendengar ucapan Arya. 
Jonathan mendelik tajam ke arah kakak tirinya itu. Kalau tidak sedang ada 
Indah di sini, mungkin Jonathan sudah menendang kaki kursi yang tengah 
diduduki Dimas. 

"Papa, kok ngomongnya begitu? Emangnya Jo kenapa?" Indah tampak 
keberatan mendengar ucapan suaminya barusan. 

"Kamu sudah bertemu Hendra?" tanya Arya. 

"Belum. Mungkin dalam waktu dekat?" Jonathan terdengar tidak yakin. 

"Kalau belum, sebaiknya kamu bertemu dulu sama Hendra. Baru setelah 
itu kamu bicara lagi sama kami. Jujur, Papa senang mendengar niatan kamu 
untuk menikah. Karena Papa sempat berpikir kamu nggak akan pernah mau 
menikah kalau ngeliat kelakuan kamu selama ini. Apalagi saat tahu kalau 
calon istri kamu itu adalah Ghea Izora." 

"Iya. Mama dulu pernah ketemu Ghea Izora waktu nemenin Papa ke 
pesta. Anaknya cantik dan sopan. Keliatan banget berpendidikannya." 

"Dia juga pintar masak," celetuk Jonathan. "Masakannya juga enak." 

"Oh iya? Ya ampun, mimpi apa Mama punya menantu kayak Ghea 
Izora?" Indah terlihat senang. 

Jonathan menatap Indah sembari mengulum senyum. Lihat? Sepertinya 
menikah dengan Ghea bukanlah keputusan yang buruk. Setidaknya, 


mamanya tampak begitu menyukai Ghea. 
aaa 


Ghea berdiri tepat di depan sebuah toko perhiasan di salah satu pusat 
perbelanjaan. Ghea melirik seseorang yang berjalan menujunya dari arah 
berlawanan. Orang itu tampak mengenakan hoodie yang menutup 
kepalanya dan sebuah kacamata yang melindungi matanya. 

Ghea bergeser saat lelaki ber-hoodie itu berhenti di sebelahnya, karena 
Ghea pikir, lelaki itu sama sepertinya yang sedang menunggu seseorang. 
Akan tetapi, sebanyak apa pun Ghea bergeser, lelaki itu juga mengikutinya. 

"Kamu nggak ngenalin aku?" tanya lelaki itu. Ia melepaskan 
kacamatanya dan berputar menghadap Ghea. 

Ghea tampak lumayan terkejut saat lelaki di hadapannya mulai 
mengajaknya bicara. Karena Ghea kenal suaranya. 

"Jonathan?" panggil Ghea. 

"Betul. Ini Jonathan. Ternyata kamu beneran nggak ngenalin aku." 

"Maaf. Kamu kelihatan mencurigakan soalnya." Ghea kembali 
menggeser tubuhnya mendekati Jonathan. Mau bagaimanapun, tadinya ia 
sudah menciptakan jarak yang cukup jauh dari lelaki itu. "Seharusnya kamu 
langsung bilang kalau kamu Jonathan." 

Jonathan menarik napas lelah. Ia pun segera memasuki toko. Ghea pun 
mengikutinya dari samping. 

"Jadi, kamu beneran lebih milih bawa aku ke toko perhiasan dibanding 
bawa aku buat ketemu papa kamu?" tanya Jonathan. "Apa nggak terlalu 
berisiko? Kita udah milih cincin segala macam, terus tiba-tiba papa kamu 
nggak merestui. Kalau udah begitu, bukannya mubazir?" 

"Papaku pasti setuju. Lagian, aku udah bilang kalau yang bakal nikah 
sama aku itu adalah kamu." 

"Oh ya? Terus... papa kamu bilang apa?" 

Ghea berhenti melangkah. Ditatapnya Jonathan yang sedang menatapnya 
ingin tahu. 

"Dia memintaku untuk mempertimbangkan lagi keputusanku." 

Jonathan mengerjap. Meski tidak berharap banyak Hendra Priadi Tanoko 
akan tiba-tiba menyukainya, setidaknya Jonathan tidak pernah menyangka 
kalau Ghea akan sejujur ini ketika menjawab pertanyaannya. 

Setibanya di dalam toko, Ghea dan Jonathan disambut oleh salah seorang 
pegawai toko yang tampak sudah mengenal baik Ghea. Jonathan 
mengangkat bahu tidak peduli. Tentu wanita dari kalangan atas seperti Ghea 
memiliki beberapa toko perhiasan langganan. Mungkin toko ini salah 
satunya. 


Mereka dituntun menuju bagian lebih dalam toko yang menyediakan sofa 
dan meja di tengah-tengah ruangan. Dan di atas meja itu sudah berderet 
berbagai contoh cincin untuk mereka lihat. 

Jonathan tidak terlalu mengerti mengenai perhiasan. Yang jelas, saat 
Ghea sibuk mencoba semua cincin yang ada di atas meja, menurut 
Jonathan, semua cincin itu terlihat cocok dikenakan oleh Ghea. 

"Kamu mau yang mana?" tanya Ghea. 

"Aku ikut keputusan kamu aja," jawab Jonathan. 

"Kalau gitu... gimana kalau ini?" Ghea mengangkat salah satu cincin di 
sana. Sebuah cincin berlian berwarna putih. 

"Oke. Yang itu aja," jawab Jonathan. 

"Kamu mau coba pakai?" 

Ghea mengeluarkan cincin itu dari kotak dan menunjukkannya pada 
Jonathan. Jonathan menatap Ghea, kepalanya mengangguk. 

"Boleh." 

Ghea menarik tangan Jonathan dan memasangkan cincin itu ke jari 
manisnya. Sayangnya, cincin itu kurang pas di jari Jonathan. 

"Cincinnya kekecilan. Nanti diukur lagi aja." 

Ghea kembali menarik cincin itu dari jemari Jonathan dan kembali 
meletakkannya ke wadah, lengkap dengan sorot mata Jonathan yang terus 
menatapnya. 

Pada akhirnya, setelah cukup lama memilih model cincin, mereka pun 
mendapatkan model yang mereka sepakati, sekaligus juga mengukur ukuran 
jari masing-masing. Selesai dengan agenda serba mendadak itu, Jonathan 
dan Ghea pun berjalan keluar gedung mall bersama-sama. 

"Ghea." 

"Kenapa?" 

"Kamu tadi ke sini naik apa?" 

"Tadi aku dianter sopir. Kemungkinan pulang juga bareng sopir." 

"Kamu pulang sama aku aja." 

"Kamu bawa mobil?" 

"Ya." 

"Oke. Aku hubungi sopirku dulu kalau gitu." 

Jonathan mengangguk dan berjalan di sisi Ghea yang sedang melakukan 
panggilan telepon. 

"Halo, Pak Adam. Saya pulang bareng pacar saya. Jadi, Bapak bisa 
pulang lebih dulu." 


Jonathan melirik Ghea. Rasanya aneh mendengar Ghea menyebutnya 
pacar. Tapi, akan lebih aneh lagi kalau dua orang yang bukan pacar malah 
baru saja selesai memilih cincin pernikahan. 

Setibanya di dalam mobil, baik Ghea ataupun Jonathan tidak banyak 
bicara. Bahkan saat mobil Jonathan benar-benar keluar dari kawasan mall 
pun, keheningan masih tetap menyertai mereka berdua. Sampai akhirnya 
Jonathan menanyakan alamat tempat tinggal Ghea. 

"Aku mesti nganter kamu ke mana?" tanya Jonathan. 

Ghea yang sedang serius menatap lalu lalang mobil dari balik jendela 
tampak tidak menunjukkan tanda-tanda akan menoleh menatap Jonathan 
yang sedang bertanya. 

"Ghea?" panggil Jonathan sekali lagi. 

"Kamu tinggal di mana?" 

"Aku?" Jonathan bingung. Kenapa malah balik menanyainya. "Kadang di 
apartemen, kadang pulang ke rumah orangtua." 

"Oh." 

"Jadi ini gimana? Aku mesti nganter kamu ke mana?" 

"Ke apartemen kamu aja." 

"Oke, ke apartemenku." Jonathan mengangguk mengerti. Tapi, sedetik 
kemudian Jonathan baru sadar dengan jawaban Ghea. "Kenapa malah ke 
apartemenku? Kamu belum mau pulang?" 

Sekian lama memandangi suasana luar jendela, pada akhirnya Ghea 
menolehkan kepalanya menatap Jonathan. 

"Ya, aku malas pulang. Jadi, ke apartemen kamu aja." Ghea menatap 
Jonathan dengan sorot matanya yang memabukkan. "Kira-kira kalau aku 
menginap di sana, apa kamu keberatan?" 

Jonathan melirik Ghea sekilas. Tidak ada senyuman di wajah lelaki itu. 
Namun, pijakan pedal gas yang ditekan semakin dalam oleh Jonathan, 
setidaknya sedikit menjawab semuanya. 

"Nggak sama sekali," jawab Jonathan di antara ingar bingar laju 
mobilnya yang bergerak kian melesat menembus jalan raya. 
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"Kamu yakin nggak mau balik ke mobil aja?" 

Ghea berbicara pada Jonathan yang berdiri di belakangnya. Saat ini 
keduanya sedang berada di salah satu toko pakaian khusus wanita. 

"Aku nggak apa-apa. Tapi, kamu bisa lebih cepat nggak, sih?" desak 
Jonathan. 

"Udah kubilang sebaiknya kamu tunggu di mobil aja. Jadi, bukan salahku 
lagi kalau kamu merasa nggak nyaman." 

Ghea melanjutkan kegiatan berkelilingnya. Berhubung ia akan menginap 
di apartemen Jonathan, maka Ghea membutuhkan baju ganti. Dan beberapa 
saat yang lalu Ghea sudah mendapatkan baju tidur untuknya, sekarang 
tinggal memilih pakaian dalam saja. 

"Aku pikir kamu cuma mau cari baju aja. Aku mana tahu kalau bakal ke 
toko pakaian dalam juga." Jonathan menyahut dari belakang Ghea. Lelaki 
itu tak henti bergerak gelisah sejak tadi. Beberapa kali Jonathan terlihat 
menutupi wajahnya yang sebenarnya sudah tertutupi oleh hoodie dan 
kacamata. 

"Apa di apartemen kamu ada pakaian dalam perempuan?" tanya Ghea. 

"Ya nggak mungkin ada lah." 

"Makanya aku beli sekarang. Kamu pikir aku cukup dengan pakaian tidur 
tanpa pakai pakaian dalam?" 

Jonathan menatap Ghea dengan raut tak bisa berkata-kata. Bagaimana 
bisa perempuan ini berkata tentang pakaian dalam dengan nada bicara 
sedatar itu? Apa ia lupa kalau akan menginap di tempat tinggal laki-laki 
lain? Bisa-bisanya dia membicarakan perkara tidak memakai pakaian dalam 
seenteng itu di hadapan Jonathan? 


"Oke. Sekarang kamu cepat cari pakaian 'itu'. Biar kita bisa cepetan 
keluar dari sini," ucap Jonathan. 

"Mau coba ikut bantu carikan?" 

"Hah?!" Jonathan melongo. 

"Aku bercanda. Muka kamu nggak usah sekaget itu," goda Ghea 
menahan senyum. 

Ghea bergerak menuju deretan pakaian dalam dan meninggalkan 
Jonathan yang masih terheran-heran dari belakang. Jonathan geleng-geleng 
kepala. Selain sulit membaca isi kepala Ghea, ternyata, Jonathan juga 
belum terbiasa dengan selera humor wanita itu. Bercanda dia bilang? Alih- 
alih bercanda, yang barusan malah terdengar seperti sebuah rayuan 
untuknya. Jonathan rasa Ghea harus memperbaiki cara bercandanya mulai 
dari sekarang. 

Jonathan bergerak menyusul Ghea di depan sana. Dia perlu tetap berada 
di samping Ghea kalau tidak ingin dianggap sebagai orang aneh di toko ini. 
Sesampainya di sana, Jonathan langsung menepuk pundak Ghea. Ghea 
berbalik menatap Jonathan. 

"Kamu harus perbaiki selera humor kamu. Jangan bercanda seperti tadi 
lagi." 

"Kenapa emangnya?" Ghea bertanya. 

"Bahaya kalau didengar laki-laki lain." 
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"Apartemen kamu ada berapa kamar?" 

Sesampainya mereka di unit apartemen Jonathan, Ghea langsung 
menanyakan jumlah kamar yang ada. Jonathan yang berjalan lebih dulu di 
depan Ghea pun menoleh menghadap perempuan itu. Namun, sebelum 
benar-benar menjawab pertanyaan Ghea, Jonathan menyempatkan diri 
untuk meletakkan belanjaan Ghea ke atas sofa terlebih dahulu. 

"Ada dua," jawab Jonathan. 

Selain mencari pakaian, Ghea juga membeli alat mandi. Tidak hanya itu, 
perempuan itu juga berbelanja berbagai produk body care. Dan masih 
banyak lagi. 

"Kalau kamar mandinya?" Ghea bertanya lagi. 

"Dua juga. Satu di kamarku. Satu di luar, samping dapur." 

"Jadi, kamar satunya nggak ada kamar mandi?" 

"Iya." 


Ghea berjalan mendekati Jonathan. Perempuan itu langsung mengambil 
alih belanjaannya yang sejak tadi dibawa oleh Jonathan. 

"Mau kamu bawa ke mana?" tanya Jonathan. 

"Bajunya mau kubawa ke kamar. Aku pakai kamar yang satunya aja." 

"Kamar itu udah lama nggak dipakai." 

"Seberapa lama?" 

"Nggak tau. Udah lama banget. Jadi, pasti udah berdebu." 

"Teman wanita kamu nggak pernah tidur di sini?" 

"Aku nggak pernah bawa perempuan ke sini." 

"Masa?" 

"Apa-apaan tatapan nggak percaya kamu itu?" 

"Bukan apa-apa. Terus... aku mesti tidur di mana?" 

"Kenapa tanya aku? Ya terserah kamu." 

"Apa ranjang kamu besar?" 

"Lumayan. Mau lihat?" 

"Boleh. Ayo." 

Ghea berjalan bersama Jonathan masuk ke dalam kamar. Jonathan 
melirik Ghea singkat. Ia kembali mengambil alih kantung belanjaan yang 
tengah dibawa oleh perempuan itu. 

"Biar aku aja. Berat." Jonathan tahu seberapa berat belanjaan Ghea. 
Itulah mengapa ia menawarkan diri untuk membawanya sepanjang 
perjalanan. 

"Makasih," ucap Ghea saat Jonathan kembali mengambil alih kantung 
belanjaannya. 

Jonathan membuka pintu kamar dan mempersilakan Ghea masuk. Ghea 
mengamati kamar itu dengan saksama. Tatapannya pun langsung tertuju 
pada ranjang yang ada di tengah-tengah ruangan. 

"Lumayan gede, sih. Kalau aku ikut tidur di sini, nggak akan terlalu 
sempit buat kamu, kan?" tanya Ghea. 

"Nggak lah. Emang badan kita sebesar apa?" 

Ghea mengangguk. "Ya udah. Aku tidur di sini aja kalau gitu." 

Ghea lanjut bergerak menuju pintu yang juga ada di sana. Pintu kamar 
mandi. 

"Jonathan, perlengkapan mandiku, sini bawa ke kamar mandi kamu." 

Jonathan bergerak mengikuti Ghea. Di sana, ia membantu Ghea 
mengeluarkan perlengkapan mandinya dari dalam kantung, sementara Ghea 
menatanya di atas rak. 


"Malah banyakan alat mandiku daripada kamu. Nggak apa-apa?" tanya 
Ghea saat melihat barangnya lebih mendominasi kamar mandi Jonathan. 

"Ya mau gimana lagi." 

Ghea menoleh menatap Jonathan. Perempuan itu memandangi Jonathan 
dengan sorot tidak biasa. 

"Kenapa?" tanya Jonathan. 

"Ternyata kamu lumayan penurut dibanding saat kita pertama kali 
bertemu." 

"Maksudnya?" 

"Meskipun kamu setuju pada akhirnya, tapi kamu lumayan keras kepala 
waktu aku ajak untuk menikah. Tapi, saat aku mau menginap di apartemen 
kamu, ikut tidur di kamar kamu, sampai barangku yang memenuhi kamar 
mandi kamu, kamu cenderung pasrah." 

"Memangnya aku mesti gimana? Apa aku usir aja kamu sekarang?" 

"Jangan. Aku tidur di mana kalau kamu usir?" 

Jonathan geleng-geleng kepala. Mereka pun segera keluar dari kamar 
mandi. 

"Jonathan." 

"Apa lagi, Ghea?" sahut Jonathan yang sedang melepas hoodie untuk ia 
gantung ke tiang baju. 

"Aku mandi duluan, ya? Nggak apa-apa, kan? Aku udah risi banget sama 
keringat di badanku." 

"Iya, nggak apa-apa." 

Tidak lama dari itu, terdengar suara pintu kamar mandi yang tertutup dari 
belakang tubuh Jonathan. Jonathan menatap lurus-lurus pintu kamar mandi, 
sampai terdengar gemiricik suara air. Tidak tahu harus melakukan apa, 
Jonathan pun memilih untuk membaringkan tubuh ke atas ranjang sembari 
menunggu Ghea selesai mandi. 

"Sebenarnya, ini gue lagi ngapain, sih?" gumam Jonathan. 
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Selesai mandi dan berganti pakaian, Jonathan segera keluar dari kamar 
dan berjalan menuju dapur. Sesaat ia membuka pintu kamar, saat itu jugalah 
Jonathan sudah mendengar kesibukan dari arah dapur. 

Selain berbelanja keperluan menginapnya, Ghea juga mengajak Jonathan 
untuk mampir ke supermarket untuk membeli bahan makanan. Jonathan 
sudah menawarkan untuk makan di luar saja atau memesan layanan pesan 
antar. Akan tetapi, Ghea berkata bahwa ia akan memasak saja. 


"Kamu beneran serius mau masak?" tanya Jonathan sesaat ia tiba di 
dapur. 

"Iya. Nggak apa-apa, kan? Nanti dapurnya aku rapikan lagi." 

"Nggak perlu kamu rapiin juga nggak apa-apa. Nanti ada petugas yang 
bersih-bersih kok. Biasanya pagi baru datang." 

Jonathan mendekat untuk melihat apa yang dilakukan Ghea. Selain sibuk 
di atas kompor, perempuan itu juga sudah menata meja makan dengan 
beberapa lauk pauk yang sudah selesai dimasak. 

"Sejak kapan kamu bisa masak?" tanya Jonathan. 

"Belajarnya mungkin sejak SMP." 

"Oh." 

"Jonathan, coba cicip." 

Ghea tiba-tiba berbalik menghadap Jonathan. Perempuan itu 
menyodorkan sendok yang sudah berisi kuah sop daging yang sedang ia 
buat. 

Entah akibat kaget dengan permintaan Ghea yang tiba-tiba, atau tidak 
punya alasan untuk menolak, Jonathan pun membuka mulutnya dan 
menerima saja suapan Ghea. 

"Gimana?" tanya Ghea. 

"Udah pas." 

"Ya udah kalau gitu. Kamu tunggu di kursi sana. Aku tuangin sopnya ke 
mangkuk dulu." 

Ghea segera mematikan kompor dan mengambil mangkuk untuk ia isi 
dengan sop. Jonathan yang berdiri di samping Ghea masih diam menatap 
perempuan itu. Tidak ada lagi Ghea yang selama ini selalu Jonathan lihat 
tampil 'wah' di setiap kesempatan, perempuan di depannya saat ini benar- 
benar tampil apa adanya. Hanya mengenakan piyama, tanpa riasan yang 
mencolok. Anehnya, Ghea masih saja terlihat cantik. 

"Ghea," panggil Jonathan. Tangannya meraih pinggang Ghea. 

Ghea yang sudah selesai menuangkan kuah sop ke dalam mangkuk pun 
berbalik menghadap Jonathan. Ghea melirik ke arah pinggangnya, tangan 
Jonathan ada di sana, terus bergerak hingga menariknya masuk ke dalam 
pelukannya. 

"Kayaknya kamu beneran suka sama hal-hal mengenai mengurus rumah, 
ya?" tanya Jonathan. Satu tangannya bergerak naik menyentuh pipi Ghea. 

"Banget. Kan udah kubilang kalau aku ahli dalam bidang itu." 

"Iya, sekarang aku baru percaya," bisik Jonathan. 


Wajahnya mendekat dan terus mendekat, hingga kening mereka bertemu. 
Diraihnya wajah Ghea dan dikecupnya bibir itu. Ghea memejamkan mata, 
ia membuka mulutnya untuk membalas ciuman Jonathan. Jonathan 
memperdalam ciumannya. Melumat mesra bibir Ghea. 

"Jonathan," panggil Ghea. Wajahnya bergerak mundur melepaskan diri 
dari pagutan bibir Jonathan. "Ayo makan. Nanti sopnya dingin." 

Jonathan menarik napas pasrah. Yang Ghea katakan benar. Saat ini 
mereka butuh makan. 

"Oke, ayo makan," ucap Jonathan sembari mengusap jejak basah di bibir 
Ghea dengan ibu jarinya. 
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"Jadi, enaknya kapan kita mengumumkan hubungan kita?" tanya Ghea. 

Makan malam sudah selesai. Usai membereskan semua piring-piring 
kotor, Ghea dan Jonathan memutuskan untuk segera pergi tidur. Awalnya 
begitu, akan tetapi, mereka malah berakhir dengan mengobrol. 

"Kamu maunya kapan?" tanya Jonathan. 

"Aku maunya lebih cepat lebih baik. Aku pernah bilang, kan, kalau aku 
berniat menikah dalam waktu dekat?" 

"Minggu depan?" 

"Kamu nggak masalah dengan itu?" 

"Nggak masalah. Paling aku butuh satu minggu untuk berdiskusi sama 
pihak manajemen dan teman-teman band-ku yang lain." 

"Oke. Jadi, minggu depan kita umumkan hubungan kita, ya?" 

"Oke," sahut Jonathan. 

Tiba-tiba ponsel Ghea berbunyi. Ghea meraih ponsel yang ia letakkan di 
atas meja nakas dan segera mengangkatnya. 

"Halo, Wil? Ada apa?" jawab Ghea. 

Dahi Jonathan berkerut mendengar sapaan Ghea. Wil? Siapa Wil? 
William? Wilona? 

"Aku nggak pulang ke rumah. Aku udah bilang sama Mama." Ghea 
menjawab dengan tenang. "Kamu nggak perlu tahu aku tidur di mana. Yang 
jelas aku berada di tempat yang aman." 

Jonathan mendengkus. Tentu saja apartemennya adalah tempat yang 
aman. Memangnya Jonathan akan melakukan apa pada Ghea? 

"Oke. Night, Wil." 

Ghea mengakhiri panggilan dan meletakkan kembali ponselnya ke atas 
meja nakas. 


"Siapa?" tanya Jonathan yang tidak bisa menahan rasa penasarannya. 

"Wildan. Sepupuku." 

"Oh, sepupu," gumam Jonathan. Awalnya Jonathan berpikir telepon itu 
dari salah satu teman lelaki yang lumayan dekat dengan Ghea. Karena 
sangat mencurigakan menelepon di jam segini hanya untuk memastikan 
keberadaan seseorang. 

"Iya, dia sepupuku. Tapi, aku nggak tahu apa mesti kasih tahu kamu hal 
ini atau nggak." 

"Kasih tahu apa?" 

"Wildan pernah menyatakan cintanya padaku." 

Ekspresi Jonathan mendadak blank. Menyatakan cinta, dia bilang? 

"Kalian pernah pacaran?" tanya Jonathan. 

"Nggak. Aku menolak dia waktu itu. Lagi pula kejadiannya udah lama. 
Kemungkinan Wildan juga udah nggak punya perasaan seperti itu lagi." 

Jonathan tiba-tiba tertawa mendengar ucapan Ghea. "Malam-malam 
begini, tahu dia nanyain kamu di mana aja udah keliatan kok dia masih suka 
sama kamu." 

"Kalau gitu pun, ya mau gimana lagi? Toh, aku nggak bisa melakukan 
apa-apa sama perasaan dia." 

"Aku jadi penasaran seperti apa sepupu kamu yang namanya Wildan itu." 

"Mau kukasih lihat fotonya Wildan?" 

"Kamu simpan fotonya di ponsel kamu?" tanya Jonathan dengan nada 
tajam. 

"Aku kasih lihat media sosialnya. Di sana banyak foto Wildan." 

"Oh. Oke. Mana? Sini aku mau lihat." 

Ghea kembali meraih ponsel dan menunjukkan profil instagram milik 
Wildan pada Jonathan. Ghea sedikit menggeser tubuhnya untuk mendekat 
ke arah Jonathan. Jonathan membuka lengannya dan menyuruh Ghea untuk 
menyelinap di sana. 

"Ini yang namanya Wildan?" tanya Jonathan saat wajah seorang lelaki 
bertubuh tinggi dan tegap, dengan kulit sawo matang muncul pada layar 
ponsel Ghea. 

"Iya." 

"Berapa umurnya?" 

"Wildan lebih tua tiga tahun dari kita berdua." 

"Umurnya 29 tahun, ya," gumam Jonathan. 

"Iya." 


"Oke. Nggak masalah dia mau suka kamu atau nggak." Jonathan 
menjauhkan ponsel Ghea darinya. Tanpa Ghea memberi tahu kalau Wildan 
sempat menyatakan cinta padanya atau tidak, Jonathan sendiri sudah bisa 
menebaknya hanya dengan melihat isi instagram lelaki itu. Karena di sana 
didominasi foto si Wildan itu bersama Ghea. 

"Nggak mau lihat lagi?" tanya Ghea sebelum menurunkan ponselnya dari 
wajah Jonathan. 

"Udah cukup," balas Jonathan. 

"Oke kalau gitu." Ghea mengangguk paham. "Kamu benar. Lagian juga 
kita bentar lagi mau nikah, kan? Jadi, ya, emang bukan suatu masalah yang 
besar." Ghea melanjutkan. 

Jonathan tersenyum puas mendengar ucapan Ghea. Benar. Mau 
bagaimanapun perasaan Wildan terhadap Ghea, memangnya lelaki itu bisa 
apa? 

"Kamu benar. Toh, yang bakal jadi suami kamu adalah aku. Cepat atau 
lambat." 

"Jadi, perihal Wildan, nggak ada masalah, kan?" tanya Ghea. 

"Ya. Nggak ada masalah." 

"Oke. Kalau gitu ayo tidur. Aku ngantuk," ajak Ghea. 

"Tidurnya mau kupeluk?" tawar Jonathan. 

Ghea mendongak menatap Jonathan. 

"Boleh, kalau kamu nggak keberatan." 

"Nggak sama sekali." 

Jonathan menarik Ghea masuk ke dalam pelukannya. Ia juga menarik 
selimut untuk menutupi tubuh mereka berdua. 

"Ayo tidur," bisik Jonathan. "Good night, Ghe." 

"Good night too, Jonathan." 

"Jo, call me Jo." 

Ghea mendongak menatap Jonathan. Dahinya berkerut samar. 

"Aku lebih nyaman manggil kamu Jonathan." 

"No, when i call you Ghe, you must call me Jo. Aku nggak mau 
dipandang sok akrab sendirian. Oke?" 

"Oke. Jo," ucap Ghea. 

Jonathan tersenyum geli. "Kamu juga lumayan penurut. Ini buktinya. 
Kamu cepat menerima saran." 

"Ngapain juga aku mendebat masalah nama panggilan sekekeh itu kalau 
ternyata itu bisa diselesaikan dengan cepat?" 


Jonathan mengelus pipi Ghea dan bergerak mengecup bibir wanita itu 
singkat. Ghea terdiam setelah Jonathan menjauhkan wajahnya. Perempuan 
itu tampak sedikit terkejut dengan ciuman tiba-tiba barusan. 

"Kenapa? Kok bengong?" sindir Jonathan. 

"Kamu... kayaknya suka banget sama skinship lebih dari yang kukira." 

"Kamu keberatan?" 

"Nggak masalah, sih. Lagian kita juga bakal menikah nantinya. Pasti ini 
bakal jadi hal yang wajar. Tapi, jangan terlalu sering melakukannya di 
ruang terbuka. Aku nggak suka." 

"Kenapa?" 

"Memalukan." 

"Kamu malu? Serius?" 

Dahi Ghea berkerut tidak suka melihat reaksi Jonathan yang cenderung 
mentertawakannya. 

"Memangnya kamu nggak malu kalau ciuman dilihatin orang banyak? Itu 
beneran memalukan." 

"Gimana dengan ciuman waktu pesta pernikahan? Masa kita nggak 
ciuman." 

"Kamu mau kita juga ciuman waktu pesta pernikahan? Apa nggak bisa 
pas habis pesta aja?" Ghea tampak panik. 

"Really, Ghe? Kamu benar-benar nggak kepikiran kalau kita bakal 
ciuman waktu pesta nanti?" 

"Ya—kupikir palingan ciuman di dahi aja?" 

"No, i'll kiss you on the lips." 

"Jo, yang benar aja." 

"Kamu tenang aja. Nanti waktu pesta pernikahan, kamu bakal udah 
terbiasa, kok. Karena mulai sekarang aku bakal bikin kamu terbiasa." 

Ghea mengembuskan napas pasrah. Jonathan memang bisa begitu 
penurut, tapi, sekalinya ngotot, lelaki itu benar-benar bisa sangat keras 
kepala dalam mempertahankan argumennya. Seperti saat ini. 

"Terserah kamu aja," gumam Ghea. 

"Oke. Aku anggap kamu setuju. Dan lagi... mengenai cincin pernikahan 
yang tadi kita pilih." 

"Oh itu. Kenapa memangnya?" 

"Biaya cincin itu, biar aku yang tanggung." 

"Nggak usah. Biar aku aja. Aku kan—" 


"Ghea, kamu pernah dengar ego laki-laki, kan? Jadi, perihal cincin, biar 
jadi tanggung jawabku." 

"Aku benar-benar nggak masalah." 

"Aku pun, Ghe. Kamu nggak berpikir kalau aku nggak akan bisa bayar 
cincin itu, kan? Dengar, aku nggak semiskin itu. Oke, mungkin aku nggak 
sekaya papa kamu. Tapi, aku juga punya uang. Harga cincin kamu itu bisa 
aku lunasi dengan honor manggungku dua sampai tiga kali. Jadi, nggak 
perlu khawatir." 

"Oke, kalau itu yang kamu mau." 

"Lalu... perihal rumah." 

"Jangan bilang kamu juga mau menanggung biaya rumah?" Ghea 
menatap Jonathan tidak setuju. 

"Ya. Aku yang beli rumah." 

"Nggak. Aku nggak setuju." Ghea menolak. 

"Kalau kamu khawatir dengan kualitas rumah yang akan kubeli, kamu 
bisa pilih rumah yang kamu sukai, tapi, tetap aku yang beli nanti." 

"Jonathan." 

"Call me Jo, Ghe." 

"Kita bagi dua. Biaya rumah." 

"Ghea, aku bisa membelikan kamu rumah. Dengan uangku sendiri." 

"Bagi dua. Kalau kamu tetap nggak mau. Ya udah. Apa boleh buat. Kita 
sudahi aja." 

Tatapan Jonathan menajam mendengar ucapan Ghea. "Ghea Izora, apa 
maksud kamu?" 

"Kayaknya kita emang nggak cocok." 

Tangan Jonathan yang tengah berada di pipi Ghea perlahan bergerak 
menuju belakang kepala wanita itu. Jonathan menahan sesuatu yang ingin 
meledak dari kepalanya mendengar ucapan Ghea. Terlihat dari betapa 
eratnya kepalan tangan Jonathan yang ada di belakang kepala Ghea. 

"Oke. Ayo bagi dua. Biaya rumah," putus Jonathan. 

Raut wajah Ghea perlahan berubah menjadi jauh lebih rileks mendengar 
ucapan Jonathan. Senyum tipis terbit di sudut bibir wanita itu. 

"Puas?" sindir Jonathan. 

"Iya," jawab Ghea. 

"Kamu pasti senang banget kan sekarang? Saat kemauan kamu 
terwujud," sindir Jonathan lagi. 

"Iya. Makasih, Jo." 


Jonathan mengerang menahan sesuatu di benaknya. Dia kesal. Jonathan 
sangat kesal saat dia harus mengalah dari Ghea. Tapi, di saat bersamaan, dia 
tidak bisa menyalahkan Ghea. 

"Come here, Ghe." Jonathan meminta Ghea untuk merapat padanya. 

Meski bingung, Ghea tetap menuruti permintaan Jonathan. 

"Ada apa?" tanya Ghea. 

"Kamu cepatan tidur. Sebelum aku makin frustrasi gara-gara kamu." 
Jonathan menarik Ghea ke dalam pelukannya dan mendekapnya erat. 

"Frustrasi apanya? Perasaan aku nggak ngapa-ngapain. Kenapa—" 

"Tidur, Ghe. Ayo tidur. Berhenti berdebat." Jonathan menepuk kepala 
Ghea lembut bercampur gemas. Menyuruhnya untuk segera tidur. Dan 
syukurlah, Ghea tidak banyak mendebatnya lagi dan tertidur dengan cepat 
tidak lama kemudian. 

Namun, di tengah-tengah itu, Jonathan mendengar suara ponsel Ghea 
kembali berbunyi. Jonathan buru-buru mencari keberadaan ponsel itu, yang 
ternyata berada tidak jauh dari bantal Ghea. Jonathan mengecek ponsel itu. 
Kontak bernama Wildan terpampang pada layar. 

"Ganggu orang tidur aja," gumam Jonathan sembari mematikan ponsel 
Ghea dan kembali bergegas tidur. 

Sebelum kantuk merasukinya hingga benar-benar terlelap, samar-samar 
terdengar umpatan Jonathan. 

"Wildan sialan." 
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"Oke! Thank you, semuanya! Kalian udah bekerja keras hari ini!" 

Suara produser program musik Box in Tune menjadi pertanda bahwa 
taping untuk episode yang akan tayang pada minggu kedua bulan Oktober 
sudah selesai dilakukan. GEJJ yang menjadi guest star pun menjadi 
penutup acara, sekaligus mengakhiri sesi perekaman hari itu. 

Jonathan meletakkan gitarnya dan segera turun dari atas panggung. 
Lelaki itu melirik jam di pergelangan tangannya. Memastikan bahwa 
jadwal taping pagi ini berakhir tepat waktu. Karena siang ini Jonathan 
sudah berjanji akan bertemu dengan Ghea di kafe yang letaknya tidak jauh 
dari kantor agensinya, sekaligus menjadi hari di mana keduanya akan mulai 
mengumumkan hubungan mereka ke khalayak ramai. 

"Jo, lo mau ke mana?!" Jonathan berbalik dan menemukan Gilang tengah 
berjalan menghampirinya. 

"Gue ada janji sama Ghea. Dia lagi nunggu gue," jawab Jonathan. 

"Lo sadar nggak sih kalau beberapa hari ini gosip lo yang ngejalin 
hubungan sama cewek lagi panas-panasnya? Cepat atau lambat orang-orang 
bisa tahu kalau cewek yang lagi diberitain itu adalah Ghea." 

Jonathan menarik napas panjang. Dua hari sejak ia mengunjungi toko 
perhiasan bersama Ghea beberapa hari yang lalu, foto mereka berdua hari 
itu langsung tersebar. Beruntung, wajah Ghea tidak diperlihatkan secara 
jelas lewat foto itu. Mungkin paparazi yang menyebarkannya sengaja agar 
berita itu semakin ramai akibat netizen yang mulai berspekulasi. 


"Gue udah bicarain masalah ini sama kalian dan juga agensi, kan? Kalau 
cepat atau lambat gue bakal ngumumin hubungan gue sama Ghea? Jadi, gue 
ngerasa nggak masalah kalau orang-orang pada tahu perempuan di foto itu 
adalah dia," tutur Jonathan. 

"Bukan gitu, Jo! Lo... jangan bilang belum liat media sosial hari ini?" 

"Gue nggak cek medsos sejak semalam. Notif akun gue jebol sama foto 
gue dan Ghea yang lagi di toko perhiasan." 

"Damn! Lo beneran belum liat berita hari ini ternyata!" Gilang tampak 
gemas melihat Jonathan. 

"Emang ada berita apa lagi?" tanya Jonathan. Ia refleks mengeluarkan 
ponsel untuk mengeceknya langsung. Akan tetapi, baru akan mengeceknya, 
sebuah tepukan tiba-tiba ia rasakan di bahunya. Jonathan pun sontak 
menoleh. 

"Lo berdua ikut gue. Jangan ngobrol di tengah-tengah orang rame 
begini," tegur Jetro. 

Jonathan dan Gilang pun ikut beranjak dan mengikuti ke mana arah Jetro 
berjalan. Ketiganya memasuki ruang tunggu yang khusus disiapkan untuk 
GEJJ, yang ternyata juga sudah ada Eros di sana. 

"Ada apa? Kalau nggak terlalu urgen, bisa nggak dibicarain nanti aja? 
Gue buru-buru. Ghea udah nunggu." 

Eros yang sedang duduk langsung berdiri dan melangkah mendekati 
Jonathan. Namun, bukan itu yang membuat Jonathan bingung, melainkan 
Gilang dan Jetro yang terlihat mulai bergerak menjauhinya. 

"Kalian kenapa—" 

Brak! 

Tubuh Jonathan didorong keras hingga punggungnya membentur dinding 
di belakang. Eros mencengkeram bahu Jonathan kuat dan mendesaknya 
hingga terpojok. Jonathan menatap Eros dengan dahi berkerut. 

"Lo lagi apa?" tanya Jonathan dengan nada dingin. 

"Lo yang gue tanya lagi apa. Lo bisa nggak sih nggak usah banyak 
tingkah?" 

Jonathan langsung menepis tangan Eros agar segera menjauhinya. 
Jonathan bergerak maju dan menunjuk Eros tepat di wajah. 

"Lo punya mulut, kan? Ngomong yang bener. Gue nggak tahu apa salah 
gue kalau lo tiba-tiba ngebacot gini," ucap Jonathan. 

"Lo nggak tau apa salah lo? Emang salah udah ngomong sama orang 
tolol kayak lo," balas Eros. Ikut menunjuk wajah Jonathan. 


Jonathan menarik kerah baju Eros dan siap dengan tinjunya. Begitu juga 
dengan Eros, tangannya ikut mencengkeram kerah jaket Jonathan. 
Semuanya terjadi begitu cepat. Jonathan dan Eros bisa jadi sudah baku 
hantam kalau saja suara bantingan kursi yang dilempar Gilang tidak 
menghentikan mereka. 

"Anjing lo semua! Sana berantem! Jangan sampe lo berdua nggak 
bonyok aja pas keluar dari ruangan ini! Ancur-ancur dah kita di sini!" 
umpat Gilang. 

"Lang, suara lo bisa kedengaran dari luar," tegur Jetro. 

"Ayo! Berantem kalian berdua! Biar makin gila berita di luar sana! Berita 
Eros mau nikah! Berita Jonathan pacaran! Berita perselingkuhan! Ayo! 
Tambahin lagi sama berita GEJJ yang mau bubar gegara lo berdua 
berantem, Bangsat!" 

"Gilang, lo denger gue ngomong nggak?!" bentak Jetro. 

Suara Jetro berhasil membuat ruangan itu sunyi senyap. Gilang melirik 
Jetro singkat. Ia pun segera duduk di kursi yang berada di pojok ruangan. 
Melihat Gilang sudah berhasil ditenangkan, kali ini Jetro kembali menatap 
ke arah Jonathan dan Eros. 

"Er, lo balik ke tempat duduk lo," perintah Jetro. Akan tetapi, Eros masih 
belum juga bergerak dari posisinya. Dan itu benar-benar membuat Jetro 
sekuat tenaga menahan emosinya agar tidak ikut meledak. 

"Alvaros Abimana, jangan bikin gue ngomong dua kali," peringat Jetro 
sekali lagi, kali ini menyebut nama lengkap Eros. 

Terdengar decakan dari Eros, meski begitu, ia tetap mematuhi perintah 
Jetro untuk kembali duduk. Melihat situasi sudah lebih terkendali, Jetro pun 
sudah bisa menarik napas lega. 

"Jo, tolong maklumin sikap Eros. Lo tahu sendiri dia udah nunda 
pernikahan sama tunangannya lumayan lama. Dan lo juga tahu kalau 
beberapa bulan ke depan Eros udah berencana mau nikah," jelas Jetro. 

"Gue udah bela-belain nunda nikah karena mikirin GEJJ yang lagi naik- 
naiknya. Gue sengaja nunggu timing, eh dia kayak tai bikin skandal. Anjing 
emang," celetuk Eros dari tempat duduknya. 

"Er, lo bisa diem?" tegur Jetro. 

Eros mengangkat tangan meminta maaf. Dia benar-benar kesal setengah 
mati setelah melihat berita pagi ini. 

"Lo nggak suka gue duluan nikah dari lo, Er? Emang yang boleh nikah 
cuma lo doang?" serobot Jonathan. "Kayak cewek lo." 


Eros sudah akan kembali menyahut, akan tetapi tangan Jetro sudah 
mengacung menyuruh Eros untuk tetap diam. Karena yang akan 
menjelaskannya pada Jonathan adalah dirinya. 

"Yang dipermasalahin Eros itu bukan masalah lo yang mau nikah. Ini 
tentang berita yang pagi ini baru keluar. Lo belum cek sosmed?" 

Jonathan menggeleng pelan. "Belum. Emang berita apa?" 

"Perselingkuhan." 

"Siapa yang selingkuh? Eros?" 

"Lo! Lo yang selingkuh!" Bukan Jetro, melainkan Gilang yang sedang 
berada di pojok ruanganlah yang menyahut. Lelaki itu terlihat amat 
geregetan menatap Jonathan. 

Jonathan terdiam. Dirinya selingkuh? Selingkuh dari siapa? 

"Gue nggak pernah selingkuh. Kalian tahu sendiri gimana gue. Gue 
emang gonta-ganti cewek, tapi gue nggak pernah selingkuh." 

"Sheila. Dia mantan pacar terakhir lo kan?" tanya Jetro. 

"Jadi dia yang nyebarin rumor gue selingkuh?" tebak Jonathan. 

"Gue nggak tahu Sheila atau lo yang bohong. Yang jelas, kayaknya 
setelah rumor lo kepergok di toko perhiasan kemarin sama Ghea, Sheila 
sakit hati gara-gara lo udah punya cewek baru padahal kalian belum begitu 
lama putus, jadi, dia pun nyebarin gosip kalau kalian putus gara-gara lo 
yang selingkuh." 

Jonathan terdiam mendengar tuduhan itu. Tangannya refleks memijat 
keningnya yang mulai pening. 

"Mungkin berita Sheila ini masih belum terlalu heboh karena ketutupan 
sama foto-foto lo sama Ghea yang beredar. Tapi, cepat atau lambat, lo pasti 
tahu kalau berita ini bakal cepat panas. Dan gue punya firasat hari ini bakal 
langsung rame. Lo tahu sendiri media kita gimana kalau ngegoreng berita." 

Jonathan mengusap wajahnya tanda frustrasi. Perselingkuhan? Bisa- 
bisanya tuduhan itu mampir padanya? 

"Jo, gue kasih saran ya. Mending lo pikir-pikir lagi kalau mau ngenalin 
Ghea ke orang-orang sekarang. Bisa-bisa Ghea dituduh jadi orang yang 
ngerebut lo dari Sheila! Atau nama lainnya, Ghea bisa dituduh sebagai 
selingkuhan yang bikin lo dan Sheila putus," sahut Gilang dari ujung 
ruangan. 

"Gue sama Sheila putus udah dua bulan, Lang! Dan gue kenal Ghea baru 
sebulan! Selingkuh dari mananya?" 


"Dan lo ngarep orang-orang percaya kalau lo sama Ghea baru kenal 
sebulan? Meski kejadiannya emang gitu, tapi, buat percaya kalau lo sama 
Ghea beneran baru kenal sebulan tuh mustahil banget, Jo! Apalagi lo 
berniat menikah dalam waktu dekat. Siapa yang bakal percaya kalau kalian 
baru kenal sebulan?" serobot Gilang. 

Jonathan meremas rambutnya. Jujur, Jonathan tidak begitu peduli dengan 
tuduhan tukang selingkuh yang ditujukan padanya. Tapi, dia tidak bisa 
membiarkan Ghea juga terkena imbasnya. 

Sedang pusing-pusingnya memikirkan gosip yang sedang beredar, suara 
ponsel Jonathan berdering dan nama Ghea muncul pada layar. Jonathan 
dengan cepat mengangkat panggilan tersebut. Pasti Ghea sudah sampai di 
kafe tempat mereka berjanji untuk bertemu. 

"Halo?" jawab Jonathan. 

"Kamu udah di mana? Masih syuting?" 

"Aku baru selesai syuting." 

"Oh. Oke. Aku cuma mau ngabarin kalau udah sampai di kafe. Aku—" 

"Ghe, gimana kalau kita tunda dulu pengumuman tentang hubungan kita 
hari ini?" tanya Jonathan ragu-ragu. 

Cukup lama tidak ada balasan dari Ghea. Dan itu benar-benar membuat 
Jonathan semakin cemas. 

"Ghea?" panggil Jonathan. 

"Apa karena gosip yang pagi ini beredar? Tentang kamu yang 
berselingkuh dari mantan pacar kamu?" 

Jonathan refleks memejamkan mata. Ternyata berita itu sudah sampai ke 
telinga Ghea. 

"Aku nggak pernah selingkuh dari dia. Gosip itu nggak benar." 

"Ya sudah kalau kamu nggak merasa begitu. Lalu apa lagi masalahnya?" 

"Tapi, Ghe...." 

"Aku tunggu di kafe. Bye." 

Panggilan itu diputuskan begitu saja oleh Ghea. Jonathan menatap pasrah 
layar ponselnya. 

"Gimana? Ghea setuju buat nunda acara go public kalian?" tanya Gilang. 

"Nggak. Dia masih mau ngumumin hubungan kami," jawab Jonathan. 

"Laki sama bini emang sama-sama sinting," celetuk Gilang. 

"Gue juga ngikut keputusan Ghea. Gue bakal temuin dia ke kafe 
sekarang," ungkap Jonathan. 


"Terserah lo aja dah! Gue malas mikir!" Gilang menyerah. "Lo nemu di 
mana sih calon bini lo itu? Heran, bucin banget kayaknya, sampai-sampai 
kekeh masih mau go public di tengah-tengah gosip jelek gini." 

Jonathan tercenung mendengar celetukan Gilang. Seperti yang dikatakan 
Gilang tentang dirinya, mungkin Jonathan memang benar-benar sudah 
sinting. Karena, bagaimana mungkin, di saat situasi kacau seperti ini, ia 
masih bisa merasa senang mendengar ucapan Gilang yang berkata bahwa 
Ghea sangat menyukainya? 

aaa 

Jonathan menepati janjinya dan benar-benar datang menemui Ghea di 
kafe yang terletak tidak jauh dari agensinya. Dan seperti yang Jonathan 
duga, situasi di sana sudah ramai oleh kerumunan wartawan serta 
penggemar yang menunggunya. 

Jonathan mencengkeram erat ponsel di tangannya. Lagi-lagi ucapan 
Gilang yang menyebutnya sinting mampir di kepala Jonathan. Bagaimana 
tidak? Alih-alih cemas dengan gosip tidak jelas yang sedang beredar, 
Jonathan malah lebih cemas akibat isi chat yang beberapa saat lalu Ghea 
kirim padanya. Isi chat itu sangat singkat. Sebuah pemberitahuan bahwa 
Ghea tidak datang sendiri ke kafe, melainkan ada sepupunya yang bernama 
Wildan turut menemaninya di sana. 

Laju mobil mulai melambat dan gedung agensi mulai terlihat dari dalam 
mobil, pertanda jarak sudah semakin dekat. Jonathan menyimpan ponselnya 
kembali. Persetan dengan Wildan. Yang jelas, Jonathan benar-benar tidak 
sabar bertemu Ghea dan mengumumkan hubungan mereka. 

Oleh karena itu, saat mobilnya sudah berhenti tepat di depan kafe, 
Jonathan langsung turun. Keramaian di sana benar-benar luar biasa. Akan 
tetapi, Jonathan tidak terlalu ambil pusing situasi saat ini. Karena mata 
Jonathan dengan cepat mencari keberadaan Ghea. Dan sosok yang ia cari 
itu ia temukan dari balik jendela kafe. 

"Mas Jo, apa benar yang di foto itu pacar barunya Mas Jo?" 

"Mas Jo, katanya hari itu Mas Jo lagi milih cincin nikah? Apa bener 
begitu, Mas?" 

"Mas Jo, kasih tanggapan dong mengenai pernyataan Mbak Sheila?" 

Jonathan menembus kerumunan itu dengan cukup mudah, mengingat 
beberapa staf berjaga di sekelilingnya. Jonathan masih bungkam tanpa 
mengatakan apa pun. Yang dia prioritaskan saat ini hanyalah bertemu Ghea 
secepat mungkin. 


"Silakan masuk, Mas." Salah satu karyawan kafe membukakan pintu dan 
lanjut mempersilakan Jonathan untuk masuk. 

Pintu kafe kembali ditutup setibanya Jonathan di dalam. Para staf yang 
mengawal pun ikut berjaga dan menunggu di luar. 

Jonathan menoleh ke arah tempat di mana Ghea duduk. Sama sepertinya, 
tatapan Ghea juga sedang tertuju ke arahnya. Jonathan bergerak 
menghampiri Ghea. Sama seperti yang ia perkirakan, Ghea selalu tampil 
memesona di setiap kesempatan. Dan hal itu selalu sukses membuat tatapan 
Jonathan tidak bisa lepas darinya. 

"Aku pikir kamu akan datang sedikit lebih terlambat." Suara Ghea 
terdengar dari seberang sana. 

Jonathan menahan senyum. Tidak hanya Ghea, pasti Wildan lebih 
terkejut, mengingat sepupu kurang ajar Ghea itu masih di sini, pasti Wildan 
tidak menyangka kalau Jonathan datang lebih cepat. Kalau tidak, 
seharusnya lelaki itu sudah pergi, kan? 

"Terlambat?" Jonathan mengulangi ucapan Ghea. Lelaki itu melewati 
begitu saja kursi yang seharusnya ia duduki, dan berjalan memutari meja, 
untuk kemudian berhenti tepat di sebelah Ghea berdiri. "Gimana bisa aku 
membuat calon istriku lebih lama menunggu di sini? Di saat dia secantik 
ini." 

Jonathan tersenyum tipis dan menarik pinggang Ghea ke arahnya. Lelaki 
itu meraih tangan Ghea dan mengecup punggung tangannya dengan lembut. 

"Aku datang, Ghe," bisik Jonathan. Baru setelah itu, dalam sekejap mata, 
Jonathan sedikit menunduk, mencari bibir Ghea, dan menciumnya. 

Jonathan tahu Ghea tidak begitu menyukai public display of affection. 
Namun, melihat Wildan, rasanya Jonathan tidak tahan untuk tidak mencium 
Ghea. Terlebih, Jonathan bingung harus berkata apa untuk mengumumkan 
hubungan mereka. Bukankah, dengan aksinya ini, semua itu bisa teratasi? 

"Apa ini nggak terlalu berlebihan?" bisik Ghea di tengah-tengah ciuman 
mereka. 

"Kenapa harus berlebihan? Kamu sendiri sudah setuju kalau hari ini kita 
akan go public, kan?" 

"Ya, aku tahu, tapi apa harus dengan berciuman?" 

"Ya. Harus." Jonathan kembali mendekatkan bibir mereka berdua. 
Bersiap untuk kembali melanjutkan ciuman mereka. "Karena selain 
memberitahu publik, aku juga perlu memberitahu sepupu kamu. Siapa 
namanya, Wildan?" bisik Jonathan. 


"Terserah kamu aja." Ghea menyerah. 

"Memang terserahku, Sayang." 

Jonathan kembali mencium Ghea, dengan Ghea yang akhirnya juga ikut 
membalas ciumannya. Kalau saja saat ini hanya ada mereka berdua, 
Jonathan benar-benar enggan melepaskan Ghea. Akan tetapi, apa boleh 
buat, tujuan mereka saat ini bukanlah untuk bercumbu, melainkan 
melakukan pengumuman mengenai status hubungan mereka. 

"Wildan," panggil Ghea selepasnya Jonathan menjauhkan bibirnya. 

Sorot mata Jonathan menajam memperlihatkan ketidaksukaan yang 
kentara. Jonathan tidak begitu menyukai cara Ghea menyebut nama lelaki 
itu tepat setelah mereka baru selesai berciuman. 

"Kenalin, ini Jonathan, pacarku." 

Tanpa melepas rangkulannya di pinggang Ghea, Jonathan ikut menoleh 
dan menyodorkan satu tangannya pada Wildan, mengajaknya bersalaman. 

"Jonathan Abrisam," tutur Jonathan. 

Jonathan mengamati ekspresi Wildan. Lelaki itu benar-benar terlihat 
tenang. Namun, Jonathan tahu kalau Wildan tidak baik-baik saja. 
Setidaknya setelah lelaki itu melihat langsung perempuan yang ia sukai 
berciuman dengan lelaki yang kemudian diperkenalkan sebagai kekasihnya. 

"Wildan Tanoko." Wildan menyambut jabat tangan Jonathan. 

Jonathan kembali beralih menatap Ghea. Tampak perempuan itu sedang 
menatap jauh ke arah kerumunan di luar sana. Tiba-tiba Jonathan kembali 
teringat dengan gosip yang tersebar pagi ini tentangnya. 

"Aku nggak selingkuh. Gosip itu nggak benar." 

Entah kenapa Jonathan merasa harus kembali mengatakannya pada Ghea. 
Ghea menoleh pada Jonathan. Perempuan itu menatapnya datar. 

"Oke," jawab Ghea singkat. 

Jonathan benar-benar tidak begitu puas dengan reaksi Ghea. Tapi, saat 
ini, setidaknya itu terlihat seperti bentuk rasa percaya Ghea terhadap 
dirinya, kan? 

"Jadi, sekarang gimana?" tanya Jonathan. "Pulang?" 

"Awalnya aku pikir kita bakal sibuk konferensi pers buat ngumumin 
hubungan kita. Tapi, berhubung kamu udah mengumumkannya dengan cara 
cepat melalui ciuman, ya udah... kita pulang aja," terang Ghea. 

"Ghea," panggil Wildan. 

"Kenapa?" 


"Kamu bisa pulang bareng aku kalau sekiranya pulang sendiri terlalu 
berbahaya," usul Wildan. 

"Aku—" 

"Ghea pulang bareng gue. Makasih untuk tawaran lo," potong Jonathan. 

Jonathan segera menarik Ghea untuk mengikutinya menuju pintu keluar. 
Jonathan tahu saat mereka keluar, maka berbagai pertanyaan akan 
memberondong mereka berdua. Baik mengenai hubungan mereka ataupun 
gosip perselingkuhan yang pagi ini baru berembus. Namun, Jonathan sudah 
siap dengan semuanya. Dia akan menjawab dan menyangkal semua 
tuduhan yang dirasa tidak benar. 

"Ayo," ucap Jonathan kemudian membuka pintu dan keluar dari kafe. 

Sesuai prediksinya, sekeluarnya mereka dari kafe, keduanya langsung 
diserang oleh para wartawan. 

"Mas Jo, jadi yang dikatakan Mbak Sheila benar? Kalian putus karena 
ada orang ketiga?" 

"Apa Mas Jo membenarkan tuduhan perselingkuhan yang ditujukan pada 
Mas?" 

"Di media sosial sekarang lagi ramai dengan penggemar yang 
menunjukkan kekecewaan mereka atas kasus perselingkuhan yang 
dilakukan Mas Jo. Tanggapannya dong Mas Jo!" 

Jonathan menarik napas dalam-dalam mendengar semua pertanyaan yang 
memberondongnya itu. Jonathan pun maju satu langkah untuk menjawab 
semua yang ditanyakan padanya. Akan tetapi, saat Jonathan sudah akan 
membela diri, ia merasakan tangannya digenggam erat oleh seseorang. 
Jonathan menoleh ke samping, menatap Ghea yang sedang menatapnya. 

"Biar aku aja," bisik Ghea. 

"Tapi...." 

"Percaya sama aku." 

Dan setelah mengatakan itu, Ghea langsung maju ke depan mendahului 
Jonathan di belakang. Jonathan tertegun menatap Ghea. 

"Jonathan tidak berselingkuh," ungkap Ghea. 

Semua sorot kamera tertuju pada perempuan itu. Keriuhan kembali 
menjadi-jadi, akan tetapi, saat Ghea kembali membuka mulutnya, semua 
orang di sana diam untuk mendengar ucapannya. 

"Kami baru kenal kurang dari sebulan. Sementara Jonathan dan mantan 
pacarnya sudah putus dua bulan yang lalu." 


Jonathan menatap Ghea khawatir. Fakta itu benar adanya. Akan tetapi, 
dalam situasi seperti ini, terlalu sulit untuk orang-orang lain 
mempercayainya. 

"Banyak yang meragukan hal itu. Apalagi kalian sempat diberitakan akan 
langsung melangsungkan pernikahan dalam waktu dekat. Rasanya mustahil 
baru bertemu satu bulan tapi sudah memutuskan untuk menikah!" Seorang 
wartawan menyahut. 

"Betul! Mbak Sheila bilang kalau Mas Jo berselingkuh dengan 
perempuan lain! Apa Mbak Ghea perempuan itu?" 

Jonathan berdecak sebal. Sudah ia duga, alasan itu tidak akan mudah 
diterima orang lain begitu saja. Jonathan melangkah maju. Dia tidak boleh 
membuat Ghea semakin disalahkan. Karena bagaimanapun juga, gosip itu 
tidak ada kaitannya sama sekali dengan Ghea. Oleh karena itu, Jonathan 
tidak ingin mencoreng reputasi Ghea yang sudah dikenal baik. Apalagi 
dengan tuduhan menjadi orang ketiga. 

"Dengar, saya dan Ghea nggak berselingkuh. Kami—" 

"Saya memaksa Jonathan." 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Ghea. Tangannya yang sudah akan 
menarik Ghea mundur seketika terhenti begitu saja. Jonathan menatap Ghea 
dengan sorot mata tidak percaya. Sebenarnya, apa yang ingin Ghea 
katakan? 

"Kalian benar. Terlalu nggak masuk akal bagi orang yang baru kenal satu 
bulan untuk memutuskan menikah dalam waktu dekat. Tapi, yang saya 
katakan memang benar. Jonathan tidak berselingkuh dengan saya. Lalu, 
kenapa bisa kami berniat menikah? Jonathan hanya tidak tahu harus 
bagaimana menolak saya." 

"Ghea!" panggil Jonathan. 

Ghea menyentuh lengan Jonathan yang berdiri di belakang tanpa 
menoleh. Jonathan menatap nanar tangan Ghea yang sedang menepuk- 
nepuk lengannya dengan lembut. 

Jonathan tahu jawaban yang Ghea berikan barusan terdengar cukup 
masuk akal. Jonathan bisa terbebas dari tuduhan berselingkuh, dan Ghea 
pun tidak akan dituduh sebagai orang ketiga. Tapi, jawaban yang Ghea 
utarakan juga tidak terlalu bagus untuk reputasi Ghea sendiri. Melalui 
pernyataan tersebut, Ghea bisa dipandang sebagai sosok egois yang selalu 
memaksakan kehendaknya. 


Jonathan tidak ingin begini. Dia tidak ingin mengorbankan Ghea hanya 
untuk menyelamatkan reputasinya yang juga tidak terlalu bagus. 

"Mbak Ghea, apa ini perjodohan antar keluarga? Apa Mbak Ghea 
menyukai Mas Jo?" 

"Benar. Saya sangat menyukai Jonathan. Saking sukanya, saya meminta 
orangtua saya untuk menjodohkan kami. Jonathan mau tidak mau harus 
menuruti saya. Kalian juga tahu kan Jonathan adalah pilot di maskapai yang 
dijalankan oleh keluarga saya. Dia tidak bisa melakukan apa-apa. Jadi, 
jangan hujat Jonathan. Dia sudah tertekan karena harus menerima 
perjodohan dengan saya. Jangan buat dia lebih tertekan lagi dengan tuduhan 
kalian. Saya—" 

Sebuah lemparan telur tepat mengenai bahu Ghea. Suasana tiba-tiba 
semakin kacau dan tak terkendali. 

"Dasar cewek murahan! Kasihan Mas Jo harus nikah sama cewek egois 
kayak lo!" Terdengar seruan dari arah kerumunan. 

Jonathan yang berdiri di belakang langsung sigap menarik Ghea dan 
memeluknya. Lemparan telur kedua dan ketiga pun mengenai punggung 
Jonathan. Bahkan, Jonathan tidak yakin lemparan telur itu hanya sampai di 
sana saja. Namun, bukan itu yang paling penting saat ini, melainkan Ghea 
yang berada dalam dekapannya. Jonathan merengkuh erat Ghea. Kenapa 
Ghea harus berkata seperti tadi? Kenapa Ghea harus mengorbankan 
reputasinya hanya untuk melindungi nama Jonathan? Seharusnya 
perempuan itu tidak perlu.... 

"Jonathan," panggil Ghea. Perempuan itu mengangkat wajahnya dari 
dada Jonathan yang sedang mendekapnya. Jonathan menunduk untuk 
menatapnya. "Alasanku masak akal, kan? Aku pintar, kan?" 

Ghea bertanya dengan sorot matanya yang sulit dibaca seperti biasa. 
Jonathan benar-benar sukses dibuat speechless olehnya. Apa pertanyaan itu 
penting sekarang? 

"Ghea, kamu...." 

Jonathan tidak melanjutkan kalimatnya saat Ghea kembali 
membenamkan wajahnya di dada Jonathan dan kembali memeluknya erat. 

"Jo," panggil Ghea lagi. "Aku mau cepet-cepet mandi. Badanku bau telur 
busuk." 

"Siapa suruh ngomong asal kayak tadi." 

"Peluk aku lagi. Aku nggak mau kena telur busuk dua kali. Jo, cepat 
lindungi aku." 


Tanpa banyak bicara. Jonathan memeluk erat Ghea. Melindungi 
perempuan itu dengan sekuat tenaga. 

"Pasti," bisik Jonathan. "Pasti, Ghe." 

aaa 

Bab 7 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 7 ini berisi 3200 kata ya! Banyak tuh lebih 3000 kata |] Mohon 
setor vote dan komennya © 

Akhirnya sampai juga di adegan kafe di bab 2 kemarin & tinggal 
sedikit lagi kita bakal balik ke adegan di bab 1. Siapa yang nggak 
sabar? 

Oh ya, masih ingat sama penilaian orang-orang terhadap Ghea yang 
bucin dan bisa melakukan segala cara hanya untuk menikah dengan 
Jonathan di bab 1? Penilaian tersebut berawal dan berasal dari 
kejadian di bab ini ya. Ghea sendiri yang bikin orang-orang mandang 
dia bucin Jonathan © 

Tragis memang, dari luar kelihatannya Ghea yang bucin, tapi 
sebenarnya sejak awal Jonathan lah yang hatinya dibikin gonjang- 
ganjing oleh Ghea © 

Dan juga, ada yang lebih miris lagi, di bab ini Ghea rela image 
baiknya tercoreng karena dinilai sebagai orang yang memaksa 
Jonathan untuk menikah sama dia, hanya untuk membebaskan 
Jonathan dari tuduhan tukang selingkuh, sementara nanti (di bab 1), 
semua itu jadi nggak berarti apa-apa karena Jonathan yang bikin 
dirinya sendiri dikenal sebagai suami tukang selingkuh © 

Twisty Romantic adalah karya yang memang nggak selucu ceritaku 
sebelum-sebelumnya. Karena genre utama Twisty Romantic memang 
nggak mengedepankan komedi. Aku mau coba hal yang baru lewat 
Twisty Romantic ini. Aku mau coba bikin romance tanpa komedi © 
tapi, tenang, walaupun nggak begitu mengedepankan humor, Twisty 
Romantic juga nggak akan 'sekelam' itu kok. 

Malah, momen manis dan panas Jonathan-Ghea akan semakin 
banyak seiring berjalannya bab Twisty Romantic nanti |] secara 
Jonathan-Ghea itu sama-sama sat set sat set, dua-duanya tipe straight 
forward, simpel, dan nggak banyak cincong. Mereka itu to the point 
banget orangnya & jadi sayang banget kalau itu nggak dimanfaatkan 
untuk adegan ehem ehem © 


Jangan lupa juga love language Jonathan-Ghea itu physical touch 
ini aja di tengah-tengah keramaian mereka masih sempet pelukan 
kayak dunia milik berdua || 

Dari bab 7 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 7 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya | | 

Jonathan 

Ghea 

Wildan 

Member GEJJ (Gilang, Eros, Jetro) 

Sampai jumpa di bab selanjutnya || 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 8 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini | | 

Terima kasih untuk 3,54k votes dan 1,03k komennya di bab 7 
kemarin. Yuk bikin vote dan komen bab ini melebihi jumlah vote- 
komen bab 7 untuk update minggu depan | 

aaa 

"Aku bisa keringin rambutku sendiri. Kamu nggak perlu ikut bantu." 

Ghea melirik Jonathan yang tengah membantunya mengeringkan rambut 
di belakangnya. Sesampainya di apartemen Jonathan, keduanya langsung 
pergi mandi untuk membersihkan diri. Mau bagaimanapun juga, tubuh 
mereka benar-benar bau akibat terkena lemparan telur busuk. 

"Kamu juga bilang hal yang sama waktu di kafe tadi. Kamu bilang untuk 
menyerahkan semuanya pada kamu. Tapi apa yang terjadi? Kamu dilempar 
telur busuk," ucap Jonathan. 

"Tapi semuanya sudah beres, kan? Isu perselingkuhan bisa diatasi dengan 
baik." 

Jonathan mematikan hair dryer yang ia gunakan untuk mengeringkan 
rambut Ghea. Ghea melirik ke belakang di mana Jonathan juga ikut duduk 
bersamanya di tepi ranjang. Ghea meraba rambutnya dengan pelan. Sudah 
lumayan kering. 

"Kenapa harus dengan alasan itu?" tanya Jonathan. 

Ghea memutar posisi duduknya menjadi menghadap Jonathan. "Terus 
aku mesti pake alasan apa? Mereka nggak akan percaya kalau kita cuma 
ngotot baru kenal sebulan sementara kamu baru putus dua bulan sama 
mantan pacar kamu. Jadi, sekalian aja kita kasih tahu yang sebenarnya. Toh, 
yang kubilang memang benar, kan? Aku yang meminta kamu untuk 
menikah denganku." 

"Tapi aku setuju menikah sama kamu karena itu keputusanku sendiri. 
Nggak ada paksaan di sana. Dan kamu bicara seakan-akan kamu melakukan 


pemaksaan." 

"Tetap aja," ucap Ghea. "Intinya isu perselingkuhan itu nggak akan 
terjadi kalau aku nggak menuntut pernikahan dalam waktu dekat. Terlebih 
saat kamu belum lama putus dari mantan pacar kamu. Situasinya memang 
patut dicurigai." 

Jonathan menggeleng tidak setuju dengan ucapan Ghea. "Tapi, Ghe...." 

"Jo, ini bentuk terima kasihku atas kesanggupan kamu yang mau 
menerima tawaranku. Aku cuma merasa hal yang terjadi hari ini juga 
bagian dari tanggung jawabku. Kamu nggak perlu pusing. Aku baik-baik 
aja. Lagian aku nggak peduli." 

Jonathan menatap lurus Ghea. Apa benar perempuan itu baik-baik saja? 

"Aku... masih nggak ngerti sama jalan pikiran kamu," ucap Jonathan. 

"Kalau begitu kamu nggak perlu ngertiin aku." 

"Kamu tahu kalau image-ku cukup bermasalah. Tapi, kamu malah mau 
menikah denganku. Dan berakhir dengan merusak reputasi kamu sendiri." 

"Apa kamu menyesal sudah menerima tawaranku?" tanya Ghea. 

Jonathan menggeleng cepat. "Bukan aku, tapi kamu. Apa kamu nggak 
menyesal memilih aku?" 

"Sudah pernah kubilang, kan, kalau kamu orang yang paling cocok. Jadi, 
aku nggak akan menyesal." 

Jonathan mengangguk paham. Diambilnya beberapa anak rambut yang 
menutupi wajah Ghea, untuk kemudian ia selipkan di balik telinganya. 
Ghea memejamkan matanya saat jemari Jonathan juga ikut membelai 
pelipisnya, dan berakhir mengusap pucuk kepalanya dengan lembut. 

"Jo," panggil Ghea. 

"Kenapa?" 

Ghea membuka matanya yang tadi memejam dan balik menatap 
Jonathan. 

"Kalau bisa, aku mau kamu tetap seperti ini. Tetap seperti Jonathan 
dengan persona yang membuatku memilih kamu." 

Jonathan mendengkus mendengar ucapan Ghea. "Maksud kamu persona 
Jonathan yang bermasalah?" 

"Ya." 

"Kenapa?" 

"Aku takut menginginkan sesuatu lebih dari ini. Kalau itu terjadi, aku 
bisa lebih egois daripada ini." 


"Aku nggak keberatan kalau kamu menuntut hal lebih dariku. Bukannya 
kita bakal jadi pasangan suami istri? Bukankah... memberikan segalanya 
untuk pasangan, adalah hal yang wajar?" 

"Termasuk kalau aku menuntut cinta suami?" 

Ghea melirik Jonathan. Seperti yang ia duga, Jonathan tampak canggung 
saat Ghea membahas hal itu. Ghea kembali meluruskan pandangan ke 
depan. Sengaja kepalanya ia sandarkan ke bahu Jonathan. 

"Aku bercanda. Aku nggak akan menuntut itu dari kamu," ucap Ghea. 
"Lagi pula, aku tahu itu hal yang paling sulit untuk diberikan. Karena aku 
sudah pernah melihatnya, puluhan tahun, nggak menjadikan cinta bisa 
diberikan dengan mudah." 

Ghea tersenyum dan menoleh ke arah Jonathan. "Nggak usah tegang gitu. 
Udah kubilang aku nggak akan minta hal begituan sama kamu. Kamu bisa 
rileks sekarang." 

Jonathan melirik Ghea yang masih bersandar di bahunya. "Ucapan kamu 
barusan lumayan bikin kaget soalnya." 

"Kenapa? Kamu nggak nyaman kalau ada yang menyukai kamu?" 

"Bukan begitu. Mana mungkin aku nggak nyaman. Aku publik figur, 
nggak mungkin kan kalau aku nggak nyaman sama penggemar? 
Bagaimanapun juga penggemar adalah orang-orang yang menyukaiku." 

"Terus... kenapa kamu keliatan nggak nyaman pas aku bilang ingin 
menuntut cinta dari kamu?" 

"Aku takut kalau cinta itu bisa bikin kamu menjadi lemah." 

"Lemah, ya," gumam Ghea. Untuk beberapa alasan ia setuju dengan 
ucapan Jonathan. Mamanya juga seperti itu. Mamanya terlihat lemah karena 
terlalu mencintai papanya. 

"Aku punya kakak tiri," ucap Jonathan tiba-tiba. 

"Apa nggak masalah ngobrolin hal ini sama aku? Kalau kamu keberatan, 
nggak perlu kasih tahu aku." 

"Nggak apa-apa. Lagian juga kamu bakal jadi istriku. Cepat atau lambat 
juga kamu bakal tahu." 

"Oke. Jadi, kenapa dengan kakak tiri kamu?" 

"Aku... benci banget sama dia." 

Ghea menjauhkan kepalanya dari Jonathan. Sadar jika Ghea tidak lagi 
bersandar padanya, Jonathan refleks menoleh menatap perempuan itu. 

"Kenapa?" tanya Ghea saat Jonathan hanya menatapnya tanpa bicara. 

"Kamu udah nggak mau sandaran lagi? Kalau gitu, giliran aku." 


Jonathan menaikkan kedua kakinya ke atas ranjang dan kemudian 
merebahkan kepalanya berbantalkan paha Ghea. Tanpa mengatakan apa 
pun, Ghea pun langsung menepuk-nepuk lembut kepala Jonathan. 

"Ghe...." 

"Apa?" 

"Kamu anak tunggal, kan?" 

"Iya." 

"Aku dulu juga berpikir begitu. Aku pikir aku anak tunggal, anak satu- 
satunya orangtuaku. Tapi, nggak lama kemudian, saat aku SMA, papaku 
tiba-tiba membawa anak laki-laki yang lebih tua dariku beberapa tahun ke 
rumah, dan bilang kalau anak itu adalah kakakku. What a bullshit." 

"Papa kamu selingkuh?" 

"Berselingkuh? Nggak. Papa adalah laki-laki setia. Aku tahu banget hal 
ini karena sebelum kakak tiriku datang, aku bisa lihat sendiri betapa Papa 
mencintai Mama. Lalu, gimana bisa aku punya kakak tiri tiba-tiba? Dia 
anak di luar nikah Papa. Dia hadir sebelum Papa bertemu Mama, bahkan 
sebelum Papa menikah sama Mama." 

"Kamu pasti terkejut waktu itu." 

"Terkejut? Iya. Tapi bukan itu yang membuatku kesal. Tapi efek dari 
kehadiran kakak tiriku itu yang sampai saat ini bikin aku nggak bisa lupa. 
Papa meminta maaf pada Mama atas masa lalunya yang nggak baik. Aku 
menyaksikan sendiri betapa penyesalan menggerogoti Papa waktu itu. Papa 
nggak berselingkuh. Papa nggak pernah sekalipun mengkhianati Mama dan 
aku, tapi, kehadiran Dimas, kakak tiriku, benar-benar membuat keluargaku 
berubah saat itu." 

Ghea mengusap lembut kepala Jonathan. Dan itu benar-benar menjadi hal 
ternyaman yang dirasakan Jonathan. 

"Meski Mama berkata kalau ini semua bukan salah Papa. Meski Mama 
berkata kalau dia bisa menerima semuanya, bahkan menerima kehadiran 
Dimas, tapi sejak saat itu, kondisi kesehatan Mama benar-benar turun 
drastis. Mama boleh bilang baik-baik aja, tapi aku tahu kalau Mama stres 
karena kejadian itu. Aku tahu menyalahkan Dimas juga bukan hal yang 
benar. Tapi, melihat Dimas, penyebab keterpurukan Mama masih 
berkeliaran di rumah, benar-benar bikin aku marah. Dimas itu kayak 
'penyakit', tapi, Mama masih perlu merawat dia sampai menyebabkan 
dirinya sendiri digerogoti oleh penyakit itu." 


Ghea menunduk dan mengecup pelipis Jonathan. Entahlah, melihat tubuh 
Jonathan gemetar karena terlalu emosional saat bercerita, membuat Ghea 
secara impulsif mengeluarkan nalurinya untuk membuat lelaki itu merasa 
jauh lebih baik. Dan... memberikan ciuman singkat adalah satu-satunya hal 
yang terpikirkan oleh Ghea. 

"Jo," panggil Ghea. 

"Apa?" 

"Andai nanti kamu juga menemukan 'penyakit' dari hubungan kita, 
jangan ragu untuk membuang 'penyakit' itu." 

Jonathan mendongak menatap Ghea. Memandang wajah perempuan itu 
dengan sorot mata ingin tahu. 

"Karena pasti sulit menghadapi dua 'penyakit' dalam waktu bersamaan. 
Aku mungkin nggak bisa banyak membantu untuk menghilangkan 
'penyakit' yang menggerogoti keluarga kamu, tapi, setidaknya aku bisa 
melakukan sesuatu kalau 'penyakit' itu berasal dari hubungan aku dan 
kamu." 

"Ucapan kamu aneh. Kenapa tiba-tiba ngomongin hal itu?" 

"Aku memilih kamu karena aku merasa kamu cocok dengan kriteriaku. 
Dan kamu pun setuju menerima tawaranku berdasarkan pertimbangan yang 
sudah kamu buat. Kita sepakat menikah karena keinginan dan kesadaran 
masing-masing. Meski begitu, aku nggak keberatan kalau kamu menolak 
permintaanku waktu itu. Dan itu juga akan tetap berlaku saat kita menikah 
nanti. Kalau kamu merasa sudah nggak nyaman dengan hubungan ini, 
jangan ragu untuk melepaskan diri. Aku nggak akan menahan kamu." 

Ghea sudah melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. Bagaimana 
mamanya masih bertahan untuk tidak bercerai dari papanya. Padahal, Ghea 
tahu pernikahan itu sudah tidak sehat. Jadi, meski Ghea menginginkan 
suami yang bisa memberikannya rasa aman, rasa aman karena lelaki seperti 
Jonathan tidak akan pernah bisa membuatnya jatuh cinta karena ia terlalu 
mirip dengan papanya, tapi Ghea juga tidak ingin menahan Jonathan kalau 
lelaki itu ingin pergi. 

Ghea hanya menginginkan hal sederhana. Ia ingin menjadi seorang istri, 
sekaligus ibu, yang tidak akan terganggu hanya karena urusan sentimentil 
seperti perasaan cinta terhadap suami, yang kemungkinan hal itu tidak bisa 
ia dapatkan, karena berdasarkan cerita Jonathan barusan, Ghea tahu kalau 
Jonathan juga tidak nyaman dengan itu. Mereka berdua cocok. Itulah yang 
membuat keduanya sepakat untuk menikah. 


Tapi, sepandai-pandai tupai melompat, sekali waktu akan jatuh juga. 
Sepintar-pintarnya seseorang, ia pasti pernah melakukan kesalahan. Begitu 
pun Ghea. Tidak ada yang bisa menjamin bahwa keputusan Ghea memilih 
Jonathan saat ini adalah keputusan yang benar. 

Entah itu Ghea atau Jonathan. Masih ada kemungkinan jika salah satu 
dari mereka bisa menyimpan perasaan pada pihak yang lain. Kalaupun 
Ghea berakhir jatuh cinta pada Jonathan, dia tidak ingin memaksakan 
perasaannya pada lelaki yang tidak menyukainya. Begitu juga kalau 
Jonathan menyukainya, tidak ada yang menjamin kalau lelaki itu tidak akan 
menuntut hal lain dari Ghea. Kalau sudah begitu, tidak ada jalan selain 
mengakhiri semuanya. 

aaa 

"Lang, Jo udah bangun belum?" tanya Jetro. 

Gilang yang saat itu sedang rebahan di sofa pun menggeser 
pandangannya dari layar ponsel. Saat ini, ia, Jetro, dan Eros sedang berada 
di apartemen Jonathan. Mereka memutuskan berkumpul di sini akibat 
arahan pihak agensi untuk menemani Jonathan. Kebetulan hari ini mereka 
tidak ada jadwal. Selain karena ingin memberikan mereka waktu libur, 
agensi juga sedikit menahan jadwal mereka demi meredakan gosip yang 
saat ini beredar. 

Selain itu, agensi juga berkata jangan sampai meninggalkan Jonathan 
sendirian di situasi panas seperti ini. Karena takut Jonathan akan 
menyebabkan skandal lain di kemudian hari. 

Masalahnya, Jonathan benar-benar menolak kehadiran mereka bertiga di 
apartemennya. Bahkan butuh waktu sejam untuk meyakinkan Jonathan agar 
mau menerima kehadiran mereka bertiga. Tapi, meski sudah diizinkan 
masuk, mereka bertiga hanya diizinkan bermain di ruang tengah, dan tidak 
dibiarkan masuk ke dalam kamar. 

Gilang geleng-geleng kepala. Padahal selama ini Jonathan tidak pernah 
keberatan kamar tidurnya dimasuki oleh mereka bertiga. Kenapa sekarang 
tiba-tiba sok privasi sekali seperti itu? 

"Ya belum bangun lah. Kalau udah bangun pasti tuh anak keluar dari 
kamar. Emangnya kenapa?" tanya Gilang. 

"Lah, tadi kan Jo minta lo bangunin dia kalau udah jam empat sore! 
Gimana, sih?" sahut Jetro. 

"Astagfirullah! Gue lupa!" Gilang langsung tepok jidat. "Er, bangunin Jo, 
cepetan!" 


Eros yang saat itu tengah asik teleponan dengan tunangannya pun 
seketika menoleh ke arah Gilang. Kening Eros berkerut mendengar ucapan 
Gilang, meski begitu lelaki itu tetap beranjak dari duduknya dan melangkah 
menuju kamar Jonathan. 

"Lo kenapa malah nyuruh Eros? Nanti mereka baku hantam lagi, 
gimana?" tanya Jetro seperginya Eros. 

"Tenang aja. Mereka mah abis baku hantam, sepuluh menit kemudian 
juga udah minum sebotol berdua lagi. Lo kayak nggak tau Jo sama Eros aja. 
Mereka itu so sweet tau nggak. Love language mereka adalah physical 
attack." 

"Ya, tapi, kan...." 

Ucapan Jetro terpaksa terhenti saat Eros tiba-tiba kembali keluar dari 
kamar Jonathan. Raut wajah lelaki itu tampak tidak baik. Setidaknya 
terlihat jelas dari kerutan di dahinya yang kian parah. 

"Lo kenapa keluar lagi, Er? Udah lo bangunin belum si Jo?" tanya 
Gilang. 

"Bangunin aja sendiri. Ada gila-gilanya tuh anak!" gerutu Eros. 

Gilang dan Jetro melongo mendengar ucapan Eros. Jetro langsung 
menepuk lengan Gilang menyuruhnya untuk segera masuk ke kamar 
Jonathan. Tidak ada pilihan lagi, Gilang pun bangkit dan bergerak 
memasuki kamar Jonathan. 

Jetro menunggu dari luar. Awalnya tidak ada yang terjadi. Sampai 
akhirnya suara Gilang terdengar, dilanjutkan dengan temannya itu yang 
keluar dari kamar Jonathan sambil tertawa terbahak-bahak. 

"Anjing si Jo! Dia mimpi ngeres!" 

Gilang keluar dari kamar Jonathan dengan wajah memerah menahan 
tawa. Jetro lagi-lagi dibuat melongo melihatnya. 

"Woy, Jo! Tobat lo! Bangun woy! Anjir, mana nyebut nama Ghea mulu! 
Hahaha!" Gilang mengakak semakin kencang. 

Sebuah bantal terlempar dari dalam kamar menuju tempat Gilang berdiri. 
Tidak lama dari itu Jonathan keluar dengan wajah tak kalah merahnya. 

"Anjing! Suara lo gede banget! Mulut sama ember kayaknya gedean 
mulut lo!" umpat Jonathan. 

"Siapa suruh lo bikin mata sama kuping gue tercemar dengerin lo desahin 
nama Ghea?" sahut Gilang. Membuat Jonathan kembali melemparnya 
dengan bantal. 


"Kalau Ghea tahu dia jadi bahan mimpi basah lo, reaksinya gimana ya?" 
goda Gilang. 

"Gue mampusin lo, Lang!" ancam Jonathan. 

"Lo juga sih! Sabar dikit napa! Bentar lagi juga kawin!" 

"Taik!" umpat Jonathan. Lelaki itu kembali masuk ke dalam kamar untuk 
bersiap-siap. Karena malam ini ia ada janji temu dengan Hendra Priadi 
Tanoko, ayah Ghea. 

"Mau ke mana, Jo? Mau mandi? Yang bersih ya! Hahaha!" Gilang 
kembali terbahak. 

Pintu kamar Jonathan kembali tertutup. Tapi tawa Gilang masih belum 
mau berhenti. Melihat itu mau tidak mau membuat Jetro geleng-geleng 
kepala. 

"Lo jangan ngeledekin Jo begitu. Lagian kayak lo nggak pernah mimpi 
basah aja," tegur Jetro. 

"Lo nggak liat sih waktu gue mau bangunin Jo tadi. Anjing, merinding 
gue. Ghea-Ghea mulu yang dia desahin. Hahaha!" 

"Lagian dia mimpiin calon bininya. Wajar," celetuk Jetro. 

"Iya. Gue juga sering mimpiin Sarah," sahut Eros yang ternyata sudah 
selesai teleponan dengan Sarah, tunangannya. 

"Kampret, dia malah bangga mimpi jorok sama tunangannya," umpat 
Gilang sembari mendelik ke arah Eros. "Bodo amat, hahaha, yang penting 
gue mau ketawa!" sahut Gilang. 

"Mendingan Jo sama Eros, mimpiin calon bini sendiri. Daripada lo? 
Coba gue tanya, lo mimpiin siapa kalau lagi mimpi basah?" tanya Jetro. 

Tawa Gilang mendadak menghilang mendengar pertanyaan Jetro. 
Awalnya, Jetro asal saja bertanya seperti itu pada Gilang. Tapi, saat melihat 
Gilang yang tampak gugup dan kesulitan menjawab pertanyaannya, 
mendadak membuat Jetro naik pitam. 

"Kok lo langsung kicep gitu? Emang lo mimpiin siapa?" tanya Jetro. 

"Eh, itu... nggak ada," sangkal Gilang. 

"Anjing! Lo mimpiin adek gue, ya? Lo mimpiin Dira, ya, Lang? Babik!" 

Jetro langsung berdiri dari duduknya. Melihat itu langsung membuat 
Gilang berlari menjauhi Jetro. 

"Sini lo! Kampret lo ya!" panggil Jetro. 

"Buset! Lagian juga mimpi. Di luar kuasa gue! Yaelah!" Gilang mencoba 
membela diri. 

"Nah, kan, bener! Lo mimpi jorok tentang Dira! Sialan lo, Lang!" 


"Dari pada gue mimpi jorok tentang lo. Mending gue mimpiin Dira!" 
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"Anak laki-laki kamu sangat terkenal ya, Ar," ucap Hendra setelah 
meletakkan iPad-nya yang sedang mengulas artikel mengenai skandal 
Jonathan Abrisam yang sedang panas-panasnya akhir-akhir ini. 

Tidak jauh dari tempatnya, Arya Harja, ayah Jonathan, juga duduk di 
seberangnya. Malam ini adalah pertama kalinya keluarga inti Jonathan dan 
Ghea bertemu. Tujuannya? Tentu untuk membahas rencana pernikahan 
anak-anak mereka. 

"Anak perempuan kamu juga sangat berani. Terlalu berani malah," sahut 
Arya membalas ucapan Hendra. 

Di meja itu hanya Hendra dan Arya yang sejak tadi sibuk berbicara. 
Sementara Karina, Indah, dan Dimas yang juga ada di sana memilih untuk 
tidak banyak bicara. 

"Maaf kami datang terlambat. Jalanan lumayan macet." 

Pintu ruang restoran itu terbuka dengan Ghea dan Jonathan muncul di 
baliknya. Selesai mengucapkan salam, keduanya segera duduk di kursi 
masing-masing. 

"Ehem, jadi, berhubung saat menunggu tadi rasanya sudah cukup untuk 
sesi perkenalannya. Lagi pula kita bukan sepenuhnya orang asing satu sama 
lain, jadi, saya sebagai orangtua pihak laki-laki, akan langsung saja pada 
intinya." Arya mulai membuka suara. "Bagaimana dengan Pak Hendra dan 
keluarga? Apa anak kami, Jonathan, diterima di keluarga Bapak nantinya?" 

Hendra meraih tangan Ghea. Digenggamnya erat tangan putri tercintanya 
itu dengan sekali lagi melempar tatapan bertanya kepadanya. Dan ketika 
Ghea mengangguk pelan, Hendra tahu kalau Ghea tetap dengan 
keputusannya. 

"Saya menerima semua keputusan Ghea. Jadi, kalau Ghea mantap 
memilih Jonathan, mau tidak mau saya harus menghormati keputusan itu." 

Arya mengangguk. Sesekali ia melirik Jonathan yang duduk di 
sampingnya. 

"Beberapa hari yang lalu Jonathan pernah bilang kepada kami bahwa dia 
berencana untuk menikah dalam waktu dekat. Bagaimana dengan Ghea? 
Kalau rencana pernikahannya kita atur untuk enam bulan ke depan?" 

"Satu bulan. Kalau bisa, pernikahannya bulan depan," jawab Ghea cepat. 
Bahkan Hendra tidak sempat menyahut. 


Semua orang di sana dibuat terkejut oleh jawaban Ghea, kecuali 
Jonathan. 

"Satu bulan? Apa itu tidak terlalu cepat?" tanya Arya. 

"Kalau begitu bagaimana dengan dua bulan? Saya pikir itu sudah paling 
pas," jawab Ghea. 

Arya menoleh ke arah Jonathan, bertanya pada anaknya itu. Jonathan pun 
hanya mengangguk guna menyetujui usulan Ghea. 

"Kalau Pak Hendra dan Bu Karina?" tanya Arya. 

"Saya ikut Ghea," jawab Karina. 

"Mari ikuti kemauan Ghea dan Jonathan. Dua bulan? Tidak masalah," 
jawab Hendra. 

"Iya, Pa, nggak apa-apa kalau mereka mau dua bulan lagi." Indah 
menyahut dari samping Arya. 

Melihat semua sudah setuju, mau tidak mau Arya pun ikut keputusan 
yang paling banyak. 

"Oke. Jadi, pernikahan Jonathan dan Ghea akan berlangsung dalam 
waktu dua bulan lagi," putus Arya. 

Makan malam hari itu berlangsung lancar sampai selesai. Bahkan ketika 
jam sudah menunjukkan batas waktu berakhirnya pertemuan, kedua 
orangtua mereka masih serius mengobrol satu sama lain. 

"Ghea Izora, boleh minta waktunya sebentar?" 

Ghea yang saat itu sedang dalam perjalanan kembali menuju ruang 
pertemuan sehabis dari toilet, sontak menoleh saat seseorang memanggil 
namanya. Ghea balik badan dan menemukan Dimas, kakak tiri Jonathan 
yang selama pertemuan cenderung tidak banyak bicara. Dan sekarang, 
lelaki itu sedang bersandar di dinding sembari menatapnya tajam. 

"Tentu. Ada yang bisa saya bantu?" tanya Ghea. 

"Ini tentang Jonathan." 

"Oke. Kenapa dengan Jonathan?" 

Ghea benar-benar tidak tahu apa yang diinginkan Dimas. Apa mungkin 
lelaki itu tidak terima Jonathan yang statusnya merupakan adiknya lebih 
dulu menikah darinya? Terlebih Jonathan pernah bilang hubungannya 
dengan Dimas tidak terlalu baik. Biasanya, orang-orang yang kurang akur 
sering mempermasalahkan segala hal. 

"Kenapa harus Jonathan?" tanya Dimas. 

"Karena saya menginginkan dia. Dan dia tidak keberatan menikah 
dengan saya," jawab Ghea. 


"Jonathan itu nggak terlalu pintar membaca situasi. Begitu juga dengan 
cara dia menilai seseorang. Anak itu keras kepala. Dia cenderung kurang 
berhati-hati. Bisa dibilang dia tipe yang teledor." 

"Sebenarnya apa yang mau Anda bicarakan?" 

"Saya nggak tahu apa yang membuat kamu mau menikah dengan 
Jonathan, terlebih dengan pernikahan yang cenderung terburu-buru seperti 
ini. Tentu kamu sadar kan kalau hubungan kalian berdua itu terlihat 
mencurigakan? Tapi, mohon dengar saya baik-baik. Jangan sampai kamu 
menyusahkan Jonathan. Dan kalau itu terjadi, kamu berurusan dengan saya. 
Nggak peduli kamu perempuan sekalipun." 

Usai mengatakan hal itu, Dimas beranjak dari posisinya yang tengah 
bersandar di dinding, bersiap meninggalkan Ghea. 

"Apa Jonathan tahu kalau kakaknya sangat mengkhawatirkan dia?" tanya 
Ghea pada Dimas di seberang sana. Ucapan itu berhasil membuat langkah 
Dimas sedikit terjeda. 

"Dia nggak perlu tahu. Nggak penting juga," balas Dimas dan benar- 
benar berlalu pergi. 

Ghea menatap punggung Dimas dengan senyum terkulum. Dimas dan 
Jonathan ternyata memiliki karakter yang hampir mirip satu sama lain. 
Mereka tipe yang tidak banyak bicara. Dan hal itu membuat yang lain sulit 
untuk memahami mereka. 

"Lagi apa?" 

Ghea berbalik dan Jonathan tampak berjalan ke arahnya. 

"Nggak. Cuma lagi bengong aja. Kamu kenapa ke sini? Mau ke toilet 
juga?" tanya Ghea. 

"Aku ke sini karena kamu nggak balik-balik dari toilet." 

"Hmm, gitu ya. Ya udah ayo. Aku juga mau balik ke depan sekarang." 
Ghea mengajak Jonathan untuk kembali ke ruang pertemuan. Perempuan 
itu memilih berjalan lebih dulu dari Jonathan. 

"Ghea?" 

"Ya, kenapa?" 

Jonathan menyusul Ghea dan meraih tangan Ghea untuk ia genggam. 

"Setelah mengenal kamu, kayaknya aku mulai sadar sama kebiasaan 
kamu yang satu ini. Kebiasaan suka jalan duluan. Kamu sering banget 
ninggalin aku di belakang." 

"Kaki kamu panjang. Kamu masih bisa nyusul dengan mudah kalau aku 
di depan. Beda lagi kalau kamu yang di depan, aku mau nyusul juga susah." 


"Kenapa susah?" 

"Kakiku lebih pendek dari kamu." 

"Tapi kamu bisa langsung minta aku untuk berhenti. Aku pasti turuti 
permintaan kamu." 

Ghea berhenti melangkah. Kepalanya mendongak menatap Jonathan 
yang berdiri di sampingnya. Mendengarkan apa yang akan Jonathan 
katakan selanjutnya. 

"Kamu nggak perlu susah-susah buat nyusul. Kamu bisa minta aku 
berhenti, atau kalau nggak mau repot-repot, aku yang bakal nyamperin 
kamu." 

"Jo," panggil Ghea. 

"Apa?" 

Ghea berjalan mendekati Jonathan. Untuk beberapa saat Jonathan 
kebingungan melihat Ghea. Namun, saat Ghea meraih wajahnya, untuk 
kemudian berjinjit mengecup sudut bibir nya, Jonathan memilih untuk 
diam, menerima apa pun yang perempuan itu berikan. 

"Aku takut," bisik Ghea. 

"Takut sama apa?" 

"Kamu." 

Jonathan meraih pinggang Ghea dan mendekapnya erat. Jonathan 
membenamkan wajahnya di leher Ghea dan bergumam pelan. 

"Aneh. Ngapain takut." 

Malam itu, entah kenapa, untuk pertama kalinya, Ghea merasa Jonathan 
tidak sepenuhnya mirip dengan papanya. Dan itu, benar-benar menakutinya. 
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Setiap pergantian tahun, Jonathan selalu membuat daftar agenda yang 
berisikan hal-hal apa saja yang sekiranya akan ia lakukan sepanjang tahun 
itu. Mulai dari apa saja goals yang ingin ia capai, bagaimana karir 
bermusiknya, negara mana yang akan ia datangi untuk berlibur, dan masih 
banyak lagi. 

Semua hal selalu Jonathan perhitungkan. Akan tetapi, seperti banyak 
orang bilang, kehidupan selalu menyimpan misteri di setiap perjalanannya. 
Pernikahan bukan salah satu agenda yang Jonathan perhitungkan akan 
terjadi. Namun, pada akhirnya pernikahan itu ia rasakan saat ini. 

Kurang lebih tiga bulan sejak ia bertemu dengan Ghea, Jonathan masih 
tidak percaya kalau hari ini ia sudah menyandang status sebagai suami 
perempuan itu. Persiapan pernikahan berlangsung cepat seperti yang 
diharapkan oleh Ghea. Meski dikerjakan dengan cepat, akan tetapi, 
kemeriahan serta kemewahan pesta pernikahan mereka berlangsung 
sempurna. 

Ya, sempurna. Bahkan kata itu juga berlaku untuk Ghea itu sendiri. 
Buktinya, sejak pagi Jonathan tidak bisa melarikan tatapannya dari 
perempuan itu sepanjang hari ini. Jonathan tahu jika Ghea memang cantik. 
Akan tetapi, Jonathan tidak pernah tahu kalau Ghea ternyata bisa lebih 
cantik lagi dari yang pernah ia bayangkan. 

"Jo, lo mau honeymoon ke mana abis ini? Bagi-bagi rekomendasi tempat 
honeymoon dong. Hitung-hitung kasih ide kalau gue nanti mau nikah!" 
Gilang bertanya pada Jonathan yang sejak tadi tidak lepas mengarahkan 


pandangannya pada Ghea yang tengah berbicara dengan salah satu tamu di 
seberang sana. 

Malam kian larut, dan Gilang semakin meracau tidak jelas di meja itu. 
Beberapa tamu juga sudah mulai pamit pulang, beberapa anggota keluarga 
pun bahkan sudah ada yang pamit untuk kembali ke kamar masing-masing. 

Aula hotel berbintang yang disewa khusus untuk menjadi tempat pesta 
pernikahan hari itu mulai terlihat lengang. Namun, meski begitu, masih 
banyak juga yang masih bertahan untuk menikmati euforia pesta 
pernikahan. 

"Nih anak udah mabok banget kayaknya. Jet, lo bawa Gilang ke kamar 
deh. Berisik banget dari tadi." Eros yang juga ada di meja itu membuka 
suara. 

"Mabok? Siapa yang mabok? Gue nggak mabok! Lo yang mabok! Lo 
mabok cinta!" Gilang yang sudah setengah teler itu ternyata masih bisa 
menyahuti ucapan Eros. 

"Bocah sinting," celetuk Eros. 

"Lang, lo balik kamar aja, yaelah. Lagian kenapa malah mabok sih. Udah 
tau nggak kuat minum, malah lanjut minum. Malu-maluin aja lo," omel 
Jetro. 

Sahut menyahut antara Gilang, Jetro dan Eros terus berlanjut di meja itu. 
Jonathan sendiri tidak ambil pusing dengan keributan yang dilakukan ketiga 
temannya tersebut. Selain karena sudah terbiasa dengan ketiganya, Jonathan 
juga sudah terlalu sibuk karena mengawasi pergerakan Ghea di seberang 
sana. 

Jonathan kembali menyesap wine-nya sembari menatap Ghea. Hari ini 
Ghea sudah berganti gaun sebanyak tiga kali. Saat prosesi akad, resepsi, dan 
terakhir, yakni, after party yang berlangsung malam ini. Dan ketiga gaun itu 
benar-benar sukses menjadikan Ghea seorang primadona hari ini. Tidak 
hanya Jonathan, semua tamu pun terlihat kesulitan untuk melarikan 
pandangan dari seorang Ghea Izora Tanoko hari ini. 

Sesapan Jonathan pada wine seketika terjeda saat Ghea di seberang sana 
terlihat melangkah ke suatu tempat. Gaun malam berwarna putih yang 
perempuan itu kenakan tampak menyapu lantai aula yang megah. Figurnya 
yang elegan, terlihat anggun di bawah sinar lampu yang menyorotnya. Dan 
saat tubuh Ghea bergerak sedikit memutar, Jonathan bisa mendengar 
dirinya sendiri meringis ketika punggung telanjang Ghea yang dibiarkan 
terbuka menyambutnya. 


Jonathan menarik napas berat. Entah Ghea atau si pembuat gaun, yang 
jelas model gaun itu sukses menyiksa Jonathan. Sejak melihat Ghea muncul 
dengan potongan gaun backless yang mempertontonkan punggung 
telanjangnya itu, Jonathan benar-benar sudah ingin menyampirkan jasnya 
ke tubuh perempuan itu sedari tadi. 

"Gue pergi dulu." Jonathan meletakkan gelas wine-nya ke atas meja. 
Suaranya berhasil membuat Gilang, Jetro dan Eros yang sejak tadi beradu 
argumen sontak menoleh ke arahnya. 

"Mau ke mana? Udah mau balik ke kamar?" tanya Jetro saat melihat 
Jonathan sudah berdiri dari kursinya. 

"Nggak. Ada urusan sebentar," jawab Jonathan. 

Usai berpamitan pada ketiga temannya yang lain, Jonathan dengan cepat 
menyusul Ghea. Awalnya Jonathan tidak ingin mengganggu Ghea. Tapi, 
saat perempuan yang sudah berstatus sebagai istrinya itu tiba-tiba bergerak 
ke arah belakang panggung, Jonathan pikir ia perlu menyusulnya. 

"Kenapa? Ada masalah?" tanya Jonathan ketika ia langsung menemukan 
Ghea saat memasuki area belakang panggung. 

Saat ini mereka sedang berada di salah satu sudut aula. Mulanya 
Jonathan sedikit bingung ada perlu apa Ghea berjalan ke arah sini, akan 
tetapi, ketika menemukan Ghea tengah duduk di salah satu kursi dengan 
sepatu yang tergeletak di samping telapak kakinya yang telanjang, 
sepertinya Jonathan mulai tahu apa yang terjadi pada perempuan itu saat 
ini. 

"Kenapa kamu malah ikutan ke sini?" tanya Ghea saat melihat Jonathan 
yang tiba-tiba muncul. 

"Aku ke sini karena lihat kamu jalan ke arah sini. Kaki kamu kenapa?" 
Jonathan menatap kaki Ghea dengan saksama, akan tetapi dia tidak 
menemukan apa pun yang aneh dari sana. 

"Nggak apa-apa. Aku cuma mau istirahat sebentar. Kakiku pegal." 

Jonathan tiba-tiba berjongkok tepat di depan Ghea. Untuk beberapa 
alasan Ghea lumayan terkejut saat lelaki itu meraih pergelangan kakinya 
dan kemudian menyentuhnya. 

"Jo, kamu mau ngapain?" 

Jonathan tidak menjawab. Lelaki itu tampak memijat lembut kaki Ghea. 
Dan hal itu berlangsung cukup lama. 

"Ghea." 

"Apa?" 


"Mau pakai sepatuku?" 

"Hah?" Ghea tampak kebingungan. 

Jonathan buru-buru menggeleng. Ia kembali meletakkan kaki Ghea dan 
mulai berdiri. 

"Kamu langsung ke kamar aja. Istirahat," ucap Jonathan. 

"Aku mau balik lagi ke depan. Masih ada tamu." 

Jonathan menggeleng. "Tamunya tinggal sedikit. Kamu langsung istirahat 
aja ke kamar." 

"Gimana dengan kamu?" 

"Aku bakal balik ke depan sebentar. Nanti aku bantu bilangin sama yang 
lain kalau kamu pamit untuk istirahat." 

Ghea tercenung cukup lama. Sebenarnya ia masih ingin bertahan dan 
menyapa para tamu. Tapi, kondisi kakinya benar-benar tidak bisa 
diharapkan. Oleh karena itu, Ghea rasa tidak ada salahnya mengikuti saran 
Jonathan. 

"Oke. Aku istirahat dulu kalau gitu." Pada akhirnya Ghea mengangguk 
setuju. 

"Mau aku antar sampai ke kamar?" tanya Jonathan. 

"Nggak usah. Kamu temuin aja dulu para tamu." 

Setelah Ghea pamit istirahat lebih dulu, Jonathan pun kembali 
menghampiri beberapa tamu, anggota keluarga, dan terakhir berpamitan 
dengan ketiga teman satu grup bandnya. 

"Lo dari mana?" tanya Eros sekembalinya Jonathan di meja itu. 

"Abis nemuin Ghea." 

"Istri lo kenapa?" tanya Jetro. Tampak di sebelahnya Gilang sudah teler 
sepenuhnya. 

"Kecapean. Gue juga pamit duluan ke kamar. Nggak apa-apa gue tinggal, 
kan?" 

Jonathan menatap Eros dan Jetro bergantian. Kedua temannya itu 
mengangguk bersamaan. 

"Gue juga mau balik ke kamar kalau gitu," ucap Eros ikut-ikutan berdiri. 
"Kasian Sarah sendirian." 

"Lo sekamar sama Mbak Sarah, Er?" Jetro tampak terkejut. Lelaki itu 
beralih menatap Jonathan. "Lo kasih dia sekamar sama Mbak Sarah, Jo? 
Kasih dua kamar woy! Mereka belum nikah!" 

Jonathan mendengkus. Ia menyodorkan tinjunya ke arah Eros, yang mana 
langsung disambut oleh temannya itu dengan juga membenturkan kepalan 


tangannya. 

"Jangan salahin gue. Gue cuma memenuhi permintaan Eros. Katanya 
kasih satu kamar aja. Ya udah," jawab Jonathan. 

"Anjing banget lo berdua. Eros sekamar sama ceweknya. Gue sekamar 
sama Gilang. Kampret," gerutu Jetro. 

aaa 

Jonathan membuka pintu kamar hotel dan melangkah masuk. Seperti 
yang sudah ia ketahui, Ghea pasti sudah lebih dulu tiba, terlihat dari lampu 
kamar yang sudah menyala. 

Dari arah pintu, Jonathan bergerak lurus dan menemukan sofa panjang di 
tengah-tengah ruangan. Di sebelah kanannya, terdapat pintu akses menuju 
kamar tidur. 

Jonathan melangkah menuju kamar utama. Di sana Jonathan kembali 
menemukan sepatu Ghea yang tadi ia lihat sudah tergeletak di atas kursi 
yang letaknya di sudut ruangan. Akan tetapi, Jonathan tidak menemukan 
istrinya itu di sana. 

Jonathan bergerak menuju kamar mandi. Tidak ada juga tanda-tanda 
Ghea berada di sana. Sebenarnya ke mana perempuan itu? Jonathan pikir 
dirinya akan langsung menemukan Ghea tertidur pulas, karena Jonathan 
akui dirinya membutuhkan cukup lama waktu untuk menyusul Ghea ke 
kamar. Dan sekarang, bukannya tidur dan beristirahat, perempuan itu malah 
pergi entah ke mana. 

Jonathan mengabaikan Ghea. Lebih baik ia pergi mandi. Mungkin saja 
perempuan itu sedang pergi ke kamar orangtuanya, kan? Mungkin saja. 

Lima belas menit Jonathan menghabiskan waktu di kamar mandi 
sebelum akhirnya benar-benar keluar dari sana. Sekeluarnya ia dari kamar 
mandi, masih dengan mengenakan bathrobe, sayup-sayup Jonathan 
mendengar suara televisi dari balik dinding yang memisahkan ruang tidur 
dan ruang tamu di kamar hotel ini. Jonathan mengangguk santai dan lanjut 
mengeringkan rambutnya yang basah. Sepertinya Ghea sudah kembali 
entah dari mana. 

"Nggak ada acara televisi yang menarik." 

Tiba-tiba terdengar suara Ghea dari arah partisi yang menghubungkan 
ruang tidur dan ruang tamu. Jonathan mematikan hair dryer di tangannya 
dan menoleh menuju sumber suara. Di seberang sana, Ghea tampak berdiri 
bersandar sembari menatap ke arahnya. Rambut perempuan itu yang 
tadinya tampak tersanggul rapi, kini sudah tergerai jatuh menyentuh 


punggungnya. Namun, satu hal yang membuat Jonathan betah mengarahkan 
pandangannya saat ini. Yakni, kehadiran Ghea dengan gaun tidur super tipis 
yang tengah membalut tubuhnya. Meski gaun tidur itu masih tersembunyi 
karena mantel panjang yang juga dikenakan Ghea, tapi Jonathan masih bisa 
menyadari keberadaan gaun tidur tipis itu. 

"Memangnya acara televisi apa yang kamu cari? Aku malah ngira kamu 
bakal langsung pergi tidur, dan nggak ada niatan untuk nonton." 

"Aku nonton televisi sambil nungguin kamu. Tapi ternyata nggak ada 
yang menarik." 

"Nungguin aku? Tapi waktu aku masuk kamu nggak ada di kamar." 

"Aku keluar sebentar. Ketemu mamaku." 

"Dengan penampilan seperti itu?" Mata Jonathan menatap tubuh Ghea 
dari atas ke bawah. Sudah cukup Jonathan menahan diri melihat Ghea 
berkeliaran dengan gaun yang memamerkan punggungnya selama pesta 
malam ini. Jangan sampai perempuan itu berniat mengujinya lagi sembari 
berkeliaran dengan gaun super tipis itu di sepanjang lorong-lorong hotel. 

"Kenapa sama ekspresi kamu?" tanya Ghea. Paham dengan apa yang 
dipikirkan Jonathan, Ghea buru-buru mengikat tali mantelnya, membuat 
tubuhnya tertutup rapat. "Aku berpenampilan seperti ini. Mantelnya 
kututup. Jangan khawatir." 

Jonathan mendengkus. "Khawatir apanya." 

Terdengar langkah kaki Ghea yang mulai berjalan mendekat. Jonathan 
yang berdiri di depan lemari kaca pun mulai melirik singkat perempuan itu. 

Ghea duduk di atas meja yang terletak di samping lemari kaca. 
Perempuan itu menyilangkan kakinya, membuat mantel yang membalut 
tubuhnya pun tersingkap, memamerkan pahanya yang mulus. Kedua tangan 
Ghea bersedekap, dengan pandangan tertuju lurus pada Jonathan. Dan hal 
itu sukses membuat Jonathan sekali lagi memindai tatapannya pada tubuh 
Ghea dari atas sampai ke bawah tanpa putus. 

"Ghea," panggil Jonathan. 

"Hmm? Kenapa?" 

Jonathan berjalan menghampiri Ghea dan berhenti tepat di hadapannya. 
Jonathan menyentuh pinggiran meja di mana Ghea sedang duduk. 
Tubuhnya sedikit membungkuk, sementara wajahnya bergerak sedikit 
menunduk guna mensejajarkan tatapannya pada perempuan itu. 

"Jawab. Kamu sedang menggodaku. Ini bukan cuma perasaanku aja, 
kan?" 


Sudut bibir Ghea terangkat naik mendengar kalimat Jonathan. Dan 
melihat senyum itu semakin membuat Jonathan yakin jika Ghea benar- 
benar sedang mencoba menggodanya. 

"Aku senang kamu peka," jawab Ghea. 

Jonathan kembali merapat. Tangannya menyentuh betis Ghea, untuk 
kemudian merambat kian naik, menyusup ke sela-sela bawahan mantel 
yang dikenakan perempuan itu. Jemari Jonathan mengusap halus kulit paha 
Ghea. 

"Kamu nggak capek?" bisik Jonathan. 

Satu tangannya yang bebas menarik pelan tali mantel Ghea, melepasnya, 
dan membuat mantel itu sedikit turun di bagian bahu. Jonathan 
membenamkan wajahnya di perpotongan leher Ghea. Jonathan memberikan 
kecupan-kecupan ringan di seputaran leher dan bahu Ghea. 

"Dibilang capek, pasti capek. Tapi, tugas kita masih belum selesai, kan, 
hari ini?" jawab Ghea. 

Sementara sibuk menciumi leher Ghea, satu tangan Jonathan yang 
sedang berada di paha Ghea pun bergerak mencari lutut Ghea, untuk 
kemudian ia buka perlahan-lahan. Tangan Jonathan semakin merambat 
masuk ke sela-sela bagian bawah mantel yang belum sepenuhnya terbuka. 

"Buka bathrobe-ku, Ghe," bisik Jonathan. 

Tangan Ghea yang sejak tadi tampak kaku di samping tubuh, kini 
perlahan bergerak meraih tali bathrobe yang dikenakan Jonathan. Senyum 
tipis terbit di bibir Jonathan kala melihat tangan Ghea tampak sedikit 
kesulitan saat mengurai tali bathrobe-nya. 

"Belum pernah bantu buka bathrobe orang lain atau memang belum 
pernah melucuti pakaian laki-laki sebelumnya?" goda Jonathan. 

Ghea mendelik kesal akan sindiran lelaki itu. Meski begitu ia terus 
berusaha membuka lepas bathrobe yang dikenakan Jonathan. 

"Butuh bantuan, Madam?" Jonathan kembali menyindir Ghea. 

"Nggak perlu. Udah bisa," jawab Ghea tidak lama kemudian. Bathrobe 
Jonathan pun sudah berhasil dibuka. Entah karena saking kesalnya dengan 
sindiran Jonathan sejak tadi, atau bisa juga karena terlalu bersemangat, 
tidak hanya terbuka, bathrobe itu bahkan sudah lepas dan jatuh sepenuhnya 
ke lantai. 

Tarikan napas tanda terkesiap terdengar dari Ghea saat bathrobe itu jatuh 
terlepas begitu saja dari tubuh Jonathan. Jonathan mengamati ekspresi Ghea 


yang sejak tadi begitu menghiburnya. Bahkan, saat ini Jonathan bisa 
melihat betapa merahnya wajah perempuan itu. 

"Terkesima?" tanya Jonathan. 

Ghea menatap kesal Jonathan. "Kamu nggak pakai apa-apa." 

"Ngapain juga aku pakai apa-apa di malam pengantin kita?" 

"Tetap aja, kamu seharusnya—" 

Jonathan membungkam bibir Ghea dengan mulutnya. Lelaki itu 
menyesap bibir Ghea dengan mesra. Memanggut bibir atas Ghea dengan 
begitu agresif. 

"Cukup ngomelnya ya, Ghe. Menurut kamu, apa aku keliatan masih bisa 
menahan diri sekarang?" 

Ghea terengah-engah saat Jonathan melepaskan ciuman tiba-tibanya itu. 
Jonathan mengusap bibir Ghea yang memerah dan basah akibat ciumannya 
barusan. Jonathan menunduk menatap mantel Ghea yang meskipun masih 
belum sepenuhnya terbuka, tapi kini sudah teramat berantakan. 

"Pindah ke ranjang?" tawar Jonathan. 

Ghea mengangguk dan Jonathan pun segera membawa Ghea pindah 
menuju ranjang besar yang sejak tadi sudah menunggu mereka. Jonathan 
membaringkan tubuh Ghea dengan lembut. Dilepasnya cepat mantel dari 
tubuh Ghea dan dilemparnya ke sembarang tempat. 

Jonathan memandangi Ghea yang mengenakan gaun tidur tipisnya 
dengan tatapan terpesona bercampur gairah. Jonathan kembali 
membungkuk di atas Ghea. Diciumnya sekali lagi bibir perempuan itu, 
sementara satu tangannya mulai mengurai simpul untuk membuka lingerie 
dari tubuh Ghea. 

"Apa kamu berniat bikin tanganku bekerja sendirian malam ini?" tanya 
Jonathan sembari melirik kedua tangan Ghea yang lagi-lagi terdiam kaku di 
samping tubuhnya. 

"Maaf, biar aku lepas sendiri," sahut Ghea dan mulai mengambil alih 
pekerjaan Jonathan yang tengah berusaha melepas lingerie dari tubuhnya. 

Jonathan melongo untuk beberapa saat melihat apa yang dilakukan Ghea. 
Sampai akhirnya Jonathan menahan senyum dan menahan tangan Ghea 
dengan tangannya sendiri, sementara bibirnya bergerak mendekat untuk 
membisikkan sesuatu. 

"Maksudku bukan digunakan untuk membantuku membuka baju kamu. 
Tapi, gunakan itu untuk menyentuhku. Kita saling menyentuh, Ghea. Begitu 
cara kerjanya." 


Ghea menatap Jonathan kesal. Sungguh, entah sudah berapa kali 
perempuan itu melayangkan tatapan bermusuhan seperti itu padanya malam 
ini. Namun, bukannya kesal, Jonathan malah semakin terhibur. 

"Coba sentuh aku," perintah Jonathan. 

Meski kesal karena Jonathan terus-terusan meledeknya, Ghea tetap 
mengikuti arahan Jonathan dengan menyentuh dada lelaki itu. Sentuhan 
Ghea memang terasa canggung, tapi Jonathan menyukai sensasi unik yang 
ia rasakan dari telapak tangan Ghea. 

"Begini?" tanya Ghea. 

Tatapan Jonathan dan Ghea bertemu. Jonathan mengangguk pelan 
menjawab pertanyaan Ghea. 

"Sedikit ke bawah lagi," ucap Jonathan. 

Tangan Ghea bergerak semakin turun dan kini sudah berada di area perut 
Jonathan. Jonathan menahan napas. Dia perlu menahannya. Tidak lucu 
kalau dia yang menyuruh Ghea, tapi dia juga yang tidak bisa menahannya. 

"Apa masih kurang turun?" tanya Ghea. 

Jonathan menatap Ghea lurus-lurus. Ghea menatapnya dengan sorot mata 
yang biasa Jonathan lihat ketika Ghea mulai bisa menguasai keadaan. 
Keadaan di mana Ghea tahu apa yang benar-benar ia mau. 

"Ya, lebih turun lagi," balas Jonathan. 

Jonathan refleks memejamkan matanya saat Ghea menyentuhnya di 
bawah sana. Dan seakan tahu apa yang harus ia lakukan, Jonathan 
merasakan tangan Ghea mulai bergerak perlahan, untuk kemudian kian 
cepat. Dan itu benar-benar membuat pertahanan Jonathan runtuh. 

Jonathan mengerang dengan napas yang semakin berat. Mengabaikan apa 
yang dilakukan Ghea, Jonathan lanjut melucuti gaun tidur Ghea hingga 
sepenuhnya tanggal. Jonathan memeluk tubuh Ghea. Ia cium sekali lagi 
bibir perempuan itu, untuk kemudian ia lumat mesra. 

"Shit, Ghe...." 

Jonathan mengumpat. Ditahannya tangan Ghea untuk berhenti 
menyiksanya di bawah sana. Jonathan benar-benar belum berniat untuk 
'keluar' dengan cepat. Dan Ghea, entah kenapa, secara mengejutkan ternyata 
perempuan itu sangat pintar dalam menggunakan tangannya pada Jonathan. 

Jonathan menarik tangan Ghea, untuk kemudian ia letakkan di samping 
kepala perempuan itu sendiri. Bibir Jonathan mengecupi leher Ghea, 
kemudian turun menuju dadanya yang ranum. Ghea melenguh saat mulut 
Jonathan bermain-main cukup lama di sana. 


"Jo, kamu... ngapain?" tanya Ghea saat sesuatu ia rasakan mencoba 
menerobos masuk di bawah sana. 

"Percaya sama aku. Oke?" bisik Jonathan. 

Ghea terkesiap saat jemari Jonathan bergantian menerobosnya di bawah 
sana. Ghea menjerit merasakan rasa pedih mengguyurnya. Jonathan 
menatap Ghea sedikit khawatir. Tangannya yang bebas mulai mengusap 
dahi Ghea untuk menenangkannya. 

"Sorry. Apa kita berhenti aja?" tanya Jonathan. 

Ghea mencengkeram tangan Jonathan yang sedang membelai dahinya. 
"Jangan. Lanjut aja. Awas kalau berhenti." 

Jonathan lagi-lagi melongo mendengar jawaban Ghea. Sembari menahan 
tawa, Jonathan mencium gemas dahi Ghea. 

"Bilang kalau sakit. Oke?" tanya Jonathan. 

Ghea mengangguk. Jemari Jonathan pun kembali bergerak di bawah 
sana. Membuat Ghea melenguh pelan menerima serangan lelaki itu. 

"Aku masuk," bisik Jonathan. Dirasa Ghea sudah jauh lebih siap, 
Jonathan pun mulai memposisikan dirinya di antara kedua paha Ghea. 

Lagi, Ghea menjerit saat Jonathan berusaha menerobos masuk ke dalam 
dirinya, akan tetapi, untuk kali ini dengan sesuatu yang lebih besar dari jari. 
Jonathan bahkan menunggu beberapa saat untuk membuat Ghea merasa 
jauh lebih nyaman sebelum memutuskan untuk lanjut bergerak. 

"Jo." 

"Kenapa?" 

"Kamu bisa lanjut," ucap Ghea setelah merasa sudah jauh lebih nyaman. 

Mendengar jawaban Ghea, Jonathan pun kembali melanjutkan 
pekerjaannya. Pinggulnya bergerak maju, terus mendesak Ghea yang berada 
di bawahnya. Ghea mendesah pelan saat Jonathan mulai bergerak mengikuti 
tempo permainan. 

Jonathan mengerang tak kalah kuatnya. Desahan Ghea, erangan 
Jonathan, semuanya bersatu padu memenuhi kamar hotel malam itu. 
Jonathan meletakkan kedua tangannya di sisi bahu Ghea, sekaligus 
bertumpu pada permukaan ranjang, sementara di bawah sana gerakannya 
semakin cepat dan tak terkendali. 

"F*ck!" 

Jonathan mengumpat saat kenikmatan itu semakin dekat untuk ia raih. 
Jonathan menegapkan kembali postur tubuhnya dan memegang kedua kaki 
Ghea. Napas Jonathan terengah, begitu pun dengan Ghea. Suara-suara 


erotis yang keluar dari aktivitas mereka membuat kamar itu kian dipenuhi 
dengan gairah keduanya. Entah itu suara Jonathan dan Ghea yang saling 
menyalurkan rasa nikmat, ataupun suara dari benturan antar kulit keduanya. 

Ghea mendesah nikmat. Seks benar-benar sukses membuat isi kepalanya 
berantakan. Karena untuk beberapa saat, Ghea pikir dia tidak akan bisa 
berpikir jernih di saat gelombang gairah tengah mendominasinya. Dengan 
kata lain, pengendalian diri tidak akan Ghea pernah dapatkan saat ia tengah 
berhubungan seks. 

Jonathan mencengkeram erat kain sprei saat sensasi luar biasa akhirnya 
menghantamnya. Tidak lama dari itu, baik tubuh Jonathan maupun Ghea 
ikut bergetar hebat saat puncak kenikmatan berhasil mereka dapatkan. 

Jonathan terengah, begitu pun Ghea. Rasa hangat mengaliri bagian 
bawah tubuh mereka berdua, sebagai pertanda bukti gairah keduanya. Tidak 
lama dari itu, Jonathan pun menjatuhkan diri di sebelah Ghea, untuk 
kemudian memeluk erat tubuh istrinya itu yang juga tak kalah lelahnya. 

"Aku nggak nyakitin kamu, kan?" bisik Jonathan. 

"Nggak. Aku baik-baik aja," jawab Ghea. "Tapi, Jo...." 

"Kenapa?" tanya Jonathan. 

"Aku mau ngecek sesuatu. Bisa kamu lepas dulu pelukan kamu?" 

Jonathan bergerak menjauh. Jadi, ketika Ghea mulai terlihat akan 
beranjak dari tidurnya, Jonathan dengan cepat menahannya kembali. 

"Ngecek apa?" tanya Jonathan. "Aku aja. Kamu pasti capek." 

"Apa ada darah di kasur kita?" 

"Darah? Kenapa darah...." Jonathan seakan baru bisa menangkap maksud 
Ghea. Lelaki itu dengan cepat beranjak dan memperhatikan keadaan sprei 
tempat di mana mereka bergumul beberapa saat yang lalu. 

"Gimana? Ada nggak?" tanya Ghea. 

Tatapan Jonathan terpaku pada bercak yang dimaksud Ghea barusan. 
Bercak itu Jonathan temukan tidak jauh dari tempat Ghea berada. 

"Ya, ada," jawab Jonathan. 

Lelaki itu melirik Ghea dan bisa dilihatnya perempuan itu mengangguk 
paham. Jonathan kembali menatap bercak darah itu sekali lagi. Senyum 
Jonathan terbit tanpa sadar. Jonathan kembali berbaring dan menarik Ghea 
untuk masuk ke dalam pelukannya, sekaligus memberikan kecupan 
lumayan panjang di pelipisnya. 

Ghea membiarkan Jonathan yang memeluknya erat. Awalnya Ghea pikir 
Jonathan hanya ingin bermanja-manja sebentar saja. Karena selama lelaki 


itu memeluknya, tidak ada yang terjadi, selain mereka berdua yang saling 
menikmati isi kepala masing-masing. Namun, semua tanggapan itu berubah 
saat Ghea merasakan Jonathan kembali bereaksi di bawah sana. 

"Kamu... bereaksi lagi," bisik Ghea saat sesuatu tiba-tiba mengganjal 
perutnya. 

Jonathan menyeringai mendengar ucapan Ghea. "Lanjut?" tanya lelaki 
itu. 

Ghea berdeham canggung. Meski begitu, perempuan itu mengangguk 
juga. 

"Boleh. Tapi, habis ini kita mandi. Aku mau tidur," jawab Ghea. Saat itu 
Ghea bisa merasakan bagaimana telapak tangan Jonathan bergerak menuju 
dadanya dan kembali meremasnya pelan. 

"Kalau gitu," bisik Jonathan sambil menurunkan kepalanya, tidak hanya 
itu, lelaki itu mulai menggoda dada Ghea menggunakan mulutnya, sebelum 
akhirnya lelaki itu berbisik pelan. "Bercinta di kamar mandi terdengar 
nggak begitu buruk, kan? Gimana kalau kita pindah ke kamar mandi 
sekarang?" tanya Jonathan sembari mendongak menatap Ghea, menatap 
perempuan itu dengan sorot yang dipenuhi gairah yang tak tertahankan. 

aaa 

Oke, dikarenakan konten yang lumayan eksplisit, cukup vulgar, dan 
berani, adegan ronde kedua malam pertama Jonathan-Ghea yang di 
kamar mandi aku potong untuk versi wattpad. Jadi, bagi yang mau 
baca versi fullnya, silakan melipir ke akun karyakarsaku di 
https://karyakarsa.com/despersa 
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Melihat karakter Jonathan-Ghea, unboxing pun terjadi dengan 
begitu sat set sat set ya. Bahkan ronde kedua mereka di kamar mandi 


lebih panas lagi & makanya aku rada ngeri-ngeri sedap narohnya di 
wattpad. Jadi, kalau mau baca fullnya ke karyakarsa aja ya Wkwkwk 

Jonathan-Ghea be like: apa itu capek di hari resepsi pernikahan? 
Tetap nganu lah || 

Setelah status Jonathan-Ghea yang udah berganti jadi suami-istri, 
maka semakin dekatlah dengan adegan di bab 1 prahara rumah 
tangga mereka akan segera dimulai. Hot jeletot pokoknya rumah 
tangga mereka tuh nantinya. Panas gara2 konflik, iya. Panas gara2 
mereka yang horny-an juga, iya & 
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dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 9 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 
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Halo. Ini bukan update bab 10. Tapi cuma mau kasih tahu kalau Hidden 
Chapter 2 untuk Twisty Romantic sudah tersedia di Karyakarsa. 
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diceritakan di cerita utama. Dan bab ini adalah kelanjutan adegan 
malam pertama Jonathan-Ghea di bab 9 kemarin. Yap, bab ini 
menceritakan adegan di kamar mandi aka ronde kedua bed scene 
Jonathan-Ghea yang dipotong kemarin. 

Dikarenakan adegan di kamar mandi ini lumayan 'berani' atau lumayan 
vulgar, lebih vulgar dari ronde pertama malam pertama mereka di bab 9 || 
aku nggak akan publish secara bebas di wattpad. Jadi, bagi yang mau baca 
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Bab 10 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Berhubung makin hari votenya makin menurun. Untuk selanjutnya, 
semisal vote babnya ga sampe 3,5k votes, aku bakal pindahin cerita ini 
ke karyakarsa aja ya 

aaa 

"Terima kasih, Mas." 

Usai berterima kasih dan memberikan tip pada karyawan hotel yang 
bertugas mengantarkan sarapan ke kamarnya, Ghea segera menarik masuk 
troli yang membawa menu sarapan, kemudian kembali menutup pintu. Saat 
melewati partisi yang menghubungkan ruang nonton dan ruang tidur di 
kamar hotel itu, Ghea pun meninggalkan troli tersebut dan bergerak menuju 
jendela untuk membuka tirai. 

"Ini jam berapa?" 

Ghea menoleh ke belakang dan menemukan Jonathan yang ternyata 
sudah bangun dan terlihat sedang beranjak duduk. 

"Jam tujuh pagi. Kamu sudah bangun? Baguslah, tadinya aku emang 
berniat mau bangunin kamu." 

Dari atas ranjang, Jonathan memperhatikan gerak-gerik Ghea yang ada di 
depannya. Tidak seperti dirinya yang baru saja terjaga, Ghea sudah terlihat 
segar dengan rambut basahnya di seberang sana. Jonathan berdecak samar. 
Kenapa perempuan itu tidak menunggunya agar mereka bisa mandi 
bersama? 

"Itu apa?" tanya Jonathan mengacu pada troli yang baru saja dibawa 
masuk oleh Ghea. 

"Sarapan buat kita. Tadi aku minta dibawain ke kamar sama staf hotel. 
Kamu mau sarapan atau mandi dulu?" 

"Mandi dulu." 


Ghea mengangguk dan setelah itu tampak berjalan menuju ruang nonton. 
Awalnya Jonathan tidak tahu mau ke mana Ghea, akan tetapi, tidak lama 
kemudian, Ghea kembali muncul dengan sebuah handuk di tangannya. 

"Ini handuk bersihnya. Handuk yang kamu pakai mandi semalam udah 
aku taruh di keranjang pakaian kotor." 

Jonathan termangu untuk beberapa saat dan hanya bisa menatap lurus 
sodoran handuk dari Ghea. Sepagian ini, ternyata Ghea tidak hanya sudah 
selesai mandi, perempuan itu juga ternyata sudah berberes-beres kamar kala 
Jonathan masih terlelap tidur. Tidak hanya itu, Ghea juga sudah mengurus 
sarapan untuk mereka berdua. 

"Kamu sudah mandi?" tanya Jonathan. 

"Sudah. Kenapa? Apa kamu nggak bisa mandi dan mau aku bantu 
mandikan?" 

Jonathan terkejut mendengar ucapan Ghea. Buru-buru Jonathan bangkit 
dari atas kasur. 

"Kamu pikir aku apaan. Aku bisa mandi sendiri." 

Ghea tersenyum melihat reaksi Jonathan dan mengangguk pelan. 

"Sarapannya aku taruh di ruang nonton aja ya kalau gitu?" 

"Terserah kamu aja." 

"Oke." 

Jonathan segera masuk ke dalam kamar mandi. Sesampainya di dalam, ia 
langsung mengguyur tubuhnya dengan air hangat. Butuh waktu lima belas 
menit untuk Jonathan selesai membersihkan diri dan akhirnya kembali 
keluar. 

Sekeluarnya ia dari kamar mandi, perhatian Jonathan langsung tertuju 
pada sesuatu yang tergeletak di tepi ranjang. Jonathan lagi-lagi dibuat 
terkesima. Dirinya benar-benar tidak pernah membayangkan bahwa Ghea 
juga akan sampai menyiapkan pakaian untuk ia kenakan pagi ini. Jonathan 
tersenyum tipis, apa ini rasanya memiliki istri? 

"Kenapa kamu langsung ke sini dan nggak ganti baju dulu?" tanya Ghea 
saat melihat Jonathan muncul dengan masih mengenakan bathrobe di 
tubuhnya. 

Mengabaikan tatapan bertanya Ghea, Jonathan berjalan menuju sofa dan 
ikut bergabung bersama perempuan itu yang kala itu sedang menonton 
televisi. Tidak jauh dari sana, tepatnya di atas meja sofa, sarapan pagi yang 
tadi Jonathan lihat masih berada di troli kini juga sudah dipindahkan ke 
sana. 


"Nanti aja. Aku mau sarapan dulu. Laper," jawab Jonathan. "Kamu 
kenapa belum makan?" 

"Aku nunggu kamu selesai mandi. Biar kita bisa sarapan bareng," jawab 
Ghea. 

Ghea langsung beranjak dari sofa dan bergerak menghampiri ketel listrik 
yang tadinya ia gunakan untuk memanaskan air. Sementara itu, Jonathan 
lagi-lagi dibuat tertegun mendengar jawaban Ghea yang berkata sedang 
menunggunya untuk sarapan bersama. 

"Kamu mau kopi atau teh?" tanya Ghea. 

"Kopi," jawab Jonathan. 

Tidak lama dari itu Ghea pun kembali ke sofa dengan membawa 
secangkir kopi di tangannya. 

"Kopi kamu," ucap Ghea. 

"Thanks. Kamu nggak minum juga?" tanya Jonathan saat melihat Ghea 
hanya membuat satu gelas untuknya. 

"Aku nggak minum kopi. Aku minum air putih aja." 

Jonathan berdeham canggung. Entah kenapa dia malah merasa menyesal 
sudah menjawab ingin kopi tadinya. 

"Beberapa tamu rencananya bakal langsung check out pagi ini. Orang tua 
kita juga begitu. Makanya aku udah pesan sarapan jam segini, biar kita 
nggak kelabakan semisal mereka mau pamit sama kita nanti," ucap Ghea. 

"Kalau kita mau check out jam berapa?" tanya Jonathan. 

"Kita check out abis mereka aja. Jadi setelah nganterin mereka dari lobi, 
baru kita pulang. Gimana?" 

"Oke. Gitu aja. Nggak apa-apa." 

Ghea dan Jonathan pun segera melahap menu sarapan pagi mereka. 
Untuk beberapa saat, tidak ada percakapan berarti di antara keduanya, dan 
hanya terdengar suara dari televisi. Tidak sebelum Ghea kembali membuka 
suaranya. 

"Jo," panggil Ghea. 

"Kenapa?" 

Jonathan mengunyah pelan sarapannya. Entah karena rasanya lezat atau 
dirinya yang memang lapar sejak semalam, yang jelas Jonathan begitu 
menikmati sarapan pagi hari ini. 

"Menurut kamu apa aku mesti minum pil KB atau nggak?" 

Jonathan berhenti mengunyah dan langsung menoleh menatap Ghea. 
Lelaki itu sama sekali tampak tidak menyangka kalau Ghea akan 


melayangkan pertanyaan seperti itu. 

"Kenapa tiba-tiba tanya itu?" tanya Jonathan. 

"Melihat kondisi kamu. Apalagi kamu publik figur. Aku mau tahu 
bagaimana pertimbangan kamu tentang rencana kita memiliki anak." 

Jonathan terdiam cukup lama. Ghea benar. Anak. Mereka adalah 
pasangan suami istri, tentu memiliki anak bukan sesuatu yang aneh untuk 
mereka berdua saat ini. Tapi, seperti yang dikatakan Ghea, Jonathan adalah 
publik figur. Banyak hal yang perlu ia pertimbangkan. Salah satunya 
mengenai rencana memiliki anak. 

"Itu..." Jonathan menatap Ghea dengan sorot mata ragu. Perempuan itu 
juga tampak menatapnya sembari menunggu jawaban. "Gimana kalau kita 
tunda dulu?" 

Usai menyampaikan jawabannya, Jonathan terdiam sebentar. Tiba-tiba 
muncul keraguan dari apa yang baru saja ia katakan. Apa jawabannya 
barusan sudah benar? Atau.... 

"T-tapi kalau kamu mau punya anak dan nggak mau konsumsi pil KB 
juga nggak apa-apa. Aku—" 

"Oke, kita tunda dulu kalau begitu. Aku akan konsumsi pil KB aja kalau 
gitu. Nggak masalah," putus Ghea. 

Jonathan terdiam. Sungguh, dia tidak bisa membaca pikiran serta raut 
wajah Ghea. Entah perempuan itu setuju atau tidak dengan keputusannya 
barusan. 

"Kalau kamu gimana?" tanya Jonathan. 

"Apanya?" 

"Nggak keberatan kalau kita tunda dulu punya anak?" 

"Nggak masalah. Aku ikut maunya kamu aja." 

Kali ini Ghea tersenyum tipis saat menjawab pertanyaan Jonathan. Oleh 
karena itu, Jonathan sedikit merasa jauh lebih lega. Sepertinya Ghea tidak 
keberatan dengan keputusannya barusan. 

Selesai sarapan, Ghea dan Jonathan memutuskan untuk lanjut menonton 
televisi. Tidak seperti Ghea yang tampak fokus menatap layar televisi, 
Jonathan yang duduk di sebelah malah lebih fokus memandangi Ghea dari 
samping. 

Tatapan Jonathan turun menuju leher Ghea. Tanda kemerahan yang ia 
buat semalam masih ada di sana. Jonathan mulai bertanya-tanya, apa 
semalam ia terlalu bersemangat? Ghea tidak akan menganggapnya aneh, 
kan? 


"Sakit?" tanya Jonathan sembari menyentuh leher Ghea. 

Ghea sedikit terkejut saat tangan Jonathan tiba-tiba menyentuhnya. Ghea 
menoleh dan refleks ikut menyentuh bagian yang sedang disentuh Jonathan. 

"Nggak, kok. Kenapa?" tanya Ghea. Perempuan itu menyampirkan 
rambutnya ke samping. Membuat Jonathan semakin bisa dengan jelas 
melihat lehernya yang jenjang. 

Jonathan menarik Ghea agar mendekatinya. Ghea mengikuti keinginan 
Jonathan. Perempuan itu memilih diam sembari melirik Jonathan yang 
tampak serius menatap lehernya. 

"Jo, kenapa...." 

Ghea berhenti bicara saat Jonathan maju dan tiba-tiba mencium lehernya. 
Meski awalnya canggung dengan apa yang baru saja Jonathan lakukan, 
pada akhirnya Ghea memutuskan untuk pasrah dan membiarkan Jonathan 
saja. 

Ghea menepuk kepala Jonathan dan mengusapnya lembut. Lagi pula 
Jonathan hanya mencium lehernya saja, dan tidak menyesap bahkan 
menggigitnya, jadi, Ghea rasa ia tidak perlu takut apabila cupang di 
lehernya akan bertambah. 

"Ponselku bunyi," celetuk Ghea tiba-tiba. 

Suara ponselnya terdengar berdering dari ruang tidur. Ghea baru sadar 
kalau ia meninggalkan benda itu di atas meja nakas yang terletak di 
samping ranjang. 

"Jo?" panggil Ghea. Bukannya menjauh, lelaki itu malah semakin erat 
mendekapnya. "Jo, lepas dulu. Aku mau angkat telepon." 

Jonathan akhirnya melepaskan bibirnya dari leher Ghea. Ghea melirik 
lelaki itu, tatapan Jonathan tampak tidak ikhlas sama sekali. 

"Sebentar aja," ucap Ghea sembari mengusap lembut pipi Jonathan. 

Ghea beranjak dari sofa dan segera mengambil ponselnya yang masih 
berdering. Syukurlah, panggilan itu masih belum dimatikan oleh sang 
penelepon. 

"Halo. Kenapa, Wil?" sahut Ghea. 

Ternyata Wildan yang menghubunginya. Sepupunya itu juga menginap di 
hotel ini. Mungkin bisa jadi panggilan telepon ini masih berkaitan dengan 
niat Wildan yang ingin pamit untuk check out lebih dulu pagi ini? 

"Aku nggak ganggu kamu, kan?" tanya Wildan. 

Ghea memutuskan untuk menjawab panggilan telepon Wildan dan duduk 
sebentar di tepi ranjang. 


"Nggak ganggu, kok. Kamu kenapa nelpon?" tanya Ghea. 

"Nggak apa-apa. Aku cuma mau ngabarin kalau rencananya bakal 
langsung check out pagi ini. Kamu bisa turun sebentar? Buat anterin aku 
ke bawah?" 

"Boleh. Kabarin aja kalau kamu udah mau check out. Nanti..." Ghea 
tersentak saat sebuah lengan tiba-tiba memeluknya dari belakang. Ghea 
menoleh sebentar. Ternyata Jonathan ikut menyusulnya ke sini. "Nanti aku 
bakal turun." 

"Bareng Jonathan," bisik Jonathan dari belakang telinga Ghea. 

"Bareng Jonathan," lanjut Ghea. 

"Oke," sahut Wildan. "Eum, Ghe?" 

"Ya, kenapa?" 

"Apa kamu lagi sama Jonathan sekarang?" 

"Nggak." 

Usai Ghea berkata seperti itu, Jonathan langsung menghisap gemas leher 
Ghea. 

"Begitu, ya. Oh ya, Ghe?" Wildan masih terdengar akan melanjutkan 
pembicaraannya. 

Sebenarnya Ghea tidak keberatan dengan itu. Karena Wildan memang 
sering meneleponnya dan mengajaknya bicara cukup lama. Akan tetapi, 
tidak dengan kondisi di mana seseorang sedang menjilati lehernya seperti 
sekarang. 

"Kamu sudah sarapan?" tanya Wildan. 

"Udah. Barusan aja," jawab Ghea. Ghea memejamkan matanya saat 
Jonathan menyesap kuat lehernya. 

"Jonathan sudah bangun?" tanya Wildan. 

"Sudah," jawab Ghea. 

"Nggak sekalian juga dia tanya aku lagi ngapain?" bisik Jonathan yang 
ternyata bisa mendengar suara Wildan dari ponsel Ghea. 

Ghea melirik Jonathan sebentar. Tangannya refleks menepuk pelan 
kepala suaminya itu. 

"Oh, udah sarapan. Ya udah kalau gitu, kayaknya itu aja. Kamu pasti 
lagi sibuk," ucap Wildan. "Bye, Ghe." 

"Bye, Wil." 

Ghea segera menutup panggilan telepon dan meletakkan ponselnya 
kembali ke atas meja nakas. Dan seakan sudah menantikannya, Jonathan 


langsung menarik wajah Ghea dan segera mempertemukan bibir keduanya 
dalam satu sapuan ciuman yang panas. 

Ghea menahan napas saat Jonathan mencumbunya dengan begitu dalam. 
Ghea menyambut ciuman Jonathan, akan tetapi, itu tidak berlangsung lama 
karena Ghea dengan cepat menarik diri dari lelaki itu. 

"Aku nggak mau mandi dua kali pagi ini," ucap Ghea dengan napas 
masih tersengal-sengal akibat ciuman panas Jonathan. 

Mendengar ucapan Ghea, Jonathan tak kuasa menahan kekehannya akan 
peringatan yang Ghea baru utarakan. 

"Nggak sampai bikin kamu mandi dua kali kok. Santai aja. Kenapa sih 
suudzon banget?" 

"Habisnya kamu kalau ciuman kayak mau...." 

"Kayak mau apa?" goda Jonathan. 

"Kayak mau makan orang," sahut Ghea. 

Jonathan menyeringai mendengar jawaban Ghea. 

"Tenang aja. Kali ini aku nggak akan makan kamu, kok. Meski 
sebenarnya sih pengen." 

Jonathan langsung menarik Ghea, mengangkatnya, untuk kemudian 
mendudukkannya di atas pahanya. Ghea bahkan sampai memekik kaget 
saat Jonathan tiba-tiba mengangkat tubuhnya. 

"Morning kiss. Boleh?" tanya Jonathan. 

"Terserah kamu aja," sahut Ghea. 

Jonathan tersenyum puas. Ditariknya pelan wajah Ghea dan diciumnya 
lembut bibir istrinya itu. 

"Thank you, Wife," bisik Jonathan. 

aaa 

"Lo nggak makan, Jo?" tanya Gilang saat melihat jatah makan Jonathan 
masih tak tersentuh. 

Sudah dua bulan sejak Jonathan melangsungkan pernikahannya. 
Aktivitasnya sebagai musisi pun tetap berjalan seperti biasa. Jadwal GEJJ 
yang semakin padat, dan agenda tour mereka yang kian tak terbendung. 
Meski demikian, Jonathan tetap bisa menjalankan aktivitasnya itu dengan 
lancar. Mengingat seperti yang Ghea janjikan sebelum mereka menikah, 
jadwal terbang Jonathan di maskapai akan diubah jauh lebih fleksibel dari 
yang sebelumnya. Oleh karena itu, setidaknya, Jonathan bisa semakin fokus 
dengan karir bermusiknya. Jonathan tersenyum dalam hati. Sepertinya 
menikahi putri pemilik maskapai tidaklah seburuk itu. 


"Kenapa? Makan aja kalau lo mau," sahut Jonathan yang saat itu tampak 
sibuk berkemas, bersiap untuk segera meninggalkan ruang tunggu yang 
mereka tempati sehabis manggung di salah satu program televisi tersebut. 

"Buset, gue liat-liat lo abis nikah makin songong ya. Pilih-pilih makanan 
banget!" celetuk Gilang. 

"Lo baru nyadar, Lang? Dia tiap dikasih makan kan pasti bilangnya, 
nggak seenak masakan Ghea lah, Ghea kalau masak pasti beginilah, 
begitulah. Jo sekarang kayak bocah, nggak mau makan kalau bukan 
masakan ayang!" cibir Jetro dari sudut ruangan. 

"Siapa yang pilih-pilih makanan? Kalau gue nggak selera sama 
makanannya, emang nggak boleh?" tanya Jonathan. 

"Lo kalau maunya cuma masakan Ghea, kenapa nggak minta dibekalin 
aja?" tanya Eros yang saat itu ikut mendengar perdebatan ketiga temannya. 

"Lo kayak nggak tau Jo aja, Er! Jo mah gengsi minta dibekalin sama 
Ghea. Mana mau juga dia nentengin bekal ke mana-mana," sahut Jetro. 

"Si Ghea nyesel nggak ya nikah sama Jo. Bukannya dapat suami, dia 
malah dapet anak asuh!" celetuk Gilang, yang tidak lama kemudian disusul 
dengan suara lemparan botol air yang membentur dinding tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 

"Anjing! Lo mau bocorin kepala gue apa gimana?!" umpat Gilang pada 
Jonathan yang merupakan pelaku pelemparan. Jonathan mengabaikan 
Gilang. Malah, lelaki itu beranjak menuju pintu keluar. 

"Mau ke mana?!" 

"Toilet," sahut Jonathan. 

"Awas ya lo pulang duluan! Kita masih ada jadwal wawancara buat 
konten YouTube!" peringat Jetro. 

Jonathan melambaikan tangannya menyuruh temannya itu agar tidak 
usah khawatir. Jonathan keluar dari ruang tunggu dan berjalan menuju 
toilet. Usai dari toilet, Jonathan iseng mengecek notifikasi ponselnya saat 
perjalanan kembali menuju ruang tunggu. Jonathan berdecak sebal saat 
masih tidak ada balasan dari chat yang beberapa waktu lalu ia iseng-iseng 
kirim ke Ghea. 

Memang bukan chat yang terlalu penting. Jonathan hanya iseng 
memotret jatah kotak bentonya dan berkata tidak memiliki selera makan. 
Tapi, setidaknya perempuan itu bisa balas pesannya itu, kan? 

"Apa kamu akan terus mengabaikan aku seperti ini?" 


Langkah Jonathan terhenti dan kepalanya mendongak dari layar ponsel. 
Ekspresi Jonathan mendadak berubah dingin saat melihat Sheila sudah 
berdiri di depannya. Sejak insiden gosip perselingkuhan yang wanita itu 
embuskan beberapa bulan yang lalu tentang Jonathan dan Ghea, Jonathan 
benar-benar sudah muak melihat wajah Sheila. 

"Apa kamu sama sekali nggak ada rasa bersalah sama aku? Kamu 
selingkuh dari aku!" 

Jonathan memutar bola matanya malas. Entah bagaimana lagi Jonathan 
harus menjelaskannya. Selingkuh apanya? Dia bertemu Ghea saja baru 
setelah dia putus dari Sheila. 

"Lo nggak capek bahas masalah beginian mulu?" tanya Jonathan. 

"Aku bisa terima kamu lagi, Jo." 

"Ya?" Jonathan mendadak tidak paham dengan apa yang sedang Sheila 
maksud. 

"Kamu memang selingkuh. Tapi itu karena kamu dipaksa buat dijodohin 
sama perempuan itu, kan? Kamu terpaksa ninggalin aku karena kamu nggak 
bisa menolak Ghea Izora, kan?" 

Jonathan tertegun. Lelaki itu tidak mampu berkata-kata lagi mendengar 
ucapan Sheila. Jonathan memijat dahinya yang mulai pening. Untuk 
beberapa saat Jonathan teringat dengan ucapan Ghea dulu yang berkata 
bahwa dia yang memaksa Jonathan untuk menikahinya. 

"Aku benar, kan? Kamu dipaksa untuk ninggalin aku, kan, Jo?" Sheila 
semakin mendesak Jonathan." Kamu nggak bisa apa-apa karena Ghea Izora 
memaksa kamu!" 

"Bukan begitu. Kami...." 

Jonathan benar-benar bingung harus bagaimana menjawabnya. Ghea 
tidak pernah memaksanya. Tapi, Jonathan tetap tidak bisa mengatakan yang 
sebenarnya. Karena alibi dengan memasukkan perihal pemaksaan adalah 
keputusan Ghea itu sendiri. 

"Terserah lo. Gue nggak peduli," ucap Jonathan dan berlalu 
meninggalkan Sheila. 

Akan tetapi, sial benar-benar menimpa Jonathan hari itu. Sheila yang 
biasanya langsung pergi begitu saja saat Jonathan mengabaikannya, kali ini 
tiba-tiba berbuat hal nekat. Perempuan itu mengejar Jonathan dan nekat 
mendorongnya ke salah satu sudut lorong. Memojokkan Jonathan dan nekat 
menciumnya. 


Jonathan langsung mendorong kasar tubuh Sheila, tapi perempuan itu 
sepertinya sudah benar-benar gila. Bahkan mau sekeras apa pun Jonathan 
menyingkirkannya dari tubuhnya, Sheila tetap saja terus menempel. 

"Lo gila, ya? Lo pikir lo lagi ngapain?!" bentak Jonathan. 

Dengan kasar Jonathan mendorong Sheila dan segera pergi dari sana. 
Namun, saat Jonathan baru melangkah pergi dua langkah, Jonathan terpaksa 
berhenti saat menemukan Ghea tengah berdiri tepat di depannya. 
Perempuan itu menatapnya lurus-lurus. Sampai ketika tatapan Ghea 
bergeser dari Jonathan dan beralih pada sosok Sheila yang ikut muncul di 
belakang Jonathan. Entah kenapa, Jonathan mendadak merasa gugup. 

"Ghea...." 

Jonathan memanggil Ghea pelan. Kakinya sudah akan bergerak 
menghampiri Ghea, akan tetapi suara perempuan itu pun berhasil 
menahannya. 

"Aku datang karena mau nganterin makanan buat kamu. Kamu bilang di 
chat kalau kamu nggak selera makan." 

Jonathan benar-benar tidak tahu ada apa dengannya. Yang jelas, isi 
kepala Jonathan saat ini benar-benar tidak bisa berpikir jernih. Bahkan, 
Jonathan pun bingung untuk berbicara apa saat ini. 

"Aku akan taruh makanannya di ruang tunggu kamu aja kalau gitu." 

Ghea berbalik dan meninggalkan tempat itu. Jonathan buru-buru 
menyusul Ghea. Teriakan Sheila di belakang sudah tidak Jonathan hiraukan 
lagi. 

"Ghe, kamu dengerin aku dulu, ya? Aku bisa jelasin apa yang sebenarnya 
terjadi." 

Selama perjalanan menuju ruang tunggu, Jonathan tidak henti-hentinya 
mencoba berbicara dengan Ghea. Bahkan, Jonathan tidak peduli lagi 
dengan beberapa orang yang mereka lewati dan tampak menatap keduanya 
penasaran. 

"Ghea, yang tadi itu nggak seperti yang kamu bayangkan. Kamu 
dengerin aku dong, Ghe!" 

Jonathan dan Ghea tiba di ruang tunggu. Kesal sendiri karena Ghea tidak 
menggubrisnya selama perjalanan menuju ruang tunggu, Jonathan tanpa 
sadar sedikit meninggikan nada bicaranya saat mereka sudah berada di 
dalam. 

Eros, Jetro, dan Gilang yang ada di ruangan pun tampak terkejut melihat 
kedatangan mereka berdua. 


"Tadi aku sama Sheila nggak ngapa-ngapain, Ghe! Dia tiba-tiba aja 
ngelakuin itu!" 

Seakan mulai mengerti dengan apa yang sedang terjadi, Gilang langsung 
beranjak menghampiri Jonathan yang terlihat sedang berupaya menarik 
Ghea. Sementara itu, Ghea tampak masih tenang berjalan menuju sebuah 
meja yang ada di tengah-tengah ruangan dan meletakkan makanan yang ia 
bawa di sana. 

"Ngomong dong, Ghe!" 

Teriakan frustrasi Jonathan berhasil membuat Ghea berbalik 
menghadapnya. Melihat itu semakin membuat Gilang panik. 

"Lo keluar dulu, Jo! Ikut gue!" ajak Gilang. 

"Bentar, Lang! Lo jangan ikut campur!" 

"Kalau lo nggak mau gue ikut campur, seenggaknya hapus dulu bekas 
lipstik di bibir lo itu, Bangsat!" umpat Gilang. 

Umpatan Gilang berhasil membuat ruangan itu hening mendadak. Seakan 
baru sadar, Jonathan langsung melihat kondisi bibirnya melalui kamera 
ponsel. 

"Lo pikir Ghea bakal iba liat lo ngejar-ngejar dia dengan penampilan lo 
yang begini?" sambung Gilang. 

Merasa apa yang dikatakan Gilang benar, Jonathan tampak panik 
menghapus jejak lipstik Sheila di bibirnya. Jonathan kembali melirik Ghea, 
dan melihat perempuan itu menatap lurus ke arahnya, Jonathan benar-benar 
tidak pernah merasa semalu ini seumur hidupnya. 

"Jo, lo habis ngapain sama Sheila?" tanya Jetro. Raut vokalis GEJJ itu 
tampak kecewa menatap Jonathan. 

"Nggak gitu. Gue sama Sheila tadi cuma...." 

"Lang, Er, kita keluar. Nggak usah ikut campur urusan rumah tangga 
orang. Dia mutusin nikah berarti dia udah bisa berpikir dewasa. Dia pasti 
udah tahu yang mana benar dan mana yang salah," ucap Jetro. 

Eros dan Gilang pun memutuskan untuk keluar mengikuti Jetro. 
Ketiganya memutuskan untuk memberikan sedikit ruang bagi Jonathan 
untuk bisa berbicara dengan Ghea. 

Saat hanya tinggal mereka berdua di ruangan itu, Jonathan berusaha 
sedikit mendekati Ghea yang sedang berdiri tepat di sisi meja. Di meja itu, 
tatapan Jonathan terpaku dengan paper bag berisikan makanan yang khusus 
Ghea bawa untuknya. Rasa bersalah mengguyur sekujur tubuh Jonathan 
saat melihat makanan itu. Padahal tadi ia sempat berpikir Ghea tidak 


membaca chat-nya, tapi melihat apa yang sedang dibawa perempuan itu ke 
sini, rasanya benar-benar membuat Jonathan frustrasi. 

"Itu... buatku?" tanya Jonathan, membuat Ghea melirik sebentar apa yang 
sedang Jonathan maksud. 

"Ya. Kamu bilang nggak selera makan, kan, tadi di chat?" tanya Ghea. 

Jonathan mencengkeram erat telapak tangannya. Dia tahu sulit bagi Ghea 
untuk mempercayainya, apalagi di saat perempuan itu melihat sendiri 
dirinya bersama Sheila. Akan tetapi, Jonathan akan terus berusaha untuk 
menjelaskan semuanya pada Ghea. Sampai istrinya itu percaya. 

"Ghea... apa kamu nggak mau bertanya mengenai kejadian tadi?" 

Sama seperti pertama kali melihatnya bersama Sheila di lorong koridor 
tadi, ekspresi Ghea masih begitu sulit untuk Jonathan tebak. Tatapan datar 
Ghea, entah kenapa benar-benar membuat Jonathan tersiksa. 

"Kalau kamu nggak puas dengan penjelasanku dari tadi, kamu bisa mulai 
dengan tanya apa pun yang kamu mau. Aku akan jelaskan semuanya. Aku 
pasti—" 

"Aku nggak peduli." 

"Ya?" 

Sorot mata Jonathan mendadak kosong menatap Ghea. Suara lembut 
yang selama dua bulan pernikahan ini menemaninya, entah kenapa terasa 
begitu dingin di telinga Jonathan saat ini. 

"Aku nggak peduli. Jadi kamu nggak perlu repot-repot untuk 
menjelaskan kondisi kamu padaku." 

Jonathan menatap Ghea tidak percaya. Jonathan sudah siap dengan 
semua hukuman yang akan ia terima dari Ghea. Termasuk cacian dan 
makian sekalipun. Tapi, kalau hukuman itu berbentuk dengan 
ketidakpedulian Ghea terhadapnya, jujur, Jonathan benar-benar tidak siap 
menerimanya. 

"Apa maksud kamu... kenapa kamu nggak peduli. Ghe, aku minta maaf. 
Aku—" 

"Kamu bebas melakukan apa pun yang kamu mau. Semuanya terserah 
kamu. Jadi kamu bisa berhenti berbuat keributan." 

Lima bulan mengenal Ghea. Dua bulan menjalani pernikahan dengan 
wanita itu. Jonathan pikir semuanya baik-baik saja. Jonathan pikir ia bisa 
mengandalkan kehidupan pernikahannya bersama Ghea dengan semestinya. 
Akan tetapi, sepertinya itu hanya halusinasi Jonathan saja. 


"Kamu... serius sama apa yang kamu katakan?" tanya Jonathan." Kamu 
benar-benar nggak peduli?" 

"Ya, aku serius. Semua terserah kamu." 

Jonathan menatap Ghea lurus-lurus. Benar apa yang dikatakan Ghea. 
Kenapa juga Jonathan berharap Ghea peduli? Bukankah, perempuan itu 
sudah berkata sejak awal bahwa dia bisa memberikan Jonathan segalanya, 
kecuali hatinya. 

Jonathan memasukkan telapak tangan ke dalam saku celananya. Tidak 
ada yang tahu betapa kuat Jonathan mengepalkan tangannya di dalam sana. 

"Oke. Benar juga. Kenapa juga kamu harus peduli sama aku, kan?" tanya 
Jonathan. Meski suaranya terdengar mantap, tidak ada yang tahu betapa hati 
Jonathan patah hari itu. 

Jonathan bergerak menghampiri Ghea. Tangannya meraih bahu 
perempuan itu dan mencengkeramnya kuat. Ghea mendongak menatap 
Jonathan, dan perempuan itu memberikan tatapan datar seperti biasa, yang 
dulunya Jonathan anggap bukan hal besar. Namun, saat ini Jonathan sadar. 
Tatapan itu ada karena Ghea tidak pernah melihat Jonathan sebagai suatu 
eksistensi yang penting bagi dirinya. 

"Oke. Mulai sekarang aku bakal hidup semauku. Seperti yang kamu 
bilang, semuanya terserah aku, kan?" bisik Jonathan. 

Nyatanya, semua yang terjadi dalam waktu beberapa hari ini hanyalah 
ilusi bagi Jonathan. Ilusi yang membuat Jonathan berpikir bahwa semuanya 
berjalan dengan baik, ilusi yang menjadikan Ghea sebagai sosok yang 
begitu Jonathan harapkan. Tanpa tahu bahwa di balik itu semua, kehidupan 
pernikahan mereka tidak lebih dari kehidupan yang lebih mirip seperti 
neraka. Sayangnya, meski sudah begitu, Jonathan masih tidak bisa 
melepaskan neraka itu darinya. Karena neraka itu sudah seperti rumah 
baginya. 


aaa 
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Dua bulan. Waktu yang Jonathan habiskan bersama Ghea selayaknya 
pasangan suami istri paling bahagia. Namun, dua bulan juga waktu yang 
Jonathan butuhkan untuk menemui neraka bernama Ghea Izora Tanoko. 
Dua bulan yang singkat, karena setelahnya, kehidupan pernikahan mereka 
tidak lebih dari pernikahan yang tak berarti. 

Hari berganti hari. Bulan berganti bulan. Bahkan saat pernikahan mereka 
menginjak usia satu tahun, Jonathan selalu mentertawakan diri sendiri 
karena bisa-bisanya masih bertahan dalam pernikahan yang seperti neraka 
bersama Ghea. 

Dan malam ini, potongan memori kebersamaannya bersama Ghea 
kembali bertaburan memenuhi kepalanya, bersamaan dengan Ghea yang 
menghilang dari balik pintu di depan sana. 

Selayaknya dejavu, sorot mata tidak peduli Ghea kembali mengingatkan 
Jonathan pada kejadian sepuluh bulan yang lalu. Kejadian yang memulai 
semua neraka yang Jonathan alami sampai hari ini. Kejadian yang membuat 
Jonathan sadar bahwa eksistensinya tidak begitu berarti bagi seorang Ghea 
Izora Tanoko. 

Jonathan pikir, saking seringnya Ghea menunjukkan ketidakpedulian 
padanya, Jonathan sudah akan jauh lebih terbiasa dengan itu semua. Akan 
tetapi, entah itu kejadian sepuluh bulan yang lalu bersama Sheila ataupun 
kejadian malam ini bersama Rebecca, ternyata ketidakpedulian Ghea masih 
saja tidak bisa membuat Jonathan terbiasa. 


Dan yang paling membuat Jonathan muak, dengan semua kondisi itu, 
bahkan saat ia tahu Ghea tidak akan pernah peduli padanya, jauh di lubuk 
hatinya yang terdalam, Jonathan masih menyimpan harapan kalau dirinya 
akan melihat setitik kepedulian Ghea terhadapnya, yang mana hal itu hanya 
harapan tak berujung belaka. 

"Jo." 

Sesuatu menyentuh pundaknya. Jonathan melirik Rebecca yang masih 
bergelayut manja pada lengannya. Perempuan itu kembali merapatkan 
tubuh padanya. Jonathan meraih pinggang Rebecca untuk ia peluk. 
Ditatapnya lurus-lurus wajah cantik Rebecca yang sedang menatapnya 
dengan penuh damba. Sesaat sebuah pertanyaan mampir di kepala Jonathan. 
Kapan terakhir kali Ghea tersenyum tulus padanya? 

"Istri kamu ngagetin aja. Tapi nggak apa-apa deh. Untung dia nggak 
peduli." 

Jonathan menarik pinggang Rebecca untuk semakin mendekatinya. Apa 
mereka lanjutkan saja ciuman yang sempat tertunda karena kehadiran Ghea 
barusan? Toh, Ghea sendiri yang berkata kalau Rebecca bisa melakukan apa 
pun bersama Jonathan di sini. 

"Apa lebih baik kita kunci dulu pintunya? Biar nggak ada yang ganggu 
lagi kayak istri kamu barusan?" Rebecca memberi saran pada Jonathan. 

Refleks Jonathan melirik pintu yang dimaksud Rebecca. Pintu yang 
beberapa saat lalu baru dilalui Ghea. Cukup lama Jonathan belum 
menjawab pertanyaan Rebecca. Lelaki itu malah terus-terusan menatap 
kosong pintu di depannya. 

"Jo?" 

Rebecca menarik wajah Jonathan dan memaksanya agar kembali 
menghadap ke arahnya. Jonathan menatap Rebecca. Perempuan itu 
tersenyum dan perlahan memajukan kembali wajahnya mendekati Jonathan. 
Jonathan memejamkan mata. Rebecca memiringkan wajah bersiap kembali 
mencium Jonathan. Akan tetapi, tidak lama dari itu, Rebecca tersentak saat 
Jonathan memalingkan wajah darinya. 

"Jo, kenapa?" tanya Rebecca tidak mengerti dengan sikap Jonathan. 

Jonathan melepaskan Rebecca. Lelaki itu meminta perempuan itu untuk 
segera menyingkir dari tubuhnya. 

"Jo, atau kamu mau kita pindah ke tempat yang lebih private? Kalau 
begitu, aku—" 

"Gue udah nggak mood. Lo mending pulang aja sana." 


"Jo?! Apa-apaan! kamu...." 

Mengabaikan Rebecca yang terus memanggilnya, Jonathan pun 
meninggalkan Rebecca dan bergegas keluar dari ruangan itu. 

Jonathan berjalan melalui lorong backstage dengan langkah pelan, 
melangkah melewati para staf, wartawan, serta rekan sesama artis yang 
ternyata masih memenuhi tempat itu. Semuanya terlihat bersuka cita atas 
penghargaan yang mereka dapat malam ini. Dan seharusnya Jonathan pun 
juga begitu. Sayangnya, semua itu menjadi tidak berarti, karena tidak 
sampai beberapa saat lalu Ghea sudah merusak segalanya. 

Melewati lorong backstage yang ramai, secara impulsif memancing 
Jonathan untuk tersenyum meledek. Dia sudah bisa membayangkan 
bagaimana Ghea yang baru saja memergokinya berciuman dengan Rebecca, 
berjalan dengan ekspresi tenangnya melewati lorong-lorong gedung ini. 
Seakan melihat suaminya berselingkuh bukanlah sesuatu yang penting 
untuknya. 

Jonathan memelankan langkahnya saat melihat kerumunan di seberang 
sana. Dari tempatnya berdiri Jonathan bisa mengenali postur tubuh Ghea 
dan corak gaun yang dikenakan perempuan itu malam ini. Ghea ada di sana. 
Masih dengan pembawaannya yang selalu tenang dan tampak terkendali, 
perempuan itu terlihat tersenyum tampa beban sembari menjawab 
pertanyaan para awak media yang tengah mengerubunginya. 

Jonathan menahan langkahnya. Ia memutuskan untuk mengamati Ghea 
dari jauh. Mulai dari cara perempuan itu menyampirkan anak rambut ke 
telinga, sampai pada cara Ghea menutup mulutnya saat tertawa. Jonathan 
tersenyum sinis melihat itu. Benar-benar sosok istri yang pantas dijadikan 
panutan. Sementara Jonathan hanyalah sosok suami yang tidak tahu 
diuntung yang gemar berselingkuh. 

"Eh, itu Mas Jo!" Salah satu wartawan menyadari keberadaan Jonathan. 

Sontak saja semua perhatian yang ada di sana berpindah ke arah 
Jonathan, tidak terkecuali Ghea. Perempuan itu memutar tubuhnya dan 
menyatukan tatapannya dengan Jonathan. Ghea melayangkan senyumnya 
pada sang suami. Tidak hanya itu, perempuan itu juga tampak melambaikan 
tangannya pada Jonathan. 

"Sayang! Sini!" panggil Ghea dengan senyum secerah mentarinya. 

Jonathan mengayunkan langkahnya menuju tempat di mana Ghea berada. 
Ghea tampak menunggunya di depan sana. Tangan perempuan itu terjulur 
ke arah Jonathan, menunggu lelaki itu untuk segera menyambutnya. 


"Sayang, kamu ke mana aja? Tadi aku nyariin kamu, lho. Teman-teman 
wartawan juga—" 

Jonathan mengabaikan uluran tangan Ghea padanya. Lelaki itu lebih 
memilih meraih pinggang Ghea, memutar tubuh perempuan itu ke depan, 
dan memeluknya dari belakang. Sontak saja, cahaya lampu kamera pun 
langsung menyorot keduanya. 

"Jo?" panggil Ghea. 

Tidak hanya panggilan Ghea, Jonathan bahkan mengabaikan keriuhan 
yang memenuhi sekelilingnya. Lelaki itu tampak menyandarkan kepalanya 
di bahu Ghea dan membenamkan wajahnya di perpotongan leher sang istri. 
Jonathan menghirup banyak-banyak aroma tubuh Ghea. Seakan-akan aroma 
tubuh itu adalah hal paling berharga yang bisa Jonathan dapatkan, melebihi 
penghargaan musik yang ia dapatkan malam ini. 

"Jonathan?" panggil Ghea sekali lagi. 

Ghea yang terkejut dengan sikap Jonathan yang tidak seperti biasa, 
perlahan-lahan mulai bisa mengendalikan suasana serta mendapatkan 
ketenangannya kembali. Ekspresi terkejut Ghea sedikit demi sedikit 
berganti menjadi seulas senyum. Dan senyum itu cepat-cepat ia layangkan 
pada para awak media yang tengah mengabadikan momen mereka. 

"Ya ampun, kayaknya suami saya lagi kumat manjanya," canda Ghea. 
Perempuan itu menepuk serta mengusap lembut kepala Jonathan. 
Merasakan sentuhan itu, membuat Jonathan semakin mengeratkan 
pelukannya pada pinggang Ghea. 

"Suami saya kayaknya kecapean. Mohon dimaklumi." 

Suara Ghea seakan membelai lembut gendang telinga Jonathan. 
Pertanyaan demi pertanyaan yang diajukan oleh para wartawan pun kembali 
memberondong Ghea, yang kemudian ditanggapi dengan sama sigapnya 
oleh perempuan itu. 

Suara lembut Ghea. Senyum manis Ghea. Perhatian Ghea. Semua itu 
hanya bisa Jonathan dapatkan saat lampu kamera tengah menyorot 
keduanya. Anehnya, Jonathan tetap bertahan dengan semua kondisi 
tersebut. 

"Coba lihat Ghea Izora. Baru dipeluk dikit sama suaminya udah mulai 
luluh lagi. Nggak inget apa tadi suaminya mesra-mesraan sama Rebecca?" 

Bisik-bisik itu kembali terdengar mengomentari mereka berdua. Orang- 
orang hanya menyangka bahwa Ghea Izora tidak lebih dari istri yang 
mudah memberi maaf pada suaminya yang berselingkuh, tanpa tahu kalau 


yang sebenarnya terjadi tidak lebih dari Jonathan yang mengharapkan 
perhatiannya. 

Tidak hanya itu, bahkan, tidak ada yang tahu betapa berkecamuknya 
benak Jonathan saat ini, terutama saat ia harus mendengar setiap jawaban 
Ghea yang sedang menjawab semua pertanyaan yang sedang dilempar oleh 
para wartawan dengan begitu manis. 

"Ke depannya saya akan terus mendukung Jonathan. Karena saya 
mencintai suami saya," jawab Ghea. 

Tidak seperti lainnya yang tampak kian ricuh karena mendengar 
jawabannya, Jonathan malah tersenyum miris mendengarnya. 

"Ghea," bisik Jonathan di tengah-tengah keriuhan yang menyelimuti 
mereka. "Kenapa kamu nggak coba main film aja? Akting kamu luar biasa 
hebat," ucap Jonathan dengan nada dingin. 

Dan bisikan Jonathan hanya dibalas dengan sebuah usapan Ghea di 
kepalanya. Usapan yang menurut Jonathan juga pasti penuh kepalsuan. 
Sayangnya, meski begitu, Jonathan masih tetap menghamba sentuhan itu. 

aaa 

"Kenapa kamu tiba-tiba datang ke acara malam ini?" 

Ghea yang sedang menggulir layar iPad langsung melirik Jonathan yang 
juga tengah duduk bersamanya di kursi penumpang mobil. Malam masih 
berlangsung meriah, terlihat dari kondisi jalan raya yang masih tampak 
ramai. Sayangnya, hingar bingar situasi di luar sana berbanding terbalik 
dengan suasana dalam mobil di mana Ghea dan Jonathan sedang berada 
saat ini. 

"Pertanyaan kamu lucu banget. Memangnya aku nggak boleh datang ke 
acara malam ini?" 

"Kamu bilang kalau kamu nggak akan datang." 

"Aku nggak pernah bilang begitu. Aku cuma bilang aku nggak akan 
datang kalau aku sibuk. Dan malam ini aku nggak terlalu sibuk." 

Jonathan menengadahkan wajahnya menatap langit-langit mobil sembari 
melonggarkan ikatan dasi yang ada di lehernya. Dia memutuskan untuk 
memejamkan mata dan berniat tidur. Akan tetapi, suara Ghea kembali 
menahannya agar tetap terjaga. 

"Sebenarnya ada apa dengan kamu malam ini?" tanya Ghea. 

"Apanya?" sahut Jonathan. 

"Sikap kamu malam ini terlalu berlebihan. Jangan seperti itu lagi. Orang- 
orang bisa menaruh curiga kalau kamu terlalu over dalam bertingkah laku." 


"Wah. Kamu benar-benar kejam," celetuk Jonathan. "Alih-alih 
mempermasalahkan kejadian di mana kamu ngeliat aku sama perempuan 
lain, jadi, yang kamu permasalahin sekarang adalah sikap romantisku yang 
berlebihan sama kamu? Kamu beneran bikin aku speechless, Ghea," ledek 
Jonathan. 

Jonathan menegakkan posisi duduk dan menepuk pundak sopir yang 
sedang menjalankan mobil. Isi kepalanya mendadak kacau setiap ia 
berbicara dengan Ghea. 

"Den, stop di depan. Saya mau turun," ucap Jonathan. 

"Eh, s-stop, Pak? Di sini?" 

Sama seperti Deni, si sopir, Ghea yang duduk di samping Jonathan pun 
tak kalah mengerutkan dahi mendengar permintaan lelaki itu. 

"Kamu mau ke mana lagi?" tanya Ghea. 

"Ke apartemennya Rebecca. Tau Rebecca, kan? Yang tadi kamu pergoki 
sama aku." 

Ghea terdiam sembari menatap lurus Jonathan. Akan tetapi, itu tidak 
berlangsung lama, karena setelahnya Ghea pun mengangguk dan kembali 
meluruskan pandangannya ke depan. 

"Den, nggak apa-apa, turutin perintah Bapak, berhentiin mobilnya di 
depan." 

Tidak lama dari itu, mobil menepi dan berhenti di bahu jalan. Jonathan 
pun membuka pintu dan segera turun. 

"Jo," panggil Ghea. 

Jonathan memutar tubuhnya dengan cepat menghadap Ghea. Lelaki itu 
menatap Ghea yang berada di mobil dengan binar penuh harap yang tak 
terbantahkan dari sorot matanya. 

"Kabari aku kalau kamu mau nginap di luar. Aku nggak melarang kamu 
untuk pergi. Tapi, seenggaknya aku perlu tahu apa kamu akan pulang atau 
nggak. Itu aja." 

Dan setelahnya pintu mobil pun tertutup dengan sendirinya. Mobil 
bergerak menembus jalan raya, meninggalkan Jonathan di belakang, dengan 
Ghea yang lanjut menggulir layar iPad di tangannya. 

"Apa kita tetap pulang ke rumah, Bu?" tanya Deni yang sedang menyetir. 

"Ya. Kita tetap pulang. Banyak pekerjaan yang mesti saya selesaikan." 

aaa 

Meski sebelumnya Jonathan mengusirnya saat di backstage, nyatanya 
Rebecca tetap menyambut Jonathan dengan tangan terbuka di 


apartemennya. 

Ucapan, sikap, serta sorot mata Ghea yang ia lihat terakhir kali masih 
memenuhi dada Jonathan hingga nyaris sesak. Jadi, saat menemukan 
Rebecca yang sama sekali tidak meninggikan egonya ketika melihat 
Jonathan, membuat lelaki itu kian merasa frustrasi. 

Jonathan mencium Rebecca dengan semua emosi yang mengguncang 
benaknya. Setiap melihat wanita lain tersenyum padanya, Jonathan selalu 
mempertanyakan Ghea yang tidak pernah melakukan hal sama terhadapnya. 

Jonathan memutuskan untuk diam di sofa dan membiarkan Rebecca 
mulai melucuti pakaian yang ia kenakan. Jonathan sekuat tenaga fokus pada 
Rebecca. Lelaki itu memejamkan mata mencoba menikmati setiap sentuhan 
yang wanita itu coba berikan padanya. 

Jonathan ingin melepaskan semua bayang-bayang Ghea yang memenuhi 
kepalanya malam ini saja. Ia ingin melupakan Ghea dan jika bisa, dirinya 
ingin menggantikan sosok istrinya yang kejam itu dengan perempuan lain 
yang juga menginginkannya. 

Jonathan meraih Rebecca dan menarik perempuan itu untuk merapat 
padanya. Rebecca sudah berhasil melucuti pakaian Jonathan. Jonathan 
merasa tubuhnya mulai gemetar. Meski begitu, ia terus mencium Rebecca. 
Tapi, seakan batas itu kembali tak bisa Jonathan lewati, saat Rebecca 
mencoba menarik ikat pinggangnya, Jonathan langsung berdiri menjauh 
dari perempuan itu. 

"Jo, kenapa lagi? Jangan bilang kamu mau ninggalin aku lagi?!" tanya 
Rebecca. 

Jonathan mengusap wajahnya frustrasi. Lelaki itu menggeleng samar. 

"Sorry, gue emang lagi kacau malam ini." 

Rebecca mencoba menggapai tangan Jonathan. Tapi, saat Rebecca 
menyentuhnya, Jonathan spontan menjauh. 

"Maaf udah ganggu waktu lo malam-malam. Gue pergi dulu." 

Jonathan meraih kemejanya yang tergeletak di lantai dan segera kembali 
mengenakannya. Untuk kedua kalinya, Jonathan mengabaikan teriakan 
kesal Rebecca padanya. Seperti yang sudah-sudah, Rebecca pasti tidak akan 
pernah memaafkannya juga kali ini. 

Jonathan keluar dari apartemen Rebecca dan segera melangkah masuk ke 
dalam lift yang kebetulan sedang kosong. Setelah pintu lift tertutup, 
Jonathan pun segera mengeluarkan ponselnya dan melakukan panggilan 
telepon saat itu juga. 


"Halo, kenapa?" sahut suara di seberang sana. 

"Lo di mana, Er?" tanya Jonathan. 

"Gue baru sampai rumah. Kenapa?" 

Jonathan menyandarkan tubuhnya di dinding lift yang sedang perlahan 
bergerak turun. 

"Jo, lo lagi di mana sekarang?" tanya Eros. Lelaki itu seakan tahu kalau 
sedang ada yang aneh dengan Jonathan. 

"Gue di apartemen Rebecca." 

Terdengar embusan berat dari seberang telepon. Jonathan tahu pasti Eros 
sedang menahan diri untuk tidak mengumpatinya. 

"Lo masih main gila sama cewek di belakang Ghea? Lo mending 
berhenti, deh." 

Jonathan tertawa miris mendengar ucapan Eros di telepon. Wajahnya 
menengadah ke langit-langit lift. Dan saat pintu lift terbuka, bertanda 
bahwa dia sudah sampai di lantai paling bawah, Jonathan bergumam pelan 
pada Eros yang mendengarnya di saluran seberang sana. 

"Main gila? Andai gue beneran bisa main gila, Er." Jonathan 
mentertawakan dirinya sendiri. "Lo tahu sendiri keadaan gue. Bahkan... lo 
yang paling tahu kondisi gue." 

aaa 

Ghea seharusnya sudah pergi tidur. Tapi, saat baru ingin menyalakan 
lampu tidur, pesan dari Jonathan yang mengabarkan kalau dirinya akan 
pulang malam ini tiba-tiba masuk ke dalam ponselnya. 

Memutuskan untuk menunda sebentar jadwal tidurnya, Ghea pun 
memilih untuk menunggu Jonathan di sofa ruang tengah sampai lelaki itu 
pulang. Benar saja, tidak lama dari itu Ghea mendengar suara pintu yang 
dibuka dari arah depan. Yakin itu adalah Jonathan, Ghea pun segera 
mematikan televisi yang sejak tadi menemaninya. 

Langkah kaki Jonathan yang kian mendekat terdengar dari arah belakang 
punggung Ghea. Sampai akhirnya suara langkah kaki itu berhenti tepat di 
depan Ghea yang masih duduk di sofa. Ghea perlahan-lahan mengangkat 
wajahnya dan menatap Jonathan yang berdiri di depannya. Diamatinya 
lelaki itu dengan teliti. Dan saat itulah Ghea tahu apa yang sedang 
diinginkan Jonathan. 

"Kayaknya aku beneran belum bisa pergi tidur," ucap Ghea. 

Meletakkan remote tv yang ada dalam genggamannya, Ghea berdiri dari 
duduknya. Masih berhadapan dengan Jonathan, Ghea meraih ritsleting di 


bagian punggung gaun tidurnya dan menariknya lepas. Tidak butuh waktu 
lama sampai akhirnya gaun tidur Ghea jatuh lepas menyentuh lantai. 

"Kupikir kamu nggak akan pulang dan memilih menginap di luar sana." 

Ghea maju selangkah mendekati Jonathan. Tangannya terulur ke depan 
dan mengalung di leher suaminya itu. Ghea mengamati Jonathan dengan 
teliti. Ia kenal betul dengan sorot mata yang saat ini sedang ditunjukkan 
Jonathan untuknya. Sorot mata saat lelaki itu sedang sangat 
menginginkannya. 

"Kamu nggak jadi ke apartemen temen perempuan kamu?" tanya Ghea. 
"Bukannya tadi kamu bilang mau menemui siapa tadi? Rebecca?" 

Jonathan menatap Ghea dengan sorot tajam. Dan melihat sorot mata itu 
membuat sudut bibir Ghea tersenyum sinis ke arah Jonathan. 

"Apa perempuan itu nggak bisa memuaskan kamu?" tanya Ghea. 

Pertanyaan itu berhasil menyulut ego sekaligus gairah Jonathan secara 
bersamaan. Ghea memang terlalu membingungkan. Perempuan itu bisa 
meledek serta menyentil ego Jonathan dengan begitu kejamnya, tapi secara 
bersamaan juga bisa terlihat seperti sedang merayunya. 

Seperti sekarang misalnya. Alih-alih memancing Jonathan untuk ikut 
membalas sindirannya, malah Ghea lebih terlihat sedang mengundang 
Jonathan untuk segera bercinta dengannya. Di sini. Sekarang juga. 

"Oke. Ayo ke kamar," ajak Ghea dan beranjak dari sana. Sadar Jonathan 
sedang dalam keadaan tidak bisa diajak bercanda, Ghea pun memutuskan 
untuk berhenti mengajak lelaki itu berbicara. 

"Siapa bilang aku mau di kamar?" sahut Jonathan. 

Belum sampai dua langkah, Ghea tersentak saat tubuhnya ditarik kembali 
ke belakang. Ghea jatuh terduduk di atas sofa. Perempuan itu mendongak. 
Dan saat itulah ia bisa melihat Jonathan yang sedang membuka satu per 
satu kancing kemeja di tubuhnya hingga tandas. 

"Di sini? Aku nggak mau ruang tengah berantakan," jawab Ghea. 

"Aku nggak peduli." 

Jonathan melempar kemejanya dan setelah itu ikut menanggalkan 
celananya. Jonathan menaiki sofa dan menindih Ghea dengan cepat. 
Jonathan menyelipkan satu lututnya di antara kedua paha Ghea. 
Menghimpit perempuan itu, sekaligus mendesaknya di bawah sana. 

Ghea terengah sangat tangan Jonathan menyelinap melepas kaitan bra- 
nya. Lelaki itu langsung mencumbu dadanya seakan hal itu bisa 


mengurangi dahaganya akan gairah. Ghea melenguh dengan mata terpejam. 
Merasakan mulut Jonathan yang tengah menggodanya. 

"Kamar terlalu jauh. Dan aku butuh kamu saat ini juga," balas Jonathan 
sembari berpindah dari dada Ghea, untuk kemudian membungkuk 
mendekati wajahnya. 

Ghea terbaring pasrah dengan Jonathan yang tengah menindihnya. Ghea 
mengangkat tinggi-tinggi dagunya menghadap Jonathan. Lelaki itu meraih 
pipi Ghea, menariknya, untuk kemudian ia cumbu dengan begitu rakus. 
Ghea membalas ciuman Jonathan dengan sama panasnya. Saking panasnya, 
tidak akan ada yang menyangka bahwa mereka adalah sepasang suami istri 
yang memiliki kehidupan pernikahan yang begitu dingin. 

"Kita bercinta di sini. Sekarang juga." Jonathan meraih pinggang Ghea, 
menariknya hingga ikut merasakan miliknya yang sudah mengeras di 
bawah sana. "Dan, kita lakukan sepanas seperti biasanya." 
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Mohon setor vote dan komennya © 

Akhirnya kita balik lagi ke adegan backstage yang ada di bab 1 & 
Gimana nih kesannya ngeliat rumah tangga Jonathan-Ghea setelah 
satu tahun? O 

Meski nggak bisa dibilang harmonis, rumah tangga Jonathan-Ghea 
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Kebutuhan Jonathan tuh udah dipenuhi semua sama Ghea. Lahir 
dan batin. Tapi memang dasarnya Jonathan udah punya feeling sama 
Ghea, dia pengennya Ghea juga kasih hatinya buat dia. Masalahnya, 
Jonathan ini juga egonya setinggi menara burj khalifa, dia masih susah 
buat nurunin egonya. Apalagi dengan kondisi dia yang tahu Ghea tuh 
ga peduli sama dia. Makanya kayak yang aku bilang, Jonathan-Ghea 
tuh perang ego. Tinggal tunggu aja siapa yang bersedia ngalah. 

Menurut kamu, siapa yang kemungkinan akan ngalah duluan 
nantinya? © Jonathan atau Ghea? || 
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Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Makasih buat 3,68k votenya untuk bab sebelumnya. Bab ini semoga 
votenya tembus 3,6k juga ya. Kurang dari itu bab selanjutnya aku 
posting di karyakarsa © 
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Detak jarum jam terdengar memenuhi setiap tarikan napas Jonathan 
maupun Ghea yang sedang bergumul di atas sofa. Degup jantung, desahan, 
hingga erangan yang bercampur gairah, semua itu bersatu padu mengisi 
kekosongan yang diciptakan oleh suasana malam yang sunyi. 

Jonathan menarik lepas satu-satunya kain yang tersisa di tubuh Ghea, 
yang sekejap mempertontonkan tubuh sintal perempuan itu di hadapannya. 
Lekuk tubuh indah yang entah sudah berapa kali Jonathan hisap madunya, 
akan tetapi tetap saja tampak segar, dan tidak pernah layu. 

Ghea mendesah dengan tubuh menggeliat, saat ia rasakan jemari 
Jonathan memasukinya di bawah sana. Lenguhan Ghea memenuhi setiap 
sudut ruang tengah, membuat gairah Jonathan semakin bertambah. 

Ghea mencengkeram erat pundak Jonathan saat kenikmatan yang 
diberikan lelaki itu perlahan-lahan memenuhinya. Jonathan menatap lekat 
wajah Ghea yang sedang dipenuhi hasrat karena permainan jemarinya. 
Dengan jemari yang terus bekerja di bawah sana, Jonathan mulai 
merangkak naik, ditariknya sedikit kasar wajah Ghea, untuk kemudian ia 
bungkam sekali lagi dengan mulutnya. 

Erangan keduanya bercampur baur satu sama lain. Jonathan 
mengeluarkan jemarinya dari dalam diri Ghea. Lelaki itu mencoba 
menyusupkan telapak tangannya di balik pinggul perempuan itu, 
mengangkat serta meremas kuat bokong bulat milik istrinya tersebut, 
sementara mulut mereka sibuk memagut satu sama lain. 

"Mau pindah ke kamar?" tawar Jonathan melepas tautan bibir keduanya. 


"Kamu bilang tadi nggak mau di kamar," jawab Ghea. 

"Aku berubah pikiran. Di sini sempit." 

Ghea menatap Jonathan dengan tatapan jengah. Karena bagi perempuan 
itu, pindah lokasi saat sedang bercinta merupakan salah satu hal yang 
merepotkan dan tentunya—mengganggu. 

"Terserah kamu aja," jawab Ghea pada akhirnya. Akan tetapi, baru saja 
Jonathan akan menggendongnya, suara Ghea kembali menahannya. 

"Sebentar," tahan Ghea. 

"Apa lagi?" 

Ghea tidak menjawab. Perempuan itu bangkit sendiri dan mau tidak mau 
membuat Jonathan bergerak mundur dari atas tubuhnya. Ghea meraih karet 
celana dalam Jonathan, yang juga sekaligus satu-satunya kain yang tersisa 
di tubuh lelaki itu. 

"Kamu nggak berniat untuk tetap menggunakan ini, kan?" tanya Ghea 
sembari menarik lepas benda itu dari Jonathan. 

Jonathan menatap Ghea dengan sorot mata mengintai. Untuk beberapa 
saat, pemandangan Ghea yang sedang berusaha menelanjanginya, entah 
kenapa sukses membuatnya semakin bergairah. 

Tanpa menunggu Ghea turun dari sofa, Jonathan langsung mengangkat 
perempuan itu untuk segera berada dalam gendongannya. Ghea 
membelitkan kakinya di pinggang Jonathan dan keduanya kembali 
mempertemukan bibir satu sama lain dalam sebuah ciuman yang panas. 

Jonathan membawa tubuh keduanya memasuki kamar dan segera 
menghempaskan Ghea ke atas ranjang. Jonathan merangkak menghampiri 
Ghea. Ditariknya tubuh itu dan kemudian ia giring untuk berbalik 
membelakanginya. Ghea menoleh ke belakang untuk melihat Jonathan, 
dilihatnya lelaki itu sudah bersiap-siap untuk segera memasukinya. 

"Kamu nggak pakai kondom?" tanya Ghea. 

Seakan lupa dengan hal itu, Jonathan berdecak dan segera 
memanjangkan tangannya untuk membuka laci nakas yang ada di samping 
tempat tidur. Selesai mendapatkannya, Jonathan buru-buru memakainya. 

"Entah karena teliti atau terlalu preventif, kamu kayaknya peduli banget 
perihal pengaman," ledek Jonathan. 

"Jelas aku harus peduli. Seenggaknya aku harus jaga-jaga. Siapa yang 
tahu, kan?" 

Dahi Jonathan berkerut mendengar ucapan Ghea. 

"Apa kamu bilang? Jangan bilang kamu mikir kalau—" 


"Cepetan kalau kamu masih mau lanjut. Kalau nggak, aku mau tidur." 

Jonathan mengumpat dan segera meraih pinggang Ghea untuk 
mendekatinya. Lelaki itu segera membenamkan dirinya memasuki Ghea. 
Ghea seketika menahan napas saat tubuh mereka kembali bersatu. Mulai 
dari erangan, berlanjut menjadi lenguhan, dan kemudian berakhir dengan 
desahan keduanya yang saling bersahut-sahutan. 

Tubuh Ghea gemetar akan sensasi nikmat yang mengguyurnya. Jonathan 
memeluknya dari belakang, satu tangannya menggerayangi setiap jengkal 
tubuh Ghea. Jonathan meraih wajah Ghea dan menghadapkannya padanya. 
Ghea menoleh untuk melihat lelaki itu, dan saat itu juga bibir keduanya 
kembali beradu dan saling memagut satu sama lain. 

Erangan Jonathan, yang kemudian disusul dengan lenguhan panjang 
Ghea, pada akhirnya menjadi akhir dari bergulatan mereka kala itu. 
Jonathan segera mengeluarkan dirinya dari Ghea, membiarkan istrinya itu 
untuk membaringkan tubuh. Masih dengan napas terengah-engah akibat 
sesi bercinta beberapa saat yang lalu, Ghea melirik Jonathan dan bisa 
dilihatnya suaminya itu tengah mengikat kondom yang baru mereka pakai 
dan membuangnya ke tong sampah terdekat. 

"Kamu tahu sekarang sudah jam berapa?" tanya Ghea pada Jonathan 
yang baru saja ikut membaringkan tubuhnya di atas ranjang. 

Jonathan yang ditanya seperti itu pun sontak melirik jam dinding yang 
ada di kamar mereka. 

"Jam 1 pagi," jawab Jonathan. 

"Aku nggak masalah kalau kamu lagi pengen. Tapi seenggaknya jangan 
minta larut malam nyerempet dini hari kayak gini. Kamu tahu kan kalau 
paginya aku mesti ngantor? Lagian kamu bilangnya nggak akan pulang, tapi 
malah tiba-tiba pulang." 

"Kamu pikir aku bisa atur kapan waktu yang tepat untuk aku bisa 
horny?" 

"Harus bisa. Memangnya kamu nggak bisa atur hal itu?" 

Jonathan terdiam mendengar jawaban Ghea. Lelaki itu geleng-geleng 
kepala. Beginilah mereka. Tidak ada yang menjamin mereka tidak akan 
bertengkar meski setelah selesai bercinta sekalipun. 

"Kalau kamu nggak ngajak berantem sewaktu di mobil, aku juga nggak 
akan turun. Dan pastinya aku bakal langsung pulang bareng kamu. Kamu 
juga nggak mesti nungguin aku pulang sampai tengah malem." 


"Dewasa sekali, Jo. Kamu yang keluyuran, tapi kamu juga yang nyalahin 
aku karena kamu telat pulang sampai larut malam." 

"Kamu juga nggak mesti nunggu aku sampai pulang. Kamu sendiri yang 
ngotot selalu nungguin aku sampai pulang, kan? Kamu bisa pergi tidur 
duluan. Kalau kamu udah tidur aku juga pasti nggak akan ngajak kamu 
bercinta kayak barusan. Pada akhirnya kamu juga yang mau." 

Jonathan dan Ghea saling beradu tatap satu sama lain. Bahkan, meski 
sudah beberapa detik berjalan, tidak ada salah satu dari mereka yang berniat 
untuk mengalihkan tatapan satu sama lain. 

"Kalau gitu apa selanjutnya aku tolak aja setiap kamu mau bercinta 
denganku? Iya?" tanya Ghea. 

Jonathan langsung beranjak duduk. Tatapannya tampak semakin kesal. 

"Kamu nggak mau bercinta sama aku lagi?" 

"Soalnya bercinta sama kamu pasti ujung-ujungnya berantem." 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Ghea. Sampai pada akhirnya lelaki 
itu tiba-tiba tergelak. Melihat itu, membuat Ghea mengkerutkan dahi. 

"Ujung-ujungnya berantem, kamu bilang?" 

Jonathan bergerak mendekati Ghea yang masih terbaring dan merangkak 
di atas perempuan itu. 

"Kamu lupa kalau bercinta versi kita adalah salah satu cara kita 
berantem? Emangnya kapan kita bercinta saat kita nggak berantem? Justru 
karena kita lagi berantem makanya kita bercinta." 

Ghea menatap Jonathan kesal. Perempuan itu mendorong tubuh Jonathan 
yang mengungkungnya dan segera beranjak bangun. Ghea turun dari 
ranjang dan tampak berjalan menuju lemari pakaian. Bersiap untuk segera 
mandi. Karena Ghea perlu membersihkan tubuhnya kalau ingin pergi tidur. 

Sementara itu, Jonathan yang sedang duduk di atas ranjang, tampak 
masih mengamati Ghea di depan sana dalam diam. Perempuan itu tampak 
sedang mengambil baju tidurnya sebelum memutuskan untuk masuk ke 
dalam kamar mandi. Jonathan mengerang dari atas kasur. Matanya melirik 
sesuatu yang berada di antara kedua kakinya. 

"Jo, mending kamu pergi tidur aja sana." Ghea berjalan menuju meja 
riasnya untuk mengambil salah satu body care yang baru ia beli. "Aku 
nggak punya energi buat balesin setiap omongan kamu. Jadi—" 

Ghea tersentak saat tubuhnya tiba-tiba dipeluk dari belakang. Satu tangan 
Jonathan yang memegang sebungkus kondom terulur tepat di depan wajah 
Ghea, seakan sedang memberi tahu Ghea apa yang sedang ingin kembali ia 


lakukan. Melihat itu, masih tanpa menoleh, Ghea memejamkan mata dan 
langsung meletakkan kembali body care yang ada di tangannya ke atas 
meja. 

"Kamu benar-benar udah gila," sindir Ghea. "Apa kamu hewan buas?" 

Namun, Jonathan tidak peduli. Lelaki itu langsung menuntun kedua 
tangan Ghea untuk berpegangan di pinggiran meja rias di depannya. 
Terdengar juga suara robekan bungkus kondom, sebelum akhirnya lelaki itu 
kembali mendorong pinggulnya dan menyatukan tubuhnya bersama Ghea. 

"Udah kubilang, aku nggak bisa atur kapan aku lagi horny," bisik 
Jonathan dan mulai bergerak menghujam Ghea di bawah sana. 
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Jonathan beranjak bangun. Masih dengan tatapan sayu karena baru 
bangun tidur, lelaki itu mengamati sisi ranjang di sebelahnya yang sudah 
dibiarkan kosong. 

Masih dalam keadaan telanjang, Jonathan turun dari ranjang dan bergerak 
menuju lemari. Lelaki itu mengambil satu buah celana, mengenakannya dan 
keluar dari kamar. 

Saat menuju dapur, Jonathan mengamati sofa ruang tengah yang 
semalam lumayan berantakan. Setidaknya, pagi hari ini, bajunya dan baju 
Ghea sudah tidak berserakan seperti semalam. 

"Dia bangun jam berapa, sih? Udah bersih aja," gumam Jonathan. 

Setibanya di dapur, Jonathan berhenti sejenak di area partisi yang 
menghubungkan dapur dan ruang tengah. Sesuai perkiraan Jonathan, Ghea 
sudah ada di sana, rapi dan siap dengan setelan kerjanya. 

"Serius, dia bangun jam berapa?" gumam Jonathan sekali lagi. Melihat 
bagaimana Ghea yang sudah rapi dan sibuk menyiapkan sarapan, tanpa 
sadar membuat Jonathan tersenyum tipis melihatnya. 

Jonathan menepuk pelan perutnya yang mendadak lapar. Jonathan 
memutuskan untuk mengakhiri kegiatan memandangi Ghea. Lelaki itu pun 
segera berjalan menuju meja makan. Ghea yang menyadari langkah kaki di 
belakangnya, serta suara kaki kursi yang baru saja ditarik pun sontak 
menoleh. 

"Kamu nggak mandi dulu?" tanya Ghea saat meletakkan sarapan di 
hadapan Jonathan. Sebuah roti panggang isi dan segelas susu. 

Jonathan yang sudah duduk pun mendongak ke arah Ghea. Perempuan 
itu tampak menatapnya dengan sorot tidak suka. 

"Kenapa? Kalau aku mandi apa kamu mau nemenin?" tanya Jonathan. 


Seperti biasa, Ghea tidak menjawab Jonathan dan memilih untuk 
mengabaikannya. Perempuan itu ikut duduk dan mulai menyantap 
sarapannya. 

"Bercanda. Mana mungkin aku ngajakin kamu untuk nemenin aku 
mandi. Kamu udah rapi begini. Istriku benar-benar istri teladan," sindir 
Jonathan. 

"Lain kali meskipun belum mandi, minimal kamu bisa pakai baju 
lengkap kalau mau sarapan," ucap Ghea. 

Jonathan mengangkat bahu tidak peduli dan meletakkan rotinya kembali 
ke atas piring. Lelaki itu menatap Ghea dengan sorot ragu. Rasa penasaran 
akan sesuatu benar-benar mengganggunya. 

"Kamu bangun jam berapa?" tanya Jonathan. Dari tadi ia benar-benar 
ingin tahu soal itu. Mengingat semalam mereka baru selesai sekitar pukul 
dua dini hari. 

"Jam lima," jawab Ghea. 

"Kamu nggak capek? Apa kamu nggak bisa izin kerja hari ini? Jangan 
salah paham, aku nggak sedang mengkhawatirkan kamu, tapi tidur tiga jam 
itu lumayan—" 

"Memangnya siapa yang sampai bikin aku cuma tidur tiga jam?" Ghea 
meletakkan rotinya dan meminum sedikit jusnya. "Kalau persediaan 
kondom semalam belum habis, aku ragu semalam apa masih bisa tidur atau 
nggak." 

Jonathan mendengkus. Dia tidak bisa membantah ucapan Ghea. Karena 
mereka berhenti bercinta pun karena kehabisan kondom. Jonathan berdecak 
tanpa sadar. Kenapa dia tidak mengecek persediaan kondom akhir-akhir ini? 
Beruntung kemarin masih tersisa dua. Bagaimana nasib Jonathan kalau 
semalam tidak ada kondom satu pun. 

"Aku udah nggak mengkonsunssi pil KB lagi. Jadi sebisa mungkin kamu 
perlu pakai kondom setiap kita berhubungan. Dan satu lagi, kamu harus 
rutin cek keadaan kamu." 

Dahi Jonathan berkerut. Jonathan ingat, semalam pun Ghea sempat 
membahas hal ini. 

"Kamu takut aku nularin penyakit seksual sama kamu?" tanya Jonathan. 

"Apa aku nggak boleh merasa waspada?" tanya Ghea. 

Jonathan tertegun menatap Ghea. Akan tetapi itu tidak berlangsung lama. 
Karena setelahnya lelaki itu malah terkekeh pelan. Tawa miris lebih 
tepatnya. Ya, memangnya apa yang bisa dia harapkan dari penilaian Ghea 


terhadapnya? Pasti di dalam pikiran perempuan itu Jonathan sudah entah 
berapa kali tidur dengan perempuan lain di luar sana. 

"Ya, terserah apa yang kamu pikirin aja. Tapi ingat, aku bersih. Aku 
yakin. Tapi kalau kamu masih belum puas, nanti aku periksa dan aku kasih 
hasil tesnya sama kamu. Dan juga, nggak adil, kan, kalau yang cek cuma 
aku aja? Kamu perlu cek juga." 

Jonathan tidak benar-benar bermaksud saat mengatakan kalau Ghea mesti 
cek kesehatan juga. Dia hanya... merasa tidak ingin menjadi satu-satunya 
yang dicurigai di sini. 

"Oke. Aku juga bakal cek. Lagian juga selain sama kamu, kamu pikir aku 
berhubungan intim dengan siapa lagi? Ah... sama Wildan?" 

Jonathan menatap tajam Ghea. Lelaki itu tampak mengepalkan kuat 
tangannya yang berada di atas meja. 

"Kenapa kamu tiba-tiba sebut nama lelaki itu di sini?" desis Jonathan. 

"Kamu selalu mencurigai Wildan, jadi aku pikir kamu meminta aku 
untuk cek kesehatan karena juga mencurigai aku berhubungan seks dengan 
Wildan? Apa aku salah?" 

"Ghea!" bentak Jonathan. 

Ghea berdiri dari duduknya. Perempuan itu tampak sudah tidak bernafsu 
melanjutkan sarapannya. Ghea mengambil tasnya yang ia letakkan di kursi 
samping tempat duduknya. Perempuan itu mengeluarkan ponsel dan 
berjalan memutari meja makan untuk menghampiri Jonathan. Dan saat 
sudah berdiri tepat di samping suaminya itu, Ghea langsung menyodorkan 
layar ponselnya yang sedang memutar video pendek ke arah Jonathan. 

Jonathan terdiam melihat video itu. Video yang memperlihatkan dirinya 
dan Rebecca yang sedang bercumbu di atas sofa. Itu video semalam. Dan 
seperti yang Jonathan duga, video itu hanya memperlihatkan sebatas saat 
Rebecca sedang berusaha melucuti kemejanya, karena tepat setelah itu 
Jonathan langsung pergi dari apartemen Rebecca. 

"Aku nggak tahu dia dapat nomorku dari mana, tapi kayaknya dia 
sengaja merekam dan mengirimkan video ini karena mau pamer padaku 
karena sudah bisa tidur sama suamiku. Mana ngirimnya pagi-pagi buta." 

"Kami nggak—" 

"Kalau hubungan kalian sudah sepanas itu, alih-alih bersamaku, kenapa 
semalam kamu nggak tuntaskan aja sama dia?" 

"Ghe...." 


"Jadi, kamu tahu kan sekarang alasanku menyuruh kamu untuk cek 
kesehatan seksual? Nggak seperti kamu yang suka menaruh curiga tanpa 
alasan antara aku dan Wildan, aku punya alasan yang jelas untuk itu." 

Ghea kembali menyimpan ponsel ke dalam tasnya. Perempuan itu sudah 
akan kembali beranjak, tapi sebelum itu ia kembali berhenti karena masih 
ada satu hal lagi yang mesti ia sampaikan pada Jonathan. 

"Satu lagi. Aku nggak peduli dengan hubungan kamu dengan perempuan 
di luar sana. Jadi, tolong sampaikan ke perempuan itu, berhenti 
memamerkan video panas kalian berdua padaku. Alih-alih iri, aku malah 
jijik," ucap Ghea keluar dari ruang makan, meninggalkan Jonathan yang 
sedang tertunduk sembari mengepalkan tangan dengan sekuat tenaga. 
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Ghea melangkah tenang menuju mobilnya yang sedang terparkir di 
basemen kantor. Seperti biasanya, rutinitas Ghea berjalan nyaris sama setiap 
harinya. Seperti hari ini misalnya, Ghea lagi-lagi sudah menemukan dirinya 
telah menyelesaikan agenda hariannya dan bersiap-siap untuk kembali 
pulang. 

Bangun tidur. Menyiapkan sarapan. Berangkat bekerja. Pulang. Tidur. 
Seluruh rutinitas itu sudah seperti makanan sehari-hari Ghea. Dan itulah 
yang diinginkan Ghea. Bukankah rutinitas yang saat ini ia jalankan adalah 
rutinitas yang biasanya juga dilakukan kebanyakan orang? Tapi, entah 
kenapa Ghea merasa ada yang salah. Dan Ghea tidak tahu di mana letak 
salahnya. 

Ghea merasakan ponsel di dalam tasnya tiba-tiba bergetar. Akan tetapi, 
belum sempat Ghea mengeluarkan ponsel itu dari dalam tas, sebuah suara 
terdengar memanggil namanya. 

"Ghea!" 

Ghea berhenti dan menemukan Wildan muncul dari deretan mobil-mobil 
yang terparkir di basemen. Basemen sore hari itu tampak lengang. 
Membuat langkah kaki Wildan yang sedang menujunya terdengar lumayan 
jelas. 

"Lihat ini. Apa kamu sudah tahu kelakuan Jonathan di belakang kamu?" 

Wildan berhenti tepat di hadapan Ghea sembari menyodorkan beberapa 
buah lembar foto di tangannya. Ghea melirik foto itu. Ternyata foto 
Jonathan bersama Rebecca. Melihat baju yang dikenakan Jonathan di foto 
itu, sepertinya itu diambil saat lelaki itu keluar masuk apartemen Rebecca 
semalam. 


"Kamu memata-matai suamiku?" tanya Ghea. 

"Ghea, bukan itu yang terpenting sekarang, tapi—" 

"Wil, berapa kali aku harus bilang, berhenti memata-matai suamiku," 
ucap Ghea. 

Melihat reaksi Ghea yang cenderung tenang, entah kenapa membuat 
Wildan tidak habis pikir melihatnya. 

"Kamu sudah tahu? Kamu nggak terkejut sama sekali," bisik Wildan. 

Lagi-lagi Wildan merasakan penyesalan setiap ia melihat Ghea. 
Penyesalan kenapa dulu dia tidak berusaha sekuat tenaga untuk 
menghalangi Ghea menikah dengan Jonathan. 

Wildan tahu ada yang tidak beres sejak Ghea memberitahunya mengenai 
rencananya untuk menikah. Karena bagaimanapun juga keputusan itu 
benar-benar terasa begitu tiba-tiba keluar dari mulut perempuan itu. 

Awalnya Wildan tidak rela. Tapi saat mendengar Ghea berkata bahwa 
lelaki itu adalah lelaki pilihannya, mau tidak mau membuat Wildan harus 
merelakan Ghea. Tapi, saat melihat dan mendengar kabar apa saja yang 
telah dilakukan Jonathan pada Ghea semenjak menikah, Wildan benar- 
benar tidak bisa merelakan Ghea dimiliki oleh lelaki seperti itu. 

"Wildan, ini rumah tanggaku, jadi jangan menghabiskan waktu kamu 
untuk mengurusi rumah tangga orang lain. Gunakan waktu kamu untuk hal- 
hal yang lebih penting. Aku—" 

"Masih belum terlambat untuk bercerai," potong Wildan. 

Ghea menatap Wildan lurus-lurus. Sesaat, perempuan itu menggeleng 
pelan. 

"Aku yang meminta Jonathan menikah. Kalaupun bercerai, itu harus 
Jonathan yang menceraikanku." 

"Kalian juga belum punya anak. Ghea, ini masih belum terlambat. Kamu 
masih bisa lepas dari—" 

"Wildan, jangan terlalu melampaui batas. Aku mohon." 

Ghea beranjak dan berniat meninggalkan Wildan. Tapi, lagi-lagi Ghea 
tahu, Wildan tidak akan semudah itu menuruti ucapannya. Karena apabila 
iya, lelaki itu pasti sudah menyerah dengan perasaannya terhadap Ghea 
sejak dulu kala. 

"Kenapa harus Jonathan?" tanya Wildan. 

Ghea kembali menghentikan langkahnya. 

"Terus harus dengan siapa? Kamu? Kamu tahu sendiri kalau kamu itu—" 


"Aku kenapa? Aku yang adalah sepupu kamu? Apa itu masalah? Toh kita 
nggak ada hubungan darah." 

Wildan memutar tubuhnya dan menatap ke arah Ghea. Lelaki itu berjalan 
menghampiri Ghea dan lagi-lagi berhenti tepat di hadapan perempuan itu. 

"Aku anak angkat, Ghe, dan kamu tau itu." 

Membuang lembaran foto di tangannya ke lantai, Wildan meraih kedua 
bahu Ghea dan meremasnya perlahan. Wildan menunduk. Dan saat itulah 
tatapannya kembali bertemu dengan Ghea. 

"Kenapa kamu nggak pernah kasih aku kesempatan?" tanya Wildan. 
"Kenapa harus Jonathan? Aku lebih dulu mengenal kamu, tapi kamu malah 
lebih memilih dia." 

Ghea memilih diam. Sorot mata perempuan itu tampak lurus menatap 
Wildan. 

"Sebenarnya apa mau kamu?" tanya Ghea. 

Mendengar pertanyaan itu, entah bagaimana tiba-tiba memunculkan 
sebuah dorongan kuat dari dalam diri Wildan untuk menyentuh Ghea. 
Wildan mendekatkan wajahnya pada Ghea. Lelaki itu menunduk dan 
mencium Ghea tepat di bibir. Cukup lama Wildan menunggu Ghea 
membalas ciumannya, tapi yang terjadi Ghea tidak juga melakukannya. 

Wildan tersenyum miris dan bergegas melepaskan bibirnya. Seperti yang 
ia duga, Ghea Izora benar-benar sedingin es. Akan tetapi, baru saja akan 
melangkah mundur, Wildan merasa wajahnya tiba-tiba dihantam oleh 
sesuatu yang kuat. Tubuh Wildan ambruk ke lantai. Kepalanya pening 
karena efek hantaman yang begitu kuat. Sayangnya, baru akan mengusap 
sudut bibirnya yang sepertinya berdarah, Wildan kembali merasakan 
seseorang menarik kerah kemejanya. Wildan terdiam syok melihat Jonathan 
sudah berada tepat di hadapannya. Akan tetapi, keterkejutan Wildan tidak 
berlangsung lama, karena tidak sampai sepersekian detik, Wildan tiba-tiba 
tersenyum mengejek. 

"Bangsat. Lo pikir lo barusan lagi apa? Lo pikir lo siapa, hah?!" teriakan 
Jonathan menggema di basemen yang sepi. 

Wildan melirik Ghea yang berada di belakang Jonathan. Perempuan itu 
juga tampak sama terkejutnya melihat kemunculan Jonathan. 

"Gue lagi apa? Lo nggak liat? Gue abis cium Ghea," jawab Wildan. 

Jonathan yang entah dari mana datangnya itu sekali lagi melemparkan 
tinjunya pada Wildan. Suara Ghea yang menyuruh dan berusaha 
menghentikan Jonathan pun ikut terdengar saat itu. 


"Sialan! Gue bunuh lo! Gue beneran bakal bunuh lo, sialan! Siapa bilang 
kalau lo boleh—" 

"Terus, cuma lo doang gitu yang boleh?" potong Wildan. 

Sembari Ghea menarik Jonathan menjauh, Wildan perlahan-lahan 
kembali beranjak duduk. Tidak seperti Jonathan yang masih menatapnya 
dengan sorot membunuh, Wildan tampak tersenyum santai ke arah lelaki 
itu. 

"Kenapa lo boleh tapi Ghea nggak boleh? Bahkan kalau Ghea mau 
selingkuh dari lo juga sah-sah aja kalau ngeliat perbuatan lo selama ini ke 
dia. Apa gue salah?" 
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Beberapa jam sebelumnya. 

Ghea melirik pergelangan tangannya untuk mengecek pukul berapa 
sekarang. Tepat satu jam sebelum waktu makan siang, Ghea tiba di gedung 
kantor di mana papanya bekerja. 

Usai menyapa sekretaris Hendra Priadi Tanoko di depan ruangan, serta 
memastikan bahwa papanya itu bisa ditemui, setibanya di depan pintu 
ruangan Hendra, Ghea pun segera melangkah memasuki ruangan di 
depannya. 

"Ada perlu apa Papa memanggilku?" tanya Ghea. 

Hendra yang berada di balik meja kerja mengangkat kepala untuk 
melihat Ghea. Cukup lama tatapan pria paruh baya itu memandangi 
putrinya tersebut. 

"Kamu datang sendiri? Mana Jonathan?" 

"Dia sibuk. Jadi cuma aku yang datang." 

"Sibuk apa?" tanya Hendra. 

"Sibuk kerja." 

"Bukan sibuk dengan perempuan lain?" 

Ghea mengangkat bahu tidak peduli. Perempuan itu berjalan melewati 
sofa yang ada di tengah-tengah ruangan, meletakkan tas, dan kemudian 
melangkah mendekati meja Hendra. 

"Apa Papa begini karena berita yang beredar akhir-akhir ini? Udah 
kubilang jangan dipercaya. Itu semua hanya gosip." 


"Nak, entah kenapa kamu semakin mirip sama mama kamu." Hendra 
berkata sambil menatap cemas Ghea. 

Namun, berbeda dengan reaksi Hendra, Ghea malah tersenyum 
mendengar perkataan papanya tersebut. 

"Oh ya? Mungkin karena kami memiliki suami yang hampir mirip?" 
tanya Ghea. 

Hendra menarik napas dalam-dalam. Ia melepaskan kacamata tuanya dan 
meletakkannya di atas meja. Hendra menautkan kedua telapak tangannya 
sembari menatap Ghea. 

"Kamu... sepertinya benar-benar mau menghukum Papa." 

Hendra sudah bisa menebak jika semuanya akan jadi seperti ini. Di hari 
Ghea berkata bahwa dirinya ingin menikah dengan Jonathan, Hendra tahu 
kalau memang ada yang tidak beres dengan niat putrinya itu. Hanya saja, 
Hendra tidak memiliki cukup keberanian untuk menolak keinginan Ghea. 

Oleh karena itu, semenjak Ghea menikah, yang bisa Hendra lakukan 
hanyalah menaruh perhatian yang cukup besar terhadap Jonathan. Hendra 
selalu mengawasi menantunya itu dan memastikan jika ia tidak akan 
membuat Ghea terluka. Hanya saja, setiap Hendra membicarakan mengenai 
gosip-gosip buruk Jonathan kepada Ghea, putrinya itu pasti selalu berkata 
kalau itu hanyalah sekadar gosip dan dia memercayai Jonathan. 

Awalnya, Hendra pikir Ghea memang mempercayai Jonathan dan gosip 
yang beredar selama ini tidaklah benar. Akan tetapi, semakin ke sini Hendra 
semakin tahu. Ghea tidak benar-benar serius saat berkata bahwa dia 
mempercayai Jonathan, putrinya itu hanya sedang bertingkah laku nyaris 
sama seperti Karina, mamanya. 

"Kalau kamu menikah dengan Jonathan hanya untuk menghukum Papa, 
Papa mohon berhenti." 

"Kenapa Papa sampai bisa bertanya seperti itu? Aku menikah dengan 
Jonathan karena itu keinginanku. Papa nggak perlu khawatir. Aku menikah 
karena aku mencintai suamiku." 

Mencintai? Entah kenapa itu terdengar sama palsunya dengan saat Ghea 
berkata jika dirinya mempercayai Jonathan. 

Hendra menarik napas frustrasi. Meski sudah terlambat, akan tetapi, 
selama satu tahun ini, Hendra sudah banyak berubah. Dia sudah lebih sering 
pulang dan mencoba memperbaiki hubungannya dengan Karina. Hendra 
memutuskan untuk fokus dengan keluarganya, walaupun Karina masih 


memperlakukannya dengan dingin. Tapi, Hendra sadar kalau usahanya itu 
pasti sudah diketahui oleh Ghea. 

Jadi, saat melihat reaksi Ghea terhadap gosip tentang Jonathan masih 
sama seperti yang Karina pernah lakukan, rasa bersalah benar-benar 
menghantui Hendra. Seharusnya Hendra tidak senaif itu dan berekspektasi 
bahwa semuanya akan kembali ke jalur yang benar hanya karena ia yang 
sudah memutuskan untuk kembali ke rumah dan tinggal bersama Karina. 

Dan lagi, mengenai pola pikir Ghea itu sendiri. Hendra tidak bisa 
menyalahkan Karina karena telah menjadikan Ghea mirip sama sepertinya. 
Karena bagaimanapun juga, Karina seperti itu tidak lepas dari pengaruh 
Hendra. 

"Datang bersama Jonathan untuk makan malam Sabtu ini di rumah. 
Jangan datang sendirian lagi. Pastikan kamu membawa suami kamu itu." 

"Kalau Jonathan nggak bisa datang?" tanya Ghea. 

"Dia harus datang kalau dia masih menganggap papa adalah mertuanya." 

"Baiklah. Akan aku sampaikan sama dia." 

Ghea pamit undur diri setelah memastikan bahwa sudah tidak ada lagi 
yang ingin dibicarakan oleh papanya. Sekeluarnya ia dari ruangan Hendra, 
Ghea langsung disambut oleh Kinanti, asisten pribadinya. 

"Laporkan," ucap Ghea pada Kinanti yang berjalan di sebelahnya. 

"Seperti yang Ibu perintahkan, saya sudah berhasil mengurus perempuan 
bernama Rebecca. Ini surat perjanjiannya." 

Ghea melirik singkat asisten pribadinya itu dan mengangguk paham. 
Diambilnya amplop coklat yang disodorkan Kinanti, dibukanya, untuk 
kemudian ia baca. 

"Dia sudah sepakat untuk tidak pernah mengganggu Ibu lagi. Saya cukup 
yakin kalau dia bakal berpikir ribuan kali untuk mengusik Bu Ghea." 

"Baguslah," gumam Ghea. Mata perempuan itu tampak serius membaca 
poin-poin yang tertera dalam surat perjanjian. "Seenggaknya dia memang 
perlu tahu kan kepada siapa dia baru mengirim chat. Memangnya saya 
teman dia." 

Ghea membaca cepat isi surat perjanjian itu. Sebenarnya dia tidak ingin 
sampai seperti ini. Tapi, perempuan bernama Rebecca itu sudah terlalu 
berani mengkonfrontasinya dengan mengirim video itu secara langsung ke 
ponselnya. 

"Dan mengenai video, foto, ataupun segala bentuk dokumentasi yang 
melibatkan Pak Jonathan...." 


Mendengar nama Jonathan disebut, Ghea melarikan sejenak perhatiannya 
dari kertas di tangannya, untuk kemudian melirik Kinanti di sampingnya. 

"Semua sudah saya pastikan terhapus dari ponsel maupun seluruh 
perangkat wanita itu. Begitu juga dengan backup di tempat lain. Jadi Ibu 
nggak perlu khawatir." 

Ghea mengangguk paham. "Kerja bagus." 

Setibanya tepat di depan pintu lift, selagi menunggu, Ghea memasukkan 
kembali surat itu ke dalam amplop dan mengembalikannya pada Kinanti. 

"Tetap awasi perempuan itu," perintah Ghea. 

"Begini Bu... sebenarnya dia...." 

"Dia kenapa?" 

"Dia memutuskan untuk lanjut sekolah ke luar negeri dalam waktu 
dekat." 

"Rebecca?" 

"Iya, Rebecca." 

"Alasannya?" 

"Saya juga kurang tahu. Tapi sepertinya dia takut dengan Ibu." 

"Sampai seperti itu? Padahal saya cuma mengancam sedikit." 

Pintu lift terbuka. Ghea melangkah memasuki lift dan Kinanti tetap 
berada di luar. Asisten pribadi Ghea itu tampak menunduk hormat sebelum 
pintu lift yang membawa Ghea tersebut sepenuhnya tertutup. 

"Hati-hati di jalan, Bu," ucap Kinanti. 

Saat tinggal Ghea di dalam lift, Ghea tampak mengamati pantulan dirinya 
dari badan pintu lift yang tertutup. Senyum Ghea terbit. Ucapan Kinanti 
barusan kembali memasuki kepalanya. Bahkan, dari yang awalnya 
tersenyum, Ghea tidak kuasa menahan tawanya. 

"Pindah ke luar negeri? Ternyata nyalinya nggak sebesar yang 
dibayangkan." 

aaa 

Hendra tiba-tiba menelepon. Itu jugalah yang membuat Jonathan 
mendatangi Ghea di sore hari seperti ini di kantornya. Mertuanya itu 
bertanya kenapa dia tidak datang bersama Ghea siang ini. Sontak saja, 
Jonathan yang bahkan tidak tahu menahu tentang hal itu pun kebingungan. 
Alhasil, Jonathan bermaksud untuk menanyakan langsung perihal itu pada 
Ghea sepulangnya ia dari bandara. Kebetulan hari ini Jonathan mempunyai 
jadwal terbang, jadi dia menggunakan itu sebagai alasan tidak bisa 
menemui Hendra saat mertuanya itu bertanya di telepon tadi. 


Sesampainya Jonathan di gedung kantor Ghea, ia langsung berusaha 
menelepon istrinya itu. Mengingat Jonathan datang berkunjung tepat saat 
jam pulang kantor, Jonathan perlu memastikan apa Ghea masih di kantor 
atau tidak. Sayangnya, panggilannya tidak juga diangkat oleh perempuan 
Itu. 

Jonathan pikir Ghea mungkin sedang sibuk atau sudah dalam perjalanan 
pulang. Akan tetapi, pemandangan yang tidak disangka-sangka tiba-tiba 
muncul di depan matanya. Jonathan masih ingat pakaian yang dikenakan 
Ghea tadi pagi. Jadi, dia tidak mungkin salah dalam mengenali seseorang. 
Apalagi, lelaki yang ia lihat bersama Ghea di depan sana sangat mirip 
dengan sepupu Ghea yang paling tidak Jonathan sukai. 

Jonathan kembali memasukkan ponsel ke dalam saku celana dan berniat 
untuk berjalan menghampiri Ghea di seberang sana. Mulanya Jonathan 
hanya bermaksud untuk menarik pergi Ghea yang sedang terlihat berbicara 
dengan Wildan. Akan tetapi, saat Wildan tiba-tiba bergerak mendekati 
Ghea, dan mencium istrinya itu, saat itu juga Jonathan menemukan dirinya 
dikuasai amarah yang tak tertahankan. 

Langkah kaki Jonathan yang semula tampak tenang, tiba-tiba berubah 
menjadi kian cepat. Rasa tidak terima atas apa yang baru saja ia lihat 
seketika bergemuruh di sekujur badannya. Dan satu-satunya hal yang 
terlintas di kepala Jonathan saat itu hanyalah keinginan untuk membunuh 
Wildan. 

Jonathan melayangkan tinjunya begitu saja. Bahkan pemandangan tubuh 
Wildan yang sudah terperosok jatuh masih belum juga meredakan 
amarahnya. 

"Sialan! Gue bunuh lo! Gue beneran bakal bunuh lo, sialan! Siapa bilang 
kalau lo boleh—" 

"Terus, cuma lo doang gitu yang boleh?" potong Wildan. 

Jonathan yang saat itu masih berkeinginan untuk kembali melayangkan 
tinju pada Wildan, seketika terdiam mendengar ucapan lelaki itu. Seperti 
biasa, Wildan selalu tahu bagaimana caranya membuat Jonathan semakin 
membencinya. 

"Kenapa lo boleh tapi Ghea nggak boleh? Bahkan kalau Ghea mau 
selingkuh dari lo juga sah-sah aja kalau ngeliat perbuatan lo selama ini ke 
dia. Apa gue salah?" 

Darah Jonathan terasa kian mendidih. Dan semakin mendidih saat ucapan 
Wildan barusan seakan memukul telak logika sehatnya. Hasratnya untuk 


kembali membunuh Wildan kembali naik. Akan tetapi, saat Wildan melirik 
ke arah belakang punggungnya, Jonathan seketika tersadar kalau Ghea 
masih berada di sini. 

"Urusan lo sama gue masih belum selesai," peringat Jonathan pada 
Wildan. 

Jonathan berbalik dan langsung menarik Ghea untuk ikut bersamanya. 
Tangan Jonathan yang sedang menarik Ghea tampak gemetar menahan 
amarah. 

"Bisa lepasin tangan kamu? Aku bisa jalan sendiri," ucap Ghea. 

Jonathan melepas tangannya dari Ghea dan melanjutkan jalannya. Di 
seberang sana Jonathan melihat Deni, supir pribadi Ghea, sontak saja 
Jonathan langsung berjalan menghampirinya. 

"Eh, Pak Jonathan di sini? Se-selamat sore, Pak." Deni langsung 
memberi salam. 

"Kamu bawa mobil saya. Mobil ini biar saya yang bawa sama Ibu." 
Jonathan langsung menukar kunci mobil di tangannya dengan yang ada 
pada Deni. 

Deni yang tampak kebingungan melihat suasana tegang antara kedua 
majikannya pun hanya bisa mengangguk saat Jonathan sudah berjalan akan 
memasuki mobil. 

Sementara itu, Jonathan yang baru saja membuka pintu mobil pun 
kembali menoleh ke belakang. Dan saat itu jugalah ia menemukan Ghea 
sedang berbicara dengan Deni sembari menunjuk ke arah di mana Wildan 
berada. Tanpa diberitahu, Jonathan sudah lebih tahu apa yang sedang Ghea 
lakukan. Pasti perempuan itu sedang meminta Deni untuk mengurusi 
Wildan. 

"Ghea, cepat masuk!" teriak Jonathan kehabisan kesabaran. 

Tidak seperti Ghea yang hanya balas mendelik kesal Jonathan, Deni yang 
juga ada di sana sontak berjingkat kaget mendengar teriakan Jonathan yang 
lumayan menggelegar. 

"Apa kamu pikir kita sedang di hutan? Kondisikan diri kamu, Jo," bisik 
Ghea. 

"Cepat masuk!" ulang Jonathan sekali lagi. 

Melihat Ghea sudah beranjak menuju mobil, Jonathan pun langsung 
masuk dan segera menyalakan mesin. Akan tetapi, saat mendengar 
bantingan pintu dari kursi belakang, Jonathan sontak menoleh. Bukannya 
duduk di kursi yang berada di sebelahnya, Ghea malah duduk di kursi 


penumpang belakang. Perempuan itu tampak tenang melipat tangan di 
depan dada sembari menatap ke arah luar jendela. Sontak saja, melihat itu 
membuat Jonathan tidak bisa berkata-kata. 

"Apa aku supir kamu?" tanya Jonathan. 

"Kamu sendiri yang mutusin buat gantiin Deni kan tadi?" sahut Ghea. 

Jonathan menghela napas dan menyerah. Tanpa memperdulikan Ghea 
lagi, ia segera tancap gas dan segera menjalankan mobilnya. Jonathan 
tampak sengaja melewati jalur di mana Wildan berada. Dan kekhawatiran 
Ghea pun terjadi. Jonathan melajukan mobil lumayan kencang dan 
menekan panjang klakson, membuat Wildan yang sedang berbicara dengan 
Deni langsung buru-buru menepi. 

"Kamu gila, ya? Kamu mau bunuh orang?" tanya Ghea. 

"Memang." 

Ghea geleng-geleng kepala melihat kelakuan Jonathan. Merasa sia-sia 
saja terus berdebat, Ghea memilih untuk kembali diam. Dari kursi 
penumpang belakang, Ghea melirik Jonathan. Untuk beberapa alasan, ia 
baru sadar kalau suaminya itu sepertinya baru pulang terbang. Terlihat dari 
seragam pilot yang masih melekat di tubuhnya. 

Ghea memutuskan memejamkan matanya dan mengabaikan Jonathan. 
Terhitung kurang lebih sudah 30 menit tidak ada percakapan apa pun di 
antara mereka. Awalnya Ghea ingin terus seperti itu sampai mobil berhenti, 
akan tetapi, suara hujan di luar sana memancing Ghea untuk membuka 
mata. 

Ghea kembali melirik Jonathan yang sedang menyetir. Ghea melirik 
kondisi luar jendela yang sedang hujan lebat. Ghea benar-benar tidak tahu 
akan dibawa ke mana mobil ini oleh Jonathan. Karena Ghea sendiri tidak 
yakin jalan yang tengah mereka lewati saat ini adalah jalan akses menuju 
rumah mereka. Bahkan, dari yang tadinya cuaca masih cerah, sampai 
menjadi hujan deras seperti ini, mobil terus-terusan bergerak entah akan ke 
mana. 

"Sebenarnya kamu mau ke mana?" tanya Ghea. 

"Diam." 

Suara Jonathan terdengar dingin. Benar-benar melengkapi suasana di luar 
sana. 

"Jangan kekanak-kanakan, Jo. Aku nggak punya banyak waktu untuk 
meladeni suasana hati kamu yang cenderung nggak stabil itu." 

"Kubilang diam." 


"Lebih baik kamu turunin aku di sini. Aku bisa pulang sendi—" 

Ghea langsung menghentikan ucapannya saat mobil yang dikendarai oleh 
Jonathan tiba-tiba menepi dan mendadak berhenti. Ghea buru-buru menoleh 
ke belakang untuk melihat kondisi sekitar, beruntung tidak ada kendaraan 
lain yang ada di belakang mereka. Dan lagi, suasana di luar memang sedang 
hujan deras. Terlebih, Ghea tidak tahu sedang di mana mereka saat ini. 
Jalanan terlalu gelap dan sepi. Hanya ada satu atau dua kendaraan yang 
melewati mereka sesekali. 

Terdengar suara sabuk pengaman yang dilepas secara tiba-tiba. Ghea 
pikir Jonathan akan mengamuk dan menghampirinya. Akan tetapi, yang 
terjadi tidak seperti itu. Jonathan tiba-tiba keluar dari mobil dan tidak 
masuk lagi selama beberapa saat. Ghea yang berada di dalam mobil hanya 
bisa melihat Jonathan yang tampak duduk di kap mobil. Lelaki itu tidak 
melakukan apa pun. Bahkan, Jonathan tidak terlihat terganggu sama sekali 
dengan air hujan yang tengah mengguyur deras tubuhnya. 

Ghea meremas tangannya gelisah. Berkali-kali ia meyakinkan dirinya 
sendiri agar tidak perlu menyuruh Jonathan kembali masuk ke dalam mobil. 
Bagaimanapun juga lelaki itu bukan lagi anak kecil, dan tentu sudah tahu 
konsekuensi dari segala hal yang ia lakukan. Akan tetapi, Ghea tidak benar- 
benar bisa mengabaikannya. Alhasil, Ghea mengambil payung yang ada di 
mobil dan segera ikut turun. 

Ghea berjalan menghampiri Jonathan dsn segera menadahkan payung itu 
kepada lelaki itu. Sadar akan keberadaan Ghea, Jonathan sontak menoleh. 

"Cepat masuk. Kamu nggak berencana bikin aku stres karena harus 
merawat kamu yang jatuh sakit karena main hujan-hujanan, kan?" 

"Kalau gitu nggak usah. Aku bisa rawat diri sendiri kalau sakit." 

"Oh ya? Orang yang nggak akan sarapan kalau nggak dimasakin tiap 
pagi seperti kamu? Orang yang bahkan nggak tahu di mana letak kaos 
kakinya kalau nggak aku siapkan?" 

Jonathan melengos mendengar ucapan Ghea. Perkataan perempuan itu 
seakan menyadarkannya, bahwa hampir semua yang terjadi dalam 
hidupnya, sedikit banyak bergantung pada perempuan itu. 

"Kamu masuk mobil sana. Aku masih mau di sini." 

"Aku nggak akan merawat kamu kalau kamu sakit setelah ini." 

"Udah kubilang aku bisa merawat diri sendiri." 

"Aku bakalan langsung pesan tiket liburan ke luar negeri kalau kamu 
sakit." 


Jonathan melirik Ghea dengan raut menahan kesal. Menghela napas 
panjang, Jonathan akhirnya beranjak dari tempatnya. 

"Dasar perempuan kejam," gerutu Jonathan."Bisa-bisanya kamu 
kepikiran buat liburan ke luar negeri saat suami kamu sakit." 

Mereka pun masuk ke dalam mobil bersama-sama. Ghea lebih dulu 
masuk, baru setelah itu Jonathan menyusulnya. Keduanya memilih untuk 
duduk di bangku penumpang belakang. 

"Cepat lepas pakaian kamu. Mau sampai kapan kamu pakai baju basah 
kayak gitu." 

"Terus kamu nyuruh aku telanjang sambil nyetir? Apa itu fetish baru 
kamu?" 

Ghea yang sedang mengambil sesuatu dari kursi penumpang paling 
belakang langsung menoleh ke arah Jonathan. 

"Ganti dengan baju yang kering. Apa isi kepala kamu selalu secabul itu?" 
sahut Ghea. 

Jonathan melirik istrinya itu yang sedang mengambil sesuatu di kursi 
belakang. 

"Kamu ngapain?" tanya Jonathan. 

"Ambil baju dan handuk." 

"Emang ada?" 

"Tentu ada. Aku selalu siap sedia handuk dan baju ganti untuk kita 
berdua. Kalau-kalau terjadi sesuatu. Seperti kamu ini misalnya. Siapa yang 
sangka kan kalau ada lelaki berumur 27 tahun yang masih gemar main 
hujan-hujanan?" 

Tidak lama dari itu, Ghea segera melempar handuk dan baju ganti pada 
Jonathan. 

"Itu. Cepat ganti," perintah Ghea. 

Jonathan menatap takjub pakaian yang diberikan Ghea. Melihat dari tag 
merek baju yang masih tergantung, perempuan itu ternyata benar-benar 
menyiapkan baju baru di dalam mobil. 

Jonathan terdiam sembari menatap baju yang baru saja diberikan Ghea. 
Lagi-lagi ia sadar, betapa sudah ketergantungannya ia kepada perempuan 
itu. Mengingat, setahun belakangan ini semua hal yang ada pada dirinya 
benar-benar diurus oleh istrinya itu. Dan yang lebih membuat Jonathan 
takut, mau sampai kapan perempuan itu membuatnya ketergantungan 
seperti ini? 


Jonathan menggeleng mencoba menghapus semua yang mengganggu di 
dalam kepalanya. Ia pun mulai melucuti semua pakaian yang ada pada 
dirinya. Tidak terkecuali celana dalamnya. 

"Kenapa kamu juga lepas celana dalam kamu?" tanya Ghea yang dibuat 
terkejut oleh Jonathan. 

Jonathan menoleh malas ke arah Ghea. Dia kira apa sampai perempuan 
itu berteriak panik. Ternyata hanya karena ia melepas celana dalamnya. 

"Celana dalamku juga basah. Kamu sendiri yang minta aku ganti semua 
yang basah, kan?" 

"Tapi aku nggak simpan celana dalam pengganti." 

Mendengar ucapan Ghea, Jonathan yang sudah melepas celana dalamnya 
sampai lutut itu pun terdiam. 

"Serius?" tanya Jonathan. 

"Serius," jawab Ghea. "Jadi cepat pakai lagi." 

Jonathan berdecak pasrah dan tetap melepas celana dalamnya. 

"Terserah deh," celetuk lelaki itu. 

Melihat Jonathan yang sudah benar-benar bugil di sebelahnya, membuat 
Ghea benar-benar speechless. Sadar sedang diperhatikan oleh Ghea, 
Jonathan yang sedang memakai kaus ganti itu pun sontak melirik singkat. 

"Kamu kayak nggak pernah liat aku telanjang aja," celetuk Jonathan. 

"Ini di mobil. Kamu pikir telanjang di mobil itu hal yang cukup wajar?" 

"Wajar kok. Kenapa nggak wajar?" Jonathan benar-benar menoleh 
menghadap Ghea. "Bahkan banyak yang punya fantasi seks di dalam mobil 
bersama pasangannya." 

Jonathan pikir Ghea akan kembali mendebatnya seperti biasa. Akan 
tetapi, perempuan itu tampak diam setelah itu. Dan juga, Jonathan 
mengatakan itu tidak dengan maksud apa pun. Itu hanyalah jawaban yang 
murni keluar dengan niat hanya untuk mendebat Ghea. Akan tetapi, setelah 
jawaban itu meluncur dari mulutnya, Jonathan tidak pernah tahu kalau 
suasana di dalam mobil seketika berubah drastis. Dan hal itu Jonathan yakin 
juga dirasakan oleh Ghea. 

Jonathan yang tadinya sudah akan bersiap-siap mengenakan celana ganti 
pun tiba-tiba kembali meletakkan celana itu di tempatnya. Jonathan melirik 
ke arah luar mobil. Hujan masih deras mengguyur bumi. Bahkan, 
intensitasnya sama sekali tidak berkurang dari beberapa menit yang lalu. 

"Itu... mau coba?" tanya Jonathan. 

"Jangan gila. Nggak lucu kalau digerebek orang." 


"Orang gila mana yang mau ngegerebek saat hujan badai begini," gerutu 
Jonathan. "Itu... kamu nggak bawa buku nikah?" 

Jonathan melirik Ghea. Perempuan itu masih bergeming di tempatnya. 
Jonathan memejamkan mata dan mengacak-acak rambutnya frustrasi. 
Sebenarnya apa yang sedang dia lakukan sekarang? 

"Lupain aja. Nggak usah dipikirin," ucap Jonathan. 

Lelaki itu kembali meraih celananya dan berniat segera memakainya. 
Akan tetapi, saat Jonathan berbalik untuk menatap Ghea kembali, ia begitu 
terkejut saat menemukan perempuan itu sudah melepas blazer di tubuhnya, 
dan hanya menyisakan kaus tanpa lengan di tubuhnya. Bahkan perempuan 
itu tampak mengangkat ujung roknya. Sadar sedang diperhatikan, Ghea 
mendongak. 

"Nggak jadi?" tanya Ghea sembari melirik Jonathan yang sepertinya akan 
kembali mengenakan celananya. "Kalau nggak jadi, ya udah, aku—" 

Jonathan melempar celana di tangannya dan segera menghampiri Ghea, 
dan kemudian menciumnya. Tubuh Ghea terdesak ke sandaran kursi dengan 
Jonathan yang menghimpitnya. Cukup lama mereka berciuman begitu 
panas, dengan iringan derasnya air hujan di luar sana. 

Selesai dengan ciuman panas selama satu menit, Jonathan menjauhkan 
bibirnya, dan menatap Ghea yang juga tampak terengah di depannya. Ghea 
tersenyum melihat wajah frustrasi Jonathan. Dan seakan tahu apa yang 
membuat lelaki itu seperti itu, Ghea pun langsung melayangkan 
pertanyaannya. 

"Gimana rasanya mencium bibir wanita yang beberapa saat lalu juga 
dicium laki-laki lain?" tanya Ghea. Senyum Ghea terbit puas melihat 
kekesalan dari sorot mata Jonathan. 

"Kenapa? Apa pertanyaanku salah? Padahal aku udah sering 
merasakannya. Mencium lelaki yang juga sering mencium perempuan lain. 
Bagaimana? Apa rasanya enak?" 

"Tutup mulut kamu," peringat Jonathan. 

"Ah, apa masih kurang persis sama? Yang tadi itu belum bisa disebut 
ciuman. Apa aku perlu membalas ciuman Wildan tadi? Atau mungkin aku 
perlu bergumul sama dia di atas sofa dan tempat tidur? Atau aku perlu tidur 
dengan Wildan?" 

"Coba aja kalau kamu berani. Aku akan bunuh si Wildan itu dan 
setelahnya akan bunuh diri di depan kamu." 

Ghea tersenyum sinis mendengar ucapan Jonathan. 


"Hati-hati bicara, Jo. Orang-orang bisa salah paham mengira kalau aku 
memiliki suami yang begitu mencintaiku." 

"Kenapa? Karena di mata orang cuma kamu yang boleh jadi istri yang 
mencintai suaminya? Sementara aku jadi suami yang suka berselingkuh?" 

"Jangan pura-pura bodoh. Kamu memang berselingkuh." 

Sorot mata Jonathan tampak terluka mendengar ucapan Ghea. Lelaki itu 
mencengkeram erat lengan Ghea. 

"Kenapa cuma kamu yang boleh?" bisik Jonathan. Tangannya meraih 
wajah Ghea dan menyentuhnya. "Kenapa cuma kamu yang boleh terlihat 
mencintaiku, sementara aku nggak?" 

Ghea terdiam mendengar ucapan Jonathan. Untuk beberapa alasan Ghea 
sedikit terkejut dengan pertanyaan Jonathan tersebut. Bukankah lelaki itu 
sendiri yang berkata kalau cinta hanya akan membuat seseorang terlihat 
lemah? Lalu kenapa dia ingin terlihat seperti itu? 

"Ghea, kita...." 

Ghea langsung menggeleng cepat. Dugaan tak berdasar yang muncul di 
kepalanya tentang Jonathan dengan cepat ia buang jauh-jauh. Karena Ghea 
tidak ingin dugaan itu akan berubah menjadi harapan yang tidak akan 
pernah bisa Ghea hadapi. 

Mencoba mengakhiri percakapan yang tidak penting, Ghea menarik 
wajah Jonathan dan kembali menciumnya. Ghea memagut bibir Jonathan 
mesra. Memancing lelaki itu untuk fokus kembali dengan niat awal mereka. 
Yakni, seks. 

"Bukannya kita terlalu banyak bicara? Ayo fokus dengan niat awal," bisik 
Ghea di depan bibir Jonathan. 

Ghea mendorong pelan Jonathan yang berada di depannya. Perempuan 
itu mengangkat tinggi-tinggi roknya dan memasukkan satu tangannya ke 
dalam, untuk kemudian menarik turun kain tipis di dalam sana. 

Usai melepas celana dalamnya, Ghea segera berpindah ke atas pangkuan 
Jonathan yang juga tidak tertutup sehelai benang pun. Ghea duduk sembari 
membelakangi Jonathan. Jonathan meraih ujung kaus Ghea, untuk 
kemudian ia tarik ke atas untuk melepaskannya. Dengan satu tangan 
memeluk pinggang Ghea, satu tangan Jonathan menuntun kepala Ghea 
untuk menoleh ke belakang dan menghadapnya. Sekali lagi, keduanya 
kembali berciuman. 

"Sebentar," tahan Ghea saat Jonathan sudah akan memasukinya di bawah 
sana. "Kamu harus pakai kondom. Kita nggak bisa...." 


"Nggak ada. Kondomnya ada di mobilku." 

"Apa kamu bilang? Kalau gitu kita nggak boleh—" 

"Jangan gila, Ghea. Kamu pikir aku bisa berhenti sekarang?" 

"Tapi—" 

Ucapan Ghea terputus saat sensasi penyatuan diri mereka tiba-tiba 
dirasakannya. Belum sempat ingin kembali protes, Jonathan sudah 
membungkam mulutnya kembali. Tidak hanya itu, lelaki itu juga berhasil 
mengalahkan ego Ghea dengan sentuhannya. 

Gemuruh angin, serta derasnya guyuran hujan di luar sana, semakin 
menambah sensasi luar biasa untuk keduanya. Jonathan menahan pinggul 
Ghea dan terus bergerak bersama perempuan itu untuk mencapai 
kenikmatan. 

Ghea mendesah sembari berpegangan dengan sandaran kursi di 
depannya. Saking bersemangatnya Jonathan di belakang sana, bahkan Ghea 
bisa merasakan bagaimana tubuhnya yang terus-terusan terdorong ke depan. 

Jonathan memeluk erat Ghea dari belakang. Penyatuan itu semakin tak 
terkendali dan liar. Sampai pada akhirnya kenikmatan mengguyur 
keduanya, saat itu Jonathan tahu kalau ada yang berbeda dengan penyatuan 
mereka saat ini. Untuk pertama kalinya sejak Ghea memutuskan untuk 
berhenti mengkonsumsi pil KB, mereka kembali melakukan seks tanpa 
pengaman. 

Jonathan memejamkan mata merasakan sensasi hangat yang sudah lama 
tidak ia rasakan. Sensasi di mana dirinya memenuhi Ghea di bawah sana. 

Usai memisahkan diri, Jonathan menarik Ghea hingga punggung 
perempuan itu menempel dadanya. Tangannya memeluk erat Ghea, 
sementara Jonathan menyandarkan wajahnya di pundak perempuan itu. 
Lama mereka bertahan dalam posisi seperti itu. 

"Ghea, kamu tidur?" tanya Jonathan. 

Tidak ada sahutan dari Ghea, yang menandakan kalau perempuan itu 
benar-benar tertidur. 

"Maaf. Tadi pagi kamu tidur cuma tiga jam, ya. Pasti kamu kurang tidur," 
gumam Jonathan. Hidungnya menghidu aroma dari leher Ghea. 

"Tapi, Ghe, bisa-bisanya kamu tadi bilang untuk tidur dengan laki-laki 
lain." Jonathan semakin mendekap erat tubuh Ghea. Sungguh, dia benar- 
benar tidak ingin melepaskan perempuan ini selamanya. "Padahal aku 


nggak pernah bercinta dengan perempuan lain selain kamu. Menyebalkan." 
aaa 
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Suara pagar yang terbuka berhasil membangunkan Ghea dari tidurnya. 
Untuk beberapa saat Ghea yang sedang berbaring di kursi penumpang 
belakang itu tampak mengerjap, untuk kemudian langsung beranjak duduk 
dan mulai mengamati kondisi sekitar. 

Ghea menoleh ke luar jendela dan menemukan Jonathan yang baru saja 
membuka pagar rumah. Dan saat suaminya itu terlihat sudah akan kembali 
memasuki mobil, secara impulsif Ghea mendapati reaksi tubuhnya yang 
langsung berbaring dan buru-buru kembali memejamkan mata. 

Merasakan mobil yang sudah kembali bergerak memasuki area 
pekarangan rumah, Ghea yang masih berpura-pura tidur itu tidak kuasa 
menahan diri untuk tidak merutuki kelakuannya. Ghea akhirnya mengingat 
apa yang tengah terjadi. Tidak lama setelah selesai bercinta dengan 
Jonathan, tiba-tiba Ghea merasakan kantuk yang tak tertahankan, yang 
mana membuatnya akhirnya jatuh tertidur. 

Masalahnya, bagaimana bisa dia langsung tertidur begitu saja seperti itu? 
Benar-benar memalukan. 

Ghea refleks meraba tubuhnya. Lagi-lagi Ghea tidak tahan untuk tidak 
mengernyitkan dahi. Dia masih telanjang. Meski begitu, setidaknya 
Jonathan masih berupaya menggunakan blazer serta handuk untuk 
menutupi tubuh Ghea. 

Ghea merasakan mobil berhenti dan terdengar suara pintu yang kembali 
terbuka. Ghea menoleh dan melihat Jonathan turun untuk menutup pagar. 
Untuk beberapa alasan, Ghea mengalami kegamangan akan sesuatu. Apa 


dia langsung bangun saja atau terus berpura-pura tidur sampai akhir? Dan 
pada akhirnya, saat mendengar langkah kaki Jonathan yang kembali 
mendekat, Ghea memutuskan untuk beranjak bangun. 

Pintu yang berada di samping Ghea terdengar terbuka. Ghea menoleh dan 
menemukan Jonathan sudah berdiri di sana. 

"Oh, udah bangun ternyata?" tanya Jonathan. 

Ghea melirik sebentar Jonathan dan memutuskan untuk mengabaikan 
suaminya itu. Ghea menjauhkan blazer serta handuk yang menutupi 
tubuhnya dan bergegas kembali mengenakan pakaiannya. Ghea kira setelah 
melihatnya sudah bangun, Jonathan akan langsung pergi. Nyatanya lelaki 
itu masih bertahan di tempatnya dan anteng mengamati Ghea yang sedang 
mengenakan kembali pakaiannya. 

"Kamu ngapain, sih?" tanya Ghea akhirnya. 

Tanpa mengenakan kembali bra dan celana dalamnya, Ghea langsung 
memakai rok serta blazernya. Karena setelah sampai di dalam, Ghea juga 
akan langsung mandi guna membersihkan diri. Setidaknya untuk saat ini dia 
tidak dalam kondisi yang benar-benar telanjang, karena bagaimanapun juga 
ia mesti harus berjalan dari mobil menuju pintu rumah. 

"Mau digendong nggak?" tanya Jonathan. 

"Kenapa aku harus digendong?" 

Jonathan yang sedang bersandar di badan mobil tampak mengedikkan 
bahu acuh tak acuh. 

"Ya mungkin aja kan kamu kesulitan jalan atau capek? Soalnya aku akui 
kalau tadi aku lumayan terlalu bersemangat. Takutnya kamu ngerasa—" 

"Jangan khawatir. Aku baik-baik aja. Aku masih bisa jalan sendiri." 

"Oh. Ya udah kalau gitu." 

Jonathan menyingkir dari pintu dan memberi ruang agar Ghea bisa keluar 
serta turun dari mobil. Seturunnya Ghea, perempuan itu tidak langsung 
masuk. Ghea tampak kembali merapikan penampilannya. 

Dari belakang, Jonathan terlihat mengamati tingkah laku istrinya itu 
dengan saksama. Ghea benar-benar tipe perfeksionis. Teringat hal itu 
membuat Jonathan melirik mobil di belakangnya. 

"Besok kamu kerja pakai mobilku aja. Kamu berangkat pagi, kan?" tanya 
Jonathan. 

"Kenapa harus pakai mobil kamu?" 

"Serius kamu nggak tahu alasannya? Apa aku perlu kasih liat keadaan 
kursi penumpang belakang tempat kita ML tadi? Biar aku bersihin dulu 


mobilnya." 

Ghea terdiam mendengar ucapan Jonathan. Matanya spontan melirik ke 
arah mobilnya. 

"Ya udah. Aku pakai mobil kamu aja besok. Deni belum sampai?" tanya 
Ghea menanyakan sopirnya yang bertugas membawa mobil Jonathan. 

"Barusan aku udah telepon Deni nyuruh dia ke sini nganter mobil. 
Mungkin bentar lagi sampai. Soalnya tadi aku minta dia keliling-keliling 
dulu. Nggak asik kan kalau dia sampai duluan di rumah sementara kita 
masih ML." 

Ghea mendelik kesal ke arah Jonathan. Sementara yang diberi delikan 
tampak tidak terganggu sama sekali. 

"Pokoknya kejadian tadi bakal jadi kejadian terakhir aku mau 
melakukannya di mobil," ucap Ghea. Perempuan itu segera berbalik dan 
berjalan masuk ke dalam rumah. 

Jonathan yang berada di belakang Ghea pun ikut berjalan mengikuti 
perempuan itu masuk ke dalam rumah. 

"Oh ya? Yakin kalau kejadian hari ini bakal jadi yang terakhir? Kok aku 
nggak yakin?" 

Ghea mengerutkan dahi dan kembali berbalik untuk menatap Jonathan. 

"Kamu—" 

"Soalnya kamu keliatan enjoy banget tadi," bisik Jonathan di telinga 
Ghea. Tidak lupa juga lelaki itu menepuk pelan bokong Ghea dan berjalan 
masuk mendahului istrinya itu. 

Ghea menatap kesal Jonathan dan segera menyusul masuk ke dalam 
rumah. Mereka berdua pun kembali bertemu di kamar. 

"Aku pakai kamar mandi duluan ya. Badanku nggak enak banget. Mau 
cepet-cepet mandi air panas," ucap Jonathan pada Ghea yang baru saja 
memasuki kamar. 

Sepeninggalnya Jonathan yang baru memasuki kamar mandi, Ghea 
memutuskan untuk duduk di kursi meja riasnya. Sembari menatap pantulan 
wajahnya dari dalam cermin, Ghea kembali mengingat kejadian saat di 
mobil. Untuk beberapa alasan, Ghea menyesali sikapnya kepada Jonathan 
hari ini. Entah kenapa, dia terlihat terlalu terang-terangan terusik akan fakta 
Jonathan yang berselingkuh. Bahkan Ghea masih ingat bagaimana raut 
wajah terluka Jonathan saat dirinya menyebut lelaki itu berselingkuh saat di 
mobil tadi. 


Ghea merasa sedikit kehilangan kendali akhir-akhir ini. Seharusnya dia 
tidak perlu terlalu menyalahkan Jonathan yang berselingkuh. Seharusnya 
juga dia tidak perlu merasa terganggu dengan tingkah laku Jonathan yang 
seperti itu. Karena apabila ia menginginkan suami yang setia, dia tidak akan 
memilih Jonathan sejak awal. 

"Tapi, Ghe, bisa-bisanya kamu tadi bilang untuk tidur dengan laki-laki 
lain. Padahal aku nggak pernah bercinta dengan perempuan lain selain 
kamu. Menyebalkan." 

Sayup-sayup ucapan Jonathan yang Ghea dengar sebelum jatuh tertidur 
kembali mengisi kepalanya. Jujur saja, ucapan itu benar-benar tidak 
disangka-sangka akan Ghea dengar dari lelaki itu. 

"Ghe, samponya habis." 

Pintu kamar mandi yang ada di belakang Ghea terbuka dan 
menampakkan sosok Jonathan yang tampak keluar hanya dengan 
mengenakan handuk. Ghea melirik Jonathan melalui cermin rias di 
depannya. Lagi-lagi ucapan Jonathan yang berkata tidak pernah bercinta 
selain dengannya kembali mampir di kepala Ghea. 

"Ghea?" panggil Jonathan. 

Ghea menghela napas dan beranjak dari duduknya. Ghea berjalan masuk 
ke dalam kamar mandi. Setibanya di sana, perempuan itu berjinjit, 
membuka rak dinding yang terdapat di sana, mengambil satu botol sampo 
yang masih bersegel dan langsung meletakkannya di atas wastafel. 

"Sudah berkali-kali kubilang semua perlengkapan mandi ada di lemari." 

"Ya kan aku lupa." 

"Kamu tuh bukan lupa, tapi males nyari," ucap Ghea sembari berniat 
keluar dari kamar mandi. 

"Iya, iya. Maaf. Cerewet banget." 

Langkah kaki Ghea spontan berhenti mendengar ucapan Jonathan. 
Perempuan itu langsung membalikkan badan untuk kembali menghadap 
Jonathan. Sadar kalau baru saja mengatakan hal yang tidak seharusnya ia 
katakan, Jonathan mendadak terdiam. 

"Itu... maksudku bukan begitu. Aku...." Jonathan mengumpat karena 
sudah kehabisan kata-kata. "Maaf." 

Namun, bukannya bereaksi, Ghea tetap menatap Jonathan dengan tatapan 
kesal. Melihat itu semakin membuat Jonathan frustrasi. 

"Ya Tuhan, aku minta maaf, Ghe. Oke?" 


Ghea akhirnya berhenti memelototi Jonathan dan kembali beranjak 
keluar. 

"Cepetan mandi sana. Aku juga mau mandi," ucap Ghea dan segera 
menutup pintu. 

Sesampainya di luar kamar mandi, Ghea tidak langsung beranjak. Yang 
perempuan itu lakukan ialah kembali melirik pintu kamar mandi di mana 
Jonathan sedang berada. Lagi-lagi, ucapan Jonathan yang berkata kalau 
dirinya tidak pernah bercinta dengan perempuan lain selain dirinya kembali 
terngiang-ngiang di kepalanya. 

"Orang kayak dia? Masa, sih?" gumam Ghea. 

aaa 

Semenjak ego berhasil mengalahkannya, dan membuatnya melakukan 
berbagai skandal di luar sana, saat itu jugalah Jonathan mulai merasa tidak 
nyaman untuk bertemu dengan mertuanya. 

Berbagai cara Jonathan lakukan untuk menghindari pertemuan dengan 
keduanya. Kalaupun sulit, setidaknya Jonathan masih mentolerir pertemuan 
di luar atau ketika mereka tanpa sengaja bertemu di beberapa acara. Tapi, 
kalau pertemuan secara pribadi seperti ini, sejak pernikahan, malam ini 
memang menjadi yang pertama kali. 

Alasan Jonathan menghindari mertuanya tentu masih berkaitan dengan 
image serta pemberitaannya di luar sana. Jonathan tidak akan menutup 
mata, pasti kedua mertuanya itu sudah mendengar semua pemberitaan itu. 
Oleh karena itu, Jonathan selalu merasa segan saat bertemu kedua orangtua 
Ghea tersebut, khususnya Hendra Priadi Tanoko. 

Anehnya, karena pertemuan malam ini juga Jonathan baru menyadari 
bahwa ada yang berbeda dari interaksi antara kedua mertuanya. Dari luar, 
mereka memang masih terlihat seperti biasanya. Hanya saja saat 
ditempatkan berempat bersama mereka seperti ini, Jonathan sedikit bisa 
merasakan perbedaan suasana yang cukup signifikan. Sayangnya, Jonathan 
tidak tahu pasti di mana letak perbedaannya. 

Ibu mertuanya masih terlihat ramah seperti yang selama ini Jonathan 
lihat, akan tetapi, Jonathan merasa kehangatan itu malah membuat suasana 
makan malam ini menjadi kian canggung. 

Tidak seperti Ghea yang terlihat dingin, Karina Tanoko bisa dibilang jauh 
lebih terlihat hangat. Akan tetapi, menurut Jonathan, ibu mertuanya itu jauh 
lebih sulit dibaca dari Ghea. Setidaknya Ghea lumayan masih bisa diajak 
berdebat. Sedikitnya, istrinya itu masih jauh lebih banyak bicara. 


Sedangkan Karina? Meski terlihat hangat, Jonathan benar-benar segan luar 
biasa saat berbicara dengan ibu mertuanya itu. 

"Gimana keadaan orangtua kamu, Jo? Baik-baik aja, kan?" tanya Hendra. 

Jonathan mengangkat kepalanya saat Hendra bertanya. Saat ini dirinya 
bersama Ghea sedang duduk bersama Hendra serta Karina sembari 
menyantap makan malam. 

"Baik-baik aja, Pa. Kondisi Mama juga udah jauh lebih baik," jawab 
Jonathan. 

"Syukurlah. Sudah lumayan lama juga kita nggak melakukan pertemuan 
keluarga. Mungkin nanti kita agendakan secara khusus. Gimana, Ma?" 
Hendra bertanya pada Karina yang berada di sampingnya. Tangannya 
tampak menyentuh tangan Karina yang ada di atas meja. Menggenggamnya 
lembut. 

"Ya, jadwalkan aja. Mama nggak keberatan. Nanti biar Mama yang urus 
perjamuannya," jawab Karina. Wanita itu tersenyum tipis menatap Hendra, 
tapi tidak lama itu ia langsung menarik tangannya yang sedang digenggam 
Hendra untuk kemudian mengambil gelas dan meminumnya. 

Jonathan yang melihat interaksi kedua mertuanya pun tampak diam 
sembari menganalisis dengan saksama. Penasaran, Jonathan melirik Ghea 
untuk melihat reaksi istrinya itu. Akan tetapi, perempuan itu tampak tenang 
seperti biasa. 

"Oh ya, Jonathan?" panggil Karina. 

"Iya, Ma?" 

"Pekerjaan kamu baik-baik aja, kan? Gimana dengan jadwal kamu? 
Lancar?" 

Jonathan mengangguk pelan. 

"Lancar, Ma." 

"Baguslah kalau begitu. Mama juga merasa karir band kamu juga sudah 
jauh lebih stabil dari sebelumnya, kan?" 

"Iya, Ma." 

"Kalau Ghea? Bagaimana pekerjaan kamu di kantor, Nak?" tanya Karina. 

"Masih aman-aman aja seperti biasa," jawab Ghea. 

"Kalau begitu...." Karina menatap Jonathan dan Ghea yang duduk di 
hadapannya secara bergantian. 

"Bukankah sekarang merupakan waktu yang tepat untuk memutuskan 
memiliki anak? Kalian sudah menikah satu tahun. Jadi, rasanya setahun 
sudah jauh lebih cukup untuk kalian beradaptasi dengan kehidupan 


pernikahan kalian. Betul, kan? Atau Jonathan yang masih belum siap untuk 
memiliki anak? Mungkin pekerjaan kamu sebagai publik figur masih nggak 
memungkinkan?" 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Karina. Di awal-awal pernikahan, 
mereka sepakat untuk menunda memiliki anak. Oleh karena itu, Jonathan 
dan Ghea pun sempat memberitahu keputusan mereka itu pada kedua 
orangtua masing-masing. Dan salah satu pertimbangan yang mereka 
utarakan saat itu ialah kondisi karir bermusik Jonathan yang masih bisa 
dibilang belum terlalu stabil. 

"Mengenai itu...." 

"Mama tenang aja. Kami juga sedang berusaha," jawab Ghea. 

Jonathan melirik Ghea. Bagaimana bisa wanita itu mengatakan 
kebohongan dengan sikap yang begitu tenang seperti itu? Berusaha apanya, 
Ghea saja terang-terangan selalu menyuruh Jonathan untuk mengenakan 
pengaman setiap mereka berhubungan. Awalnya Jonathan pikir karena 
Ghea yang belum siap hamil. Tapi, beberapa hari ini akhirnya Jonathan 
sadar alasan mengapa Ghea selalu menyuruhnya mengenakan pengaman. 
Apa lagi kalau bukan karena perempuan itu yang takut tertular penyakit 
menular seksual dari Jonathan. 

"Nggak perlu terlalu terburu-buru, Ma. Kita doakan saja. Mungkin 
Jonathan dan Ghea masih ingin berdua dulu sebelum memiliki anak," ucap 
Hendra. "Akan jauh lebih baik mereka bisa memiliki anak saat semuanya 
sudah jauh lebih tenang." 

Jonathan tertunduk mendengar ucapan Hendra. Entah karena dirinya 
yang terlalu peka dan sensitif, atau mungkin hanya perasaan Jonathan saja 
kalau ucapan Hendra barusan sedikit menyindirnya? Ayah mertuanya itu 
seakan-akan ingin mengatakan bahwa Jonathan perlu mengurusi 
pemberitaannya di luar sana lebih dulu sebelum menjadi seorang ayah. 

Usai menyelesaikan makan malam, Ghea mengikuti Karina menuju 
kamar. Sementara itu, seperti yang sudah Jonathan prediksi, Hendra 
meminta Jonathan agar mengikutinya menuju ruang baca. Tidak ada yang 
bisa Jonathan lakukan selain pasrah, pada akhirnya ia pun mengikuti 
Hendra dengan tenang. 

"Menurut kamu... Ghea itu orang yang seperti apa?" tanya Hendra 
seduduknya ia di sofa yang berada di tengah-tengah ruang baca. Matanya 
menatap lurus ke arah Jonathan yang juga ikut duduk di sofa yang 
berseberangan dengannya. 


"Ghea... dia perfeksionis," jawab Jonathan. 

"Kamu benar. Ghea itu perfeksionis. Dia pasti akan membereskan semua 
hal yang menurut dia mengganggu. Dan kamu tentu tahu kan apa yang Papa 
maksud dengan hal mengganggu itu? Tentu yang paling sering adalah 
pemberitaan negatif mengenai kamu selama satu tahun terakhir." 

Jonathan masih diam. Ia lebih memilih untuk mendengarkan dulu apa 
yang coba ingin Hendra katakan. 

"Apa kamu tahu kalau Ghea-lah yang sering membereskan gosip-gosip 
itu di belakang kamu?" 

Jonathan menatap Hendra terkejut. Apa maksudnya dengan 
membereskan gosip? Karena setahunya, Ghea tidak peduli dengan semua 
Itu. 

"Mau bagaimanapun juga Ghea membereskan teman-teman wanita kamu 
itu, tentu yang namanya gosip dan rumor tetap sulit untuk dibendung. Tapi 
setidaknya Ghea bisa mengamankan barang bukti paling krusial yang 
lumayan berbahaya apabila jatuh ke tangan pihak media." 

Ucapan Hendra benar-benar membuat Jonathan tidak bisa berkata-kata. 
Hendra benar. Seperti kasus videonya bersama Rebecca kemarin. Kalau 
dipikir-pikir lagi, mudah sekali rasanya untuk video semacam itu beredar. 
Tapi, selama satu tahun ini, semuanya seakan hilang ditelan bumi. 

"Dan mengenai anak, papa harap kamu juga nggak perlu terburu-buru. 
Karena akan lebih sulit bagi kalian berpisah dalam keadaan memiliki anak." 

Jonathan tertegun mendengar ucapan Hendra. Kepalanya langsung 
terangkat menatap ayah mertuanya itu. Yang barusan... apa maksudnya? 

"Berpisah? Apa maksud Papa?" tanya Jonathan. 

"Papa juga laki-laki, Jo. Sedikit banyak Papa cukup tahu apa yang ada di 
kepala kaum seperti kita. Papa juga pernah mengalaminya. Perasaan ingin 
terus berpetualang meski kita sudah menikah. Dan Papa melihat hal itu 
pada diri kamu." 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Hendra. Sebenarnya apa yang 
sedang Hendra coba katakan padanya sekarang? 

"Papa juga tahu kamu juga pasti berat untuk memilih antara Ghea dan 
kebebasan kamu di luar sana, kan? Tapi setidaknya kalian jauh lebih mudah 
untuk mengambil keputusan saat belum ada anak di tengah-tengah kalian. 
Karena Papa pernah merasakannya, bercerai tidak semudah itu saat sudah 
ada anak yang terlibat." 


"Papa sekarang sedang menyuruhku untuk bercerai dengan Ghea?" tanya 
Jonathan. Suaranya bergetar. 

"Papa memang bukan suami yang baik. Tapi Ghea adalah kesayangan 
Papa. Mungkin terdengar tidak tahu malu, tapi Papa tidak tahan melihat 
Ghea harus terus-terusan membereskan masalah yang kamu perbuat dengan 
perempuan lain di luar sana. Kamu tahu seberapa banyak perempuan yang 
terlibat dengan kamu setahun ini kan? Jadi kamu bisa bayangkan sudah 
sebanyak apa Ghea terlibat dengan semua itu." 

Jonathan tertunduk dengan keadaan bingung. Dia tahu itu. Dia tahu 
sebanyak apa perempuan yang terlibat dengannya selama satu tahun 
terakhir ini. Tapi, yang Jonathan juga tahu, Ghea tidak pernah peduli 
dengan semua itu. 

"Papa nggak bisa menyalahkan kamu. Karena Papa juga bukan orang 
suci yang pantas menghakimi kamu. Papa juga nggak akan menahan kamu 
yang masih ingin hidup bebas. Tapi, sebelum itu, tolong lepaskan Ghea 
dulu." 

aaa 

Jonathan keluar dari ruang baca Hendra setelah tiga puluh menit berada 
di sana. Tiga puluh menit yang berhasil membuat pandangan Jonathan 
semakin terbuka mengenai Ghea. 

Meski tidak terang-terangan mengatakannya, tapi melalui apa yang 
Hendra ucapkan, Jonathan setidaknya sedikit tahu bahwa salah satu alasan 
Ghea memilihnya ialah karena Ghea menganggapnya mirip dengan Hendra. 

Sikap serta pola pikir Ghea yang sama persis dengan Karina, mendorong 
Ghea memilih untuk menikahi lelaki yang sama seperti yang dinikahi 
ibunya. 

Langkah kaki Jonathan terhenti saat menemukan Ghea yang sedang 
membaca majalah sendirian di ruang tengah. Tiba-tiba, percakapannya 
dengan Hendra kembali terngiang di kepalanya. 

"Papa menyesal kenapa dulu memilih nggak bercerai. Saat itu Papa pikir 
perceraian akan berdampak tidak baik untuk Ghea. Tapi, ternyata yang 
terjadi sebaliknya. Mungkin Ghea akan jauh lebih baik apabila saat itu 
Papa berani mengambil keputusan untuk berpisah dengan Karina." 

Jonathan menatap lurus Ghea di seberang sana. Pernyataan Ghea yang 
dulu pernah berkata kalau akan sulit baginya untuk menyukai Jonathan 
akhirnya menjadi sedikit beralasan. Saat itu Jonathan pikir itu hanyalah trik 
Ghea untuk terlihat menarik di matanya. Akan tetapi, ternyata tidak seperti 


itu. Perempuan itu hanya tidak yakin bisa mencintai laki-laki yang mirip 
seperti ayahnya. 

Jonathan pernah mendengar bahwa ayah adalah cinta pertama bagi 
seluruh anak perempuan, dan cinta pertama itu kemungkinan sudah 
membuat hati Ghea patah. Jadi, perempuan itu merasa tidak yakin untuk 
bisa menyukai Jonathan yang ia pilih karena mirip Hendra. Apalagi di saat 
bersamaan, Jonathan juga sempat berkata tidak nyaman apabila seseorang 
menyukainya. 

"Oh, kamu sudah keluar? Udah selesai bicara sama Papa?" tanya Ghea 
ketika menyadari keberadaan Jonathan. Melihat keberadaannya sudah 
disadari oleh Ghea, Jonathan pun segera menghampiri istrinya itu. 

Semakin dekat posisinya dengan Ghea, Jonathan kembali teringat ucapan 
Hendra yang berkata kalau Ghea-lah yang mengurus semua gosip di 
belakangnya. Meski tidak berani menyebutnya dengan kepedulian, tapi 
setidaknya malam ini Jonathan tahu kalau Ghea tidak sepenuhnya menutup 
mata terhadap semua kelakuannya di luar sana. 

"Jo, kalau kamu merasa bosan, kamu bebas melakukan apa pun di luar 
sana. Tapi Papa mohon, sebelum itu, tolong kembalikan Ghea pada Papa. 
Lepaskan Ghea." 

Jonathan berhenti tepat di depan Ghea. Melihat Jonathan sudah sampai di 
dekatnya, Ghea segera meletakkan majalah di tangannya, dan kemudian 
berdiri. 

"Udah selesai, kan? Ayo kita pulang sekarang," ajak Ghea dan segera 
berlalu berjalan lebih dulu. 

"Ghea." 

Ghea yang sudah berjalan di depan pun sontak menoleh saat Jonathan 
memanggilnya. 

"Ada apa lagi?" tanya Ghea. 

Jonathan berjalan menghampiri Ghea. Setibanya di hadapan perempuan 
itu, Jonathan langsung melayangkan pertanyaan yang sedari tadi ingin ia 
tanyakan pada Ghea. 

"Kamu pernah bilang sebelumnya, alasan kamu memilihku karena aku 
sesuai kriteria yang kamu harapkan. Kriteria itu... apa karena aku mirip 
dengan papa kamu?" 

Ghea terdiam mendengar pertanyaan Jonathan yang begitu tiba-tiba. 
Meski begitu, Ghea memutuskan untuk segera menjawabnya. 

"Ya," jawab Ghea. 


Jonathan mengangguk paham mendengar jawaban itu. Ada rasa sakit 
yang tidak bisa Jonathan jelaskan saat mendengar jawaban Ghea. 

"Kamu benar-benar egois," bisik Jonathan. 

"Aku tahu." 

"Kalau begitu aku akan melakukan hal yang sama." 

Jonathan berjalan mendekat. Diraihnya bahu serta ditariknya Ghea untuk 
merapat padanya. 

"Dengar baik-baik. Aku nggak akan pernah lepasin kamu. Apa pun itu 
alasannya, selama aku masih hidup, aku nggak akan pernah melepaskan 
kamu." 

Jonathan melepaskan Ghea dan segera berjalan menuju mobil. Cukup 
lama Ghea berdiri diam dan menengadahkan kepala menatap langit-langit 
ruangan sembari menarik napas. Dirasa cukup, Ghea pun memutuskan 
untuk segera menyusul Jonathan ke dalam mobil. 

Ghea membuka pintu penumpang depan dan segera duduk. Akan tetapi, 
baru selesai memasang sabuk pengaman, sebuah amplop tiba-tiba 
disodorkan ke depan wajahnya oleh Jonathan. 

"Apa ini?" tanya Ghea. 

"Hasil tes kesehatanku. Silakan baca." 

"Nanti aja bacanya di rumah," jawab Ghea sembari menyingkirkan 
amplop itu dari hadapannya. 

"Baca sekarang." Jonathan bersikeras menyuruh Ghea untuk segera 
membacanya. "Karena kalau udah di rumah, aku nggak akan kasih kamu 
waktu untuk baca itu." 

Ghea menyerah dan segera mengambil amplop itu dari tangan Jonathan. 
Segera dibacanya hasil tes kesehatan itu dengan teliti. 

"Kamu bisa lihat sendiri. Aku sehat. Sudah puas, kan, kamu?" tanya 
Jonathan. 

"Baguslah kalau begitu." 

Selesai membacanya, Ghea segera mengembalikannya pada Jonathan 

"Apa kamu bilang? Baguslah? Bukan respons kayak gitu yang aku mau 
sekarang." 

"Terus kamu maunya apa?" tanya Ghea. 

"Mau aku sekarang?" Jonathan membuka dashboard mobil dan 
mengeluarkan dua kotak kondom dari sana. "Buang semua kondom yang 
ada di mobil ataupun di rumah. Karena mulai dari sekarang, aku nggak 
akan pernah mau pakai itu setiap kita berhubungan." 


Jonathan melempar kondom itu ke kursi belakang. Melihat itu, Ghea 
memilih untuk tetap diam. 

"Entah kenapa malam ini aku tiba-tiba sadar, kayaknya jadi orangtua 
bukan sesuatu yang perlu kita tunda lebih lama? Iya, kan?" 

Jonathan meraih satu tangan Ghea dan menggenggamnya erat. 
Tatapannya pada Ghea tampak tegas dan tak terbantahkan. 

"Aku mau punya anak, Ghe. Dan anak itu harus dari kamu. Cuma kamu. 
Kamu paham?" bisik Jonathan. 

aaa 

Finally! Bab 14 meluncur juga || siapa yang kangen sama JoYa? 
Cung (|? 

Bab 14 ini berisi 3000 kata ya! Banyak tuh || Mohon setor vote dan 
komennya © 

Di bab kemarin banyak yang kepo Ghea denger apa nggak omongan 
Jo pas mereka abis nganu. Jawabannya udh dikasih tahu di bab ini ya! 
Jawabannya Ghea denger! || ya meski masih rada kurang yakin 
kayaknya dia klo ngeliat bentukan lakinya & 

Tapi kalian ngerasa ga sih? Di bab ini Ghea rada melunak ke 
Jonathan. Mau gimana pun juga Ghea tuh masih perempuan, pasti ada 
celah buat bikin dia rada melembut. Buktinya, denger Jonathan cuma 
punya pengalaman ML bareng dia doang, Ghea udh perlahan-lahan 
beda lho sikapnya. Coba kalau Jo mau nurunin sedikit egonya dan 
ngegombal gembel lebih niat ke Ghea, beuhhh, yakin deh tuh Paduka 
Ratu Ghea Izora bisa dirayu || 

Masalahnya, Jonathan tuh suka bikin Ghea darting, diomelin Ghea 
perihal sampo aja dia langsung nyeletuk Ghea cerewet. Gimana Ghea 
nggak kesel & ya walaupun akhirnya dia kicep sendiri kena tatapan 
maut O 

Bab ini Jonathan dapet dua petuah dari mertuanya. Mertua cewek 
nyuruh cepetan kasih cucu, mertua cowok nyuruh cerai (walaupun ga 
maksa) & mana dikuliahin(?) sama mertua setengah jam di ruang 
baca. Apa nggak ngebul itu kepala Jonathan disuruh cerein Ghea 
selama 30 menit nonstop & 

Tapi emang namanya Jonathan, dia tentu lebih milih untuk 
menyanggupi permintaan dari mertua yang cewek || pokoknya tuh 
kondom jauh-jauh deh dari Jonathan mulai sekarang. 


Kalau dulu ga simpen kondom, Jonathan pasti bakal uring2an. Nah, 
sekarang klo ngeliat kondom, itu si bapak kebelet punya anak 
kayaknya bakal emosi 

Dari bab 14 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 14 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 

Papa Hendra 

Mama Karina 

Sampai jumpa di bab selanjutnya | | 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 15 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Makasih buat 4,48k votenya untuk bab sebelumnya. Bab ini semoga 
votenya tembus 4k sekian lagi ya. Kalau nggak, bab selanjutnya aku 
posting di karyakarsa © 

aaa 

"Kamu ngapain?" 

Jonathan yang tengah berjongkok di depan meja nakas di samping 
ranjang menoleh ke arah Ghea yang sedang meringkuk sembari 
menyelimuti dirinya yang telanjang. 

Jonathan benar-benar menepati ucapannya yang berkata tidak akan 
memberi Ghea waktu sedikit pun meski itu hanya untuk membaca hasil tes 
kesehatannya. Sesampainya di rumah, Jonathan langsung menarik Ghea 
menuju kamar dan bercinta habis-habisan. 

"Lagi ngumpulin kondom buat dibuang," jawab Jonathan yang masih 
terlihat mengubek-ubek isi laci nakas. "Selain di sini, biasanya kita simpan 
di mana lagi? Kamu tahu?" 

Ghea memutar bola matanya dengan malas mendengar pertanyaan 
Jonathan. Tadinya ia juga tidak begitu yakin kalau suaminya itu akan benar- 
benar membuang persediaan kondom. Tapi, melihatnya yang sibuk 
mengobrak-abrik laci seperti ini, agaknya membuat Ghea sedikit percaya. 

"Oh, iya, di kamar mandi ada kayaknya," gumam Jonathan. 

Jonathan yang hanya mengenakan celana pendek tanpa atasan itu 
langsung berjalan masuk ke dalam kamar mandi. Tidak lama kemudian 
lelaki itu kembali keluar dengan membawa dua kotak kondom di 
tangannya. 

"Kamu serius mau buang itu semua?" tanya Ghea. 

"Seriuslah. Kan udah kubilang aku mau punya anak. Kapan punya 
anaknya kalau pakai kontrasepsi mulu," jawab Jonathan. 


Ia meletakkan semua barang temuannya itu ke atas ranjang dekat dengan 
tempat Ghea berbaring. Ghea menatap beberapa kotak kondom itu dengan 
sorot lumayan tidak menyangka. Apa Jonathan memang selalu menyimpan 
kondom sebanyak ini? 

"Apa nggak sebaiknya kamu kasih ke teman kamu aja? Sayang kalau 
dibuang," ucap Ghea. 

Jonathan yang sedang memasukkan kondom itu ke dalam kresek sontak 
mendongak ke arah istrinya. 

"Kasih ke Jetro atau Gilang? Bisa sih. Oke, besok aku kasih ke mereka 
aja." 

Jonathan mengangguk setuju akan solusi yang diberikan oleh Ghea. Usai 
memasukkan semua kondom itu ke dalam kresek, Jonathan meletakkannya 
ke atas meja rias milik Ghea. 

Melihat Jonathan yang sepertinya sudah selesai dengan urusannya, Ghea 
menarik selimut untuk kembali menggulungnya dan memejamkan mata. 
Namun, tidak lama dari itu Ghea bisa merasakan seseorang menaiki ranjang 
dan tubuhnya tiba-tiba dipeluk dari belakang. Merasakan kehadiran 
Jonathan, Ghea pun kembali membuka pelan matanya. 

"Tiap malam aku nggak usah pakai guling lagi kayaknya. Meluk kamu 
gini enak juga," celetuk Jonathan yang saat itu sedang menciumi bahu 
Ghea. 

"Kamu sekarang lagi nyamain aku sama guling?" tanya Ghea. 

"Bukannya emang mirip?" tanya Jonathan. 

Ghea yang sedang berbaring menyamping itu pun langsung memutar 
tubuhnya menghadap Jonathan. Akan tetapi, Jonathan sudah lebih dulu 
menahannya. Lelaki itu memeluk Ghea dan kian mendekapnya. 

"Lepas. Kamu pikir aku mau jadi guling kamu?" tanya Ghea. 

"Kenapa sih nggak mau disamain sama guling? Itu artinya kamu enak 
dipeluk." 

"Siapa juga yang mau disamain sama benda berbentuk panjang, lonjong 
dan datar kayak gitu?" 

Jonathan melirik Ghea yang ada di pelukannya. Sepertinya perempuan 
itu benar-benar kesal karena disamakan dengan bantal guling. Apalagi 
setahu Jonathan, Ghea itu lumayan rajin nge-gym. Mungkin dia tidak 
terima kalau tubuhnya yang sering ia latih itu disamakan dengan bantal 
guling. 


"Yang sama itu sensasi meluknya, Ghe, enak. Bukan bentukannya. 
Merem pun aku tahu kalau badan kamu montok gini." 

"Apa kamu bilang?" 

"Montok. Lah iya, kan? Guling mah flat, kamu mah montok. Apalagi 
yang ini, mana ada guling begini," ucap Jonathan sembari tangannya yang 
menyentuh dada Ghea. 

Ghea yang memang masih dalam keadaan telanjang itu pun sontak 
dengan cepat menjauhkan tangan Jonathan dari dadanya. 

"Kamu tuh ya! Dari tadi benar-benar deh omongannya!" bentak Ghea. 
Perempuan itu melepaskan diri dari pelukan Jonathan dan menghadap 
miring ke arah suaminya itu. 

"Astaga, kamu tuh maunya apa, sih? Disamain sama guling gara-gara 
datar nggak mau! Dibilang montok, malah marah-marah." 

"Ya kamu pikir sendiri, harus banget dari semua kosa kata, kamu malah 
milih kata guling dan montok. Geli tau nggak." 

Jonathan mengusap wajahnya frustrasi. Harus Jonathan akui dirinya 
memang sedikit teledor saat menyebut Ghea mirip seperti guling dan 
menyebutnya montok. Tapi itu terjadi karena memang Ghea selama ini sulit 
ditebak isi kepalanya. 

"Terus apa? Seksi? Iya, kamu seksi. Gimana? Udah nggak geli kan 
dengarnya?" 

"Terserah kamu ajalah!" 

Ghea bangkit dari ranjang dan segera beranjak. Melihat itu mau tidak 
mau mendorong Jonathan untuk melakukan hal yang sama. 

"Kamu mau ke mana?" tanya Jonathan. 

"Mandi." 

"Bareng aja," ajak Jonathan. 

"Nggak mau." 

Jonathan terdiam mendapat penolakan yang begitu cepat dari Ghea. 
Meski begitu, lelaki itu tetap turun dari ranjang dan mengikuti istrinya 
tersebut. 

"Kamu mau ngapain lagi?" tanya Ghea pada Jonathan yang tampak 
mengekorinya dari belakang. 

"Mandi," jawab Jonathan dengan wajah tanpa dosa. 

"Aku mau mandi sendiri." 

"Ya siapa juga mau mandiin kamu? Kita mah mandi sendiri-sendiri. 
Masuknya aja yang barengan." 


"Kamu tau nggak kalau kamu tuh nyebelin?" 

"Kamu tau nggak kalau kamu tuh mesum? Memangnya kamu mikir kita 
mau ngapain sih? Padahal aku bener-bener mau mandi." 

Ghea mendelik kesal dan langsung berjalan masuk ke dalam kamar 
mandi meninggalkan Jonathan begitu saja. Tapi, saat sampai tepat di depan 
pintu, Ghea berhenti dan kemudian berbalik menatap Jonathan sekali lagi. 

"Lain kali, aku sarankan kalau mau ngomong begitu, mending saat 
kondisi kamu benar-benar mendukung. Jangan di saat kamu sendiri bahkan 
nggak bisa menidurkan sesuatu yang ada di selangkangan kamu itu," ucap 
Ghea sembari mendelik ke arah sesuatu yang berada di antara kedua paha 
Jonathan. 

Usai mengatakan itu, Ghea langsung masuk ke dalam kamar mandi. 
Tepat setelah selesai ditinggal Ghea, Jonathan langsung menunduk menatap 
selangkangannya sambil meringis. Padahal ucapannya tadi sudah benar- 
benar begitu meyakinkan. Sayangnya tidak sejalan dengan keadaan bagian 
bawah tubuhnya. 

"Mau mesra-mesraan sama istri aja sesusah ini. Ghea Izora... Ghea Izora. 
Heran, ada aja yang dia permasalahin," gumam Jonathan pasrah. Meski 
begitu ia tetap menerobos masuk ke dalam kamar mandi dan mengundang 
protes dari Ghea. 

"Kenapa kamu masih masuk?!" teriak Ghea. 

"Sesuai arahan kamu tadi. Mau menidurkan sesuatu yang ada di 
selangkanganku." 

"Dasar gila!" 

aaa 

Ghea yang sedang duduk nyaman di kursi penumpang belakang lantas 
menoleh saat sebuah suara ketukan terdengar dari arah luar jendela. 
Kinanti, asisten pribadinya yang ia suruh untuk masuk ke dalam toko yang 
saat ini menjadi tempat pemberhentian mobilnya, kini sudah berdiri di 
samping mobil. Ghea pun segera menurunkan kaca jendela untuk bisa 
berbicara dengan asistennya itu. 

"Kenapa? Udah ada barangnya?" tanya Ghea. 

Ditemani Kinanti, serta Deni sebagai sopir, saat ini mereka sedang 
memarkirkan mobil tepat di depan sebuah toko alat musik yang Ghea 
ketahui atas rekomendasi dari Gilang. Dari tiga personil band GEJJ, Ghea 
memang paling akrab dengan Gilang dibanding Jetro dan Eros. 


Dan tujuan mereka datang ke toko ini karena ingin membeli kado untuk 
Jonathan yang kebetulan sedang berulang tahun. Semuanya bermula dari 
pihak manajemen GEJJ yang tiba-tiba menghubungi Ghea satu minggu 
yang lalu. 

Mereka memberi tahu Ghea bahwa di acara konser GEJJ yang 
diselenggarakan hari ini, mereka berinisiatif memberi kejutan kepada 
Jonathan yang berulang tahun. Maka dari itu mereka berharap Ghea bisa 
ikut berkontribusi meramaikan acara. 

Sejujurnya, tidak ada yang salah dari manajemen GEJJ yang 
mengharapkan Ghea untuk bisa bergabung ikut meramaikan kejutan ulang 
tahun Jonathan. Bagaimanapun juga, orang-orang di luar sana mengenal 
Ghea sebagai sosok istri yang begitu mencintai suaminya, meski suaminya 
terus-terusan terlibat skandal perselingkuhan. 

Masalahnya, dengan persona yang sudah terbentuk sedemikian rupa, 
Ghea tidak memiliki alasan yang cukup masuk akal untuk bisa menolak 
ajakan pihak manajemen GEJJ tersebut. Terlebih dengan dirinya yang 
dikenal bisa melakukan apa saja demi Jonathan. 

Tidak tahu bagaimana caranya untuk menolak ajakan tersebut, pada 
akhirnya Ghea pun memilih untuk menyanggupi skenario surprise ulang 
tahun Jonathan tersebut. Awalnya, pihak manajemen berkata bahwa semua 
perlengkapan akan dipersiapkan oleh mereka, termasuk kado. Tapi, Ghea 
dengan cepat menolaknya. Oleh karena itulah, saat ini, Ghea dan Kinanti 
sibuk mendatangi toko alat musik. 

Ghea tahu Jonathan itu tipe orang yang seperti apa. Lelaki itu cukup 
pemilih dalam menilai barang. Jadi, kalau ingin mendapatkan reaksi yang 
memuaskan dari Jonathan saat melihat kadonya, Ghea tidak yakin bisa 
menyerahkan perihal kado pada pihak manajemen. Apalagi Ghea-lah yang 
menjadi subjek pemberi kado. Maka dari itu, Ghea tidak bisa menyepelekan 
perkara kado. Karena wajahnya yang menjadi taruhannya. 

"Saya bingung mau pilih yang mana, Bu. Jadi, saya bilang mau tanya 
sama Ibu dulu," ucap Kinanti. 

"Kan sudah saya bilang pilih yang mana aja. Pilih yang paling mahal." 

"Saya benar-benar bingung milihnya, Bu. Gimana kalau Bu Ghea pilih 
secara pribadi? Mungkin Ibu bisa mempertimbangkan pilihan berdasarkan 
warna favorit Pak Jonathan?" 

Ghea menghela napas dan segera turun dari mobil. Daripada terus- 
terusan seperti ini, lebih baik dia segera memilih apa saja dan pergi dari 


tempat ini. Oleh karena itu, Ghea pun mengikuti Kinanti memasuki toko 
alat musik. 

"Mana yang paling mahal?" tanya Ghea pada manajer toko yang sudah 
bersiap menyambutnya. 

Tepat di depan mereka saat ini sudah berjajar tiga buah gitar yang 
menurut pihak toko adalah yang termahal. Dan bisa Ghea asumsikan, tiga 
gitar inilah yang membuat Kinanti bingung dalam menentukan pilihan. 

Ghea mengamati setiap gitar dengan saksama. Kalau perihal kualitas, 
sepertinya Ghea tidak perlu khawatir. Karena harga tidak pernah bohong. 
Jadi, yang perlu diputuskan saat ini hanyalah pemilihan warna. 

"Kalau boleh tahu, gitar ini akan diberikan kepada siapa, Bu?" tanya si 
manajer toko. 

"Mau saya kasih ke suami saya," jawab Ghea. 

"Apa suami Ibu punya warna favorit?" 

Ghea terdiam untuk beberapa saat. Mendengar pertanyaan seperti itu, 
mau tidak mau membuat Ghea mengeluarkan ponselnya. 

"Sebentar," ucap Ghea. 

Perempuan itu segera menyingkir dari sana dan langsung menekan 
panggilan telepon untuk menghubungi Jonathan. Sejujurnya dia tidak yakin 
kalau Jonathan akan menerima panggilannya, mengingat, malam ini konser 
akan dimulai, dan pasti saat ini lelaki itu sedang sibuk mempersiapkan 
acara. 

"Halo? Kenapa?" tanya Jonathan. 

Ghea sedikit terkejut dan tidak menduga saat panggilan teleponnya 
diterima. 

"Halo, Ghea? Kamu kenapa, sih?" 

"Biru, hitam, merah. Kamu pilih yang mana?" 

"Kamu sukanya apa?" 

"Kenapa malah tanya aku? Aku tanya kamu." 

"Kamu sukanya warna apa?" Jonathan ngotot. 

"Warna merah. Jadi, kamu suka apa?" 

"Samain aja dengan yang kamu suka." 

"Kok malah kesukaanku? Yang aku tanya itu—Halo? Halo?!" 

Ghea menjauhkan ponsel dari telinga dan terkejut saat melihat 
panggilannya sudah diputus begitu saja oleh Jonathan. Ghea menarik napas 
mencoba sabar. Dia pun segera kembali menghampiri si manajer toko. 

"Saya ambil yang warna merah. Mohon segera dibungkus." 


"Baik, Bu." 

"Kinanti, tolong bayar." Ghea mengeluarkan kartunya dan 
memberikannya pada Kinanti, sekaligus meminta asistennya itu untuk 
melakukan pembayaran. Dan saat kedua orang itu sudah pergi 
meninggalkannya, Ghea segera keluar dan kembali menuju mobil. 

"Persetan yang mana aja," gerutu Ghea masih kesal karena Jonathan 
memutuskan telepon secara tiba-tiba. 

aaa 

Jonathan kesal setengah mati. 

Menerima telepon dari Ghea merupakan satu hal yang paling langka 
untuk Jonathan dapatkan. Oleh karena itu, saat melihat nama Ghea di layar 
ponsel, Jonathan tidak butuh waktu lama untuk segera mengangkatnya. 

Akan tetapi, akibat gitar yang dipersiapkan untuk acara sedang 
bermasalah, dan kebetulan juga saat Ghea menelepon—Jonathan sedang 
sibuk mengurusi gitarnya bersama beberapa teknisi, mengakibatkan 
Jonathan harus segera memutuskan sambungan telepon Ghea. 

Beruntung gitar itu bisa diperbaiki dan tidak meninggalkan masalah 
berlarut-larut. Akan tetapi, Jonathan benar-benar mendapatkan masalah 
selama proses gladi resik. Tindakannya yang memutuskan secara tiba-tiba 
panggilan telepon Ghea benar-benar menyisakan penyesalan di benaknya. 
Dan itu berlanjut sampai konser berlangsung. 

"Lo kenapa sih? Padahal lagi ulang tahun. Ceria dikit bisa kali," ledek 
Gilang saat mereka berada di belakang panggung. 

Saat ini terdapat jeda agar mereka bisa berganti pakaian. Setidaknya 
sudah hampir setengah durasi dari keseluruhan waktu konser telah 
berlangsung. Dan akibat itu semua, pakaian mereka pun sudah dibasahi 
oleh keringat. 

"Kenapa? Gitar lo masih bermasalah?" lanjut Gilang. 

"Masa bodoh sama gitar! Gue nggak peduli!" sahut Jonathan. 

"Ghea nggak dateng, Jo?" tanya Jetro yang tiba-tiba nimbrung. 

"Boro-boro dateng," jawab Jonathan. "Kayaknya dia lagi kesal sama 
gue." 

Jonathan segera keluar dari belakang panggung usai selesai berganti 
pakaian. Melihat mood Jonathan yang cenderung buruk, sontak membuat 
Jetro dan Gilang saling bertukar pandang satu sama lain. 

"Bininya jadi dateng nggak, sih?" bisik Jetro pada Gilang. Karena pada 
dasarnya semua orang sudah tahu akan ada kejutan yang melibatkan Ghea, 


kecuali Jonathan. 

"Dateng. Gue udah konfirmasi dari orangnya langsung," jawab Gilang. 

"Kedatangan Ghea nggak akan bikin Jo tambah badmood, kan?" tanya 
Jetro cemas. 

Setahunya, hubungan Jonathan dan Ghea memang tidak terlalu baik. 
Setidaknya itu Jetro lihat saat acara penghargaan terakhir kali. Ya meskipun 
setelahnya, di belakang panggung malam itu Jonathan tiba-tiba bersikap 
tidak biasa dengan memeluk Ghea sepanjang malam di backstage. 

"Tenang aja. Nggak akan kenapa-napa," ucap Gilang. 

"Lo yakin?" 

"Yakin. Taruhan deh, entar kalau Ghea muncul, dari yang cemberut, 
muka tuh anak gue jamin pasti langsung nyengir!" 

aaa 

"Mari, Mbak. Duduk di sini." 

Ghea mengangguk sembari berterima kasih pada pihak panitia acara yang 
menuntunnya menuju kursi penonton yang khusus disiapkan untuknya. 

Sesuai arahan pihak manajemen GEJJ. Ghea diminta untuk memakai 
sesuatu yang bisa menyamarkan identitasnya. Oleh karena itu, Ghea yang 
baru diberitahu hari ini pun tidak bisa mempersiapkannya dengan 
maksimal. Pada akhirnya, Ghea meminjam baju ganti milik Kinanti yang 
sering dibawa ke sana kemari oleh asisten pribadinya itu. 

Ghea yang biasanya mengenakan atasan blazer dan bawahan rok itu 
seketika datang memasuki stadion konser dengan kaos putih dan jaket kulit, 
yang dipadu padankan dengan celana jeans panjang. Belum lagi dengan topi 
dan kacamata yang kian menyamarkan penampilannya. Untuk beberapa 
alasan, outfit ala Kinanti ini membuat Ghea terlihat sama seperti ABG yang 
sedang memenuhi tempat ini. 

"Handsfree-nya udah terpasang, kan, Mbak? Nanti kalau ada apa-apa, 
bakal dikomunikasikan melalui itu," ucap si panitia acara. 

Ghea mengangguk dan memilih untuk duduk dengan nyaman di kursi 
yang sudah dipersiapkan. Kalau menurut pengamatan Ghea, ia sengaja 
ditempatkan di jajaran penonton biasa, bukan VVIP. Mungkin hal ini 
dilakukan agar keberadaannya tetap tersembunyi. Mengingat kursi VVIP 
cukup dekat dengan posisi panggung utama. 

"Ya ampun! Suami orang kok ganteng banget sih!" 

Ghea menoleh diam-diam saat penonton yang berjarak dua kursi dari 
tempatnya berteriak histeris. Ghea melirik sebentar, dan bisa dibacanya 


tulisan yang terpampang di layar ponsel si penggemar. 

Kak Jonathan, jadikan aku istri keduamu! 

Ghea geleng-geleng kepala saat membacanya. Tidak, Ghea tidak marah. 
Hanya saja, dia tidak kuasa menahan tawanya setelah membaca tulisan itu. 
Pasti sangat menyenangkan bisa bebas dan mudah mengekspresikan apa 
yang sedang dirasakan di umur seperti itu. 

"Jetro! Jetro! Jetro!" 

Senyum Ghea terbit saat fans militan Jetro, vokalis GEJJ, mulai berseru 
dengan kompak saat lagu yang kesekian mulai kembali dinyanyikan. Fokus 
Ghea teralihkan dengan segera dan kembali menatap ke arah atas panggung. 

Selama konser berlangsung, mungkin beberapa penonton lebih fokus 
pada Jetro yang merupakan vokalis. Namun, malam itu, Ghea selalu 
mengikuti ke mana Jonathan bergerak. Dan karena itu juga harus Ghea akui 
kalau Jonathan benar-benar berbakat memainkan gitar. Tapi, terlepas dari 
itu semua, apa hanya perasaan Ghea saja kalau malam ini Jonathan tampak 
tidak dalam kondisi mood yang baik? 

"Oke. Kita tahan dulu ya! Seperti yang udah banyak orang tahu, kalian 
tahu kan hari ini ulang tahun siapa?" suara Jetro, vokalis GEJJ tampak 
bertanya ke arah penonton. 

Ghea yang mendengar itu pun refleks menegakkan posisi duduknya. 
Sepertinya acara kejutan akan sebentar lagi dimulai. 

"Mbak Ghea, surprise-nya sebentar lagi ya. Mohon bersiap," ucap sebuah 
suara dari handsfree. 

Ghea mengangguk dan menjawab dengan cepat aba-aba yang diberikan 
kepadanya. Kembali menatap ke atas panggung, Jetro tampak berjalan dan 
merangkul Jonathan agar ikut bersamanya ke tengah-tengah panggung. 

Tiba-tiba seseorang menepuk punggung Ghea dari belakang. Ghea 
menoleh. Ia dikagetkan dengan dua orang berseragam panitia yang tengah 
membawa kue ulang tahun padanya. 

"Mbak, ini nanti Mbak bawa kuenya ke atas panggung ya." 

"Saya ke atas panggung?" 

"Betul, Mbak. Sebentar, kita nyalain lilin kuenya dulu." 

Selama menunggu kedua panitia itu menyalakan lilin, Ghea bisa 
merasakan bahwa keadaan di sekelilingnya mulai terdengar semakin kasak- 
kusuk. Beberapa orang tampak bingung melihat apa yang sedang dilakukan 
Ghea bersama dua orang berseragam panitia acara. 


"Oh ya, Jo. Ngomong-ngomong, istri datang nonton nggak, nih, malam 
ini?" tanya Jetro. 

Ghea kembali menyempatkan diri melihat ke atas panggung. Ghea 
menatap Jonathan yang sedang ditanyai Jetro di atas panggung. Lelaki itu 
tampak diam untuk beberapa saat. 

"Ghea kayaknya sibuk. Tapi dia udah ngucapin ulang tahun duluan kok 
tadi pagi." 

Bohong, batin Ghea. 

Ghea sengaja belum mengucapkan selamat ulang tahun pada Jonathan 
karena dia menunggu untuk mengucapkannya malam ini saja. 

"Serius, Jo? Masa sih Ghea nggak dateng?" tanya Jetro. "Kalau gitu, 
yang duduk di sana siapa dong?" 

Ucapan Jetro berbarengan dengan telunjuknya yang mengarah tepat ke 
arah posisi di mana Ghea duduk. Tidak hanya itu, sorot lampu pun juga 
langsung mengikuti ke mana arah telunjuk Jetro. Dan pada akhirnya, saat 
ini, sorot lampu itu mengarah pada Ghea seutuhnya. 

"Mbak, ini kuenya ya. Langsung aja jalan ke atas panggung." 

"Eh? Ah, iya. Oke," jawab Ghea bingung. 

Dia juga tidak yakin suaranya didengar oleh kedua panitia tersebut, 
mengingat saat ini keriuhan semakin menjadi-jadi karena keberadaannnya 
sudah diumumkan. 

"Pelototin dulu coba, Jo. Itu istri lo bukan? Kali aja kan gue salah nebak." 
Suara Jetro kembali terdengar. 

Tiba-tiba terdengar instrumen lagu selamat ulang tahun yang diputar 
untuk memenuhi setiap sudut stadion. Ghea segera beranjak dari tempatnya 
menuju atas panggung. Seperti yang sudah diperintahkan, dia harus 
mengantarkan kue ini pada Jonathan. 

"Beneran Ghea Izora ternyata! Yuk, kepada istrinya Jonathan Abrisam, 
dipersilakan untuk menaiki panggung!" suara Jetro kembali terdengar. 

Ghea tersenyum lebar saat wajahnya sudah ditampilkan di layar utama 
panggung yang besar. Bagaimanapun juga dia harus terlihat excited malam 
ini. 

"By the way, Jo. Menurut lo—eh, Jo! Lo mau ke mana?!" 

Ghea yang masih setengah perjalanan menuju panggung itu sontak 
mendongak ke arah panggung. Alangkah terkejutnya perempuan itu melihat 
Jonathan yang malah berjalan menghampirinya. 


Dan saat pandangannya bertemu dengan Jonathan di seberang sana, Ghea 
sebisa mungkin memelototi lelaki itu agar ia kembali ke atas panggung. 
Karena menurut briefing acara, Ghea-lah yang seharusnya menghampiri 
Jonathan. Lelaki itu seharusnya menunggu saja di sana! 

Keriuhan di sekeliling Ghea semakin menjadi-jadi. Apalagi saat melihat 
Jonathan tiba-tiba turun dan menerobos bangku penonton. Dan saat 
Jonathan sudah sampai tepat di hadapannya, Ghea tidak tahan untuk 
langsung bertanya. 

"Kamu kenapa turun? Biar aku aja yang ke atas panggung," tanya Ghea. 
Meski panik, tapi Ghea tetap berusaha mempertahankan senyumnya saat 
berbicara dengan Jonathan. 

"Kamu tahu nggak kalau penampilan kamu malam ini aneh banget?" 
tanya Jonathan. 

Ghea menatap Jonathan dan nyaris tak bisa berkata-kata. Bahkan saat 
lelaki itu menarik lepas topi yang saat ini menutupi kepala Ghea, Ghea 
hanya bisa diam. Mengingat semua kamera sedang menyorot mereka. 

"Apalagi kacamata ini. Pasti ini hasil minjam punya Kinanti?" tanya 
Jonathan." Benar-benar nggak cocok di kamu." 

Ghea menyerah. Senyumnya tidak bisa dipertahankan lebih lama. 
Apalagi saat Jonathan terus-terusan meledeknya. 

"Tapi apa kamu tahu apa yang lebih aneh dari penampilan kamu malam 
ini?" tanya Jonathan. Lelaki itu mengambil kue dari tangan Ghea. 
"Penglihatanku," bisik Jonathan. 

Ghea mendongak ke arah Jonathan. Lelaki itu ikut melepas topi yang 
juga ada di kepalanya, untuk kemudian menundukkan kepala menujunya. 

"Kayaknya penglihatanku lebih aneh malam ini. Kamu benar-benar 
keliatan cantik. Bahkan lebih cantik dari biasanya," ucap Jonathan sembari 
memiringkan kepala dan mencium Ghea. 

Jeritan histeris penonton menggema saat Jonathan mencium Ghea. 
Namun, Jonathan tidak peduli dengan semua keributan yang tengah terjadi. 
Karena yang bertengger di kepala Jonathan sejak tadi, hanyalah bagaimana 
caranya mengambil kado ulang tahunnya secepat mungkin. Dan kado itu 
adalah rasa manis dari bibir Ghea. 
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Tidak lama setelah konser resmi berakhir, Jonathan berjalan cepat 
menerobos kepadatan suasana belakang panggung. Dalam perjalanan, 
beberapa staf tampak memberikannya ucapan selamat ulang tahun. 
Jonathan membalas ucapan selamat itu tak kalah ramah. Mengingat suasana 
hatinya malam ini memang sedang bagus-bagusnya. 

Jonathan menambah tempo kecepatan langkah kakinya. Dan saat dirinya 
sudah sampai tepat di depan pintu ruang ganti bertuliskan namanya, 
Jonathan pun langsung membuka pintu dan berjalan masuk. Dan 
senyumnya kembali terbit saat menemukan Ghea masih ada di sana. 

"Kirain udah pulang," celetuk Jonathan. 

Ia menutup pintu dan berjalan menuju tempat di mana Ghea berada. 
Jonathan menahan senyum melihat raut cemberut istrinya itu. Karena 
Jonathan sudah tahu apa yang membuat Ghea bisa berekspresi seperti itu. 

"Kamu masih marah?" tanya Jonathan. 

"Ya menurut kamu aja." 

"Apa dicium suami sendiri di tengah-tengah konser seburuk itu?" tanya 
Jonathan. 

Ghea yang sedang duduk di sofa tampak melipat tangannya dan 
bersedekap. Gerak-gerik Ghea yang Jonathan selalu anggap sebelas dua 
belas mirip seperti bangsawan keraton itu sungguh bias dengan gaya 
berpakaiannya malam ini. 

"Kamu tahu aku paling nggak suka PDA. Tapi yang kamu lakukan malah 
cium aku di depan ribuan penonton!" 


"Ya kan ceritanya aku kaget dikasih surprise. Begitu kan skenario yang 
diharapkan?" 

"Tapi apa harus pakai cium segala?" 

"Harus. Kan tadi udah kubilang. Kamu cantik banget malam ini." 

Jonathan melirik Ghea yang tampak kehabisan kata-kata untuk membalas 
ucapannya. Mengabaikan Ghea, Jonathan pun segera melepas kausnya yang 
sudah basah oleh keringat dan mengusap tubuhnya dengan handuk kering. 

"Tolong ambilin baju ganti, dong, Ghe," pinta Jonathan sembari 
menyodorkan bajunya yang penuh keringat serta handuk yang ada di 
tangannya kepada Ghea. 

Ghea mendelik saat Jonathan menyodorkan baju basah itu tepat di 
hadapannya. Meski begitu ia tetap mengambil baju kotor itu dari tangan 
Jonathan. 

"Ambil di mana?" tanya Ghea. 

"Di tas yang ada di samping kamu duduk. Ambil kaus yang mana aja." 

Ghea segera membuka tas yang dimaksud Jonathan dan langsung 
memberikan kaus ganti pada suaminya tersebut, sementara ia memasukkan 
baju kotor di tangannya ke dalam kantung kresek. Tidak hanya itu, melihat 
isi tas Jonathan yang berantakan, Ghea pun memutuskan untuk menatanya 
agar terlihat jauh lebih rapi. 

Melihat Ghea yang malah teralihkan fokusnya untuk merapikan isi 
tasnya, Jonathan tampak geleng-geleng kepala sembari tersenyum. Ia pun 
bergerak menuju sofa di mana Ghea duduk dan ikut bergabung di sana. 

Jonathan duduk bersandar dan melirik Ghea yang ada di sampingnya. 
Lelaki itu meletakkan sikunya pada sandaran sofa dan bertopang dagu 
sembari memandangi Ghea yang sedang menata isi tasnya. Tangan Jonathan 
yang bebas tampak terulur menyampirkan rambut Ghea yang dibiarkan 
terurai, membantu agar tidak menghalangi pandangan wanita itu. 

"Ke sini bareng siapa?" tanya Jonathan. Ia sedikit maju dan 
menyampirkan rambut Ghea ke belakang. 

"Bareng Deni," jawab Ghea. 

"Suruh pulang aja. Kamu pulang bareng aku." 

"Oke." 

Jonathan yang masih menyentuh rambut Ghea tampak tidak puas dengan 
apa yang dilakukannya. Lelaki itu tiba-tiba berdiri dan keluar ruangan. 
Tidak lama kemudian, Jonathan sudah membawa kuncir rambut di 


tangannya. Tanpa berkata apa-apa, Jonathan langsung mengikat rambut 
Ghea. 

"Dapet dari mana?" tanya Ghea. 

"Minta sama staf perempuan di luar." 

"Oh." 

Jonathan kembali duduk bersandar setelah selesai mengikat rambut Ghea. 
Lelaki itu tampak puas melihat Ghea yang sudah jauh lebih nyaman karena 
rambutnya sudah tidak mengganggu lagi. 

"Nggak usah dirapiin juga nanti ada yang ngerapiin," ucap Jonathan 
mengacu pada isi tas yang sedang Ghea rapikan. 

"Nggak apa-apa. Aku nggak tahan liat sesuatu yang berantakan." 

"Kalau kamu yang kubikin berantakan, gimana? Suka?" 

Ghea mendelik Jonathan dan melempar tatapan tajam ke arah suaminya 
itu. Jonathan mengabaikan Ghea dan membuang tatapannya ke arah lain. 
Dan saat itulah Jonathan menemukan sesuatu yang lumayan mencolok di 
ruangan yang hanya ada dirinya dan Ghea tersebut. 

"Itu apa?" tanya Jonathan. "Kamu yang bawa?" 

Mengikuti arah tatapan Jonathan, Ghea pun langsung berdeham 
canggung saat sadar apa yang sedang dilihat lelaki itu. Malahan, Ghea 
merasa aneh karena suaminya itu baru menyadari keberadaan benda sebesar 
itu padahal sudah beberapa menit di sini. 

"Gede banget. Ghe, itu apa?" tanya Jonathan sekali lagi. 

"Kado buat kamu," jawab Ghea cepat tanpa melihat ke arah Jonathan. 

"Oh ya? Siapa yang siapin? Manajemenku?" 

Ghea mendelik kesal saat Jonathan menebak kalau kado itu berasal dari 
pihak manajemen. Padahal kenyataannya itu dari Ghea pribadi. 

"Buka aja sendiri. Nanti juga kamu bakal tahu siapa yang siapin." 

Jonathan berdiri dan mengambil kotak berukuran besar itu untuk ia bawa 
ke arah sofa. Setelah kembali duduk, ia pun segera membuka isi kotak itu 
tepat di hadapan Ghea. 

"Ghe?" panggil Jonathan setelah isi kado itu sudah berhasil ia buka. "Ini 
kamu yang siapin, ya?" 

Jonathan menoleh pada Ghea. Benar yang Ghea katakan. Jonathan akan 
langsung tahu dari siapa kado itu setelah membukanya. 

"Jadi merah yang kamu tanya di telepon tadi itu gitar?" tanya Jonathan. 

"Emang kamu pikir apa?" 

"Aku kira kamu lagi milih warna lingerie." 


Ghea kembali tidak bisa berkata-kata mendengar jawaban Jonathan. 

"Isi kepala kamu benar-benar...." 

"Tapi ini gitarnya keren banget. Bisa langsung dicoba, nggak, sih?" tanya 
Jonathan. 

Ghea berdeham dan memilih untuk tidak melanjutkan ucapannya. Bisa 
dilihatnya Jonathan yang tampak bersemangat dan segera mencoba gitar 
pemberiannya. Ghea melirik Jonathan yang berada di sampingnya. Jujur 
saja, Ghea jarang sekali melihat Jonathan se-excited ini. Apa gitar yang ia 
berikan memang sebagus itu? 

"Asli ini enak banget maininnya," celetuk Jonathan saat mencoba gitar 
pemberian Ghea. "Makasih ya, Ghe." Jonathan mengatakannya sambil 
tersenyum tulus pada Ghea. 

Ghea lagi-lagi berdeham canggung saat Jonathan tiba-tiba mengucapkan 
terima kasih kepadanya. Buru-buru ia melarikan tatapannya dari Jonathan. 

"Mau coba nyanyi, nggak?" tanya Jonathan. 

"Siapa yang nyanyi?" 

"Kamu. Aku yang main gitar." 

"Nggak. Makasih. Aku nggak bisa nyanyi." 

"Padahal suara kamu merdu." 

"Kapan?" 

"Pas lagi di kasur." 

Ghea melotot ke arah Jonathan. Ia bahkan sudah akan kembali 
mengomel. Tapi, melihat Jonathan yang lanjut memainkan gitarnya, Ghea 
pun memilih untuk mengalah. Berhubung lelaki itu sedang berulang tahun, 
maka Ghea akan memberikan dispensasi untuknya sekali ini saja. 

"Jonathan," panggil Ghea. 

"Kenapa?" 

"Itu... ehm... selamat ulang tahun." 

Petikan Jonathan pada senar gitar langsung terhenti begitu saja. Jonathan 
menoleh menatap Ghea. Bisa dilihatnya bagaimana istrinya itu yang masih 
tampak malu-malu menoleh ke arahnya. 

"Ini ucapan tulus. Semoga yang terbaik selalu menyertai kamu. Aku 
berdoa apa yang kamu harapkan akan segera terwujud," lanjut Ghea. "Dan 
satu lagi...." Kali ini Ghea memutuskan untuk menoleh menatap Jonathan. 

"Penampilan kamu malam ini di konser... keren." 

Jonathan menahan senyum mendengar ucapan Ghea. Satu tangannya 
terjulur ke depan untuk meraih Ghea. 


"Malam ini kamu manis banget. Aku sampai nggak bisa berkata-kata." 
Jonathan mendekat dan mengecup lembut pipi Ghea. "Makasih, ya." 

Entah kenapa, Jonathan merasa ulang tahunnya kali ini akan menjadi 
ulang tahun yang tidak akan pernah bisa ia lupakan. 
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"Ghea? Kamu udah datang?" 

Indah langsung menyambut kedatangan menantu perempuannya dengan 
hangat di kediamannya malam itu. Bahkan, Jonathan yang berdiri di sisi 
Ghea refleks bergerak mundur saat Indah langsung menghambur memeluk 
Ghea dengan erat. 

"Mama gimana keadaannya? Sehat?" tanya Ghea. 

"Iya. Mama sehat, kok," jawab Indah. 

Wanita paruh baya itu menggeser kepalanya untuk melihat keberadaan 
Jonathan. Senyum hangatnya kembali mengembang melihat putranya 
tersebut. 

"Jonathan, sini, Nak," panggil Indah. 

Jonathan bergerak maju dan langsung memeluk ibunya dengan tak kalah 
erat. Malam ini keduanya bertandang ke rumah orangtua Jonathan dalam 
rangka makan malam keluarga, sekaligus merayakan ulang tahun Jonathan 
yang sudah lewat beberapa hari yang lalu. 

"Kirain tadi Mama nggak ngenalin aku. Soalnya Ghea yang langsung 
Mama peluk," celetuk Jonathan setelah melepaskan pelukannya. 

"Apaan, sih? Masa kamu cemburu sama istri sendiri?" sahut Indah. 

Jonathan tersenyum dan balas merangkul Indah. Tidak lama kemudian, 
Arya—Papa Jonathan juga ikut bergabung dan menyambut kedatangan 
Ghea dan Jonathan. 

"Selamat ulang tahun ya, Jo. Semua yang terbaik untuk kamu," ucap 
Indah. 

Ghea yang juga berada di sana tampak memandang interaksi Jonathan 
dan Indah dengan saksama. Satu hal yang selalu Ghea ingat. Setiap ia 
bertemu dengan mertuanya, Ghea selalu tidak bisa menahan diri untuk tidak 
membandingkan suasana keluarganya dengan keluarga Jonathan. 

"Oh, ya, Dimas dan tunangannya juga udah ada di dalam. Kamu kenal 
Raline, kan, Jo?" 

Saat memasuki rumah, Indah menyebut sesuatu tentang tunangan Dimas. 
Ghea baru pertama kali ini mendengar nama tunangan kakak iparnya itu. 
Tidak, bahkan Ghea tidak tahu kalau Dimas sudah memiliki tunangan. 


Ghea melirik Jonathan yang berjalan di sampingnya. Raut suaminya itu 
tampak tidak terkejut. Apa Jonathan sudah tahu tentang informasi yang satu 
itu? 

"Ghea belum dikasih tahu, ya, sama Jo? Dimas sebentar lagi bakal 
menikah. Hari ini calonnya juga datang. Nanti Ghea kenalan sama Raline 
ya?" tanya Indah. 

Ghea tersenyum dan mengangguk merespons ucapan Indah. 

"Iya, Ma," jawab Ghea. 

Acara makan malam hari itu di gelar di pekarangan rumah orangtua 
Jonathan yang memang cukup luas. Saat melintasi dinding kaca yang 
memperlihatkan suasana pekarangan, Ghea melihat Dimas yang sedang 
bersama seorang perempuan sudah ada di sana. 

"Dimas? Raline? Jonathan sama Ghea udah datang." 

Setelah tiba di sana, Indah langsung memberitahu Dimas akan 
kedatangan mereka. Dimas yang sedang berdiri diam, sementara Raline 
sibuk bicara di sebelahnya tampak sama-sama menoleh ke arah Jonathan 
dan Ghea. 

"Kalian ngobrol dulu ya. Mama mau balik ke dapur bentar nemuin para 
bibi," bisik Indah di telinga Ghea. 

"Kalau begitu aku ikut aja ke dapur, Ma," ucap Ghea. 

"Nggak usah. Udah nggak banyak yang harus dipersiapkan kok. Kamu 
temenin Jo ngobrol sama kakaknya ya? Mama titip dia. Kamu tahu sendiri 
gimana Jo sama Dimas." 

Ghea tidak bisa membantah lebih lanjut permintaan Indah. Pada akhirnya 
Ghea memutuskan untuk menuruti permintaan ibu mertuanya itu. 

"Hai, Jo? Lama nggak ketemu. Gimana keadaan kamu? Sehat?" 

Ghea menoleh dan melihat Raline—tunangan Dimas-lah yang pertama 
kali membuka suara di antara mereka berempat. 

"Seperti yang kamu lihat. Aku sehat," balas Jonathan. Lelaki itu 
mengangkat satu tangannya menuju Raline, untuk kemudian disambut 
Raline dengan satu buah high five. 

Ghea yang juga ada di sana tampak terdiam melihat interaksi tidak biasa 
itu. Apa Jonathan dan Raline sudah lama saling mengenal? Kalau seperti 
itu, apa di sini Ghea-lah yang menjadi orang asing? 

"Bagaimana kabar kamu?" 

Ghea mendongak dan menemukan Dimas sudah berdiri tepat di 
hadapannya. Kakak iparnya itu tampak sedang mengulurkan tangan 


mengajaknya untuk berjabat tangan. 

"Kabar baik," balas Ghea. "Kalau Mas Dimas sendiri?" tanya Ghea. 

"Baik," jawab Dimas. 

Tiba-tiba sebuah tangan tiba-tiba melepaskan jabat tangan antara Ghea 
dan Dimas. Ghea menoleh. Ternyata Jonathan. 

"Kita duduk di sana aja," ajak Jonathan yang tiba-tiba menarik jauh Ghea 
dari Dimas. 

Ghea menatap Jonathan pasrah. Pantas ibu mertuanya menyuruh Ghea 
untuk tetap di sini. Karena terlalu beresiko meninggalkan Jonathan dan 
Dimas berdua saja. 

"Ternyata ulang tahun nggak bikin seseorang makin dewasa. Sayang 
sekali," sindir Dimas. 

Jonathan yang sedang menarik Ghea menjauh pun seketika menoleh. 
Sorot matanya tampak tajam menatap Dimas. 

"Ngomong-ngomong, ada perlu apa orang luar ada di perayaan ulang 
tahun seseorang yang katanya nggak dewasa ini?" balas Jonathan. 

"Jo," tegur Ghea. 

Jonathan melirik Ghea. Tangannya yang sedang memegang pergelangan 
tangan Ghea terlepas, untuk kemudian berpindah meraih pinggang istrinya 
tersebut. 

"Ayo," ajak Jonathan pada Ghea. 

Ghea menghela napas melihat sikap berlebihan Jonathan. Padahal tidak 
sampai semenit ia bicara dengan Dimas. Tapi yang terjadi sudah seperti ini. 
Hubungan dua orang itu memang sudah benar-benar buruk. 

"Jonathan?" 

Bukan Dimas ataupun Ghea, melainkan Raline yang baru saja 
memanggil. Langkah Jonathan pun berhenti dan berbalik menatap Raline. 

"Be happy. Malam ini adalah pesta kamu," ucap Raline. 

Ghea melirik Jonathan yang ada di sampingnya. Bisa dilihatnya kepala 
suaminya itu mengangguk pelan mendengar ucapan Raline. 

"Thanks," balas Jonathan. 

aaa 

Syukurlah suasana makan malam berjalan dengan lancar. Terutama saat 
Indah dan Arya mulai terlihat bergabung bersama mereka berempat di 
pekarangan rumah. 

Ghea yang sedang membantu Indah mengupas buah setelah kegiatan inti 
makan malam baru saja selesai pun tampak nyaman mendengar dan 


mengobrol bersama mertuanya tersebut. 

"Raline dan Dimas itu satu sekolah. Mereka udah kenal lama. Bahkan 
kami aja baru tahu baru-baru ini. Ternyata jodoh mereka deket banget," 
seloroh Indah. 

"Apa tanggal pernikahan Mas Dimas sudah ditentukan, Ma?" tanya 
Ghea. 

"Belum. Tapi niatnya sih masih dalam tahun ini. Doain aja, ya, Ghe." 

Ghea tersenyum membalas ucapan Indah. Di tengah-tengah obrolan dan 
kegiatan mengupas buah, Indah tiba-tiba pamit untuk mengambil beberapa 
stok buah tambahan. 

"Mama tinggal dulu ya," ucap Indah. 

Ghea mengangguk dan melanjutkan kegiatannya. Namun, tiba-tiba kursi 
yang tadinya diduduki Indah ditarik ke belakang. Ghea pikir Indah sudah 
kembali, akan tetapi, saat mengangkat wajah, bukan Indah, melainkan 
Dimas yang duduk di sana. 

Melihat keberadaan Dimas di depannya, membuat Ghea refleks menoleh 
ke lain arah. Dan saat itulah ia melihat Jonathan sedang mengobrol asik 
dengan Raline. Ghea termangu melihat Jonathan di seberang sana. 

Meski belum lama berkenalan dengan Raline malam ini, akan tetapi, dari 
sepengamatan Ghea, sifat dan sikap Raline tidak jauh berbeda dengannya. 
Tunangan Dimas itu bukan jenis orang yang berisik dan slebor. Akan tetapi, 
satu pertanyaan yang bercokol di kepala Ghea saat ini. Kenapa Jonathan 
bisa tertawa lebar seperti itu ketika bersama Raline, sedangkan tidak saat 
bersama Ghea? 

"Apa kamu penasaran kenapa Raline dan Jonathan sudah terlihat akrab?" 
tanya Dimas. 

Ghea menoleh ke arah Dimas. Tiba-tiba apa yang dikatakan Indah 
beberapa saat yang lalu mengenai Raline dan Dimas muncul di kepalanya. 

"Mama bilang kalau kalian adalah teman satu sekolah. Kalian sudah 
kenal lama. Jadi ada kemungkinan kalau Jonathan juga—" 

"Raline itu mantan pacar Jonathan." 

Ghea terdiam mendengar ucapan Dimas. Dan melihat reaksi Ghea, 
membuat Dimas tersenyum tipis. 

"Kenapa? Kamu kaget aku bisa bertunangan dengan mantan pacar adikku 
sendiri?" 

Ghea kembali menggeser pandangannya dari Dimas menuju Jonathan 
dan Raline di depan sana. Dan seakan sadar sedang diperhatikan dari jauh, 


Raline pun tiba-tiba ikut menoleh ke arah Ghea. 

Untuk beberapa alasan tatapan Ghea dan Raline bertemu, sebelum 
akhirnya perempuan yang sedang berdiri di samping Jonathan itu 
menggeser tatapannya yang semula sedang melihat Ghea, menuju Dimas 
yang tengah duduk bersama Ghea. Cukup lama Raline mengamati Dimas. 
Sampai pada akhirnya Ghea bisa melihat Raline tiba-tiba meraih satu buah 
botol minuman dan berjalan menghampiri tempat di mana Ghea dan Dimas 
sedang berada. 

"Sayang, boleh minta tolong bukain botol minumku?" Raline 
menghampiri Dimas dan langsung menyodorkan botol minumnya. 

"Aku lagi ngupas buah. Minta tolong sama orang lain aja," balas Dimas 
dengan suara pelan. 

Ghea yang kebetulan sedang duduk tepat di samping Dimas pun melirik 
interaksi antara Raline dan Dimas dengan tenang. Ghea memutuskan untuk 
mengabaikan dua orang itu dan fokus dengan kegiatan mengupas buahnya. 
Di sela-sela kegiatan itu, Ghea pun menyempatkan diri untuk kembali 
melihat Jonathan. Dan saat itu juga Ghea menemukan Jonathan sedang 
bergerak menuju tempat di mana ia berada. Lengkap dengan raut serta 
ekspresi wajah yang tidak begitu baik. 

"Oh, ya udah, nggak apa-apa. Aku minta tolong Jonathan aja kalau gitu," 
putus Raline. 

Ghea yang saat itu sedang menatap Jonathan yang tengah berjalan 
menujunya, sontak kembali melirik Raline. Perempuan itu tampak kembali 
berbalik dan beranjak dari tempatnya. Ghea bahkan bisa melihat bagaimana 
tatapan Raline kembali tertuju menuju Jonathan. 

"Jona—" 

"Sayang!" 

Raline menoleh dan menemukan Ghea yang tiba-tiba bersuara dengan 
suara yang cukup lantang di sebelahnya. Tidak hanya Raline, Jonathan yang 
tadinya sedang berjalan cepat dengan raut menyeramkan pun seketika 
menghentikan langkah saat suara Ghea tiba-tiba terdengar memanggilnya. 

Ghea bangkit dari kursi dan berjalan menghampiri Jonathan. Di tengah 
perjalanan, Ghea menyempatkan diri untuk mengambil satu buah botol 
minum kemasan yang sama dengan yang dipegang Raline untuk ia bawa 
menuju Jonathan. Dan saat tiba tepat di hadapan Jonathan, Ghea pun 
langsung menyodorkan botol itu pada lelaki itu. 

"Tolong bukain," ucap Ghea. 


Jonathan terdiam menatap Ghea dengan tatapan tak percaya. Saking tidak 
menyangka, Jonathan bahkan masih bertahan dengan kondisi mulut 
terkatup rapat. 

"Sayang," panggil Ghea sekali lagi. 

"Ah, iya. Sini." Jonathan tampak salah tingkah. Meski begitu, lelaki itu 
dengan sigap membukakan botol itu untuk Ghea. 

"Ini." Jonathan menyerahkan kembali botol itu pada Ghea. "Ada lagi 
yang kamu perlukan? Bilang aja," tanya Jonathan. 

Sementara itu, Raline tampak termangu melihat interaksi Ghea dan 
Jonathan. Bibir perempuan itu refleks manyun melihat Jonathan yang 
langsung sigap membukakan botol yang disodorkan oleh Ghea padanya. 

"Hah... ada-ada aja," gumam Dimas. Lelaki itu tiba-tiba meletakkan pisau 
dan buah yang ada di tangannya. 

"Raline," panggil Dimas. 

Raline refleks menoleh ke belakang. Dan saat itu jugalah ia melihat 
Dimas sedang menadahkan tangan ke arahnya. 

"Siniin botolnya," pinta Dimas. 

Raline terkejut mendengar ucapan Dimas. Meski begitu, dengan senyum 
yang kembali muncul di bibirnya, Raline segera menyerahkan botol itu 
pada Dimas. 

Setelah botol itu sudah berpindah tangan, Dimas pun segera membuka 
segel botol itu menggunakan tangan kosong, sama persis seperti yang 
sedang dilakukan Jonathan untuk Ghea di depan sana. 

"Sebenarnya ada apa dengan kalian para perempuan?" Terdengar suara 
segel tutup botol yang baru saja terbuka. "Apa membuka botol memang 
sesulit itu untuk kalian lakukan?" tanya Dimas sembari mengembalikan 
botol itu pada Raline. 

aaa 
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"Boleh aku duduk di sini?" 

Ghea mendongak dan menemukan Raline sudah berdiri di hadapannya. 
Ghea melirik ke balik punggung Raline, dan di seberang sana ia mendapati 
Jonathan dan Dimas yang sedang berbicara dengan kedua orangtuanya. 

"Silakan," jawab Ghea. 

Raline tersenyum dan segera mengisi tempat di samping Ghea. Sama 
seperti yang Ghea lakukan, Raline juga tampak memandangi Jonathan dan 
Dimas yang ada di depan sana. 

"By the way, aku mau minta maaf," ucap Raline tiba-tiba. 

Ghea yang duduk di sebelah pun menoleh. Tatapannya tampak bingung 
karena mendapat permintaan maaf yang tiba-tiba. 

"Minta maaf untuk apa?" tanya Ghea. 

"Aku minta maaf untuk sikapku yang mungkin bikin kamu nggak 
nyaman. Terutama sikapku terhadap Jonathan." 

Ghea tercenung cukup lama mendengar ucapan Raline. Apa jangan- 
jangan perempuan itu sedang membahas sikap Ghea beberapa saat yang 
lalu? Saat Ghea tiba-tiba menghampiri Jonathan hanya karena untuk 
meminta dibukakan botol minum? 

"Mengenai itu...." Ghea mendadak bingung harus membalas apa. 

"Kayaknya aku emang udah gila. Bisa-bisanya cemburu sama calon adik 
ipar sendiri. Sorry ya." Raline menatap Ghea dengan wajah penuh rasa 
bersalah. 

"Cemburu?" 


"Aku lumayan kaget liat sikap Dimas sama kamu malam ini. Dimas itu 
bukan tipe yang gampang membaur. Kamu pasti tahu sendiri kan 
bagaimana sikap dia dengan Jonathan? Meski sudah diberitahu kalau 
Jonathan akan datang bersama istrinya malam ini, aku pikir hubungan 
Dimas dengan istri Jonathan juga nggak akan jauh berbeda. Tapi, lihat dia 
yang kayaknya nyaman bicara, bahkan duduk bersama kamu, mendadak 
bikin aku iri." 

Ghea lagi-lagi terdiam mendengar ucapan Raline. Ghea pikir hanya 
dirinya seorang yang cenderung memperhatikan Raline malam ini. Tidak 
Ghea duga ternyata perempuan itu juga memperhatikannya. Bahkan seperti 
yang tadi ia katakan. Dia cemburu pada Ghea. 

"Aku nggak tahu apa kamu udah tahu ini atau belum. Tapi, aku dan 
suami kamu pernah pacaran," jelas Raline. 

Ghea kembali meluruskan pandangannya ke depan. Ucapan Raline sama 
seperti yang dikatakan Dimas beberapa saat yang lalu. 

"Tapi, kamu jangan khawatir. Itu udah lama banget. Hubunganku dan 
Jonathan sekarang benar-benar hanya hubungan pertemanan. Nggak lebih. 
Jadi—" 

"Kalau begitu apa maksud kamu memberitahukan hal itu padaku 
sekarang?" potong Ghea. 

Raline menutup rapat-rapat bibirnya. Ghea tampak menatapnya tajam. 
Dan Raline tahu kalau dia pasti terlihat mencurigakan sekali saat ini. 

"Aku mau lihat Dimas cemburu. Dimas tahu kalau aku dan Jonathan 
pernah punya sejarah. Makanya aku terkesan mendekati Jonathan malam 
ini. Tapi yang terjadi malah aku sendiri yang dibikin cemburu karena lihat 
Dimas dan kamu. Makanya aku mau minta maaf sama kamu malam ini. 
Waktu kamu nyamperin Jonathan tadi, itu benar-benar bikin aku sadar kalau 
aku pasti sudah bikin kamu nggak nyaman. Aku benar-benar malu. Padahal 
aku bakal jadi kakak ipar kamu. Tapi malah kamu yang terlihat lebih 
dewasa." 

Ghea mengangguk pelan mendengar penjelasan Raline. Meski masih 
tidak begitu mengerti mengenai hubungan Raline dengan kedua kakak 
beradik itu, tapi kali ini Ghea mencoba untuk memahaminya dengan bijak. 

"Maaf kalau terkesan peres, meski di luar sana Jonathan udah banyak 
dijadikan idola sejuta umat, tapi di mataku sekarang cuma Dimas yang 
kuanggap paling seksi sedunia," ucap Raline. 


Ghea menoleh ke arah Raline. Perempuan itu tampak bertopang dagu 
sembari tersenyum menatap Dimas di depan sana. 

"Kalau begitu aku juga mau minta maaf," ucap Ghea. 

Raline menoleh. Perempuan itu ikut terkejut mendengar ucapan Ghea. 

"Kenapa minta maaf?" tanya Raline. 

"Karena sudah bikin kamu cemburu." 

Raline tertawa mendengar ucapan Ghea. Perempuan itu segera mengibas- 
ngibaskan tangannya kepada Ghea. 

"Nggak. Akunya aja yang berpikiran pendek. Kok bisa-bisanya cemburu 
sama adik iparnya Dimas. Kalau dipikir-pikir, seharusnya aku senang lihat 
dia dekat sama kamu. Itu artinya Dimas percaya sama kamu. Kamu tahu 
sendiri hubungan Dimas dengan Jonathan. Meskipun suka nyari ribut 
dengan Jonathan, tapi Dimas itu aslinya care sama adiknya. Jadi, pasti dia 
juga akan care sama istri adiknya." 

Ghea tersenyum tipis mendengar ucapan Raline. Tidak lama dari itu 
Ghea merasakan rintik perlahan-lahan mengenai kepalanya. Ghea 
mendongak. Dan secara mengejutkan hujan turun dengan tiba-tiba. 

Tidak jauh dari tempatnya Ghea bisa melihat Arya yang langsung 
memayungi Indah untuk segera memasuki rumah. Dan di tempat yang 
sama, Ghea melihat Jonathan yang langsung berlari menujunya. 

"Ghea, ayo masuk!" ajak Jonathan sembari menarik Ghea agar segera 
berdiri. 

Tubuh Ghea langsung ditarik berdiri. Bahkan melihat Jonathan yang 
begitu terburu-buru, Ghea sampai tidak bisa mengucapkan salam pada 
Raline yang duduk di sebelahnya dengan benar. 

"Ah itu, Mbak Raline, ayo masuk," ajak Ghea. 

Raline mengangguk merespons ucapan Ghea. Melihat bagaimana 
Jonathan langsung menarik Ghea pergi, tidak munafik kembali membuat 
Raline merasa iri. 

"Ayo masuk. Kamu tunggu apa lagi? Nanti basah." 

Baru akan ikut beranjak, tiba-tiba sebuah suara berbicara padanya. Raline 
mendongak. Dan senyumnya lagi-lagi terbit melihat Dimas sudah berdiri di 
depannya. 

"Kamu mengkhawatirkan aku?" goda Raline. 

"Bukan waktunya bercanda, Raline. Cepat berdiri." 

"Papa kamu tadi mayungin mama kamu. Jonathan bahkan langsung tarik 
dan pegang tangan istrinya. Sementara kamu? Bisanya cuma kasih perintah 


biar aku berdiri?" 

"Raline," peringat Dimas. 

"Masuk aja sana. Aku masih mau di sini." 

Dimas memejamkan mata mencoba sabar. Sampai akhirnya ia menarik 
napas dan mengembuskannya perlahan-lahan. 

"Terus kamu mau aku melakukan apa?" tanya Dimas. 

Raline tersenyum saat mendengar Dimas bertanya seperti itu padanya. 

"Gendong aku di punggung kamu." 

Dimas memutar bola matanya. Meski begitu ia tetap membalikkan badan 
dan berjongkok tepat di hadapan Raline. 

"Cepat naik," perintah Dimas. 

Raline langsung melompat turun dari kursi dan segera menaiki punggung 
Dimas. Memastikan Raline sudah berada di punggungnya, Dimas pun 
segera berdiri dan berjalan cepat menuju rumah. 

"Nah, gitu dong. Aku kan juga mau diromantisin kayak Jonathan 
romantisin Ghea," celetuk Raline. 

"Kalau gitu pacaran sana sama Jonathan." 

"Kan dulu udah." 

"Salah sendiri kenapa dulu kamu putusin." 

"Iya ya. Kenapa dulu aku mutusin Jonathan? Apa karena aku dulu 
kesemsem cowok lain ya?" 

Dimas berhenti berjalan dan langsung menurunkan Raline dari 
punggungnya. Sontak Raline terkejut. 

"Jalan sendiri. Aku capek," ucap Dimas. 

Lelaki itu berjalan duluan di depan sana. Meninggalkan Raline yang 
tampak speechless menatap punggungnya. 

"Dasar batu," gumam Raline. 

aaa 

"Apa Dimas bilang sesuatu mengenai aku kepada kamu?" 

Dalam perjalanan pulang sehabis dari acara makan malam di rumah 
orangtua Jonathan, setelah cukup lama tidak berbicara di dalam mobil, 
akhirnya Jonathan kembali membahas sesuatu yang sejak tadi mengganggu 
isi kepalanya. 

Bagaimanapun juga, melihat Dimas yang tiba-tiba mengobrol dengan 
Ghea tadi membuatnya sedikit tidak tenang. Bisa saja kan Dimas mencoba 
menjelek-jelekkan dirinya di depan Ghea? Mengingat Dimas memang 
semenyebalkan itu. 


"Nggak ada. Dia nggak bilang apa-apa," jawab Ghea. 

"Serius dia nggak bilang apa-apa? Termasuk masalah Raline?" 

Ghea yang sejak tadi konsisten menatap lurus ke depan, akhirnya 
menoleh juga pada Jonathan yang sedang menyetir di kursi pengemudi 
tepat di sampingnya. Menurut Ghea, menarik juga kalau mendengar perihal 
itu dari Jonathan langsung. 

"Memangnya apa hubungan kamu dengan Raline?" tanya Ghea. "Kenapa 
kamu kayak gelisah gitu?" 

Ghea bisa melihat bagaimana raut wajah Jonathan berangsur-angsur 
berubah. Dari yang awalnya terlihat gelisah, kini menjadi kian gelisah. 

"Aku dan Raline pernah pacaran. Tapi itu udah lama banget," jelas 
Jonathan. 

Ghea menghela napas pasrah. Sepertinya kabar mengenai Jonathan dan 
Raline yang pernah berpacaran benar-benar menjadi topik panas malam ini. 
Setidaknya Ghea sudah mendengar konfirmasinya secara langsung dari tiga 
orang yang berbeda sekaligus. 

"Aku cemburu liat kamu sama Dimas malam ini," ucap Jonathan tiba- 
tiba. 

Ghea menatap Jonathan tidak percaya. Cemburu? Untuk beberapa alasan, 
Ghea mendadak membeku. Di lain sisi, mendengar Jonathan mengaku 
cemburu sangat membuatnya terkejut. Namun, di sisi lain, bisa-bisanya 
lelaki itu cemburu terhadap kakaknya sendiri? 

"Selain cemburu, aku juga takut kalau kamu dekat-dekat dengan Dimas." 

"Sebentar, Jo, kamu—" 

"Aku tahu sekarang aku kedengaran konyol. Tapi, aku benar-benar takut. 
Aku takut kena karma." 

Dahi Ghea kembali berkerut. Karma? Memangnya apa dosa yang pernah 
Jonathan lakukan pada Dimas sampai ia takut terkena karma? 

"Dulu aku pernah berusaha merebut semua perempuan yang disukai oleh 
Dimas. Itu udah lama banget. Waktu kami masih remaja." 

Ghea terdiam. Merebut perempuan yang disukai Dimas? Apa Raline 
salah satunya? 

"Kamu tahu sendiri aku benci banget sama Dimas. Jadi sebisa mungkin 
aku pacarin semua perempuan yang kuanggap disukai Dimas." 

Ghea geleng-geleng kepala. Ternyata sikap kekanak-kanakkan Jonathan 
sudah melekat sejak dahulu kala. 

"Gara-gara itu juga image-ku berubah jadi playboy." 


"Luar biasa. Apa aku perlu tepuk tangan atas pencapaian kamu yang satu 
itu?" 

"Ghe, itu kelakuan waktu aku masih abege. Aku akui waktu itu aku 
childish banget." 

"Sekarang juga masih begitu," balas Ghea. 

Jonathan terdiam mendengar sahutan Ghea. Entah kenapa dia tidak bisa 
membantah fakta yang satu itu. 

"Makanya aku lagi ketakutan sekarang. Kamu benar. Aku masih childish 
dan track record-ku juga nggak begitu bagus. Sementara kamu 
kebalikannya. Kalau dipikir-pikir lagi, banyak banget alasan atau faktor 
yang bisa bikin kamu ninggalin aku." 

Ghea menoleh ke arah Jonathan. Entah kenapa, Ghea merasa suasana hati 
Jonathan mendadak berubah menjadi mellow saat ini? Jangan bilang kalau 
lelaki itu benar-benar overthinking perihal 'karma' yang sedang ia takutkan 
itu? 

Masalahnya, Jonathan sepertinya lupa. Ghea tidak sesuci itu. Ghea 
bahkan sudah menarik seorang laki-laki yang tidak tahu apa-apa untuk 
memenuhi egonya. Dan kalau berbicara mengenai karma, Ghea pun 
memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkannya. 

aaa 

Ghea mematikan kompor dan membawa hasil masakannya ke atas meja 
makan. Melepas apron, Ghea segera keluar dari dapur dan melirik jam 
dinding yang ia lewati saat melewati ruang tengah. 

Ghea berjalan menuju kamar dan membuka pintu. Dan saat melihat 
Jonathan masih terlelap, refleks membuat Ghea mengembuskan napas 
panjang. 

"Jonathan." 

Ghea berjalan mendekati tempat tidur untuk membangunkan Jonathan. Ia 
duduk di tepi ranjang dan langsung menggoyang-goyangkan tubuh lelaki 
itu. 

"Cepat bangun, Jo. Kamu bilang ada jadwal siang ini." 

Tubuh Jonathan mulai menggeliat karena suara Ghea. Kelopak matanya 
pun mulai mengintip perlahan-lahan. 

"Jam berapa?" tanya Jonathan. 

"Jam tujuh." 

"Oh. Udah jam tujuh," gumam Jonathan. 


Lelaki itu mulai mengerjap menetralisir cahaya yang baru saja 
menerobos matanya. Jonathan bangun dari berbaringnya. Dan saat itu 
senyumnya terbit sembari menatap Ghea. 

"Kamu belum beneran bangun ya?" tanya Ghea. 

"Kenapa mikirnya gitu?" 

"Soalnya kamu senyum-senyum. Kayak orang ngigau." 

Jonathan terkekeh pelan mendengar celetukan Ghea. Ia langsung 
menghambur ke dalam pelukan Ghea. 

"Jo... berat. Lepas, nggak?" ancam Ghea. 

"Hari ini kamu rencananya mau ngapain?" 

"Di rumah aja. Menikmati hari Minggu." 

"Ikut aku yuk." 

Jonathan melepas pelukannya dan mulai menatap Ghea penuh harap. 

"Ikut kamu ke mana?" 

"Ikut aku syuting video klip buat single terbaru GEJJ." 

"Ngapain aku ikut?" 

Jonathan menatap Ghea agak ragu. Meski begitu ia dengan cepat kembali 
membuka suaranya. 

"Kamu tahu Clarisa?" tanya Jonathan. 

Sorot mata Ghea menajam mendengar nama itu. Rebecca, Sheila, dan 
Clarisa. Tentu saja Ghea mengenalnya. Perempuan itu hanyalah beberapa 
dari sekian banyak perempuan yang berada di sekitar Jonathan setahun 
belakangan. 

"Clarisa selingkuhan kamu?" tembak Ghea. 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Ghea. Meski ingin menampiknya, 
Jonathan tahu kalau ucapan Ghea tidak sepenuhnya salah. Bagaimanapun 
juga, akibat dari kefrustrasiannya selama ini, serta untuk mendapat 
perhatian Ghea, Jonathan sadar kalau apa yang dia lakukan selama ini 
sangat tidak dibenarkan. 

"Iya, Clarisa yang itu," jawab Jonathan. 

"Kenapa dengan wanita itu?" 

"Dia yang akan jadi model video klip kali ini." 

Ghea tersenyum mendengarnya. Kepalanya mengangguk paham 
mendengar jawaban dari Jonathan. 

"Begitu, ya. Terus kenapa aku harus ikut ke lokasi syuting? Bukannya 
kehadiranku akan mengganggu momen kalian?" 


Ghea segera beranjak dan bersiap meninggalkan Jonathan. Melihat itu 
sontak membuat Jonathan tersentak. Buru-buru lelaki itu menahan 
pergelangan tangan Ghea. 

"Ghea, aku tahu aku salah. Aku minta maaf. Tapi aku janji, aku nggak 
akan melakukan hal kekanak-kanakkan kayak gitu lagi." 

"Apa maksud kamu? Kamu mau melakukan apa pun juga itu bukan—" 

"Jangan bilang kalau itu bukan urusan kamu. Aku mohon. Itu 
menyakitkan untuk didengar." 

Ghea melirik Jonathan dan mendapati lelaki itu tampak tertunduk di 
depannya. 

"Kamu nggak akan pernah tahu seberapa berpengaruhnya setiap ucapan 
yang keluar dari mulut kamu buat aku," gumam Jonathan. 

Ghea bisa merasakan bagaimana eratnya Jonathan menahan tangannya. 
Ghea pun bisa merasakan bagaimana dinginnya telapak tangan lelaki itu 
saat menyentuh kulitnya. 

"Kamu tahu betapa senangnya aku saat kamu datang menghampiriku 
hanya untuk meminta bantuan membuka botol minum kemarin? Aku 
sesenang itu, Ghe. Padahal itu cuma hal sepele." 

Ghea terdiam mendengar ucapan Jonathan. Dulu, biasanya Jonathan akan 
pergi dan tidak pulang berhari-hari apabila mereka sudah memulai 
pertengkaran. Tapi, hari ini, yang dilakukan lelaki itu hanyalah 
menundukkan kepala di depannya. 

Jonathan sudah berubah. Dan melihat ini semua membuat Ghea sadar. 
Kalau Jonathan sudah berubah, apa Ghea juga perlu melakukan hal sama? 

"Dengan kata lain, kalau aku bisa sesenang itu hanya karena hal sepele, 
kamu juga nggak akan pernah tahu kalau aku bisa sehancur itu hanya 
karena mendengar kalau apa yang terjadi padaku bukanlah urusan kamu." 

Ghea sedikit memutar tubuhnya agar kembali menghadap Jonathan. Ia 
mengangkat perlahan-lahan tangannya menuju lelaki itu dan menepuk pelan 
kepalanya. Merasakan tepukan itu, mau tidak mau membuat Jonathan 
mengangkat kepalanya. 

"Baiklah. Aku akan ikut ke lokasi syuting." 

Senyum Jonathan terbit dan matanya tampak berpendar penuh harap 
menatap Ghea. 

"Beneran? Kamu—" 

"Jadi cepat mandi dan sarapan. Aku tunggu." 


Jonathan mengangguk semangat mendengar perintah Ghea. Lelaki itu 
menarik Ghea dan kembali memeluknya erat. Tidak seperti sebelumnya 
yang protes saat Jonathan memeluknya, kali ini Ghea mencoba menerima 
apa pun yang coba Jonathan berikan. Kali ini, Ghea memutuskan untuk ikut 
berubah. Dan semoga keputusannya tidak salah. 

aaa 

Sudah Ghea duga sebelumnya. Selain malas hanya duduk menunggu 
Jonathan selesai syuting, Ghea juga menyadari kalau kehadirannya hari ini 
di lokasi syuting pasti ikut membuat para staf merasa tidak nyaman. 
Mengingat selain berstatus istri dari salah satu personil, sejak setahun 
belakangan, Ghea juga aktif mensponsori setiap kegiatan GEJJ. 

Bisa dibilang, perusahaan Ghea merupakan salah satu sponsor paling 
penting untuk GEJJ. Sebagai pebisnis, Ghea selalu dituntut untuk bisa 
melihat potensi dari peluang bisnis yang ada di depan matanya. Jadi, bukan 
hanya karena suaminya salah satu personil GEJJ Ghea lantas 
mensponsorinya, tapi Ghea juga melihat potensi dari GEJJ. 

Oleh karena itu, menemukan sponsor penting tersebut di tengah-tengah 
keriwehan prosesi syuting, pasti menjadi hal yang cukup mengejutkan bagi 
para staf yang bekerja hari ini. Sayangnya, Ghea tidak bisa menolak 
permintaan Jonathan yang menginginkannya untuk hadir. Karena Jonathan 
sudah terlihat seputus asa itu saat meminta Ghea agar mau menemaninya 
hari ini. 

"Silakan dimakan dan diminum suguhannya, Bu." 

Ghea yang sedang duduk menunggu Jonathan di salah satu sudut ruangan 
tiba-tiba dihampiri oleh salah seorang yang Ghea ketahui merupakan staf 
dari manajemen GEJJ. Tanpa diberitahu pun Ghea sudah tahu kalau staf itu 
tampak gugup, begitu juga dengan beberapa pasang mata yang ikut 
memperhatikan interaksi mereka saat ini. 

"Terima kasih," balas Ghea. 

"Mohon maaf kalau kami cuma bisa menyuguhkan ini. Kalau kami tahu 
Bu Ghea akan datang pasti kami bisa menyiapkan lebih dari ini. Eh, bukan 
begitu, maksudnya kalau Bu Ghea nggak suka dan punya permintaan, Ibu 
bisa beritahu saya, biar nanti saya segera siapkan. Kami—" 

"Nggak perlu. Saya akan makan dan minum apa yang sudah disajikan. 
Terima kasih," balas Ghea. 

"Ah, i-iya, Bu. Kalau begitu saya permisi. Selamat menikmati." 


Staf itu segera pergi dan Ghea akhirnya bisa mendapatkan waktunya 
kembali. Ghea kembali mendongak dan memperhatikan jalannya syuting di 
depan sana. Menurut informasi dari Jonathan, syuting kali ini membutuhkan 
dua setting, yakni indoor maupun outdoor. Kebetulan pengambilan gambar 
outdoor sudah diambil beberapa hari yang lalu. Jadi, hari ini mereka hanya 
fokus pengambilan gambar di dalam ruangan. 

Saat jeda pengambilan gambar untuk keperluan memberikan arahan, 
untuk kesekian kalinya hari itu pandangan Ghea dan Jonathan bertemu. Dan 
sama seperti yang selalu dilakukan lelaki itu sepanjang hari ini, Jonathan 
selalu melambaikan tangan dan tersenyum menatapnya. Sementara itu, 
kalau Jonathan sudah begitu, Ghea selalu meminta Jonathan agar fokus saja 
mendengar arahan dari sutradara. 

Jonathan tampak mengangguk patuh menuruti perintah Ghea. Lelaki itu 
kembali fokus pada sutradara yang sedang memberikan arahan. Ghea 
tersenyum tipis melihat itu. Namun, saat menggeser sedikit arah 
pandangannya ke samping, tepatnya ke arah si model video klip yang juga 
ada di sana, yang kebetulan juga sedang menatapnya dengan sorot tidak 
suka, mau tidak mau membuat Ghea menarik napas malas. 

"Benar-benar merepotkan," gumam Ghea pasrah. 

aaa 

"Halo, Mbak Ghea." 

Ghea yang saat itu sedang mencuci tangan di wastafel toilet langsung 
menoleh ke arah pintu masuk. Clarisa, yang sepanjang hari ini 
memelototinya itu pada akhirnya mulai berani mengajaknya bicara. 

Ghea memutuskan untuk mengabaikan wanita itu. Oleh karena itu ia 
memutuskan untuk kembali memalingkan wajah dan segera mengeringkan 
tangannya di bawah mesin pengering yang tersedia. 

"Kayaknya hubungan Mbak sama Mas Jonathan sedang baik? Soalnya 
tumben banget liat Mas Jonathan terang-terangan perhatian pada Mbak." 

Suara mesin pengering berhenti bersamaan dengan Ghea yang menarik 
tangannya. Ghea mengambil tasnya yang ia letakkan di atas wastafel dan 
bersiap untuk keluar dari toilet. 

"Tapi nggak apa-apa sih. Mungkin Mas Jonathan lagi mood aja. Lagian 
nanti kalau dia udah mulai bosan, biasanya dia bakal kembali ke aku lagi. 
Kalau kejadiannya begitu, aku harap Mbak Ghea nggak akan terlalu 
membenciku, kan? Karena Mbak lebih tahu kelakuan suami Mbak sendiri." 


Langkah kaki Ghea yang sudah akan keluar dari toilet pun langsung 
berhenti mendengar ucapan Clarisa. Ghea kembali memutar tubuhnya dan 
menatap Clarisa. Wanita di depannya ini memang belum pernah Ghea 
'urusi' dengan serius seperti ia mengurusi Rebecca dan beberapa wanita 
yang lain. Karena menurut Ghea, Clarisa tidak selancang Rebecca yang 
terang-terangan menantangnya dengan mengirimi video secara langsung 
padanya seperti kemarin. 

Akan tetapi, Ghea seharusnya tahu, nyatanya, dengan mereka yang masih 
berani mengharapkan suami orang lain untuk mereka miliki, tentu itu sudah 
termasuk hal yang bisa Ghea anggap sebagai tindakan lancang. Dan Clarisa 
membuktikannya hari ini secara langsung dengan terang-terangan 
mengeluarkan sinyal permusuhan kepada Ghea. 

"Apa kamu seputus asa itu mengharapkan suami orang lain?" tanya 
Ghea. 

"Bukan aku. Tapi suami orang lain itu juga menginginkanku," balas 
Clarisa. 

Ghea tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan Clarisa. Dan suara tawa 
Ghea itu cukup membuat Clarisa kesal. 

"Kalau kamu mau, ambil aja. Saya nggak pernah menahan suami saya 
kalau dia memang mau pergi. Masalahnya, dia sendiri yang nggak mau 
pergi meski saya menyuruhnya untuk pergi." 

"Mbak benar-benar angkuh. Seperti yang aku dengar dari orang-orang. 
Pantas aja Mas Jonathan nggak bisa setia," sahut Clarisa. "Mbak terlalu 
keras dan mendominasi. Sekarang aku jadi paham kenapa Mas Jonathan 
sering mencari kelembutan dari perempuan lain. Itu semua karena istrinya 
yang sekeras batu." 

Senyum Ghea lenyap saat mendengar perkataan Clarisa. Matanya 
menatap tajam Clarisa sembari melangkah maju mendekati wanita itu. 

"Sekeras batu? Kayaknya kamu nggak begitu mengenal saya, bahkan kita 
nggak sedekat itu. Tapi, kalau kamu mau, saya bisa memperlihatkan kepada 
kamu seperti apa sisi lembut itu." 

Ghea mengambil vas bunga kaca yang ada di atas wastafel. Clarisa yang 
melihat itu sontak langsung mengatur jarak dari Ghea. Dan tidak lama 
kemudian terdengar suara pecahan vas yang menggelegar. 

"Dasar perempuan gila!" pekik Clarisa. 

Terjiakannya melengking dan membuat beberapa staf yang yang ada di 
luar berbondong-bondong masuk ke dalam toilet. Tidak terkecuali Jonathan. 


Tahu kalau Ghea beberapa saat lalu berkata ingin ke toilet, membuat lelaki 
itu langsung sigap berlari ke dalam toilet saat terdengar keributan dari sana. 

"Ghea! Apa yang—" 

Jonathan langsung menghentikan kalimatnya saat melihat pecahan kaca 
berserakan di atas lantai. Clarisa yang menyadari kehadiran Jonathan pun 
langsung menoleh. Mengabaikan kalau di sana tidak hanya ada mereka 
bertiga, Clarisa langsung berlari menghampiri Jonathan. Setidaknya dia 
perlu memberitahu kelakuan sinting istrinya. 

"Mas Jonathan, tolong aku. Mbak Ghea udah gila. Bisa-bisanya dia—" 

Ucapan Clarisa terhenti saat Jonathan tiba-tiba meninggalkannya yang 
tengah berbicara. Clarisa mengikuti ke mana arah Jonathan pergi dan 
ekspresinya langsung terdiam syok melihat pemandangan seperti apa yang 
sedang ada di depan wajahnya. 

Di depan sana, terlihat Ghea Izora sedang jatuh terduduk dengan tangan 
yang menutup wajahnya. Perempuan itu benar-benar terlihat begitu 
teraniaya. 

"Ghea? Kenapa? Apa kamu sakit? Kamu nggak luka, kan?" tanya 
Jonathan yang langsung menghampiri Ghea yang terlihat sedang terisak. 

Clarisa terdiam melihat perubahan signifikan yang diperlihatkan Ghea di 
depan sana. Bagaimana bisa yang sebelumnya terlihat angkuh dan seperti 
bisa melakukan apa saja kepadanya tadi kini sudah berjongkok dengan 
wajah tertunduk selayaknya wanita yang paling rapuh? 

"Ghe, lihat aku. Kamu nggak apa-apa, kan?" tanya Jonathan penuh rasa 
khawatir. 

Ghea menurunkan tangannya dan mendongak ke arah Jonathan. Ekspresi 
Clarisa langsung memucat melihat Ghea yang sudah berurai air mata. 
Padahal jelas sekali perempuan itu sendiri melempar vas itu ke lantai? 
Jangan bilang dia sedang ingin membuat Clarisa menjadi tersangka di sini?! 

"Jo," bisik Ghea. Perempuan itu meraih lengan Jonathan dan 
memegangnya erat. "Aku mau pulang." 

Jonathan menatap Ghea khawatir. Lelaki itu langsung membantu Ghea 
agar berdiri. 

"Iya, kita pulang. Tapi sebelum itu kita obatin dulu kaki kamu. Kamu 
luka, Ghe. Nanti bisa—" 

"Jo, aku mohon." Ghea semakin memeluk lengan Jonathan erat. Ghea 
langsung membenamkan wajahnya di lengan Jonathan. "Ayo pulang. Aku 
takut." 


Terdengar bisik-bisik dari beberapa staf yang mulai membicarakan 
Clarisa. Sadar akan hal itu, Clarisa langsung menggeleng cepat. 

"Bukan aku," sangkal Clarisa. "Mas Jonathan, ini bukan aku. Jelas-jelas 
Mbak Ghea sendiri yang—" 

"Tutup mulut lo," potong Jonathan. 

Clarisa membeku mendengar ucapan Jonathan. Lelaki itu tampak 
menatapnya tajam. 

"Lo nggak lihat istri gue sampai gemetar begini? Kalau dia kenapa-napa, 
gue nggak akan lepasin lo." 

Jonathan segera membawa Ghea untuk keluar dari toilet. Beberapa staf 
pun ikut bubar dan kembali ke pekerjaan mereka masing-masing. Saat 
Jonathan dan Ghea keluar pun terlihat ketiga anggota GEJJ lain tampak 
bertanya kepada mereka. 

Clarisa menggeleng. Apalagi saat melihat Jonathan dan Ghea sedang 
berjalan keluar lokasi syuting. Clarisa masih belum menyerah. Perempuan 
itu dengan cepat ikut menyusul Jonathan dan Ghea. Mau bagaimanapun 
juga ia perlu menjelaskan semuanya pada lelaki itu. 

"Mas Jonathan!" panggil Clarisa. 

Sayangnya, bukan Jonathan yang menoleh, melainkan Ghea. Sisa-sisa 
airmata itu bahkan masih belum mengering dari wajah perempuan itu. Akan 
tetapi, satu hal yang membuat Clarisa merinding saat itu. Yakni senyum 
puas dan licik yang sedang dilempar Ghea padanya. 

Dan seakan belum puas mengolok-oloknya hari ini, Ghea juga 
mengacungkan jari tengahnya diam-diam dari dalam pelukan Jonathan. 

aaa 

Bab 17 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 17 ini berisi 3500 kata ya! Banyak tuh || Mohon setor vote dan 
komennya O 

Nah, kan, dikira Ghea nggak bisa pasang sikap lembah lembut apa? 
Ghea Izora mode rapuh tuh kalau di mata Jonathan makin bikin minta 
disayang banget tau nggak | | 

Salah banget bilang Ghea orangnya nggak lembut & sekalinya dia 
bersikap rapuh, itu lakinya auto buta, pokoknya bininya yang paling 
benar wkwk jiwa ingin melindunginya meluap-luap 

Jonathan itu gengsinya selangit. Jadi, liat bininya yang minta 
dilindungi atau bergantung ke dia, wahhh auto jadi suami yang bisa 
melakukan apa pun dia mah || 


Intinya, kelemahan Jonathan - Ghea mode manja dan rapuh 

Oh ya, di bab kemarin juga banyak yang berasumsi dan berteori 
mengenai hubungan Jonathan, Raline, dan Dimas. Nah, di bab ini aku 
jelasin ya hubungan mereka secara singkat. Ada yang teorinya benar? 


Selain itu juga, di bab ini dikasih penjelasan awal mula Jonathan 
bisa jadi playboy. Ya, awalnya dia dikenal Playboy itu ya gara2 dia 
yang macarin semua cewek yang dia anggap disukai Dimas © 

Jonathan jadi playboy awalnya karena mau bikin Dimas merasa 
kesal || 

Dari bab 17 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 17 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya | | 

Jonathan 

Ghea 

Dimas 

Raline 

Clarisa 

Sampai jumpa di bab selanjutnya | | 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 18 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Makasih buat 4,97k votenya untuk bab sebelumnya. Bab ini semoga 
votenya bisa konsisten segitu lagi ya. Kalau nggak, bab selanjutnya aku 
posting di karyakarsa © 

aaa 

"Biar aku aja. Udah kubilang aku bisa sendiri." 

Entah sudah berapa kali Ghea mengatakan hal yang sama setibanya 
mereka di rumah. Akan tetapi, Jonathan tetap tidak mendengarkannya. 
Beruntung syuting video klip hari ini sudah selesai, jadi tidak ada kendala 
apabila Jonathan ingin pulang lebih cepat bersama Ghea. 

"Jonathan," panggil Ghea. Tangannya menahan Jonathan yang akan 
kembali mengolesi luka di kakinya. 

"Biar aku aja. Kamu nggak liat kaki kamu luka begini?" Jonathan 
mendorong tangan Ghea dan kembali fokus mengobati kaki Ghea. 

Jonathan tahu luka Ghea tidak separah itu untuk dia bisa sampai bersikap 
berlebihan seperti ini. Jonathan juga tahu kalau luka kecil ini pun pasti 
bukanlah apa-apa untuk istrinya itu. Hanya saja, melihat Ghea tiba-tiba 
mengeluarkan air mata seperti itu tadi, seketika membuat konsep wanita 
kuat dan mandiri tentang Ghea yang selama ini tertanam di kepala Jonathan 
menjadi kabur. 

"Jo...." 

"Aku bilang diam, Ghe. Aku obatin dulu luka kamu. Nanti kalau infeksi, 
terus kondisi kamu jadi—" 

Kalimat Jonathan terhenti bersamaan dengan Ghea yang menarik 
wajahnya dan menciumnya tiba-tiba. Jonathan yang sedang berlutut tepat di 
hadapan Ghea pun langsung terdiam. Dan saat memastikan Jonathan sudah 
jauh lebih tenang, Ghea pun melepaskan ciumannya. 

"Aku baik-baik aja," bisik Ghea. 


"Tapi tadi kamu sampai nangis," jawab Jonathan. 

Ghea mengerjap canggung. Untuk beberapa alasan dia sedikit menyesal 
karena sampai berakting menangis segala tadi. Mana tahu dia kalau 
Jonathan akan sampai bereaksi seperti ini? 

"Intinya, aku sekarang baik-baik aja. Jadi kamu bisa berhenti cemas," 
ucap Ghea. 

Jonathan mengangguk. "Kalau begitu, aku lanjutin olesin obat merah ya? 
Aku Janji ini nggak akan lama." 

Ghea menghela napas. Meski begitu ia mengangguk pelan. 

"Oke. Dengan catatan kamu berhentiin dulu tangan kamu yang 
gemetaran itu," ucap Ghea. 

Jonathan tersenyum malu. Ghea benar. Tanpa sadar Jonathan bahkan 
tidak sadar kalau reaksi tubuhnya sendiri pun tidak tenang saat mencoba 
mengobati Ghea. 

"Tapi, kamu beneran nggak apa-apa, kan?" tanya Jonathan. Selesai 
mengobati Ghea, ia segera menyimpan peralatan P3K dan mengisi tempat 
di samping Ghea. 

"Kamu benar-benar cemas, ya?" tanya Ghea balik. 

"Jelas aku cemas. Kamu bahkan sampai nangis kayak gitu." 

Ghea menahan tawa melihat wajah serius Jonathan. Sungguh, Ghea 
benar-benar merasa bersalah melihat Jonathan sekhawatir ini. 

"Kamu beneran berpikir kalau Clarisa menindasku?" tanya Ghea. 

Jonathan tampak bingung mendengar ucapan Ghea. Dan raut wajah lelaki 
itu semakin membuat Ghea ingin tertawa. 

"Kok kamu nanyanya begitu? Kan kamu memang baru dijahatin sama 
Clarisa?" 

"Kamu benar-benar percaya ternyata," celetuk Ghea. 

"Apa aku salah?" tanya Jonathan. 

"Nggak salah kok. Tapi kayaknya kamu memang mudah percaya ya sama 
orang?" 

"Kata siapa? Aku orangnya susah percaya. Kebetulan aja yang ngomong 
kamu. Makanya aku percaya." 

Ghea menatap Jonathan lekat. Dan tatapan Ghea itu disadari oleh lelaki 
itu. 

"Kenapa? Kok kamu ngeliatin aku begitu?" tanya Jonathan salah tingkah. 

Ghea tiba-tiba beranjak dari duduknya. Awalnya Jonathan kira Ghea 
ingin kembali ke kamar. Namun, sepertinya Jonathan salah. Istrinya itu 


nyatanya hanya sedang berpindah tempat duduk. Yang mulanya beralaskan 
busa sofa, kini menjadi duduk di atas paha Jonathan. 

Jonathan menelan ludah. Mungkin tak terhitung sudah berapa kali tubuh 
mereka berdekatan seperti ini. Hanya saja, mendapati Ghea-lah yang 
pertama kali melakukan pergerakan, benar-benar hal yang baru pertama 
bagi Jonathan. 

"Kamu nggak bernapas ya?" tanya Ghea. 

"Ya? Mana ada. Aku napas kok," jawab Jonathan cepat. 

"Baguslah. Kamu harus bernapas. Kalau nggak, kamu bakal mati," sahut 
Ghea. 

Tangannya meraih wajah Jonathan dan dilumatnya ganas bibir suaminya 
itu. Jonathan menyambut ciuman Ghea dengan senang hati. Pada akhirnya, 
sesi ciuman panas itu tak terelakkan di atas sofa. 

Dengan bibir yang masih asik melumat bibir Ghea, serta perang lidah 
yang semakin meliar, tangan Jonathan mulai menyusup ke dalam balik 
blouse yang dikenakan Ghea. Ghea mendesah saat merasakan tangan 
Jonathan meremas lembut dadanya. 

Ghea pun tak tinggal diam. Satu tangannya menyusup ke dalam bagian 
depan celana Jonathan dan mengusap pelan sesuatu yang sudah mengeras di 
bawah sana. 

Bayangan malam panas bersama Ghea untuk yang kesekian kalinya 
mulai melayang-layang di kepala Jonathan. Bahkan, Jonathan sudah 
bersiap-siap membuka kancing celananya dan memulai seks yang panas 
bersama istrinya itu. Akan tetapi, seakan ingin merusak semua yang ada di 
dalam kepalanya, bunyi bel yang berasal dari luar pintu tiba-tiba terdengar. 

"Ada bunyi bel," celetuk Ghea. 

"Nggak, aku nggak dengar." 

"Masa kamu nggak denger?" 

Dan seakan ingin terus menguji kesabaran Jonathan, bunyi bel itu 
kembali terdengar. Dan mau tidak mau membuat Ghea turun perlahan dari 
atas Jonathan. Tidak terhitung sudah berapa kali sumpah serapah keluar dari 
benak Jonathan saat itu juga. 

"Biar aku aja. Kamu tunggu di sini." 

Jonathan bangkit dari sofa dan menyuruh Ghea untuk menunggu. Ia 
segera berjalan menuju interkom dan mencari tahu siapa yang sudah 
mengganggu kesenangannya. 


Dan seakan benar-benar ingin membuat Jonathan naik darah, wajah 
Wildan-lah yang muncul dari layar interkom. Melihat itu langsung 
membuat Jonathan mematikan layar dan kembali berjalan menuju tempat di 
mana Ghea berada. 

"Siapa?" tanya Ghea saat melihat Jonathan sudah kembali. 

"Bukan siapa-siapa." 

Suara bel kembali berbunyi. Membuat Ghea melirik Jonathan curiga. 

"Jo, siapa? Kenapa kamu malah balik ke sini dan bukannya bukain 
pintu?" tanya Ghea. 

Melihat cara Ghea yang menatapnya tajam, benar-benar membuat 
Jonathan tidak bisa berkutik. Alhasil, dengan berat hati Jonathan 
memberitahu apa yang sebenarnya terjadi pada Ghea. 

"Sepupu kamu," jawab Jonathan. 

"Sepupuku? Wildan?" 

Ghea meraih tasnya dan mengecek ponsel. Benar saja, ada panggilan 
tidak terjawab dari Wildan. 

Usai merapikan penampilannya, Ghea segera bangkit dari sofa dan 
bersiap menemui Wildan. Tapi, sebelum itu, Ghea menghentikan langkah 
dan balik menatap Jonathan yang masih berdiri diam dengan wajah tertekuk 
di seberang sana. 

"Apa aku boleh bertemu Wildan?" tanya Ghea. 

Jonathan melirik Ghea. Masih dengan wajah tertekuk, lelaki itu mencoba 
merespons pertanyaan istrinya itu. 

"Kenapa malah tanya aku?" tanya Jonathan. 

"Karena kamu suamiku. Makanya aku tanya kamu dulu." 

Jonathan terdiam mendengar jawaban Ghea. Sadar jika sedang 
memperlihatkan ekspresi yang mungkin terlihat seperti orang bodoh, 
dengan wajah memerah, Jonathan mengangguk malu. 

"Temui aja," ucap Jonathan. 

"Oke." 

"Tapi...." 

"Tapi apa?" tanya Ghea. 

"Aku juga ikut." 

Ghea menahan senyum melihat Jonathan. 

"Ya udah ikut aja. Ini kan juga rumah kamu." 

Pada akhirnya Ghea pun segera menemui Wildan. Berdiri di belakang 
Ghea, Jonathan tampak menatap tajam ke arah gerbang rumah yang sedang 


dibuka oleh Ghea. 

"Wildan, ada apa?" tanya Ghea setelah membuka gerbang. 

Wildan tidak langsung menjawab pertanyaan Ghea. Yang lelaki itu 
pertama kali lakukan adalah memindai Ghea dari atas sampai bawah. Dan 
melihat itu benar-benar mengganggu Jonathan. 

"Kamu luka?" tanya Wildan setelah melihat kaki Ghea. 

"Cuma luka kecil," balas Ghea. 

"Aku dengar kalau ada masalah di lokasi syuting," jelas Wildan. Mata 
lelaki itu tampak melirik Jonathan yang berdiri di belakang Ghea. "Aku 
juga denger kalau kamu sampai nangis." 

Ghea menatap Wildan canggung. Ia berakting menangis hanya karena 
ingin memberi pelajaran pada Clarisa. Tapi yang terjadi malah membuat 
beberapa orang malah jadi cemas berlebihan seperti ini terhadapnya. 

"Ngobrol di dalam aja. Nggak enak ngobrol di depan rumah begini." 
Bukan Ghea, melainkan Jonathan yang baru saja bicara. 

Ghea melirik Jonathan, bisa dilihatnya lelaki itu sudah lebih dulu berjalan 
masuk ke dalam rumah. 

"Kita ngobrol di dalam aja, Wil," ajak Ghea. 

Ghea dan Wildan pun berjalan masuk dan beriring-iringan di belakang 
Jonathan. Dan di tengah-tengah perjalanan itu, Wildan terus-terusan 
menanyakan keadaan Ghea. 

"Kamu beneran nggak apa-apa, kan, Ghe? Kamu nggak ke rumah sakit 
buat cek?" 

"Aku nggak apa-apa. Jadi jangan khawatir." 

"Gimana mungkin aku nggak khawatir sama kamu? Kamu tahu sendiri 
bagiku kamu itu—" 

"Ah, sialan," umpat Jonathan yang berjalan di depan. 

Ghea melirik Jonathan, sementara Wildan tampak tidak peduli dengan 
respons suami Ghea tersebut. 

"Lo nggak budek, kan? Dia udah bilang dia nggak apa-apa." Jonathan 
menoleh ke belakang dan berbicara pada Wildan. 

"Gue tanya karena gue khawatir. Dan gue nggak akan khawatir kalau lo 
becus jagain Ghea." 

Ghea memejamkan mata lelah sembari mendengar perdebatan Jonathan 
dan Wildan. 

"Wildan, aku benar-benar nggak apa-apa. Jonathan udah bantuin aku 
ngobatin luka. Jadi kamu bisa berhenti," ucap Ghea. 


"Kalau ngobatin luka aku juga bisa. Nggak perlu jadi suami dulu," gerutu 
Wildan. 

Ghea menoleh ke arah Jonathan, untuk kemudian kembali beralih pada 
Wildan. Ghea meraih dan menepuk pelan bahu Wildan. Melihat itu 
langsung membuat Jonathan membuang muka. 

"Kamu datang untuk menemuiku atau untuk berkelahi sama Jonathan?" 
tanya Ghea. 

"Buat ketemu kamu." 

"Kalau gitu bisa kita bicara dengan tenang?" 

Wildan mengangguk dan mereka kembali berjalan ke dalam rumah. Saat 
bersamaan, Ghea melirik Jonathan yang ternyata sudah lebih dulu berjalan 
masuk. Untuk beberapa alasan, pandangan Ghea terus mengikuti punggung 
Jonathan sampai benar-benar menghilang. 

Wildan yang menyadari ke mana tatapan Ghea berlabuh, tampak terdiam 
memandang sepupunya itu. Bibirnya terkatup rapat sementara ia mengamati 
Ghea. Terlebih saat menyadari kalau ada banyak hal yang sepertinya sudah 
ia lewatkan. 

"Lucu ya," ucap Wildan tiba-tiba. 

Ghea menoleh ke arah sepupunya itu. Entah kenapa dia tidak begitu 
mengerti arti dari ucapan Wildan. 

"Apa maksud kamu?" tanya Ghea. 

"Lucu aja. Kamu tau nggak? Waktu kamu nikah sama Jonathan, aku pikir 
aku bakal dibuat patah hati berat. Tapi nyatanya? Nggak tuh. Ternyata liat 
kamu nikah nggak cukup bikin aku mau menyerah ngarepin kamu." 

Wildan menatap Ghea sedih. Perasaannya yang hancur lebur seakan 
tertuang jelas dari caranya menatap Ghea. 

"Dan siapa sangka kalau patah hati itu tiba-tiba akan datang hari ini." 

Wildan mengusap lembut kepala Ghea dan tersenyum kecut. 

"Aku pulang. Makasih udah sempat diizinkan masuk. Tapi liat kamu 
baik-baik aja udah lebih dari cukup." 

Wildan beranjak dari tempatnya berdiri dan kembali melangkah menuju 
gerbang. Ghea menatap Wildan. Memastikan kalau sepupunya itu masih 
belum terlalu jauh, karena ada yang masih ingin Ghea tanyakan. 

"Wildan," panggil Ghea. 

Wildan menoleh dan menatap Ghea yang sedang menatapnya dari 
seberang sana. 

"Ucapan kamu barusan... apa maksudnya?" tanya Ghea. 


"Apa kamu benar-benar harus menanyakan hal itu sekarang? Nggak bisa 
lain hari aja? Kamu benar-benar kejam." 

"Aku penasaran." 

"Ghea, apa kamu tahu kalau kamu sudah bikin aku patah hati?" 

"Karena aku menikah dengan Jonathan?" tebak Ghea. 

"Bukan karena pernikahan kamu, tapi cara kamu menatap Jonathan hari 
ini." 

Ghea terdiam mendengar ucapan Wildan. Memangnya seperti apa ia 
menatap Jonathan sampai Wildan bisa berkata seperti itu? 

"Aneh, kan? Dibanding saat melihat kamu menikah sama dia, tatapan 
kamu ke dia hari ini lebih bikin aku patah hati." 

Usai mengatakan hal itu, Wildan benar-benar menghilang dari balik pintu 
gerbang. Meninggalkan Ghea dengan hati dan pikiran yang tak kalah 
berkecamuknya akibat ucapannya. 

"Kamu masuk sendirian? Orang itu mana?" tanya Jonathan saat melihat 
Ghea muncul seorang diri dan tidak ada Wildan bersamanya. 

Ghea menghampiri Jonathan dan ikut duduk di sofa. Sejujurnya, Ghea 
masih memikirkan ucapan Wildan beberapa saat yang lalu. 

"Wildan udah pulang," ucap Ghea. 

"Serius? Syukurlah," gumam Jonathan sembari memastikan sekali lagi 
kalau sosok Wildan benar-benar sudah tidak ada di antara mereka. "Tapi 
kok tiba-tiba banget?" 

"Dia bilang kalau aku udah bikin dia patah hati hari ini." 

"Dia bilang begitu? Aneh banget." 

"Aneh?" 

"Iya, aneh. Kita udah nikah setahun, kok dia baru patah hatinya 
sekarang? Telat banget." 

aaa 

Langkah kaki Ghea berhenti tepat di depan salah satu toko pakaian di 
pusat perbelanjaan sehabis menyelesaikan pertemuan dengan salah satu 
klien. Kinanti yang berjalan di sampingnya pun ikut berhenti. Asisten 
pribadi Ghea tersebut tampak mengikuti arah tatapan sang atasan dan mulai 
bertanya. 

"Apa Ibu mau berkunjung ke dalam?" 

Ghea tidak langsung menjawab pertanyaan Kinanti. Banyak 
pertimbangan yang lalu lalang di kepalanya. 

"Apa saya masih ada agenda hari ini?" tanya Ghea. 


"Meeting tadi adalah agenda terakhir Ibu hari ini." 

"Kalau begitu saya mau masuk sebentar ke toko itu." 

Kinanti mengangguk dan segera mengiringi Ghea masuk ke dalam toko. 
Setibanya di dalam, seorang pramuniaga berjalan menghampiri Ghea. Tidak 
hanya itu, beberapa pengunjung yang kebetulan sepertinya mengenali Ghea 
pun tampak terkejut melihat kehadirannya. 

Sejak kejadian Jonathan yang menciumnya di konser di hari ulang tahun 
waktu itu, berita tentang rumah tangga mereka kembali naik dan banyak 
diperbincangkan. Bedanya kalau dulu lebih banyak mengangkat isu 
keretakan rumah tangga, saat ini media lebih banyak meliput mengenai isu 
rumah tangga mereka yang mulai terlihat harmonis. 

"Selamat datang, Ibu. Apa ada yang bisa saya bantu?" 

"Saya mau mencari kemeja untuk suami saya." 

"Apa saya boleh tahu ukuran kemeja yang sering suami Ibu pakai?" 

Ghea terdiam mendengar pertanyaan itu. Sama seperti ketika ia 
membelikan gitar untuk Jonathan, saat itu Ghea bahkan tidak mengetahui 
warna favorit suaminya. Jadi, kalau warna favorit Jonathan saja Ghea tidak 
tahu, bagaimana mungkin ia tahu ukuran pakaian lelaki itu? 

"Saya mau lihat-lihat dulu. Saya akan tahu ukuran suami saya setelah 
lihat besar dan kecilnya barang itu secara langsung," jawab Ghea. 

"Bisa, Bu. Mari saya antar ke bagian kemeja." 

Ghea mengangguk dan mulal diantar ke bagian kemeja laki-laki. Ya, 
tidak seperti warna favorit yang tidak bisa Ghea asal tebak. Tapi untuk 
ukuran baju, setidaknya Ghea bisa sedikit jauh lebih optimis. Dengan 
catatan, Ghea harus melihat secara langsung besar dan kecilnya kemeja itu. 

"Itu Ghea Izora, kan?" 

"Bener. Dia ngapain ya? Kayaknya lagi beliin baju buat suaminya?" 

Saat sedang memilih ukuran dan model kemeja, Ghea mendengar 
beberapa pengunjung yang sedang membicarakannya. Ghea sedikit melirik 
pengunjung itu dan mendadak malu. Padahal dulu image-nya memang 
dikenal sebagai istri yang begitu mencintai suaminya. Tapi, kenapa rasanya 
saat ini ia tiba-tiba malu ketika mendengar orang-orang melihatnya sedang 
membeli sesuatu untuk Jonathan? 

"Saya beli ini. Tolong segera dibungkus." Ghea langsung memberikan 
kemeja yang ia pilih kepada pramuniaga yang melayaninya. Mereka pun 
berjalan menuju kasir dan segera melakukan pembayaran. 


Ghea melirik kasir yang sedang membungkus belanjaannya. Senyum 
Ghea terbit saat melihat beberapa potong kemeja itu mulai dimasukkan ke 
dalam kantung belanjaan. Ghea cukup percaya diri dengan pilihannya, jadi 
semoga Jonathan menyukainya. 

"Kabar mengejutkan datang dari Sheila Fransiska. Bintang film yang 
setahun lalu sempat membuat geger dengan isu perselingkuhan yang 
sempat ia tujukan pada Jonathan Abrisam dan Ghea Izora kini kembali 
terlihat setelah setahun lamanya dikabarkan tinggal di luar negeri." 

Suara pembawa acara gosip mengundang Ghea untuk menoleh. Sebuah 
televisi dengan layar yang cukup lebar yang ada di toko itu tampak 
memperlihatkan highlight berita yang tampak memasang foto Sheila dan 
Jonathan. 

"Bu Ghea," panggil Kinanti yang mulai cemas dengan atasannya itu. 

Ghea mengangkat tangannya kepada Kinanti untuk menyuruhnya agar 
tidak perlu khawatir. Ia pun kembali menyimak berita yang sedang 
dibawakan presenter gosip itu. 

"Bintang film sekaligus mantan pacar Jonathan Abrisam itu tampak 
muncul kembali dengan postingan di media sosial pribadi yang 
memperlihatkan sosok bayi yang diakui Sheila sebagai anaknya. Sontak 
berita yang dulu sempat terdengar mengenai alasan Sheila ke luar negeri 
karena hamil pun kembali disorot." 

Terdengar suara kasir memanggil Ghea untuk memberikan belanjaannya. 
Melihat itu, Kinanti pun sigap menggantikan untuk mengambilnya. 

"Yang lebih mengejutkan dan mengundang tanda tanya, secara 
bersamaan Sheila juga ikut mengunggah foto-foto mesranya saat masih 
bersama Jonathan di story-nya. Beberapa netizen pun mulai mengaitkan 
unggahan Sheila. Banyak yang berspekulasi kalau anak yang baru 
dilahirkan oleh Sheila adalah buah hatinya bersama Jonathan Abrisam." 

Merasa sudah cukup menonton tayangan gosip itu, Ghea pun segera 
berjalan keluar dari toko dengan Kinanti yang berjalan mengikutinya. Saat 
di luar, Kinanti bisa melihat bagaimana beberapa pengunjung lain ikut 
menatap Ghea dengan sorot penasaran dan prihatin. Kemungkinan gosip itu 
sudah tersebar luas. Bahkan, sebelum mereka mengetahuinya dari tayangan 
gosip di toko tadi. 

Kinanti ikut berhenti berjalan saat Ghea tiba-tiba berhenti. Atasannya itu 
tampak mengeluarkan ponsel dari tas dan mengangkat panggilan telepon 
yang masuk ke nomornya. 


"Halo. Iya, Pa?" sahut Ghea. 

"Kamu di mana?" 

"Aku baru aja selesai meeting sama klien." 

"Cepat pulang. Papa sudah ada di rumah kamu sekarang." 

Ghea terdiam mendengar ucapan papanya. 

"Papa masuk rumahku tanpa izin?" tanya Ghea. 

"Papa sedang bersama Jonathan. Jadi, cepat pulang. Papa tunggu." 

Setelah panggilan itu berakhir, Ghea segera menurunkan ponsel dari 
telinganya. Tidak seperti tadi yang berusaha menghindari tatapan dari 
orang-orang yang ia lewati. Kali ini Ghea mencoba untuk menghadapi 
tatapan kasihan yang sedang ditujukan untuknya. Menyadari apa yang 
terjadi, sontak membuat Ghea tersenyum miris. 

"Ternyata belum selesai juga," gumam Ghea getir. 

aaa 

Ghea tiba di kediamannya dengan segera. Sebelum masuk, Ghea 
menyuruh Kinanti untuk menunggu di luar saja. Kinanti mengangguk patuh 
dan membiarkan Ghea untuk masuk sendirian. 

Ghea pikir ia hanya akan menemukan Hendra dan Jonathan di dalam. 
Akan tetapi, ternyata Ghea salah. Hendra tidak datang sendiri, terlihat juga 
Karina serta kedua orangtua Jonathan juga ada di sana. 

"Kamu sudah datang?" Hendra menjadi orang pertama yang menyadari 
kedatangan Ghea. 

Jonathan yang duduk diam di atas sofa langsung menoleh dan menatap 
Ghea. Ghea membalas tatapan Jonathan. Suaminya itu tampak kacau. 

Tidak hanya itu, Ghea juga mengangguk pada kedua mertuanya. Terlebih 
Indah, mama mertuanya itu tampak menatap Ghea penuh rasa bersalah. 
Sontak, Ghea mencoba memberikan senyum menenangkan untuk 
mertuanya tersebut. 

Ghea segera duduk tepat di samping Jonathan. Sekali lagi Ghea 
mengamati raut wajah orang-orang yang ada di ruangan itu. Dan bisa Ghea 
tebak, mungkin sebelum ia datang, sudah ada pembahasan yang mereka 
lakukan sembari menunggunya. 

"Kamu sudah lihat beritanya?" tanya Hendra. 

"Sudah," jawab Ghea. 

Jonathan yang duduk di samping Ghea langsung menoleh ke arah istrinya 
itu. Lelaki itu tampak ingin sekali bicara. Tapi, di lain sisi, ia juga tidak 
ingin memotong pembicaraan yang sedang Hendra lakukan. 


"Bagus kalau begitu. Jadi kami nggak perlu menjelaskannya lagi kepada 
kamu," ucap Hendra. 

Hendra tiba-tiba mengeluarkan sesuatu dari saku jaketnya. Beberapa 
lembar foto Jonathan bersama beberapa perempuan ia sebar di atas meja. 
Tidak seperti Ghea yang melirik foto-foto itu dengan tenang, mengingat 
Ghea-lah yang selama ini menyembunyikan foto-foto itu untuk tidak 
tersebar, Arya dan Indah tampak terkejut melihat apa yang baru saja Hendra 
keluarkan. 

Ghea menahan napas mendengar isakan ibu mertuanya. Ghea menatap 
tajam Hendra. Sebenarnya dari mana papanya itu mendapatkan foto-foto 
itu? 

"Arya, Indah, aku minta maaf. Aku nggak bermaksud untuk 
menyudutkan anak kalian. Tapi aku juga butuh menyelamatkan anakku," 
ucap Hendra. 

"Pa," panggil Ghea mencoba untuk memperingatkan Hendra. 

Ghea melirik Jonathan. Lelaki itu tampak tertunduk. Ghea tahu seberapa 
besarnya Jonathan menyayangi ibunya. Melihat Indah menangis pasti 
membuatnya sedih. 

"Jangan khawatir. Foto-foto ini nggak akan jatuh ke orang lain. Karena 
Ghea yang mengurus semuanya. Semua skandal yang dilakukan Jonathan 
selama ini Ghea-lah yang menutupinya. Dan itu juga sudah pernah aku 
beritahukan pada Jonathan." 

Ghea terkejut mendengar itu. Fakta mengenai dirinya yang selalu 
menutupi serta melenyapkan bukti perselingkuhan Jonathan memang benar 
adanya. Tapi itu ia lakukan tanpa sepengetahuan Jonathan. Ghea meremas 
kuat tangannya. Jadi Hendra sudah memberitahu Jonathan? 

Tiba-tiba Ghea teringat dengan perubahan sikap Jonathan yang 
belakangan ini ia rasakan. Apa mungkin perubahan itu terjadi karena 
Jonathan merasa bersalah padanya yang sudah melindunginya? Sehingga 
lelaki itu ingin membalas budi? 

"Anak itu, apa benar itu anak kamu?" tanya Hendra. 

"Aku udah bilang itu bukan anakku, Pa. Aku yakin," jawab Jonathan. 
Rasa frustrasi terdengar jelas dari suaranya yang bergetar. 

"Dengan semua bukti foto yang dikeluarkan perempuan itu, kamu mau 
Papa percaya kalau itu bukan anak kamu?" 

"Itu bukan anakku, Pa," jawab Jonathan putus asa."Aku harus bilang apa 
lagi?" 


"Baiklah. Katakan itu bukan anak kamu. Tapi dengan bukti yang ada di 
meja ini...." Hendra menunjuk foto-foto di depan mereka. "Apa kamu bisa 
menjamin kalau perempuan-perempuan ini juga nggak akan melakukan hal 
yang sama dan mengaku hamil anak kamu di kemudian hari?" 

"Aku janji hal seperti itu nggak akan terjadi. Aku bisa jamin, Pa," jelas 
Jonathan. 

"Arya, apa kamu percaya ucapan anak laki-laki kamu ini? Dengan semua 
bukti yang aku tunjukkan sekarang? Dan kalian juga harus tahu kalau foto 
ini diambil setelah Jonathan dan Ghea menikah," jelas Hendra. 

Arya tampak diam mendapati pertanyaan seperti itu dari Hendra. Bagi 
lelaki paruh baya itu, gosip yang sedang menjerat Jonathan saat ini kembali 
mengingatkannya dengan dosanya sendiri. Dosa ketika ia tahu bahwa 
setelah menikahi Indah, ternyata dia sudah memiliki Dimas. 

Arya kecewa dengan Jonathan. Tapi dia tidak menutup kemungkinan 
kalau semua ini juga bentuk karma atas perbuatannya di masa lampau. 

Melihat Arya yang memilih diam dan membuang muka, semakin 
membuat Jonathan putus asa. Dan untuk melihat Indah, Jonathan tidak 
sanggup. 

"Ghea," panggil Hendra. 

Tidak hanya Ghea, Jonathan pun ikut mendongak saat Hendra menyebut 
nama istrinya. 

"Bercerai saja, Nak. Papa rasa itu solusi yang terbaik saat ini," 

"Pa!" teriak Jonathan. 

"Perceraian bukanlah solusi yang tepat, Pa," balas Ghea. 

"Tentu solusi yang tepat. Kalau kalian bercerai, kamu udah nggak punya 
urusan lagi sama dia. Kamu juga nggak perlu capek-capek ngurusin dan 
membereskan skandal tentang dia lagi!" sahut Hendra. 

Jonathan tiba-tiba bangkit dari sofa dan bersimpuh di lantai. Lelaki itu 
mendongak pada orangtua Ghea dan orangtuanya. 

"Aku mohon. Aku tahu aku salah. Tapi aku nggak mau cerai. Aku sayang 
sama Ghea. Aku cinta sama dia." 

Dari atas sofa, Ghea menatap Jonathan yang sedang berlutut. Lelaki itu 
benar-benar terlihat kacau. Ghea menarik napas dalam-dalam. Pada 
akhirnya apa yang selama ini Ghea coba tutupi terkuak juga. 

Ghea bangkit dari duduknya dan berjalan ke tempat di mana Jonathan 
berada. Ghea ikut berlutut di sebelah Jonathan. Sontak saja keberadaan 
Ghea itu membuat Jonathan menoleh. Melihat Ghea ikut berlutut seperti ini, 


semakin membuat rasa bersalah Jonathan membesar. Penyesalan karena 
pernah bersikap bodoh dan egois selama pernikahan benar-benar meremas- 
remas jantung Jonathan. 

"Ghea, kamu sedang apa? Cepat berdiri, Ghe." Jonathan meminta Ghea 
untuk segera berdiri. "Kenapa kamu ikutan berlutut? Ini salahku, bukan 
salah kam—" 

"Ini urusan rumah tangga kami. Kalaupun ada kesalahan yang dilakukan 
suamiku, mungkin itu terjadi karena kekuranganku sebagai istri," ucap 
Ghea. 

"Ghea, aku mohon. Ini bukan salah kamu," pinta Jonathan dengan suara 
yang begitu putus asa. 

"Jangan terlalu menyalahkan Jonathan. Aku juga nggak sesuci itu," 
terang Ghea. "Jadi aku mohon, tolong beri kami waktu. Bagaimanapun juga 
ini rumah tangga kami." 

Ghea membungkukkan tubuhnya ke arah Hendra, Karina, Arya dan 
Indah. Melihat Ghea yang sampai duduk bersimpuh, bahkan membungkuk 
atas kesalahan yang Jonathan perbuat, dan setelah itu ternyata juga masih 
ingin membelanya, sontak membuat Jonathan terdiam. 

Sungguh, tidak ada yang bisa menjelaskan betapa penyesalan dan rasa 
bersalah sedang menggerogoti Jonathan saat ini setelah melihat Ghea. 
Bahkan saat Hendra, Karina, Arya, dan Indah pada akhirnya setuju untuk 
pulang dan mengakhiri percakapan hari ini, Jonathan masih tidak berani 
menatap Ghea dan mengajaknya berbicara. 

Cukup lama mereka diam, sampai akhirnya Ghea tiba-tiba berdiri. 
Awalnya Jonathan pikir Ghea akan pergi dan meninggalkannya. Karena 
bagaimanapun juga Jonathan sudah siap kalau Ghea akan kembali bersikap 
dingin padanya. Akan tetapi, ternyata Jonathan salah. Ghea kembali 
menghampirinya, bersama dengan sesuatu yang perempuan itu letakkan di 
depannya. 

"Sebelum aku pulang, tadi aku sempat mampir ke toko pakaian." 

Jonathan menunduk dan menemukan sebuah paper bag berwarna putih di 
hadapannya. 

"Aku nggak tahu tepatnya ukuran baju kamu. Tapi aku harap cocok sama 
kamu." 

Setelah mengatakan itu Ghea pun kembali pergi. Meninggalkan Jonathan 
yang tampak semakin kesulitan menahan isak sembari mencengkeram erat 
apa yang baru saja Ghea berikan untuknya. 


aaa 


Bab 18 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 18 ini berisi 3700 kata ya! Banyak tuh || Mohon setor vote dan 
komennya O 

Nah, kan, ada yang udah nebak kalau bab ini akan muncul konflik? 
SI 

Baru aja Ghea sadar kalau dia udah 'cinta' sama Jonathan di bab 
ini. Adegan Ghea tiba-tiba beliin kemeja pun sebagai simbol kalau 
Ghea sudah berniat untuk meruntuhkan egonya. Tapi ya namanya 
hidup itu penuh cobaan, siapa yang ngira kalau Sheila yang dulu 
berulah ternyata muncul lagi dengan ulahnya? 

Selama ini Ghea selalu diperlihatkan bisa menghadapi 
perselingkuhan Jonathan dengan 'baik'. Tapi kali ini nggak hanya itu, 
ada anak yang terlibat. Jadi, respons Ghea untuk masalah kali ini 
memang masih sulit ditebak. 

Ghea di sini masih mencoba terlihat tenang. Tapi tenangnya Ghea 
inilah yang makin bikin Jonathan merasa bersalah. Apalagi liat 
bininya sampai ikut berlutut menyalahkan diri. Kebayang sesaknya 
Jonathan? 

Tapi ya gimana ya. Ini juga ulah keegoisan Jonathan dulu. Mau 
nggak mau dia harus terima kalau semuanya bakal meledak kayak 
gini. 

Menurut kalian reaksi Ghea ke depannya bakal gimana? Akan terus 
bertahan atau mundur? || 

Dari bab 18 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 18 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 

Wildan 

Sheila 

Papa Hendra 

Sampai jumpa di bab selanjutnya || 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 19 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Makasih buat 4,97k votenya untuk bab sebelumnya. Bab ini semoga 
votenya bisa konsisten segitu lagi ya. Kalau nggak, bab selanjutnya aku 
posting di karyakarsa @ 

aaa 

Tepat pukul lima pagi Ghea membuka pintu dan melangkah keluar 
kamar. Secara bersamaan, Jonathan yang juga berada di sofa ruang tengah 
ikut menoleh mendengar suara pintu kamar yang baru terbuka. Untuk 
beberapa saat tatapan Ghea dan Jonathan bertemu. Dari tempatnya, Ghea 
bisa melihat Jonathan yang tampak gugup dan segan saat melihatnya. 

"Kamu sudah bangun?" tanya Jonathan. 

Ghea mengangguk pelan. Tatapannya beralih menuju sofa di mana 
Jonathan saat ini berada. Saat Ghea masuk ke dalam kamar semalam, 
hingga dirinya tertidur, Ghea tidak juga melihat Jonathan masuk setelahnya. 
Dan melihat lelaki itu sudah terjaga sembari duduk di sofa ruang tengah 
seperti ini, sontak menimbulkan pertanyaan baru di kepala Ghea. Apa 
mungkin Jonathan tidur di sofa semalaman? 

"Aku udah bangun dari jam empat. Tadinya keluar kamar rencananya 
mau nonton tivi, tapi ternyata nggak ada tayangan yang bagus." Seakan bisa 
membaca isi kepala Ghea, Jonathan langsung menjelaskan alasan kenapa 
dirinya sudah terjaga di jam segini. 

Ghea lagi-lagi mengangguk pelan dan berlalu saja meninggalkan ruang 
tengah. Ghea berjalan menuju dapur untuk menyiapkan sarapan. Mulai dari 
memasak nasi sampai mencuci piring kotor di wastafel. Dan saat ingin 
mengambil cairan pencuci piring, Ghea baru tersadar kalau cairan dalam 
botol itu sudah habis. 

"Biar aku aja yang ambil." 


Ghea menoleh dan menemukan Jonathan sudah ada di belakangnya. 
Lelaki itu tampak berjongkok sembari membuka pintu rak yang berada di 
sudut paling bawah. Jonathan kembali berdiri dan menghampiri Ghea 
sembari membawa botol cairan pencuci piring yang baru. 

"Ini," ucap Jonathan sembari menyodorkan benda di tangannya pada 
Ghea. 

Ghea menerimanya tanpa berkata apa-apa dan lanjut mencuci piring. 
Jonathan yang masih berdiri di belakang Ghea pun juga masih terdiam 
sembari memandang punggung istrinya itu. 

Sadar kalau keberadaannya di sana hanya akan mengganggu, Jonathan 
pun kembali keluar dari dapur dan berencana akan mengajak Ghea bicara 
setelah istrinya itu selesai memasak. Akan tetapi, setelah semua itu selesai, 
bahkan ketika mereka sedang menyantap sarapan bersama pun, masih tidak 
ada sepatah kata pun yang keluar dari mulut Ghea. 

Istrinya itu bahkan sudah siap dengan setelan kerjanya. Menandakan 
apabila makanan di piringnya sudah habis, maka istrinya itu sudah pasti 
akan langsung meninggalkan meja. Dan kalau sudah seperti itu, Jonathan 
tidak tahu kapan lagi mereka bisa bicara. Mungkin dia harus menunggu lagi 
setelah Ghea pulang bekerja. 

"Bagaimana menurut kamu?" 

Terlalu sibuk dengan isi kepalanya sendiri membuat Jonathan sampai 
tidak menyadari kalau dirinya sudah terlalu lama berkecamuk dengan isi 
batinnya sendiri. Jonathan mendongak menatap Ghea. Tidak menyangka 
kalau pada akhirnya istrinyalah yang akan mengajukan pertanyaan untuk 
pertama kalinya pagi itu. 

"Apa maksud kamu?" tanya Jonathan. 

"Aku sedang bertanya bagaimana pendapat kamu. Apa menurut kamu 
perceraian adalah solusi yang tepat? Seperti yang papaku bilang semalam." 

Jonathan terdiam mendengar pertanyaan Ghea. Pembahasan mengenai 
perceraian benar-benar membuat Jonathan sulit untuk bernapas sejak 
semalam. Andai Ghea tahu kalau salah satu alasan Jonathan bisa bangun 
lebih pagi seperti ini disebabkan oleh tidurnya yang tidak nyenyak. 

"Sudah kubilang semalam kalau aku nggak mau cerai. Bukannya 
semalam kamu juga bilang kalau nggak setuju? Tapi kenapa pagi ini kamu 
malah—" 

"Maaf," ucap Ghea. 


Kalimat Jonathan terputus mendengar ucapan Ghea. Suaranya seakan 
tersangkut di tenggorokan mendengar Ghea yang tiba-tiba meminta maaf. 

"Masalah ini nggak akan sebesar ini kalau kamu belum menikah. Aku 
minta maaf." 

Jonathan tertegun menatap Ghea. Tidak cukup semalam ikut berlutut 
bersamanya, kali ini Ghea bahkan sampai meminta maaf. Cengkraman 
Jonathan pada sendok makan kian mengerat. 

"Kenapa kamu minta maaf? Sudah kubilang ini bukan salah kamu," bisik 
Jonathan. 

"Sebelum menikah, gosip-gosip seperti ini sudah sangat sering terjadi. 
Bisa dibilang ini sudah seperti makanan kamu sehari-hari. Kamu mau sama 
siapa, foto dengan siapa, faktanya semua itu adalah hal normal di kehidupan 
kamu sebelum bertemu denganku." 

"Ghea...." 

"Tapi, hanya karena kamu menikah, hal normal seperti itu ternyata bisa 
menjadi sebesar ini. Dan sebagai orang yang mendesak kamu untuk cepat- 
cepat menikahiku, rasanya ini benar-benar salahku." 

"Ghea, ini bukan salah kamu. Sudah berapa kali aku bilang kalau 
keputusanku untuk menikah sama kamu itu adalah keputusan yang aku 
ambil secara sadar. Jadi gimana ceritanya ini semua jadi salah kamu?" 

Ghea meletakkan alat makan yang sedang digenggamnya dan memijat 
kening frustrasi. Tidak hanya itu, Ghea pun tampak tertunduk sembari 
menatap permukaan meja. 

"Oke. Kalau gitu, bagaimana dengan anak itu?" tanya Ghea. "Kalau itu 
benar anak kamu, bilang aja. Aku nggak akan marah. Kapan itu terjadi?" 

"Ghea, apa maksud kamu?" 

"Jawab aja pertanyaanku. Kapan? Saat kalian masih berpacaran atau 
setelah kita menikah? Apa kejadiannya nggak lama dari waktu aku liat 
kalian ciuman dulu? Waktu pernikahan kita masih berumur dua bulan?" 

"Kamu... nggak percaya sama aku?" tanya Jonathan. 

Ghea menghela napas berat. "Jo, jawab aja." 

"Kamu nggak percaya sama aku, Ghe. Aku bahkan nggak pernah lagi 
berurusan sama Sheila sejak kita menikah. Kalaupun kejadian kamu ngeliat 
aku ciuman sama dia dulu itu diluar kuasaku! Dia—" 

"Terus kamu berharap aku harus melakukan apa?" tanya Ghea 

"Ghe, ini bukan masalah—" 


"Terus kamu berharap aku akan melakukan apa?!" teriak Ghea. Semua 
akumulasi kemarahan yang selama ini terus-terusan ia redam seakan 
tumpah ruah. 

Jonathan terdiam. Ia ingin beranjak dan menyentuh Ghea, akan tetapi 
melihat bagaimana istrinya itu juga tak kalah erat mencengkeram erat 
pinggiran meja membuat Jonathan mengurungkan niat. 

"Ghea...." 

"Kalau begitu kamu mau aku melakukan apa, Jo?" tanya Ghea. 
Perempuan itu mendongak dan menatap lurus Jonathan. Dan tidak ada yang 
lebih mengiris perasaan Jonathan ketika melihat airmata menggenangi 
pelupuk mata Ghea. "Terus kamu mau aku gimana? Aku harus apa lagi?!" 
Ghea berteriak frustrasi. 

Jonathan terhenyak melihat Ghea yang meledak. Untuk pertama kalinya 
Jonathan melihat Ghea sampai seperti ini. Ghea yang selama ini selalu 
tenang dan terkendali, tanpa disangka hilang kendali untuk pertama kalinya. 

"Aku harus apa lagi? Aku capek," lirih Ghea. 

Jonathan terdiam menatap Ghea di hadapannya. Rasa bersalah serta 
ketakutannya akan perceraian yang sejak semalam menghantuinya, seakan- 
akan tidak ada apa-apanya ketika melihat Ghea menangis dengan penuh 
kesakitan seperti ini di depannya. 

"Ghe, aku...." 

Bahkan Jonathan tidak tahu harus mengatakan apa-apa. Isi kepalanya 
seakan dipaksa untuk kosong begitu saja. 

"Aku nggak tahu. Aku benar-benar udah nggak tahu lagi. Menurut kamu 
aku harus gimana lagi?" tanya Ghea. 

Perempuan itu duduk dengan kepala tertunduk. Meski begitu Jonathan 
tahu kalau rasa sakit yang mengganjal di benak Ghea masih belum surut. 

"Kalau kamu mau kita cerai, ayo kita cerai. Aku capek, Jo. Benar-benar 
capek." 

Jonathan berjalan menghampiri Ghea. Tangannya yang sudah akan 
menyentuh pundak Ghea lagi-lagi berhenti di udara. Jonathan mendaratkan 
tangannya di punggung kursi. Jonathan berlutut di sisi kursi di mana Ghea 
duduk. 

"Aku minta maaf. Ini bukan salah kamu," bisik Jonathan. 

Ghea mengangkat wajahnya dan menatap Jonathan. Sorot mata dingin 
yang selama ini selalu Jonathan lihat dari Ghea kini sudah tidak ada, 
berganti dengan sorot putus asa. 


"Kamu tahu alasan utamaku memilih kamu?" tanya Ghea. 

Jonathan menengadah menatap Ghea. 

"Karena kamu mirip papaku dan aku membencinya. Aku memilih suami 
yang berpotensi nggak akan bisa membuatku jatuh cinta," lanjut Ghea. 

Lagi-lagi, seakan seperti tak terbendung, airmata Ghea kembali menetes. 
Jonathan refleks mengusap wajah Ghea. Tanpa suara, Jonathan meminta 
Ghea agar berhenti menangis. 

"Aku percaya diri kalau nggak akan jatuh cinta karena kamu mirip 
dengan papa yang paling kubenci. Aku percaya diri karena semua 
perhitunganku nggak pernah meleset. Tapi, Jo, sayangnya aku melupakan 
sesuatu." 

Ghea menatap Jonathan dengan matanya yang basah. Senyum sarat 
keputusasaan terukir di sudut bibirnya. 

"Aku lupa kalau aku juga anak mamaku. Anak dari perempuan yang 
sangat mencintai laki-laki seperti Papa. Dan aku nggak pernah tahu kalau 
ternyata aku bisa semirip itu dengan mamaku." 

Mendengar pengakuan Ghea, tanpa sadar membuat airmata Jonathan 
menetes. 

"Jadi, Jo... semuanya kuserahkan sama kamu. Apa pun itu keputusan 
yang kamu ambil, aku akan mengikutinya." 

aaa 

Jonathan menerobos suasana kelab malam dengan langkah cepat. Sorot 
matanya mengedar ke seisi kelab mencari seseorang. Jonathan mendongak 
dan menemukan apa yang ia cari. Sontak Jonathan langsung beranjak 
menaiki tangga menuju lantai dua. 

Dan seakan mengabaikan kondisi meja di seberang sana yang tampak 
ramai, tanpa menunggu apa pun lagi Jonathan langsung menerobos dan 
menarik tangan Sheila yang berada di sana. 

"Jonathan! Kamu gila ya?! Lepas!" teriak Sheila. 

Teman-teman Sheila yang ada di sana pun terlihat terkejut melihat 
kedatangan artis papan atas sekelas Jonathan Abrisam di meja mereka. 
Sontak saja mereka mulai berasumsi mengenai kedua orang itu. Apalagi 
dengan gosip panas yang sedang menerjang mereka berdua saat ini. 
Sayangnya, spekulasi mengenai Jonathan dan Sheila yang masih 
berhubungan itu langsung terpatahkan akibat ucapan Jonathan saat itu juga. 

"Jonathan! Kamu mau bawa aku ke mana?!" teriak Sheila yang masih 
berusaha melepaskan diri dari cengkraman Jonathan. 


"Lo temui dan sujud di kaki istri gue!" 

"Kamu udah gila ya? Emangnya kenapa aku harus nemuin istri kamu?!" 

Sheila berteriak dan seorang teman laki-laki Sheila yang di sana tampak 
langsung melerai Jonathan agar menjauhi Sheila. Jonathan melepas 
cengkramannya. Akan tetapi tatapannya masih terlihat seperti akan 
membunuh Sheila hidup-hidup. 

"Apa maksud lo? Emangnya kapan gue tidur sama lo?" tanya Jonathan. 
Sekuat tenaga Jonathan menahan emosinya. 

Mulai sadar kalau Jonathan tidak akan bisa cukup berani menariknya di 
tempat seramai ini, membuat Sheila menjadi kembali percaya diri. 
Perempuan itu bahkan tampak melipat tangannya bersedekap sembari 
menantang Jonathan. 

"Kalau nggak bener, terus kenapa kamu panik dan semarah ini? Ah, apa 
istri kamu nggak percaya? Wajar sih. Dulu kan dia pernah mergokin kita 
ciuman, pasti dia berpikir kalau kamu bisa aja tidur sama aku, kan?" 

"Nggak usah banyak bacot. Gara-gara postingan lo, gue dituduh jadi 
bapak anak lo!" 

"Itu sih spekulasi orang-orang. Aku nggak pernah bilang kalau anak itu 
anak kamu. Itu cuma spekulasi netizen aja? Ah mengenai aku yang posting 
foto kita pas pacaran, itu karena aku kangen aja. Kenapa? Ga boleh? Kalau 
ga boleh jangan pacaran sama aku waktu itu." 

Jonathan mencengkeram kuat-kuat telapak tangannya. Kalau yang di 
depannya ini adalah laki-laki, Jonathan tidak akan sebegininya menahan 
diri. 

"Cepat atur jadwal tes DNA antara gue dan anak lo! Kalau bisa besok 
sekalian!" 

"Tes DNA? Siapa bilang kamu bisa suruh anakku tes DNA?" 

"Sheila, lo jangan macam-macam sama gue," peringat Jonathan. 

Untuk beberapa alasan Jonathan mulai tersadar. Alasan dari Sheila yang 
melakukan penggiringan opini. Perempuan itu bukan mengharapkan 
pengakuan Jonathan terhadap anaknya, karena pada dasarnya Sheila 
memang tidak pernah terang-terangan mengakui kalau Jonathan adalah 
ayah dari anak yang perempuan itu lahirkan. Pada kenyataannya, Sheila 
hanya ingin mengusik Jonathan. Perempuan itu hanya ingin membuat 
kehidupan pernikahan Jonathan rusak. 

"Lo benar-benar sakit, tau nggak?" bisik Jonathan. 


"Baru tahu? Tapi jangan khawatir, istri kamu juga kayaknya bakalan jadi 
sakit gara-gara punya suami problematik kayak kamu," balas Sheila. 
"Menurut kamu sampai kapan dia tahan hidup dengan laki-laki seperti 
kamu?" 

aaa 

"Jo, lo mending pulang deh. Ngapain lo malah tidur di tempat gue?" 
tanya Gilang. 

Usai dari kelab setelah menemui Sheila, Jonathan langsung menuju 
apartemen Gilang. Sontak saja melihat Jonathan yang sejak kemarin sulit 
dihubungi itu tiba-tiba muncul dengan sendirinya membuat Gilang 
langsung menghubungi Jetro dan Eros agar ikut datang ke apartemennya. 

Akan tetapi, setelah kedua temannya yang lain datang pun, sejak 
kedatangannya, Jonathan tidak juga mau berbicara. Yang dilakukan oleh 
lelaki itu hanyalah berbaring diam di atas sofa seperti ayam mati. 

"Ghea tahu kalau lo lagi di tempat Gilang?" tanya Jetro. 

Sama seperti saat menanggapi Gilang, pertanyaan Jetro pun juga tidak 
digubris oleh Jonathan. Di ruang tengah itu hanya terlihat tiga laki-laki 
dewasa yang sedang duduk di lantai sembari memandangi satu laki-laki lain 
yang tampak berbaring tidur di atas sofa sembari membenamkan wajah 
dengan bantal. 

"Lang, udah berapa lama dia begitu?" tanya Eros. Yang kala itu memilih 
menanyai Gilang alih-alih Jonathan. 

"Udah sejam lebih dia begitu. Apa nggak gila gue liatnya?" gerutu 
Gilang. 

"Jo, kalau lo masih mau diam begini kayaknya gue pulang aja. Bini gue 
lagi hamil, mending gue ngeliatin dia rebahan daripada ngeliatin lo 
rebahan," celetuk Eros. 

Terlihat reaksi dari Jonathan setelah sekian lama. Lelaki yang sejak tadi 
berbaring sembari memunggungi ketiga temannya itu pada akhirnya mau 
membalikkan tubuhnya. 

"Jet," panggil Jonathan. 

"Apa?" 

"Abang lo pengacara kan?" 

"Iya. Kenapa?" 

"Gue mau nuntut Sheila. Terserah deh mau pake pasal apa. Kalau untuk 
gosip yang sekarang nggak bisa, bisa tuntut buat pencemaran nama baik 


untuk kasus setahun yang lalu. Kasus waktu dia seenak jidatnya nuduh gue 
sama Ghea selingkuh." 

"Lo yakin mau bawa ini ke jalur hukum?" 

"Yakin. Gue beneran muak sama tingkah dia. Gara-gara dia juga gue 
sampai disuruh mertua gue buat cerai sama Ghea," ucap Jonathan. 

Gilang, Jetro, dan Eros syok mendengar ucapan Jonathan. Mereka sudah 
mendengar gosip yang beredar tentang Jonathan. Setelah sebelumnya 
berembus kabar kalau hubungan Jonathan dan Ghea sudah menjadi jauh 
lebih baik, gosip mengenai Jonathan memiliki anak di luar nikah ini 
memang sangat disayangkan. 

Namun, dari semua itu, bahkan hanya dalam rentang waktu satu hari 
sejak gosip itu beredar, tidak mereka sangka kalau Jonathan akan berkata 
bahwa dirinya sudah disuruh untuk bercerai dengan Ghea oleh mertuanya. 

"Terus tanggapan Ghea gimana?" tanya Jetro. 

"Ghea bilang semua keputusan ada di tangan gue. Tapi...." 

"Tapi apa?" tanya Gilang penasaran. 

"Ghea kayaknya nggak percaya sama gue." 

Suara Jonathan semakin terdengar memelan saat mengatakan hal yang 
terakhir. Jetro, Gilang dan Eros yang di sana sontak saling bertukar pandang 
satu sama lain. Di antara anggota GEJJ yang lain, Jonathan itu adalah 
anggota yang paling sering berbuat ulah. Namun, meski sering banyak 
dirundung masalah, sejauh ini Jonathan selalu terlihat santai menghadapi 
gosip-gosip yang menerpanya. 

Jadi, saat melihat Jonathan tiba-tiba murung dan tampak begitu amat 
sedih seperti ini sedikit membuat mereka bertiga kebingungan. Sejujurnya 
mereka tidak begitu siap menghadapi Jonathan yang tampak rapuh seperti 
ini. Lelaki itu benar-benar terlihat putus asa. 

"Gue udah bilang ke mertua sama orangtua gue, ke Ghea juga, kalau itu 
bukan anak gue. Tapi kayaknya mereka nggak percaya," ucap Jonathan 
lanjut bercerita. 

Gilang mengurut dahinya yang mendadak pening saat mendengar 
curhatan Jonathan. Kalau melihat track record Jonathan sejauh ini, rasanya 
lebih masuk akal kalau orang-orang itu lebih percaya pada gosip. Rasanya 
Gilang ingin memberikan kaca yang besar pada Jonathan. 

"Gue tahu kalau papa mertua gue emang sebel sama gue. Saking 
sebalnya sampai di titik dia bisa nyuruh gue sama Ghea cerai. Walaupun 
kaget dengar dia bilang begitu semalam, tapi gue bertekad bakal buktiin 


kalau gosip itu nggak benar. Masalahnya, gue nggak tahu kalau Ghea akan 
semarah ini." 

Gilang, Jetro, dan Eros kompak mendongak menatap Jonathan. Selama 
ini mereka selalu mendengar dari Jonathan kalau Ghea itu benar-benar 
sosok tanpa ekspresi. Meski di luar Ghea terlihat begitu mencintai Jonathan, 
namun Jonathan selalu menyuruh mereka untuk tidak gampang tertipu. 

Oleh karena itu, mendengar Ghea yang seperti itu tiba-tiba marah, 
sepertinya pantas saja membuat Jonathan semurung ini. Bisa dibilang, 
Jonathan saat ini benar-benar sedang terpukul. 

"Ghea marah? Kapan?" tanya Gilang. 

Jonathan mengusap wajahnya dengan frustrasi. Lelaki itu beranjak 
bangun dari posisi berbaringnya. 

"Tadi pagi. Dia marah banget. Selama gue kenal sama dia, Ghea nggak 
pernah semarah itu. Gue nggak pernah dengar suara dia sekeras kayak pagi 
tadi." 

"Jadi, lo takut?" tanya Eros. 

Jonathan menatap Eros dengan wajah murung. Jonathan mengangguk 
pelan. 

"Lo bayangin aja Ghea semarah itu sama gue. Gimana gue nggak takut? 
Apalagi saat itu dia terang-terangan nunjukin kalau dia lebih percaya gosip 
dibanding gue. Siapa yang bisa jamin kalau dia nggak akan meledak lagi 
kalau liat muka gue terus setuju sama saran papanya untuk cerai?" 

"Jo, tapi sampai kapan lo mau menghindari istri lo cuma karena takut? 
Yang ada lo tuh mestinya terus yakinin Ghea kalau itu bukan anak lo!" 

"Dia nggak percaya, Lang! Kalau gue ngotot, gue takut dia bakal lebih 
marah lagi!" 

"Tapi, Jo, sorry nih, ya. Lo yakin itu emang beneran bukan anak lo? Ya lo 
kan sama Sheila dulu pernah pacaran, kali aja kan kalian—" 

"Lang! Anak dari mananya coba? Gue aja nggak pernah ML sama dia. 
Gimana bisa gue punya anak?!" Jonathan mendadak emosi. 

"Buset, sabar, Jo. Kita tahu sendirilah ya jaman sekarang gimana, lo 
nggak perlu malu, ML waktu pacaran tuh pasti—" 

"Jonathan emang nggak pernah ML sama Sheila," jawab Eros. 

Ruangan itu mendadak hening saat Eros yang menyahut. Gilang yang 
sedang berbicara pun langsung terdiam mendengar jawaban Eros. 

"Kenapa lo yakin banget, Er?" tanya Gilang. 

"Tanya aja sendiri sama Jo kalau nggak percaya," sahut Eros. 


"Serius lo nggak pernah ML sama Sheila, Jo?" tanya Gilang syok. 

"Bukan cuma Sheila, Jo itu bahkan nggak pernah ML sebelum nikah," 
jawab Eros lagi. 

"Ah, gila! Bercanda ya lo? Masa, sih?! Jonathan masih perjaka gitu 
sebelum nikah? Nggak percaya gue!" Gilang benar-benar sulit dibuat 
percaya. 

"Jet, lo percaya kalau Jonathan masih perjaka sebelum nikah?" Kali ini 
Gilang menanyai Jetro. 

Dan seperti halnya hanya Eros yang tahu, Jetro juga sepertinya tampak 
terkejut mendengar ucapan Eros mengenai Jonathan. 

"Serius, Jo?" tanya Jetro. 

Jonathan yang sedang ditatap sedemikian rupa oleh Gilang dan Jetro pun 
tampak jengah. Lelaki itu mengacak frustrasi rambutnya dan memilih untuk 
masa bodoh. 

"Kenapa gue mesti ngomongin keperjakaan gue sama lo pada sih!" 
gerutu Jonathan. 

"Masalahnya kok bisa?" tanya Gilang. "Er, lo ngomong dong! Jelasin!" 

Eros menoleh ke arah Jonathan. Sadar sedang diperhatikan oleh Eros, 
Jonathan mengibaskan tangannya tidak peduli ke arah temannya itu. 

"Jo itu punya sedikit masalah sama tubuhnya. Khususnya bagian, you 
know lah, bagian bawahnya," jelas Eros. 

"Masalah? Masalah apa?" tanya Jetro ikut penasaran. 

"Jo mengidap disfungsi ereksi. Suatu peristiwa di mana dia sulit 
mempertahankan cukup ereksi untuk melakukan hubungan seksual." 

"Jo impoten?! Astagfirullah, kasihan Ghea!" pekik Gilang. 

Plak... Jonathan yang sedang duduk di sofa langsung bangkit dan 
menempeleng kepala Gilang. 

"Buset! Kenapa lo nempeleng kepala gue?!" teriak Gilang. 

"Gue nggak impoten, Anjing! Lo denger nggak sih Eros ngomong apa? 
Disfungsi ereksi! Bukan impoten!" Kesal Jonathan. 

"Emang beda?!" tanya Gilang. 

"Jelas beda! Kalau sama Ghea gue tetap bisa!" teriak Jonathan. 

"Jadi Jo bisa ereksi kalau sama Ghea tapi kalau yang lain nggak bisa? 
Begitu?" tanya Jetro pada Eros. 

"Iya. Disfungsi ereksi Jo itu berkaitan sama sisi psikologisnya." 

Jonathan kembali duduk di atas sofa. Lelaki itu masih tampak kesal 
sembari menatap Gilang. 


"Lo semua tau kan gue benci banget sama Dimas?" tanya Jonathan. 

Jetro dan Gilang mengangguk. Tentu mereka tahu betapa bencinya 
Jonathan dengan kakak tirinya itu. 

"Dimas itu anak haram bokap gue. Hasil dari hubungan sebelum bokap 
dan nyokap gue nikah. Dan gara-gara itu semua, keluarga gue berantakan. 
Nyokap gue sakit-sakitan sejak dia tahu kalau bokap punya anak haram. 
Dan tanpa gue sadari ternyata itu juga memengaruhi psikologis gue. Gue 
nggak bisa berhubung seks sebelum nikah. Kalau kata dokter yang dulu 
dikenalin Eros, tubuh gue menolak untuk bereaksi. Tanpa gue sadari ada 
ketakutan berlebih kalau gue berhubungan seks bukan dengan pasangan 
sah." 

Jetro dan Gilang tampak diam menyimak penjelasan Jonathan. Sungguh, 
informasi yang satu ini sangat mengejutkan mereka berdua. Siapa yang 
menyangka kalau Jonathan yang tampak seperti duta pergaulan bebas itu 
ternyata masih ting-ting sebelum menikah? 

"Ghea tahu masalah penyakit lo yang satu ini?" tanya Jetro. 

"Ngapain dia mesti tahu. Gue kan nggak bisa ereksinya kalau sama yang 
lain, kalau sama dia mah bisa." 

"Kalau Ghea tahu tentang penyakit lo, seenggaknya Ghea yakin kalau lo 
sama Sheila emang nggak pernah berhubungan sampai bisa menghasilkan 
anak." 

Jonathan diam mendengar saran dari Jetro. Lelaki itu tampak menatap 
ketiga temannya secara bergantian. Jonathan sontak langsung melompat 
dari sofa. 

"Anjing! Kenapa gue nggak kepikiran?!" teriak Jonathan. 

Gilang, Jetro dan Eros terperanjat kaget melihat Jonathan yang tiba-tiba 
berdiri dari duduknya. 

Sungguh, mereka pikir Jonathan mungkin sudah pernah memikirkan 
untuk membicarakan mengenai penyakitnya itu pada Ghea. Tapi, mungkin 
di sisi lain ada beberapa hal yang membuat Jonathan masih mengganjal. 
Tapi melihat ekspresinya yang seperti sekarang, sepertinya mereka salah. 
Ternyata Jonathan benar-benar tidak terpikirkan untuk menjadikan 
penyakitnya sebagai penguat alibinya. 

"Gue pulang dulu kalau gitu! Gue mau kasih tahu Ghea kalau gue punya 
penyakit disfungsi ereksi!" 

Ketiga personil GEJJ yang lain hanya bisa diam melihat Jonathan yang 
langsung bergegas secepat mungkin. Melihat perubahan suasana yang 


signifikan dari lelaki itu benar-benar mengejutkan bagi mereka. 

"Gue kan disfungsi ereksi. Kenapa gue nggak kepikiran ya? Ya ampun, 
iya, disfungsi ereksi!" 

Jonathan terus meracau menyebut nama penyakitnya yang satu itu. 
Bahkan Jonathan sudah menghilang sekejap mata. Membuat keberadaannya 
di ruang itu benar-benar hilang tak bersisa. 

"Kok gue khawatir ya?" gumam Gilang. 

"Khawatir kenapa?" tanya Jetro. 

"Jo nggak akan terus-terusan bilang nama penyakitnya sepanjang jalan, 
kan?" Tanya Gilang. 

"Semoga aja nggak. Nggak lucu kalau besok muncul gosip baru," ucap 
Eros. 

"Aamin," sahut Jetro dan Gilang secara bersamaan. 
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"Jadi apa yang akan kamu lakukan sekarang? Apa kamu sudah 
mempertimbangkan solusi yang Papa sampaikan semalam?" 

Tepat saat jam makan siang, Ghea kembali bertemu Hendra. Sepertinya 
hasil pembicaraan semalam masih belum memuaskan papanya itu. Tapi, 
Ghea juga tidak menyangka kalau Hendra akan kembali mengajaknya 
bicara secepat ini. 

Ghea kembali teringat kejadian tadi pagi. Kejadian saat emosinya tanpa 
sadar tiba-tiba meledak begitu saja di hadapan Jonathan. Padahal Ghea 
sama sekali tidak berniat untuk meledak seperti itu. Yang ingin Ghea 
lakukan hanyalah berbicara baik-baik dengan Jonathan. 

Saat itu Ghea merasa semua yang terjadi selama ini juga merupakan 
kesalahannya. Ghea pun tidak ada niat untuk menyalahkan suaminya itu. 
Karena bagaimanapun juga Ghea yang menarik Jonathan masuk ke dalam 
masalahnya. Lelaki itu hanyalah pelampiasan yang tidak sengaja Ghea 
temukan. Bisa dibilang Ghea tidak pernah menganggap Jonathan sebagai 
suatu eksistensi yang terhubung secara psikologis dengannya selama ini. 
Bahkan sampai awal pernikahan, Ghea hanya menganggap Jonathan 
selayaknya properti yang harus ia miliki untuk memuaskan egonya. 

Namun, entah sejak kapan, sedikit demi sedikit Ghea merasa keberadaan 
Jonathan sudah tidak sama seperti dulu lagi. Dulu, saat melihat raut kecewa 
Jonathan setiap kali ia mengabaikan lelaki itu, yang Ghea inginkan 
hanyalah terus bersikap dingin seperti biasanya. Perang ego antar mereka 
berdua benar adanya. Akan tetapi, perlahan-lahan, ekspresi penuh harap 


Jonathan setiap kali menatapnya tiba-tiba mengingatkan Ghea akan sesuatu. 
Ghea melihat dirinya sendiri pada diri Jonathan. 

Sampai pada suatu titik, Ghea mulai bertanya-tanya, sebenarnya apa yang 
diinginkan Jonathan darinya? Apa yang membuat lelaki yang selalu terlihat 
bersama wanita yang berbeda setiap saat itu selalu menatapnya dengan 
sorot penuh harap? Dan saat itulah Ghea tahu kalau alasan Jonathan 
melakukan semua itu bukan dengan niat untuk pergi darinya. 

"Apa Papa sebegitunya ingin melihat putri Papa satu-satunya ini menjadi 
janda? Papa terlihat ingin sekali aku bercerai dengan Jonathan." 

Ghea menatap Hendra dengan sorot mata tenang seperti biasa. Hendra 
mengambil cangkir kopi dan meminumnya. Lelaki paruh baya itu juga 
terlihat lebih tenang dibanding semalam. 

"Sepertinya kamu masih belum mau mengikuti saran Papa." 

"Terima kasih atas saran Papa. Tapi rasanya nggak terlalu tepat kalau aku 
terburu-buru mengikuti saran seseorang. Terlebih saran itu keluar dari 
seseorang yang juga rumah tangganya nggak jauh lebih baik." 

Hendra menghela napas berat. Untuk beberapa alasan dia selalu tidak 
bisa berbuat apa-apa melihat sifat keras kepala Ghea. Karena Hendra tahu 
kalau sifat itu Ghea dapatkan darinya. 

"Apa kamu sudah melihat diri kamu sendiri pagi ini di depan cermin?" 
tanya Hendra. 

"Aku rasa nggak ada yang salah dengan penampilanku." 

"Bukan penampilan, tapi sorot mata kamu. Kamu terlihat lelah, Nak." 

Ghea tertegun mendengar ucapan Hendra. 

Lelah. 

Entah kenapa kata itu terdengar menyedihkan sekali di telinganya saat 
ini. 

"Seperti yang kamu tahu. Akan ada pembukaan serta peresmian resort 
baru kita dalam waktu dekat di Bali. Papa harap kamu mau menggantikan 
Papa untuk hadir di sana." 

"Berapa hari?" tanya Ghea. 

"Acara resminya hanya dua hari. Tapi Papa harap kamu bisa 
menghabiskan waktu lebih lama di sana." 

"Nggak perlu. Aku akan kembali dalam dua hari." 

"Nak, kapan kamu terakhir kali mengambil cuti?" 

Ghea terdiam mendengar pertanyaan Hendra. Terakhir kali ia 
menggunakan jatah cutinya yakni saat dia disibukkan oleh persiapan 


pernikahan satu tahun yang lalu. 

"Kamu nggak pernah ambil cuti sejak kamu menikah. Jadi, liburanlah 
sekali-kali." 

"Saat ini aku benar-benar belum butuh—" 

"Jangan bilang kalau kamu belum butuh. Lihat diri kamu sekarang. 
Kamu tentu sangat tahu apa yang sebenarnya memang kamu inginkan. 
Kamu perlu ketenangan, Nak." 

Hendra meraih tangan Ghea yang ada di atas meja. Digenggamnya erat 
tangan sang putri dan ditepuknya dengan lembut. 

"Kalau kamu belum bisa menerima saran Papa yang semalam, setidaknya 
Papa harap kamu mau mempertimbangkan saran yang satu ini. Entah itu 
urusan kantor atau yang lain, tidak harus kamu yang mengurus semuanya. 
Kamu juga sesekali harus memperhatikan diri kamu sendiri." 

aaa 

Setelah dari apartemen Gilang, Jonathan tiba di rumah sekitar pukul 
sepuluh malam. Selama perjalanan pulang, tidak ada yang tahu betapa tidak 
sabarnya Jonathan untuk segera cepat sampai. Dan seakan ingin menguji 
kesabaran Jonathan, jalanan ibu kota malam itu benar-benar padat merayap. 

Meski begitu, selama dalam perjalanan, Jonathan mencoba 
memanfaatkan setiap detik waktunya ketika terjebak macet dengan cara 
merangkai penjelasan yang akan ia utarakan pada Ghea sesampainya di 
rumah kelak. 

Oleh karena itu, setibanya di rumah, selesai memarkirkan mobil, 
Jonathan segera masuk untuk menemui Ghea. Dan seakan semuanya 
dipermudah, Jonathan langsung menemukan Ghea setibanya ia di ruang 
tengah. 

Jonathan perlahan-lahan mendekati Ghea yang tengah duduk 
memunggunginya di sofa. Kejadian tadi pagi masih menyisakan rasa tidak 
nyaman, segan, dan bersalah di benak Jonathan. Tapi, dia tetap perlu 
mengatakan apa yang ingin ia sampaikan pada Ghea malam ini juga. 

"Kamu belum tidur?" tanya Jonathan. 

Ghea menoleh dan menemukan Jonathan sudah berdiri di sisi sofa 
tempatnya duduk. Ghea tidak langsung menjawab. Untuk beberapa saat 
hanya terdengar sayup-sayup suara dari televisi yang menyala. 

"Kamu benar-benar pulang ternyata. Kupikir kamu nggak akan pulang 
malam ini," ucap Ghea. 

"Apa maksud kamu? Tentu aku pasti bakal pulang." 


"Syukurlah kalau gitu." 

Jonathan sedikit terkejut mendengar ucapan Ghea. Apa perempuan itu 
sedang mengharapkan kepulangannya? Masalahnya kemarahan Ghea pagi 
tadi masih membekas di ingatan Jonathan. 

"Kamu... nungguin aku pulang?" tanya Jonathan yang tidak bisa 
menyembunyikan rasa bahagianya melihat Ghea. 

"Ya. Aku menunggu kamu." 

Rasa senang perlahan-lahan menggelitik benak Jonathan. Sekuat tenaga 
Jonathan menahan senyum saat mendengar jawaban dari Ghea. Lelaki itu 
bahkan sampai tidak sadar kalau saat itu Ghea sudah berdiri dari duduknya 
dan berjalan mendekatinya. 

"Jo..." 

"Ya?" sahut Jonathan. Lelaki itu sedikit terkejut saat menemukan Ghea 
sudah berdiri di hadapannya. Dan lebih terkejut lagi saat Ghea tiba-tiba 
memeluknya. "Ghea, kamu...." 

"Apa kamu akan langsung tidur?" tanya Ghea. 

Jonathan mendadak kaku tanpa alasan. Meski begitu Jonathan langsung 
balas memeluk Ghea sama eratnya. 

"Kenapa? Apa kamu butuh sesuatu?" tanya Jonathan. 

Tanpa melepas pelukannya, Ghea mendongak menatap Jonathan. Tangan 
wanita itu terulur menggapai wajah Jonathan. Jonathan mengikuti ke mana 
Ghea menuntunnya. Dan saat Ghea menciumnya, Jonathan refleks 
memejamkan mata. 

"Kalau aku minta ditemani malam ini, apa kamu bersedia?" bisik Ghea di 
depan bibir Jonathan. 

Jonathan menahan napas. Lelaki itu juga refleks menelan saliva bertanda 
gugup. 

"Boleh. Tapi—" 

Kalimat Jonathan tidak berlanjut saat Ghea kembali menciumnya. 
Jonathan sedikit terkejut dengan serangan Ghea yang tiba-tiba. Akan tetapi, 
dengan cepat Jonathan membalas ciuman Ghea dengan sama dalamnya. 

Jonathan tidak tahu apa yang terjadi. Apa mungkin percakapan mereka 
tadi pagilah yang membuat Ghea seperti ini. Tapi lebih dari apa pun itu, 
Jonathan bersyukur kalau Ghea memang sudah mulai benar-benar mau 
mempercayainya. Akan tetapi. Jonathan rasa dirinya tetap harus 
mengatakan apa yang ingin ia katakan malam ini. 

"Ghe, sebenarnya aku...." 


Jonathan berhenti bicara saat Ghea mendorongnya hingga jatuh terduduk 
ke atas sofa. Ghea sedikit membungkuk. Wanita itu tampak menyusupkan 
satu tangannya dari balik gaun tidur yang ia kenakan dan menarik lepas 
kain tipis yang berada di baliknya. Untuk beberapa alasan Jonathan merasa 
isi kepalanya mendadak kosong melompong melihat istrinya itu. 

"Sebenarnya ada yang mau aku bicarakan dulu sama kamu. Kalau kamu 
nggak keberatan, aku mau—" 

"Apa itu nggak bisa dibicarakan besok aja?" 

Ghea merangkak menaiki tubuh Jonathan dan duduk di atas pahanya. 
Perempuan itu meraih ujung kaus yang dikenakan Jonathan dan menariknya 
lepas. 

"Kebetulan besok juga ada yang mau aku bicarakan sama kamu. Jadi, 
bagaimana besok aja?" tanya Ghea. 

Ghea sedikit memundurkan posisi duduknya dan menarik turun ritsleting 
Jonathan. Selesai dengan itu, Ghea kembali maju mencium Jonathan. 
Jonathan kalah. Dia pun menginginkan Ghea malam ini. 

Setelah dihantui perasaan akan kehilangan Ghea sejak kemarin. 
Mendapati Ghea kembali ia miliki seperti ini semakin membuat perasaan 
Jonathan meluap-luap. 

"Iya. Besok aja. Nggak apa-apa," jawab Jonathan pasrah. 

Dan setelahnya Jonathan balas mencium Ghea dengan sama 
menggebunya. Suara desahan keduanya bercampur baur dengan suara 
televisi yang masih menyala. 

Jonathan menarik turun celananya hingga setengah kaki. Lelaki itu juga 
langsung mengangkat naik gaun tidur Ghea hingga pinggang. Jonathan 
mencium leher jenjang Ghea. Tangannya yang bebas pun perlahan-lahan 
menyusup ke balik gaun tidur dan meremas dada istrinya itu. 

Gelenyar hasrat kembali menghantam keduanya malam itu. Dalam waktu 
singkat semua baju yang tadinya melekat pada mereka sudah berserakan di 
atas lantai. Menyisakan tubuh telanjang yang tampak bergerak seirama 
gejolak gairah yang menghantam mereka berdua di atas sofa. 

Napas Jonathan terengah-engah saat Ghea menyentuh miliknya di bawah 
sana. Sorot mata Jonathan meredup akibat gairah. Membuat erangan yang 
keluar dari bibir lelaki itu terdengar begitu seksi. 

"Ah, Ghe...." 

Jonathan mendesah pelan saat tubuh mereka menyatu malam itu. Tubuh 
Ghea yang sintal bergerak naik turun di atas pangkuannya, sementara 


Jonathan sibuk mencicipi keranuman payudara Ghea dengan mulutnya. 

Tubuh Ghea mengejang seiring tempo permainan mereka yang semakin 
meningkat. Satu tangannya berpegangan di bahu Jonathan, sementara satu 
lagi menjambak halus rambut sang suami. 

Melihat puncak kenikmatan sudah di depan mata, gerakan Jonathan pun 
ikut meliar. Lelaki itu memegang erat pinggul Ghea dan menuntunnya agar 
terus bergerak. Lenguhan Jonathan semakin menggila. Gerakan pinggulnya 
menghentak tubuh Ghea dari bawah dengan cara yang begitu erotis. 

Jonathan dan Ghea sama-sama mencapai kenikmatan di waktu yang 
bersamaan. Bahkan saat tubuh Ghea bergetar di atas pangkuannya, Jonathan 
masih terus menikmati gerakan halus pinggul Ghea yang bergerak-gerak 
mencari sisa-sisa kenikmatan dari penyatuan tubuh mereka. 

Jonathan menarik tubuh Ghea ke dalam dekapannya erat-erat. Senyum 
Jonathan mengulas tipis. Meski belum bisa mengatakan apa yang ingin ia 
katakan pada Ghea, akan tetapi, Jonathan tahu kalau malam ini, setidaknya, 
sedikit lebih baik dibanding malam kemarin. 

Oleh karena itu, kalau Jonathan berpikir ke depannya mereka akan baik- 
baik saja, tentu itu tidak salah, kan? 

aaa 

Jonathan keluar kamar dengan langkah gontai. Efek kantuk masih 
menyerangnya di pagi hari seperti ini. Meski begitu, tubuh Jonathan 
otomatis menuntunnya bergerak menuju dapur. Dan benar saja, Ghea sudah 
ada di sana menyiapkan sarapan. 

Jonathan berjalan menghampiri Ghea yang sedang membelakanginya 
menghadap bak cuci piring. Jonathan berhenti tepat di belakang tubuh Ghea 
dan memeluk pinggang istrinya itu dengan erat. 

"Pagi," bisik Jonathan di telinga Ghea. Satu buah kecupan ia layangkan 
tepat di pipi istrinya itu. 

Ghea yang hampir selesai mencuci peralatan masaknya langsung 
menoleh saat menyadari kehadiran Jonathan. Senyum Jonathan semakin 
merekah saat tatapan mereka berdua kembali bertemu. Jonathan kembali 
maju. Kali ini lelaki itu mencium kening Ghea dengan lembut. 

"Kamu kerja hari ini?" tanya Jonathan. 

Ghea mengangguk. "Kamu?" 

Ghea kembali fokus menyelesaikan kegiatannya dan membiarkan 
Jonathan tetap bergelayut pada tubuhnya. 


"Kalau jadwal band, nggak ada. Aku libur dulu. Agensi juga nyuruh buat 
take a rest. Tapi sebagai gantinya aku ada jadwal terbang hari ini." 

Pelukan Jonathan pada pinggang Ghea kian mengerat. Lelaki itu 
menyandarkan dagunya di bahu Ghea dan menghirup dalam-dalam aroma 
Ghea yang selalu ia sukai. 

Ghea mematikan keran usai mencuci. Perempuan itu juga belum ada 
tanda-tanda untuk beranjak dari tempatnya. Ghea menunduk menatap 
lengan Jonathan yang melingkari tubuhnya. Perlahan-lahan Ghea bergerak 
menyentuh tangan Jonathan dan menangkupnya lembut. 

"Semalam... apa yang mau kamu bicarakan?" tanya Ghea memecah 
keheningan di antara mereka berdua. 

"Oh iya. Aku hampir lupa. Memang ada yang mau aku bicarakan sama 
kamu." 

Jonathan menarik diri sekaligus melepas pelukannya dari Ghea. Ghea 
memutar tubuh menghadap Jonathan. Kepala Ghea sedikit bergeser untuk 
melihat sesuatu di balik tubuh lelaki itu. 

"Kita bicara sekalian sarapan. Gimana?" tawar Ghea. 

Jonathan ikut melirik sesuatu yang ada di belakangnya. Lelaki itu 
mengangguk semangat dan langsung menarik Ghea untuk segera menuju 
meja makan. Ghea menarik kursi di mana ia biasa duduk. Begitu pun 
dengan Jonathan. Lelaki itu langsung berjalan menuju kursi yang letaknya 
berseberangan dengan Ghea. Karena begitulah posisi mereka saat berada di 
meja makan. 

Namun, belum sampai beberapa detik Ghea duduk, Jonathan tiba-tiba 
menyeret kursi itu dan membawanya tepat di samping di mana Ghea duduk. 
Jonathan duduk tepat di samping Ghea. Entah karena tidak menyadari 
tatapan bingung Ghea, atau memang bermaksud untuk mengabaikannya, 
tanpa berkata apa-apa Jonathan langsung mengisi piring Ghea. 

"Ayo makan. Kamu mau kerja kan? Atau mau aku antar pake mobilku? 
Aku bisa antar kamu kok. Jadwal terbangku rada siang soalnya." 

Ghea menatap Jonathan dan piringnya secara bergantian. Usai mengisi 
piring Ghea, lelaki itu lanjut mengisi piringnya sendiri dan langsung 
menyantap sarapannya. 

"Ah iya. Aku jadi lupa lagi. Semalam aku cuma mau bilang ke kamu 
untuk nggak perlu khawatir lagi perihal gosip tentangku dan Sheila. Aku 
bisa jamin kalau anak itu bukan anakku." 


Ghea menatap Jonathan dalam diam. Ghea menghela napas pelan. 
Ternyata lelaki itu masih ingin membahas gosip itu. 

"Kamu pernah dengar disfungsi ereksi? Jauh sebelum kita menikah, aku 
pernah diberitahu oleh dokter kalau aku mengidap penyakit itu dan bikin 
aku nggak bisa melakukan hubungan seks dengan siapa pun." 

"Disfungsi ereksi? Kamu?" 

"Iya. Bisa dibilang sejenis impotensi, tapi untuk kasusku sedikit rumit. 
Ada beberapa kondisi yang—" 

"Jo." 

"Ghe, bentar, aku jelasin dulu. Jadi maksudku, berdasarkan penyakitku 
ini kamu bisa lihat kalau kemungkinan aku bisa punya anak dengan 
perempuan lain itu nyaris mustahil. Untuk rekam medisnya akan aku kasih 
lihat ke kamu nanti. Masalahnya itu udah lama banget. Aku juga lupa 
taruhnya di mana. Tapi kalau kamu mau bukti yang akurat, aku bisa temui 
dokter yang dulu pernah memeriksaku. Nanti kamu bisa—" 

"Jo, udahlah." 

Jonathan terdiam menatap Ghea. Untuk beberapa alasan, Jonathan mulai 
tersadar. Sejak tadi, hanya dirinya yang terlihat bersemangat ketika 
menjelaskan semuanya. Sementara Ghea tidak terlihat berminat sama 
sekali. 

"Kamu nggak perlu seperti ini. Udah kubilang kalau aku akan mengikuti 
keputusan kamu sepenuhnya, kan?" 

Jonathan terenyum getir. Lelaki itu mengangguk pelan. Ternyata 
perkiraannya mengenai kejadian semalam tidak sepenuhnya benar. Ghea 
ternyata masih tidak memercayainya. Mungkin saat ini istrinya itu sedang 
menganggap Jonathan sedang mencari-cari alasan. 

"Ghe, tapi yang aku bilang ini serius. Aku benar-benar nggak sedang 
bercanda. Aku bahkan bisa kasih kamu bukti yang akurat. Cuma aku butuh 
waktu untuk mendapatkan itu. Apa kamu nggak bisa sedikit aja percaya 
sama aku?" 

"Aku bahkan memberikan kamu kesetiaanku dengan memberikan janji 
untuk mengikuti semua keputusan kamu. Apa kita nggak bisa hanya fokus 
dengan itu saja?" 

Tatapan Jonathan meredup begitu saja. Lelaki itu mengusap wajahnya. 
Jonathan tertawa miris melihat perubahan suasana hatinya dalam semalam. 
Dari yang awalnya beban itu mulai terasa ringan, sampai kembali memberat 


seperti sedia kala. Dan beban itu masih seputar kepercayaan Ghea terhadap 
dirinya. 

"Aku akan kasih kamu bukti medisnya. Tunggu dalam beberapa hari ke 
depan," putus Jonathan. 

"Aku bilang nggak perlu." 

"Menurutku perlu. Jadi aku harap kamu mau terima saat bukti itu keluar." 

"Aku akan berada di Bali untuk beberapa hari ke depan," sahut Ghea. 

Jonathan tertegun mendengar ucapan Ghea. Lelaki itu menatap Ghea 
tanpa lepas. 

"Apa maksud kamu dengan berada di Bali? Kamu mau pergi?" tanya 
Jonathan. 

"Ada beberapa pekerjaan yang harus aku urus di sana. Jadi aku perlu 
berada di sana." 

"Untuk berapa hari?" tanya Jonathan. 

Ghea tidak bisa menjawab pertanyaan itu. Meski acara peresmian resort 
hanya butuh waktu dua hari. Nyatanya, sama seperti yang dikatakan 
Hendra, Ghea datang ke sana bukan hanya untuk sekadar bekerja, 
melainkan juga dalam proses untuk menenangkan diri. 

"Kenapa kamu nggak bisa jawab? Apa sesulit itu menentukan berapa hari 
pekerjaan itu selesai?" tanya Jonathan. 

"Untuk berapa lamanya aku belum tahu," jawab Ghea. 

"Belum tahu," gumam Jonathan. "Apa papa kamu yang menyuruh kamu 
untuk ke Bali?" 

"Aku anak satu-satunya Papa. Urusan perusahaan juga adalah tanggung 
jawabku." 

"Jadi benar papa kamu yang menyuruh." 

"Jo...." 

"Kapan kamu berangkat?" 

"Lusa." 

Jonathan mengusap frustrasi wajahnya sekali lagi. Jonathan tidak bodoh. 
Kepergian Ghea kali ini pasti merupakan salah satu cara ayah mertuanya 
untuk menjauhkan Ghea darinya. 

"Jadi, apa karena ini semalam kamu bersikap begitu manis?" tanya 
Jonathan. 

Lelaki itu menoleh menatap Ghea. Dan seakan tidak ada niat sama sekali 
untuk menyangkalnya, Ghea memilih untuk tetap diam. 


"Apa karena aku akan ditinggal istri selama waktu yang belum 
ditentukan, membuat kamu berpikir untuk segera memenuhi kebutuhan 
biologisku?" 

"Itu tugasku. Apa ada yang salah dengan itu?" 

"Ya, itu memang tugas kamu. Tapi apa kamu selalu melihat sisi itu saja 
dari apa yang paling aku butuhkan? Semua yang selama ini aku terima, apa 
semua itu hanya tanggung jawab belaka bagi kamu? Tugas yang harus 
kamu laksanakan?" 

Jonathan menyandarkan tubuhnya ke punggung kursi. Sorot mata lelaki 
itu menerawang ke sela-sela memori satu tahun yang lalu. 

"Kamu tahu, Ghe? Aku tahu kamu nggak mencintaiku, bahkan saat kita 
sudah menikah sekalipun." 

Ghea menatap Jonathan dalam diam. Bisa dilihatnya bagaimana sorot 
mata lelaki itu menerawang ke tempat-tempat yang tidak pernah Ghea 
jangkau sekalipun. 

"Saat itu aku juga belum terlalu bisa membaca perasaanku sendiri. Aku 
pikir aku juga sama seperti kamu. Tapi, ternyata aku salah. Ada yang 
berbeda. Apa pun itu yang kamu berikan, pasti tetap akan aku telan. Sepahit 
apa pun itu. Dan hal itulah yang membuatku sadar kalau aku sudah jatuh 
cinta sama kamu." 

Jonathan menegakkan kembali sikap duduknya. Meski begitu tatapannya 
masih konsisten memandang ke arah ruang kosong yang ada di depannya. 

"Dan untuk kasus ini, aku tahu ini karena kesalahanku. Ketidakpercayaan 
orang-orang juga bisa aku maklumi. Tapi aku cuma minta kamu untuk 
setidaknya mau menerima bukti yang aku sodorkan nantinya." 

Jonathan menoleh menatap Ghea. Meski lelaki itu tampak tersenyum, 
sorot matanya yang redup menyatakan hal lain. 

"Maaf karena belum bisa menjadi suami yang baik," bisik Jonathan. 
"Maaf membuat kamu kecewa karena sudah salah memilihku sebagai 
suami." 

Jonathan tersenyum miris pada dirinya sendiri. Lelaki itu meraih gelas 
dan meneguk airnya hingga tandas. 

"Mengenai rencana kamu pergi ke Bali, silakan, aku nggak akan 
melarang. Kamu bisa melakukan itu. Dan satu lagi. Aku berniat membawa 
kasus ini ke jalur hukum. Sheila maupun media yang membantu 
menyebarkan berita nggak benar akan aku tuntut." 


Jonathan bangkit dari duduknya dan bersiap untuk pergi. Namun, saat 
baru dua langkah menjauhi meja makan, Jonathan kembali menoleh 
menatap Ghea. 

"Kamu... bisa berangkat ke kantor sama Deni aja? Maaf, kayaknya aku 
nggak bisa nganter kamu. Suasana hatiku mendadak buruk." 

Ghea menghela napas berat. 

"Aku bisa berangkat disopiri Deni. Kamu nggak perlu khawatir." 

"Kamu...." 

Ghea menatap Jonathan lurus. Bisa dilihatnya lelaki itu tampak cemberut 
sembari menatapnya. 

"Apa kamu sadar kalau kamu itu sering memberi harapan palsu?" tanya 
Jonathan. 

Untuk beberapa alasan, entah kenapa Ghea merasa Jonathan sedang 
mengekspresikan kekesalannya. Padahal tadi lelaki itu terlihat cukup tenang 
saat berbicara. Sepertinya Jonathan tidak bisa menahan perasaannya lebih 
lama. 

"Harapan palsu?" tanya Ghea. 

"Ya, harapan palsu. Di suatu waktu kamu bisa banget bersikap seperti 
kamu sangat menyukaiku. Aku nggak tahu sudah berapa kali aku merasa 
dijatuhkan setelah dibuat terbang ke awang-awang sama kamu. Anehnya, 
hal itu terus-terusan berulang terjadi. Apa aku yang terlalu bodoh atau 
bebal, entahlah, aku juga nggak tahu." 

"Memangnya kapan aku begitu?" 

"Semalam pun kamu nggak sadar kalau udah begitu? Semalam aku pikir 
kamu sudah mulai mempercayaiku. Bahkan pagi ini juga aku berpikir 
begitu. Tapi ternyata kamu cuma menjalankan tugas dan tanggung jawab 
sebagai istri yang baik. Pagi ini pun begitu. Kamu nggak mempercayaiku 
sepenuhnya. Padahal aku sudah semangat banget jelasinnya. Maaf kalau 
aku terkesan nggak tahu diri. Aku tahu kalau masalah ini adalah salahku. 
Tapi sekarang aku benar-benar kesal sama kamu." 

Jonathan kembali memutar tubuhnya untuk keluar dari dapur. Tapi, lagi- 
lagi lelaki itu berhenti dan berbalik menghadap Ghea sekali lagi. Jonathan 
berjalan menghampiri Ghea yang masih berada di meja makan. Ghea 
mengerjap bingung menatap Jonathan, sekaligus menerka-nerka apa yang 
ingin lelaki itu kembali lakukan dengan menghampirinya sembari masih 
memasang wajah cemberut seperti itu. 


"Walaupun kamu bilang nggak perlu. Pokoknya aku akan tetap bawa 
bukti rekam medisku ke hadapan kamu." 

Ghea menghela napas pasrah. "Terserah kamu." 

"Ya udah itu aja. Hati-hati di jalan. Aku mau mandi." 

Jonathan membungkuk ke arah Ghea dan mengecup singkat bibirnya. 
Usai menciumnya, lelaki itu kembali menegakkan tubuhnya, dengan masih 
memasang wajah cemberut seraya menatap Ghea. 

"Aku masih kecewa gara-gara kamu nggak percaya waktu aku jelasin 
tadi. Tapi nggak apa-apa. Ini memang tugasku untuk membereskan semua 
masalah. Lihat aja nanti. Sehabis kamu pulang dari Bali, aku akan kasih liat 
bukti akuratnya. Biar kalau ada perempuan yang ngaku-ngaku hamil 
anakku lagi, kamu bisa tahu kalau itu bukan anakku." 

Setelah itu akhirnya Jonathan benar-benar berjalan menuju pintu keluar 
dapur. Akan tetapi, saat melewati partisi yang menghubungkan dapur 
dengan ruangan lain, lagi-lagi lelaki itu berhenti dan menoleh ke arahnya. 

"Silakan ke Bali. Nggak usah khawatirin aku. Kalau lapar aku bisa beli 
makanan di luar. Tapi palingan kalau lagi males, aku nyeplok telor aja. Dan 
untuk baju, aku bisa pake laundry. Kalaupun semisal males juga, aku bisa 
pake baju seadanya. Nggak apa-apa. Paling aku pakai baju yang itu-itu aja 
nantinya." 

Usai mengatakan itu, Jonathan benar-benar berlalu dari ruang makan. 
Meninggalkan Ghea yang masih tampak terheran-heran di kursinya. Meski 
begitu, wanita itu kembali meraih sendok dan menghabiskan sarapannya. 

"Oh ya satu lagi." 

Ghea kembali mendongak dan menemukan Jonathan muncul kembali 
dari balik partisi. 

"Kalau aku nelpon pas kamu lagi di Bali, kamu bakal angkat, kan?" tanya 
Jonathan. 

"Jo, aku cuma pergi ke Bali, bukan luar angkasa," jawab Ghea. 

Tanpa berkata apa pun Jonathan langsung pergi dari dapur. Meski 
suaminya itu sudah tidak terlihat lagi, nyatanya tatapan Ghea masih belum 
lepas dari tempat di mana Jonathan barusan menghilang. 

"Dia ngambek," celetuk Ghea. "Apa beneran nggak apa-apa ninggalin dia 
selama beberapa hari nantinya?" gumam Ghea. 
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Ya gimana ya, Ghea itu pengusaha tulen, apa-apa perlu bawa bukti 
kalau mau adu argumen sama dia & 

Kebayang nggak sih, lo punya laki, yang tiap saat selama sama lo dia 
tuh horny-an mulu, terus tiba-tiba ngomong kalau dia disfungsi ereksi. 
Apa tidak bisa ber-word-word Ghea mendengarnya? || 

Ghea be like: Terus stik golf yang tiap hari turn on dan gue urus itu 
punya siapa?! Jangan ngadi-ngadi! 

Tapi seenggaknya Jonathan masih mau ngotot nunjukin rekam 
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"Katanya masih ada media yang mau melakukan wawancara. Kapan 
mereka datang?" 

Ghea berjalan memasuki kamarnya setelah selesai menghadiri acara 
peresmian resort yang berlangsung sedari pagi. Acara dilanjutkan lagi 
dengan pesta jamuan makan malam pukul tujuh nanti bersama beberapa 
investor, pejabat daerah dan rekan bisnis. Setelah memastikan semua 
persiapan selesai, Ghea memutuskan untuk beristirahat sejenak. Akan 
tetapi, tentu definisi beristirahat dalam versi Ghea tidaklah sama dengan 
orang lain. Meski memutuskan untuk kembali ke kamar, Ghea langsung 
meminta Kinanti untuk memberikannya daftar tamu penting yang hadir 
serta briefing singkat acara untuk nanti malam. 

"Apa papa saya ada menghubungi hari ini?" tanya Ghea seduduknya ia di 
kursi meja kerja yang ada di kamar tersebut. 

Wanita itu langsung membuka iPad pemberian Kinanti yang 
menampilkan data-data yang dibutuhkan Ghea. 

"Pak Hendra ada menghubungi sekitar pukul tiga sore tadi, Bu. Beliau 
berpesan agar Ibu besok menyempatkan hadir dalam pertemuan dengan 
tamu penting dari Singapura. Kebetulan mereka juga datang sebagai tamu 
malam ini," jelas Kinanti. 


Ghea mengangguk singkat mendengar penjelasan Kinanti sembari terus 
membaca hal-hal yang tertera pada iPad. 

"Ada lagi?" tanya Ghea. 

"Sudah itu saja, Bu. Tapi...." 

Mendengar nada ragu dari cara bicara Kinanti membuat Ghea 
mendongakkan kepalanya dari layar iPad. 

"Sekitar satu jam yang lalu akun youtube agensi GEJJ baru saja mem- 
posting video klarifikasi dari Pak Jonathan, Bu. Mungkin seperti yang 
sudah Ibu ketahui bahwasanya isinya tentang Pak Jonathan yang ingin 
menuntut beberapa pihak ke jalur hukum. Apa mungkin Ibu mau menonton 
videonya dulu?" tanya Kinanti. 

Ghea memberikan iPad-nya pada Kinanti. Sontak saja Kinanti buru-buru 
mengambil iPad tersebut dari tangan Ghea. 

"Coba mana saya mau lihat. Tolong carikan videonya." 

Kinanti mengangguk dan langsung membuka link video tersebut. Saat 
video itu sudah terputar, ia pun kembali menyerahkan iPad tersebut kepada 
Ghea. 

"Kalau begitu saya mohon izin, Bu. Saya akan kembali datang satu jam 
sebelum acara dimulai. Kalau Ibu butuh sesuatu silakan hubungi saya. 
Permisi." 

Pasca perginya Kinanti dari kamar, Ghea ikut beranjak dari kursi dan 
berpindah ke atas ranjang. Masih dengan iPad di tangannya, Ghea 
memutuskan untuk menonton video Jonathan sembari duduk bersandar di 
punggung kasur. 

"Kayaknya dia baik-baik aja," gumam Ghea saat melihat Jonathan yang 
ada dalam video. 

Bukannya fokus dengan isi pernyataan yang diucapkan Jonathan, Ghea 
tampak lebih fokus mengamati penampilan Jonathan dan menilainya secara 
langsung. 

Dalam video itu Jonathan tampak tegas dan begitu serius dengan setiap 
kata-kata yang keluar dari mulutnya. Berbeda jauh dengan Jonathan yang 
beberapa hari terakhir Ghea temui. Sejak Ghea berkata akan pergi ke Bali, 
lelaki itu terus-terusan memasang raut cemberut setiap berpapasan 
dengannya. 

"Adapun daftar akun dan media berita yang kami tindak lanjuti secara 
hukum akan kami terterakan di akhir video. Laporan serta proses hukum 
sudah berlangsung. Dan tidak menutup kemungkinan akan bertambah 


apabila kami masih menemukan penyebaran berita palsu tersebut dalam 
beberapa hari ke depan." 

Video itu setidaknya berdurasi sekitar sepuluh menit. Tepat setelah Ghea 
selesai menonton, sebuah panggilan masuk ke dalam nomornya. Ghea 
meraih ponsel dan melihat kontak nama yang tertera pada layar. 

"Panjang umur," celetuk Ghea dan segera mengangkat panggilan 
tersebut. "Halo? Kenapa?" 

"Kamu udah liat video klarifikasiku belum? Udah ada di youtube." 

Ghea menutup iPad-nya dan meletakkan benda itu di sisi tempat tidur. 

"Udah," jawab Ghea. 

"Gimana tanggapan kamu?" 

"Memangnya aku harus menanggapi gimana?" tanya Ghea balik. 

Terdengar dengusan kasar dari Jonathan di seberang sana. Bahkan Ghea 
sudah bisa membayangkan wajah cemberut lelaki itu meski tidak 
melihatnya langsung. 

"Kapan kamu pulang?" tanya Jonathan. 

"Aku bahkan baru sampai kemarin. Dan acaranya masih berlangsung 
sampai besok." 

"Jadi besok pulangnya?" 

"Belum tau." 

"Katanya besok acaranya selesai." 

"Kan itu acaranya. Belum liburannya." 

"Jangan lama-lama liburannya." 

"Lihat aja nanti," jawab Ghea. 

Ghea mengecek pukul berapa sekarang melalui jam tangannya. 
Setidaknya dia tetap perlu memastikan agar tidak sampai terlambat bersiap- 
siap untuk acara malam ini. 

"Kamu pasti makan enak di sana," celetuk Jonathan tiba-tiba. 

"Memangnya kamu nggak? Aku kan udah masukin stok lauk di kulkas. 
Kalaupun kamu nggak mau makanan yang kumasak, kan bisa beli di luar." 

"Kata siapa aku nggak mau, aku mau kok. Tadi makanannya udah 
kupanasin." 

"Oh ya? Bisa?" 

"Apa maksud kamu bisa? Ya bisalah. Kamu pikir aku nggak bisa manasin 
makanan?" Jonathan tampak bersungut-sungut di nada suaranya. 

"Kamu kenapa sih marah-marah mulu?" tanya Ghea. 

"Siapa yang marah-marah?" 


"Kamu. Sejak tiga hari yang lalu kerjaannya ngomel terus." 

"Aku kan masih kesal sama kamu. Gara-gara kamu nggak mau percaya 
sama aku." 

"Kalau kesal ngapain masih nelpon aku?" 

"Memangnya kalau kesal nggak boleh nelpon?" 

"Udahlah. Aku tutup dulu teleponnya. Aku mau siap-siap. Bentar lagi 
mau ngehadirin acara." 

Ghea baru akan menutup sambungan telepon, akan tetapi suara Jonathan 
kembali terdengar. 

"Ghea," panggil Jonathan. 

Ghea kembali menempelkan ponsel di telinga, menunggu kalimat 
Jonathan selanjutnya. 

"Aku serius. Jangan lama-lama liburannya." 

Ghea terdiam mendengar suara Jonathan dari telepon. Tidak seperti 
sebelumnya yang terdengar kesal. Kali ini suara lelaki itu terdengar sedikit 
lebih melunak. 

"Bukannya aku nggak suka kamu liburan. Kamu boleh liburan. Ke mana 


pun itu. Tapi...." Jonathan tampak menggantung kalimatnya sejenak. 
"Seenggaknya kalau mau liburan, ajak aku juga." 
aaa 


Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: Aku baru manasin lauk yang kamu stok di kulkas 

Keesokan paginya, ponsel Ghea kembali bergetar saat dirinya tengah 
bersiap-siap untuk menghadiri rangkaian acara terakhir peresmian resort 
perusahaannya. 

Awalnya Ghea pikir itu Kinanti, tapi ternyata itu dari Jonathan. Ghea 
membuka pesan Jonathan dan tampak terheran-heran melihat apa yang baru 
dikirimkan oleh lelaki itu. Jonathan sedang mengirim foto selfie-nya yang 
sedang berada di dapur. Lelaki itu tampak bangga memperlihatkan aktivitas 
memasak—bukan—memanasi lauk yang sedang ia lakukan. 

Ghea: Oke. Selamat makan. 

Ghea kembali menyimpan ponsel dan beranjak. Setibanya di luar ia 
langsung disambut Kinanti. Mereka berdua pun segera menuju lokasi acara 
yang masih berada dalam satu gedung. 

"Selama acara kamu pegang ponsel saya." Ghea memberikan ponselnya 
pada Kinanti. 


Selama acara, Ghea benar-benar fokus dengan segala rangkaian acara 
serta pertemuannya dengan beberapa tamu. Acara yang berlangsung selama 
dua hari ini benar-benar terasa padat. Akan tetapi, melihat bahwa kesibukan 
hari ini akan menjadi yang terakhir, rasanya Ghea tidak akan banyak 
komplain mengenai hal itu. 

"Gimana? Tamu dari Singapura udah datang?" tanya Ghea pada Kinanti 
setelah acara pagi hari itu selesai tepat pukul dua belas siang. 

"Sudah, Bu. Mereka sedang menunggu di lantai dua gedung." 

Ghea dan Kinanti segera meluncur ke lantai dua gedung untuk 
menghadiri meeting dengan tamu penting yang dibicarakan oleh Hendra 
kemarin. 

"Oh ya, Bu. Ini ponsel Ibu." 

"Kamu pegang aja lagi. Nanti balikin ke saya setelah meeting selesai." 

"Selama acara tadi Pak Jonathan banyak mengirimkan chat ke ponsel 
Ibu. Mungkin Ibu mau mengeceknya sebentar? Saya takut kalau ada urusan 
yang nggak kalah penting." 

Ghea akhirnya mengambil ponsel dari Kinanti dan mengecek langsung 
pesan apa yang Kinanti maksud. Benar saja, ada setidaknya 32 
pemberitahuan chat baru dari Jonathan. Melihat itu pun membuat Ghea 
segera membuka chat tersebut. 

Sementara itu, Kinanti yang berada di samping Ghea tampak menunggu 
reaksi dari atasannya tersebut. Selama acara berlangsung, entah sudah 
berapa kali Kinanti ingin menemui Ghea dan memberitahukan wanita itu 
kalau suaminya terus-terusan mengirimkannya pesan. Tidak ada alasan lain. 
Kinanti hanya khawatir kalau pesan tersebut berisi hal penting. Andai saja 
suami atasannya itu juga melakukan panggilan telepon, mungkin Kinanti 
akan langsung mengangkatnya. Masalahnya hanya ada serbuan pesan yang 
tiada habisnya. 

"Apa ada masalah, Bu?" tanya Kinanti was-was. Terlebih ketika melihat 
Ghea tampak membekap mulutnya sembari melihat isi chat di ponselnya. 

"Hmm? Nggak, kok. Semuanya baik-baik aja," jawab Ghea cepat. 
Perempuan itu melepas bekapannya dari mulut dan saat itu jugalah Kinanti 
bisa melihat kalau atasannya itu tampak menahan tawa. 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: semua piring kotor udah kucuci. 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: aku habis cuci mobil. Mobil kamu juga sekalian aku cuciin. 


Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: bingung... enaknya nyuci apa lagi ya? 

Jonathan: Jangan suruh cuci baju, untuk yang satu itu aku pakai jasa 
laundry aja. 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: aku habis masak nasi. Tapi nasinya lembek & 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: tetap makan meski nasinya lembek || 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: kamu masih sibuk ya? Kok nggak dibales-bales © 

Jonathan: mengirim foto 
Jonathan: aku kayak bapak rumah tangga sedangkan kamu ibu kepala 
keluarga || 

Ghea terkekeh pelan membaca setiap chat yang dikirimkan Jonathan 
selama ia disibukkan dengan segala kegiatan acara tadi pagi. Ghea langsung 
mengetikkan beberapa baris kata untuk membalas puluhan chat tersebut. 
Akan tetapi, suara Kinanti yang berada di sampingnya sudah lebih dulu 
terdengar guna memberitahukannya kalau mereka sudah sampai. Pada 
akhirnya Ghea memutuskan untuk menunda balasannya untuk Jonathan dan 
memulai meeting lebih dulu. 

"Ghea Izora Tanoko, Vice President of Tanoko Grup. Nice to meet you," 
ucap Ghea saat memberi salam kepada tiga tamunya tersebut. 

Pembicaraan pada pertemuan siang hari itu terjalin lancar dan kondusif. 
Beruntung sepertinya para tamu tampaknya tidak terlalu keberatan kalau 
yang menemui mereka hari ini adalah Ghea, bukannya Hendra Priadi 
Tanoko. 

Di sela-sela pembicaraan, ponsel Ghea tiba-tiba berbunyi. Ghea agak 
terkejut menyadari kalau benda itu masih ada pada dirinya dan belum 
sempat ia berikan kepada Kinanti. Dan ekspresi Ghea semakin kaget 
melihat ternyata Jonathan-lah yang sedang menelepon. 

Ghea mendesah berat. Sepertinya lelaki itu kebingungan melihat 
pesannya yang sudah terbaca tapi Ghea tidak mengetik balasan untuknya. 

"Excuse me, this is an important call. Do you mind if I pick up?" tanya 
Ghea meminta izin kepada para tamu di hadapannya untuk mengangkat 
telepon sebentar. 

"Sure." 

"Thank you." 


Ghea segera menekan tombol terima panggilan video tersebut dan wajah 
Jonathan langsung tampak pada layar. 

"Kamu kenapa nggak balas chat aku? Apa kamu masih sibuk? Kamu lagi 
di mana sekarang? Lagi di restoran? Makan, ya?" tanya Jonathan. Lelaki itu 
tampak mengamati situasi di belakang Ghea. "Kamu makan apa? Aku 
barusan makan sama nasi lembek. Rasanya—" 

"Jo, aku lagi di tengah-tengah meeting sekarang." 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Ghea. Sampai beberapa detik 
setelahnya barulah ekspresi panik tampak jelas di wajah lelaki itu. 

"Ma-maaf! Aku nggak tau! Ya udah sana kamu meeting dulu. Nanti aku 
telepon lagi! Sekali lagi maaf!" 

Dan setelah itu Jonathan langsung mematikan panggilan videonya. Ghea 
yang sejak tadi dibuat terhibur membaca berbagai jenis chat dari Jonathan 
pun tidak lagi dapat menahan kekehannya melihat tingkah laku suaminya 
Itu. 

"Sorry. That's my husband," jawab Ghea. 

"Looks like you guys are newlyweds," sahut salah satu dari tamunya. 

"Why do you think like that?" 

"Because you guys look like that." 

Ghea tersenyum simpul mendengar ucapan tersebut. 

"We aren't newlyweds. We have been married for more than a year," 
jawab Ghea. 

"Ah, i was wrong then," ucapnya. 

"It's okay," ucap Ghea sembari tersenyum. 

Wanita itu kembali melanjutkan pembicaraan bisnis tepat setelah 
mencuri-curi waktu mengetikkan balasan untuk Jonathan. Setelah yakin 
kalau pesannya sudah terkirim, Ghea pun kembali menyimpan ponselnya. 

Ghea: Aku memutuskan untuk menunda libur dan bakal pulang ke 
Jakarta besok. Mungkin ambil penerbangan siang. Sesampainya nanti, aku 
berharap rumah dalam keadaan bersih dan rapi kayak biasa, bisa, kan? 

aaa 

Tidak ada yang lebih mengejutkan dibanding isi chat Ghea yang 
mengatakan bahwa dirinya akan segera pulang besok. 

Jonathan yang kala itu baru saja memutuskan sambungan panggilan 
video karena tahu Ghea sedang berada di tengah-tengah meeting pun 
awalnya sudah nyaris pasrah kalau saja Ghea tiba-tiba memutuskan untuk 
semakin memperpanjang liburannya. 


Jonathan tidak tahu apa yang membuat Ghea memutuskan untuk segera 
pulang. Padahal baru kemarin ia bertanya dan istrinya itu belum 
memberikan jawaban yang pasti. Akan tetapi, apa pun itu, Jonathan tetap 
bersyukur Ghea tidak terlalu lama meninggalkan rumah. 

Masalahnya, sejak Ghea berangkat ke Bali dua hari yang lalu, Jonathan 
mendadak melakukan eksperimen besar-besaran di dalam rumah. Kegiatan 
memanaskan makanan, memasak nasi, dan mencuci mobil hanyalah 
segelintir dari beberapa hal yang sudah Jonathan lakukan. Bahkan, meski ia 
sempat berkata akan menggunakan jasa laundry untuk mencuci dan 
menyetrika baju, nyatanya semua itu belum Jonathan lakukan. 

Intinya, kondisi rumah mereka saat ini hampir mirip seperti kapal pecah. 
Dan Jonathan tahu sekali kalau Ghea tidak akan senang melihatnya saat 
pulang nanti. Oleh karena itu, satu hal yang langsung Jonathan lakukan 
ialah mencari pengurus dan pembersih rumah yang bisa disewa harian. 

"Woalah! Ini sih gampang. Aku kira seberantakan apa. Ini masih rapi lho, 
Mas Jo!" 

Gayatri tampak mengacungkan jempolnya ke arah Jonathan. Kehadiran 
perempuan itu benar-benar bak oase di gurun pasir bagi Jonathan. Nyaris 
dibuat putus asa bagaimana caranya untuk membereskan rumah dalam 
waktu secepat kilat, Jonathan benar-benar dibuat bingung untuk meminta 
tolong kepada siapa. Apalagi dalam situasi seperti ini dia tidak bisa 
sembarangan merekrut pekerja lepas seenaknya untuk bisa masuk ke dalam 
ruang pribadinya. 

Masalahnya, selain membereskan dan membersihkan rumah, Jonathan 
juga butuh seseorang yang mampu memasak dan sedikit bisa diandalkan 
untuk mendekorasi rumah. Ya, Jonathan berniat untuk memberikan kejutan 
selamat datang kepada Ghea. 

"Lo beneran bisa, kan? Masalahnya gue bukan cuma minta dibersihin, 
gue juga perlu orang yang bisa masak. Lo serius bisa ngelakuinnya sendiri? 
Nggak mau bawa teman?" tanya Jonathan. 

"Beneran bisa, Mas! Nggak usah khawatir! Aku paling suka kalau 
disuruh beres-beres! Mbak Ghea kemungkinan sampai sore atau malam, 
kan?" 

"Iya, kemungkinan malam. Lo beneran sanggup, kan?" tanya Jonathan 
sekali lagi. Matanya tampak melirik singkat seseorang yang ada di sebelah 
Gayatri. "Gue nggak mau diomelin sama cowok lo, ya." 


"Udah tau gue nggak akan setuju, kenapa masih lo lakuin?" celetuk Jetro 
yang ternyata sudah sejak tadi berdiri di sebelah Gayatri. Vokalis band GEJJ 
itu tampak menatap Jonathan dengan raut kesal. 

"Lo kenapa bawa dia sih?" tanya Jonathan mengacu pada Jetro. 

"Nggak tau. Mas Jet ngotot ikut. Padahal aku lagi kerja," jawab Gayatri. 

Jetro yang sejak tadi berdiri sembari bersedekap itu tampak menurunkan 
tangannya dan memutar tubuh menghadap Gayatri. 

"Mas Jet, pulang sana, ah! Aku lagi mau kerja nih di rumah Mas Jo!" usir 
perempuan itu. 

"Kamu tuh ngapain, sih? Kalau butuh uang kenapa nggak minta aku aja?" 
tanya Jetro. "Nggak perlu bersih-bersih rumah begini!" 

"Emangnya kenapa sih, Mas Jet? Kan aku cari uang halal. Kan lumayan 
uangnya buat jajan," sahut Gayatri. 

"Buset, nih anak. Kamu tuh pacar vokalis band paling terkenal di negeri 
ini. Aku punya uang, ya minta sama aku." 

"Emang Mas Jet siapa kok harus kasih aku uang? Suamiku juga bukan. 
Belum ada tanggung jawabnya." 

Gayatri bersikeras melepas tangan Jetro yang masih memeganginya. 
Dipukulnya berkali-kali tangan Jetro agar segera melepaskannya. 

"Ya emangnya mesti jadi suami dulu baru bisa kasih kamu uang? Nggak 
kan?!" protes Jetro. 

"Nggak mau! Emangnya aku sugar baby?Emangnya Mas Jet tuh sugar 
daddy-ku?!" 

Gayatri menghempas kuat tangan Jetro dan berhasil melepaskan diri. 
Setelah terbebas, perempuan itu langsung melipir ke arah dapur Jonathan. 

"Su-sugar daddy katanya?" tanya Jetro terheran-heran. "Gayatri! Dari 
mana kamu dengar sebutan itu?! Siapa yang ajarin?!" 

Jetro menyusul Gayatri menuju dapur. Jonathan yang ditinggal sendirian 
di ruang tengah tampak menghela napas melihat kelakuan Gayatri dan 
Jetro. Meski begitu, Jonathan tidak ambil pusing. Yang jelas, saat Ghea 
sampai nanti rumah sudah dalam kondisi yang aman dan terkendali. 

"Jet, daripada lo ngomel mending lo ikut bantu bersihin rumah gue deh 
biar cepat selesai!" teriak Jonathan dari ruang tengah. "Guciin baju gue, 
Jet!" 

"Bacot, Jo!" sahut Jetro. 

Jonathan tertawa mendengar sahutan Jetro. Tidak lama kemudian Jetro 
muncul dari dapur. Dan yang semakin membuat Jonathan terbahak adalah 


Jetro yang sedang memegang keranjang pakaian kotor. Pasti Gayatri yang 
menyuruhnya. 

"Lo ngapain sih minta tolong Gayatri? Udah tau cewek gue punya jiwa 
babu begitu?" 

"Ya kan gue juga kasih dia upah. Dia malah senang kok. Katanya buat 
jajan." 

Jetro menggerutu kesal. 

"Oh ya, nanti siangan dikit Eros sama Gilang juga bakal ke sini," ucap 
Jetro. 

"Gilang sama Eros? Ngapain? Ngerusuh aja!" 

"Gue bilang lo mau bikin pesta. Jadi mereka mau ikut makan." 

"Ya kan pestanya buat bini gue. Enak aja!" 

"Mas Jet! Bajunya udah dicuci belum?!" Teriakan Gayatri terdengar dari 
arah dapur. 

"Iya! Tunggu bentar!" sahut Jetro. 

"Mas Gavin juga bakal ke sini. Tapi kayaknya rada sore. Mau ngobrolin 
kasus lo," lanjut Jetro menyebut nama kakaknya yang juga sekaligus 
pengacara yang mengurusi laporan Jonathan. 

"Gue jadi nggak enak bikin Mas Gavin nyamperin gue." 

"Alah, santai aja kalau sama Mas Gavin," terang Jetro. 

"Mas Jet!" teriak Gayatri. 

"Buset! Iya, Ay! Ini udah proses kok!" 

"Proses apanya. Mas Jet tuh lagi ngobrol!" 

Jetro buru-buru kembali ke belakang menghampiri Gayatri 

"Ini bagi dua ya nanti upahnya. Kan aku ikut bantu!" 

"Ih, kok gitu? Nggak mau!" 

"Buset. Tamak amat!" 

"Pulang sana kalau nggak bisa bantu!" 

"Ya udah bayar pakai cium aja kalau gitu!" 

Sementara itu, Jonathan yang masih duduk di sofa ruang tengah tampak 
merinding mendengar adu mulut antara Jetro dan Gayatri kini sudah 
berubah menjadi adu mulut yang sebenarnya. Tidak perlu melihat secara 
langsung untuk tahu apa yang sedang kedua orang itu lakukan saat ini. 
Perubahan suasana yang tiba-tiba menjadi hening tanpa sebab sudah 
menjawab semuanya. 


"Sialan. Mereka malah pacaran di rumah orang," gerutu Jonathan. 
aaa 


Rumahnya yang menurut Jonathan sudah seperti kapal pecah akhirnya 
rapi dan bersih seperti sedia kala. Gayatri benar-benar mengerjakan 
semuanya dengan sempurna. Dan yang paling penting, pacar Jetro itu sudah 
selesai memasak sekaligus melakukan dekorasi sederhana seperti yang 
Jonathan harapkan. 

"Done! Udah gue transfer ke rekening lo ya!" ucap Jonathan pada 
Gayatri di seberang sana. 

Gayatri yang sedang duduk dengan Jetro yang tengah memijat kakinya 
itu buru-buru membuka ponsel. Senyum perempuan itu langsung semringah 
melihat transferan upah dari Jonathan. 

"Makasih banyak, Mas! Lain kali kalau butuh tenaga beberesan panggil 
aja aku lagi ya," ucap Gayatri. 

Jonathan mengacungkan jempolnya. Setelah Gayatri menyelesaikan 
tugasnya, dan disusul dengan kepulangan Mas Gavin setelah mereka selesai 
berdiskusi tentang beberapa hal mengenai kasus yang sedang Jonathan 
laporkan, saat ini, Jonathan, Jetro, Eros, Gilang, dan Gayatri sedang 
berkumpul di ruang tengah. Jonathan mengecek jam dinding berulang-ulang 
kali. Mengingat dirinya perlu menjemput Ghea di bandara kurang dari satu 
jam lagi. 

"Kalian kapan pulangnya, sih? Betah banget di rumah gue," tanya 
Jonathan. 

Gilang yang baru saja mencomot bakwan buatan Gayatri tampak melirik 
Jonathan. 

"Salahin Jetro. Katanya ada pesta. Ya gue sama Eros datang. Eh nggak 
taunya pesta bakwan," gerutu Gilang. 

"Lagian Jetro lo percaya. Gue emang mau bikin pesta. Tapi buat Ghea. 
Lo semua jangan harap bisa makan hidangan utama," ucap Jonathan. 

Gilang mendengkus mendengar ucapan Jonathan. Meski begitu, lelaki itu 
kembali mencomot satu buah bakwan lagi dan memakannya. 

"Ini nggak ada hidangan lain apa selain bakwan?" tanya Gilang. "Plot 
twist banget makan ginian waktu bertamu di rumah anak dan menantu 
Hendra Priadi Tanoko." 

"Masih mending Gayatri mau gorengin bakwan buat lo," gerutu Jetro 
tidak terima bakwan sang kekasih diledek. 

"Bakwan bikinanku nggak enak ya, Mas Gilang?" tanya Gayatri. 

"Eh, kata siapa? Enak, kok. Pantesan Jetro kepincut. Bakwan bikinan Dik 
Gayatri mantap!" sahut Gilang sembari mengangkat jempolnya. 


"Mas Jet nggak suka bakwan. Dia sukanya tempe." 

Uhuk... Gilang tersedak mendengar jawaban Gayatri. Melihat Gilang 
yang terbatuk-batuk seperti itu sontak membuat perempuan itu 
kebingungan. 

"Aku salah ngomong, ya?" tanya Gayatri. 

"Nggak. Kamu nggak salah. Otak Gilang aja yang rusak," sahut Jetro. 
Mungkin otak polos Gayatri tidak akan sampai, tapi Jetro tahu sekali apa 
yang sedang dipikirkan Gilang saat mendengar kata 'tempe'. 

"Oh ya gue lupa." Eros tiba-tiba bersuara. 

Semua pasang mata menatap drummer GEJJ itu. Bisa dilihat lelaki itu 
tampak mengeluarkan sesuatu dari saku jaketnya. 

"Nih. Rekam medis yang lo minta." 

"Udah keluar?" tanya Jonathan. 

"Iya," jawab Eros. 

Jonathan langsung mengambil kertas yang disodorkan Eros dan segera 
membacanya. 

"Rekam medis apa? Oh penyakit lo, Jo?" tanya Gilang. "Ghea nggak 
percaya ya?" ledeknya. 

Jonathan mengabaikan ledekan Gilang. Yang terpenting suasana hatinya 
mendadak bagus setelah melihat rekam medisnya. 

"Udah. Lo abisin aja tuh bakwan terus pulang. Bentar lagi juga gue mau 
ke bandara jemput Ghea," ucap Jonathan yang masih membaca isi rekam 
medisnya. 

Tiba-tiba ponsel Jonathan berbunyi. Tidak hanya Jonathan, semua pasang 
mata pun menoleh ke arah gitaris GEJJ tersebut. Jonathan menyimpan 
rekam medisnya dan beralih pada ponselnya. Untuk beberapa alasan, 
Jonathan mendadak terdiam membaca nama kontak yang sedang 
menghubunginya sekarang. 

"Aneh," bisik Jonathan. 

"Aneh kenapa?" tanya Jetro. 

"Kenapa asisten Ghea nelpon gue ya?" gumam Jonathan. "Seharusnya 
mereka belum sampai." 

"Mungkin penerbangannya dimajuin? Bisa aja kan." Gilang menyahut. 

Jonathan mengangkat tangannya meminta yang lain untuk tenang selagi 
ia mengangkat telepon. 

"Halo, ada apa, Kinanti?" tanya Jonathan. 


"Pak, ini Kinanti. Maaf baru menghubungi. Saya dan Bu Ghea sudah 
sampai di Jakarta. Penerbangan kami dimajukan." 

"Oh. Terus kalian di mana?" tanya Jonathan. 

"Itu... kami sedang di rumah sakit sekarang, Pak. Bu Ghea pingsan." 

Jonathan langsung berdiri dari duduknya mendengar jawaban Kinanti. 

"Rumah sakit?!" tanya Jonathan. 

Lelaki itu tampak bergegas memakai jaket dan meraih kunci mobilnya 
segera. Melihat Jonathan yang tiba-tiba seperti itu mau tidak mau membuat 
yang lain ikut bertanya-tanya. 

"Bu Ghea sekarang lagi di rawat, Pak. Beliau sempat pingsan. Tadi—" 

"Di rumah sakit mana?! Saya segera ke sana sekarang!" seru Jonathan. 

"Jo? Lo kenapa? Kenapa panik begitu?" tanya Jetro. 

"Ghea di rumah sakit sekarang. Gue mau ke sana!" jawab Jonathan. 

"Rumah sakit?" seru Gilang. 

"Kinanti, kondisi Ghea nggak apa-apa, kan? Saya ke sana sekarang." 
Jonathan terus mencoba menanyai Kinanti. 

"Duh, gimana ya ngomongnya. Saya bingung mau bilang apa, Pak." 

"Kinanti, apa maksud kamu?" tanya Jonathan. Ucapan Kinanti benar- 
benar menakutinya. 

"Sebenarnya saya nggak mau bilang ini. Tapi, kalau nggak bilang, saya 
takut Bapak panik dan kenapa-napa selama nyetir." 

"Kinanti! Kamu jangan nakut-nakutin saya! Ghea kenapa?!" 

"Bu Ghea tadi sempat pingsan, Pak. Tapi beliau udah sadar sekarang." 

Sekujur tubuh Jonathan yang tadinya serba kaku mendadak kembali 
rileks mendengar jawaban Kinanti. Tubuh Jonathan luruh dan berjongkok di 
tengah ruang tengah. Masih menempelkan ponsel di telinganya, Jonathan 
mencoba menetralkan tarikan napasnya. 

"Dokter bilang Bu Ghea kelelahan, Pak," ucap Kinanti. 

"Oke. Saya paham," bisik Jonathan sedikit terengah-engah. Padahal dia 
tidak sedang habis berlari. "Tolong kamu jaga Ghea dulu ya. Saya sebentar 
lagi akan—" 

"Dokter bilang kemungkinan karena kondisi Bu Ghea yang sedang 
mengandung," lanjut Kinanti. 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Kinanti. Butuh beberapa detik untuk 
lelaki itu bisa mencerna ucapan Kinanti. 

"Apa kamu bilang? Ghea kenapa?" tanya Jonathan. 


Sementara itu, Jetro, Eros, Gilang dan Gayatri tampak ikut was-was 
melihat sikap Jonathan. Makin khawatir saat lelaki itu tiba-tiba berubah 
diam di seberang sana. 

"Oke. Saya paham," ucap Jonathan kemudian. 

"Jo, semuanya baik-baik aja, kan? Ghea nggak kenapa-napa, kan?" tanya 
Eros. 

"Er," panggil Jonathan. 

"Ya?" sahut Eros. 

"Bukan cuma lo, Er." 

Eros tampak bingung mendengar ucapan Jonathan. 

"Maksudnya?" tanya Eros. 

"Di GEJJ, bukan cuman lo, Er!" 

Jonathan tiba-tiba berbalik menatap Eros yang berada di belakangnya. 
Namun, bukan itu yang membuat mereka terkejut, melainkan pemandangan 
Jonathan yang tampak menangislah yang membuat mereka tertegun. 

"Bukan cuman lo yang bakal jadi ayah! Gue juga, Er!" seru Jonathan. 
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"Pak Jonathan! Di sini!" 

Jonathan yang sudah tiba di rumah sakit dan sedang mencari-cari 
keberadaan Ghea pun sontak menoleh ketika mendengar ada suara yang 
memanggilnya. Jonathan mengembuskan napas lega saat melihat Kinanti di 
ujung sana. Jonathan pun segera bergerak setengah berlari untuk 
menghampiri asisten pribadi istrinya itu. 

"Saya baru abis dari apotek buat nebus vitamin buat Bu Ghea, Pak." 

Jonathan menatap sesuatu di tangan Kinanti. Sadar akan tatapan 
Jonathan, Kinanti pun menyodorkan vitamin di tangannya. 

"Bapak mau kasih langsung ke Bu Ghea? Ibu ada di ruang rawat, Pak. 
Tadi ada dokter yang datang. Kemungkinan sih dokternya udah pergi. 
Silakan masuk aja. Saya bakal nunggu di luar." 

Jonathan mengangguk dan mengambil alih vitamin yang disodorkan 
Kinanti padanya. 

"Ruangannya di mana?" tanya Jonathan. 

"Mari saya antar, Pak." 

Jonathan mengikuti Kinanti menuju ruang rawat di mana Ghea berada. 
Meski sudah sedikit tenang kalau Ghea tidak kenapa-napa, saat dalam 
perjalanan menuju ke sini, Jonathan mendadak cemas entah karena apa. 
Kinanti berkata kalau alasan Ghea pingsan karena faktor kelelahan. Lalu, 
bagaimana kalau ada efek lain dari kelelahan itu? Memikirkannya semakin 
membuat Jonathan khawatir. 


"Ini ruangannya, Pak. Masuk aja." 

Mereka berhenti tepat di depan sebuah ruangan yang berdasarkan 
informasi dari Kinanti ada Ghea di baliknya. 

"Terima kasih," ucap Jonathan. 

Lelaki itu membuka pintu dan berjalan masuk. Secara bersamaan, Ghea 
yang sedang berada di atas ranjang pasien dan tampak akan turun karena 
mau ke kamar mandi pun menoleh saat mendengar pintu dibuka dari luar. 
Awalnya Ghea pikir itu Kinanti, tapi ternyata ia salah. 

"Kamu sudah datang?" tanya Ghea pada Jonathan yang sedang berjalan 
mendekat. "Seharusnya kamu nggak perlu datang. Dokter bilang aku udah 
langsung bisa pulang. Jadi—" 

Ghea berhenti bicara saat Jonathan tiba-tiba menghambur memeluknya. 
Tubuh Ghea langsung masuk ke dalam dekapan Jonathan sesaat lelaki itu 
tiba di hadapannya. Sebenarnya apa yang dikatakan Kinanti pada Jonathan 
lewat telepon? 

"Kinanti bilang apa di telepon? Aku nggak apa-apa. Kamu nggak usah 
khawatir. Ini cuma efek kelelahan karena hamil." 

Jonathan melepas pelukannya dan menatap Ghea lekat-lekat. 

"Udah berapa lama?" tanya Jonathan. "Maksudku... usia kandungan 
kamu." 

"Empat minggu." 

Jonathan refleks menatap ke arah perut Ghea. Sadar akan tatapan 
Jonathan, Ghea pun dengan cepat kembali bicara. 

"Aku masih dalam tahap awal kehamilan. jadi belum terlalu kelihatan." 

Jonathan kembali menatap Ghea. Lelaki itu meraih wajah Ghea dan 
mencium kedua pipi dan kening Ghea secara bergantian. 

"Kamu nggak tau betapa khawatirnya aku waktu dengar kamu pingsan. 
Tapi setelah tahu kehamilan kamu, aku bahagia luar biasa." 

Ghea diam memandang Jonathan yang tengah menatapnya haru. 
Setidaknya setelah melihat reaksi Jonathan yang seperti ini membuatnya 
merasa tidak sendirian. Karena Ghea juga bahagia saat mendengar tentang 
kehamilannya. 

"Aku bener-bener masih nggak percaya bakal jadi orangtua sebentar 
lagi," ucap Jonathan. 

"Bukannya kamu memang ngebet pengen punya anak?" 

Jonathan tersenyum mendengar ucapan Ghea. Lelaki itu ikut duduk di 
tepi ranjang bersama Ghea. Jonathan meraih satu tangan Ghea dan 


menggenggamnya lembut. 

"Aku janji bakal jadi orangtua yang baik. Semua kasus di luar sana bakal 
aku selesaikan sebelum anak kita lahir. Dan juga, kalau bisa aku bakal 
ambil kursus parenting. Kamu mau ikutan?" 

Ghea berdecih mendengar ucapan Jonathan. 

"Daripada kursus parenting, kenapa kamu nggak sekalian daftar kursus 
untuk senam hamil juga?" ledek Ghea. 

"Ayah bayi juga boleh ikut senam hamil?" tanya Jonathan serius. "Mau 
deh kalau ada." 

Tawa Ghea berderai mendengar ucapan Jonathan. Melihat sang istri yang 
malah tertawa di saat ia bertanya dengan serius, sedikit membuat Jonathan 
kesal. 

"Kamu kenapa tenang banget sih?" tanya Jonathan. 

"Memangnya aku harus gimana?" tanya Ghea. 

"Ya kan kamu tuh baru tahu kalau lagi hamil. Kenapa malah santai 
banget." 

"Kalau hamil ya hamil aja. Aku mesti apa lagi? Lahirannya juga masih 
lama." Ghea menjawab dengan tenang. Bisa dilihatnya Jonathan yang 
makin bersungut-sungut di sebelahnya. 

"Kamu tuh abis pingsan. Ya jelas dong aku—" 

"Sebentar," ucap Ghea tiba-tiba. 

Jonathan menoleh dan terkejut melihat Ghea yang tampak sedang 
menatapnya dengan lekat. 

"Kenapa?" tanya Jonathan. 

"Kamu... abis nangis, ya?" tebak Ghea. 

Jonathan refleks memalingkan wajahnya. 

"Nangis apanya?" elak Jonathan. 

"Iya. Aku baru sadar mata kamu sembab. Kamu kenapa nangis?" tanya 
Ghea. 

"Apaan sih. Aku nggak nangis." Jonathan masih menghindar. 

"Jangan bilang kamu nangis gara-gara aku?" tebak Ghea yang sejak tadi 
keakuratannya menyentuh 100%. 

Jonathan gelagapan mendengar tebakan Ghea. Tidak seperti sebelumnya 
yang masih bisa menyangkal, kali ini lelaki itu tampak sibuk mengalihkan 
pandangan. 

"Jadi beneran gara-gara aku? Kamu sampai nangis?" tanya Ghea lagi. 


"Ya emangnya kenapa sih kalau aku nangis? Salah?" gerutu Jonathan. 
Pada akhirnya lelaki itu menyerah untuk mengelak. "Aku tuh terharu tahu 
nggak? Makanya aku bingung kok kamu santai banget padahal lagi hamil." 

"Kamu... sesenang itu mau punya anak?" tanya Ghea. 

Jonathan menoleh menatap Ghea. "Ya senanglah. Tapi lebih senang 
karena anak ini adalah anakku sama kamu," bisik Jonathan. 

Ghea tersenyum mendengar jawaban Jonathan. 

"Kayaknya aku tahu kenapa kemarin-kemarin belum sadar kalau lagi 
hamil," celetuk Ghea. 

"Memangnya apa?" 

"Soalnya tanda-tandanya ada di kamu semua. Pantes kamu rewel banget 
akhir-akhir ini." 

Jonathan berdeham canggung mendengar ucapan Ghea. Kalau dipikir- 
pikir lagi, akhir-akhir ini dia memang cenderung rewel. Apalagi saat Ghea 
berada di Bali. 

"Aku kan rewelnya karena kamu ninggalin aku ke Bali." 

"Kan cuma tiga harian." 

"Pokoknya kamu nggak boleh ke mana-mana dulu untuk saat ini. Apalagi 
sekarang lagi hamil," putus Jonathan. 

"Iya. Aku nggak akan ke mana-mana dulu mulai sekarang." 

Jonathan melirik Ghea. Lelaki itu tidak menyangka kalau istrinya itu 
akan langsung menurut. 

"Tumben langsung nurut," celetuk Jonathan. 

"Kan sama suami. Aku mesti nurutlah." 

Mendengar ucapan Ghea, entah kenapa membuat Jonathan tersenyum. 
Jonathan menggeser posisi duduknya semakin merapat pada Ghea. Lelaki 
itu juga kian mempererat genggamannya pada tangan Ghea, sedangkan 
tangan satunya merangkul pundak istrinya tersebut. 

"Kamu kangen nggak sama aku?" bisik Jonathan. 

"Kangen? Kan aku cuma pergi tiga hari." Ghea tersenyum jahil. 

"Emangnya kalau tiga hari nggak boleh kangen? Aku kangen tuh sama 
kamu." Jonathan cemberut mendengar jawaban Ghea. 

Meski begitu, Jonathan tetap mendekatkan wajahnya. Lelaki itu 
melayangkan satu buah kecupan di bibir Ghea. Akan tetapi, berhubung 
mereka sedang berada di rumah sakit, Jonathan pun segera menarik 
wajahnya. 


"Kurang," bisik Jonathan sesaat melepaskan kecupannya. Lelaki itu 
berdecak tidak rela saat harus bergerak menjauh. "Pulang, yuk. Rumah udah 
bersih. Ada banyak makanan juga. Kamu dan anak kita lapar nggak?" 

Ghea menatap Jonathan yang baru turun dari ranjang dan mengulurkan 
tangan padanya. 

"Makanannya beneran banyak?" tanya Ghea. 

"Iya. Kalau kamu mau nanti bisa ambil juga jatahku. Yang penting kamu 
dan anak kita kenyang." 

Ghea mendengus geli mendengar ucapan Jonathan. 

"Anak kamu ini baru sebulan di perutku. Memangnya kamu kira dia 
bakal makan sebanyak apa?" tanya Ghea. 

Jonathan bergerak mendekati Ghea yang masih duduk di tepi ranjang. 
Lelaki itu sedikit membungkuk untuk mensejajarkan wajah mereka. Seulas 
senyum menggoda Jonathan lempar untuk Ghea. 

"Mungkin sebanyak cinta ayahnya kepada ibunya?" bisik Jonathan. 

Ghea terdiam menatap Jonathan. Sampai pada akhirnya wanita itu 
mengalihkan pandangan menghindari tatapan Jonathan. Awalnya Jonathan 
pikir godaannnya itu akan ditanggapi santai seperti biasanya oleh Ghea. 
Akan tetapi, melihat Ghea yang belum juga bereaksi, membuat Jonathan 
cukup terkejut. Apalagi saat ini Ghea cenderung menghindari tatapannya. 
Untuk beberapa alasan Jonathan baru tersadar. Ghea sedang salah tingkah. 

"Kamu ngapain, sih? Ayo pulang. Katanya tadi mau pulang," bisik Ghea 
masih menghindari tatapan Jonathan. 

Senyum Jonathan terbit. Bukan senyum simpul, melainkan senyum 
penuh kepuasan. Lelaki itu menatap lekat Ghea. Tidak ada yang tahu betapa 
hebatnya letupan kebahagiaan yang sedang dirasakan Jonathan saat melihat 
Ghea bersikap salah tingkah seperti ini karenanya. 

Ghea yang selalu terlihat bisa melakukan apa pun, tiba-tiba bersikap 
malu-malu seperti ini entah kenapa membuat hasrat keserakahan Jonathan 
mendadak meluap. Kalau diperbolehkan, ingin sekali rasanya Jonathan 
menempatkan Ghea yang seperti ini ke dalam sebuah ruangan yang hanya 
ada mereka berdua. 

"Iya," jawab Jonathan. Lelaki itu menarik Ghea dan memeluknya erat. 
"Sesuai keinginan kamu. Ayo kita pulang ke rumah." 
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Suara televisi hanya menjadi penonton untuk Jonathan dan Ghea yang 
sedang bercumbu di atas sofa. 


Jonathan memeluk erat pinggang Ghea yang berada di pangkuannya 
sementara keduanya asik memagut bibir satu sama lain dengan begitu 
rakusnya. 

Suara cecapan, lumatan, serta tarikan napas lebih mendominasi keadaan 
di ruang tengah alih-alih suara yang berasal dari televisi. Sadar kalau sudah 
terlalu lama bercumbu, Ghea pun segera melepaskan diri dan turun dari 
pangkuan Jonathan. 

Jonathan membiarkan Ghea turun dengan keadaan setengah tidak rela. 
Kalau dilanjutkan, Jonathan pasti akan semakin sulit untuk melepaskan 
Ghea. 

"Kamu izin libur berapa hari?" tanya Jonathan. 

Sudah satu hari sejak kepulangan Ghea dari Bali, dan sudah satu hari 
pula sejak Jonathan tahu tentang kehamilan istrinya tersebut. 

Sepulangnya mereka dari rumah sakit, mereka tiba di rumah dalam 
keadaan hari yang sudah cukup larut. Oleh karena itu, Jonathan langsung 
menyuruh Ghea untuk segera beristirahat tidur setelah selesai mandi dan 
membersihkan diri. 

Oleh karena itu pagi keesokan harinyalah Jonathan baru memberanikan 
diri untuk menanyai perihal izin cuti Ghea. 

"Saat ke Bali aku udah izin sekitar sepuluh hari untuk sekalian liburan. 
Berhubung baru tiga hari aku udah pulang, jadi tinggal sekitar tujuh hari 
lagi." 

"Kalau gitu aku juga bakal nggak ambil jadwal terbang selama kamu 
cuti. Aku mau nemenin kamu." 

"Jadwal band kamu? Kamu masih belum mulai beraktivitas lagi?" 

"Jadwal rilis video klip yang kemarin baru kelar syuting diundur. Bakal 
dijadwal ulang nunggu kondisi pemberitaan negatif tentangku di luar sana 
mereda." 

"Seharusnya kamu nggak perlu ikut menyerang dengan melayangkan 
gugatan berita palsu dan pencemaran nama baik. Seharusnya kamu diemin 
aja. Pasti kalau begitu kondisi di luar sana bakal lebih cepat normal. Kamu 
tahu sendiri kalau orang di negeri ini mudah lupa." 

"Aku tahu. Aku juga udah ngelakuin hal itu selama ini. Kalau aku belum 
nikah, aku nggak akan ambil pusing. Tapi aku sudah jadi seorang suami 
sekarang. Aku punya kamu. Dan sebentar lagi juga akan jadi ayah. Kalau 
gosip ini nggak segera diberantas tuntas, aku nggak mau ya kalau di 


kemudian hari muncul gosip kalau anakku saudaraan sama anaknya Sheila. 
Najis." 

Ghea menghela napas panjang. 

"Jo, kita bisa tuntut siapa aja yang menyebarkan hoax. Tapi tetap aja 
opini publik sulit diubah. Di sini bahkan setelah keluar putusan pun orang- 
orang lebih percaya sama pakem 'katanya dan katanya' alih-alih hasil 
pengadilan. Aparat penegak hukum kita masih belum terlalu dipercaya, 
makanya keputusan yang mereka keluarkan belum terlalu bisa menjawab 
semua kebenaran. Pada dasarnya, kita tetap butuh bukti konkret untuk 
membuktikkan bahwa itu berita palsu." 

Ghea menyentuh tangan Jonathan. Ditepuknya pelan punggung tangan 
suaminya itu. 

"Apa lebih baik kita diamkan aja Sheila dan tunggu sampai anak kita 
lahir? Kecuali kamu bisa bikin Sheila mau menyerahkan anaknya untuk kita 
tes DNA. Tapi aku ragu mengenai itu." 

"Dia nggak mau tes DNA. Aku udah pernah bicara sama dia," ucap 
Jonathan. 

"Maka nggak ada yang bisa kita lakukan. Kecuali kita tahu siapa ayah 
anak Sheila yang asli." 

Jonathan mendadak terdiam mendengar ucapan Ghea. Kalau bukan tes 
DNA, setidaknya Jonathan perlu membuktikan ada lelaki lain yang 
berkemungkinan merupakan ayah dari anak Sheila. Seperti yang tadi Ghea 
katakan, kalau hanya menuntut dengan pasal berita palsu, orang-orang 
hanya akan menganggap hal itu sebagai bentuk kekuasaan Jonathan karena 
memiliki banyak uang. 

Masalahnya, bagaimana cara mencari tahunya? Jonathan tidak ada akses 
ke sana. Dia hanya seorang pilot dan musisi. Koneksi untuk mendapatkan 
informasi tersebut nyaris tidak ada. Bisa saja Jonathan menggunakan 
uangnya untuk menyuruh seseorang mencari tahu, tapi akan semakin kacau 
kalau dia malah tersandung kasus pelanggaran privasi. Setidaknya dia butuh 
seseorang yang tidak hanya memiliki uang, tapi juga memiliki jabatan yang 
mumpuni di pemerintahan. 

Jonathan melirik Ghea. Keluarga Tanoko pasti banyak memiliki kenalan 
dari orang-orang pemerintahan. Tapi, kalau pada akhirnya dia tetap 
mengandalkan Ghea, rasanya kurang tepat juga. Apalagi sekarang terlihat 
jelas sekali kalau istrinya itu memilih jalur 'diam' alih-alih melayangkan 
tuntutan ke sana kemari seperti yang saat ini Jonathan lakukan. 


"Jo, aku benar-benar nggak apa-apa. Kalau tuntutan ini kamu lakukan 
gara-gara aku, aku—" 

"Maaf. Aku nggak bisa mundur. Aku bakalan tetap dengan keputusanku 
untuk melaporkan semua yang menyebarkan berita palsu ke polisi. Aku 
janji ini nggak akan lama. Aku bakal selesain semuanya. Intinya aku bakal 
cari cara buat membuktikan semuanya. Kamu benar, kita nggak akan selesai 
kalau hanya melayangkan tuntutan aja." 

"Dengan bukti apa?" tanya Ghea. 

"Kamu nggak perlu khawatir. Aku akan cari tahu," jawab Jonathan. 

"Jo" 

"Oh ya. Ini rekam medisku. Seperti yang aku bilang sebelum kamu pergi 
ke Bali kemarin, aku janji bakal kasih liat bukti tentang penyakitku secara 
langsung, kan?" 

Jonathan menyerahkan kertas di tangannya pada Ghea. Ghea menyerah. 
Pada akhirnya ia mengambil kertas itu dan membacanya. 

Jujur, sebenarnya Ghea pikir Jonathan hanya mencari-cari alasan saat 
berkata jika ia memiliki sedikit masalah di bagian bawahnya. Tapi, melihat 
rekam medis ini mau tidak mau harus membuat Ghea percaya juga. 

"Gimana? Kamu udah percaya? Kebangetan kalau kamu masih nggak 
percaya juga," celetuk Jonathan. 

"Ini..." Ghea menjeda kalimatnya. "Gimana bisa? Kamu keliatan baik- 
baik aja. Bahkan...." Ghea melirik ke arah selangkangan Jonathan. Lelaki 
itu bahkan masih tampak mengeras akibat sisa-sisa aktivitas bercumbu 
mereka barusan. 

"Ehem...." Sadar akan tatapan Ghea, Jonathan refleks berdeham dan 
langsung mengambil bantal sofa untuk menutupi selangkangannya. "Cuma 
sama kamu aja ini bisa begini." 

"Alasannya?" 

"Reaksi tubuhku akan normal kalau melakukannya dalam keadaan terikat 
pernikahan. Aku punya issue tersendiri dengan anak haram atau anak di 
luar nikah. Itu sebabnya aku ngga bisa bereaksi seperti biasanya kalau sama 
perempuan yang bukan istriku. Makanya aku bilang kalau nggak mungkin 
banget ada perempuan lain selain kamu yang kubikin hamil." 

Ghea menatap Jonathan masih dengan raut tidak habis pikir. Entahlah, 
sebagai istri dia tidak tahu harus bereaksi seperti apa. 

"Aku benar-benar nggak tahu harus bereaksi gimana," gumam Ghea. 


"Kamu nggak perlu gimana-gimana. Yang jelas aku cuma mau buktiin 
kalau aku nggak mungkin menghasilkan anak haram di luar sana. Karena 
aku benci anak haram." 

"Kamu... baik-baik aja?" tanya Ghea. 

"Maksudnya?" 

"Mengenai kondisi kamu. Penyakit kamu ini." 

"Kamu nggak perlu khawatir. Nafkah lahir dan batin kamu aman. Kamu 
udah buktiin sendiri kan selama setahun kita menikah? Kapan aku nggak 
bikin kamu puas?" 

Ghea berdecih mendengar kesombongan Jonathan. 

"Tuhan itu adil ya," celetuk Ghea. 

"Maksudnya?" 

"Dia tahu kalau kamu itu horny-an, jadi Dia tahu cara untuk membatasi 
umat-Nya," sindir Ghea. 

Jonathan tiba-tiba maju dan mengungkung Ghea. Ghea refleks bergerak 
mundur. Alih-alih kesal akan sindirannya, Jonathan malah tampak 
tersenyum menggoda ke arahnya. 

"Kamu benar. Tuhan emang adil. Tapi kamu juga harus tahu kalau Tuhan 
itu baik banget sama aku." Jonathan maju dan melumat singkat bibir Ghea 
yang sedikit terbuka, dan kemudian berbisik setelahnya. "Udah tahu aku 
gampang horny, malah dikasih istri yang luar biasa seksi." 

aaa 

"Permisi, Pak Dimas. Ada tamu yang mau bertemu dengan Bapak." 

Dimas yang baru selesai menghadiri rapat koordinasi DPR RI tampak 
menoleh singkat saat seorang staf menghampirinya yang baru saja akan 
meninggalkan ruang rapat. Lelaki itu tampak buru-buru untuk kembali ke 
ruangannya. Mengingat masih ada pekerjaan lain selain rakor yang harus ia 
tangani. 

"Tamu? Apa masyarakat yang mau melakukan audiensi?" 

"Bukan, Pak." 

"Kalau bukan dari masyarakat, tolong bilang kalau saya sedang nggak 
bisa ditemui. Saya sibuk. Lagi pula saya nggak menerima kunjungan 
mendadak." 

Dimas mengibaskan tangannya. Lelaki itu menekan tombol lift dan 
menunggu pintu sampai terbuka. 

"Jonathan Abrisam. Beliau bilang untuk menyebutkan namanya pada Pak 
Dimas." 


Ucapan itu terdengar bersamaan dengan pintu lift yang terbuka. Dimas 
yang baru akan melangkah memasuki lift sontak menoleh ke arah staf di 
sebelahnya. 

"Orang itu sedang di mana sekarang?" tanya Dimas. 

Staf itu agak dibuat terkejut dengan pertanyaan Dimas. Mengingat tidak 
sampai beberapa saat yang lalu lelaki itu terlihat tidak ingin sekali 
menerima tamu selain dari masyarakat yang ingin melakukan audiensi. 

"Masih menunggu di bawah, Pak." 

"Suruh dia ke ruangan saya sekarang. Saya tunggu di sana." 

"Baik, Pak." 

Dimas melangkah masuk ke dalam lift. Namun, sebelum pintu belum 
benar-benar tertutup, Dimas kembali memanggil staf itu. 

"Oh ya, satu lagi. Tolong antar orang itu sampai ke ruangan saya. 
Soalnya ini pertama kalinya dia berkunjung. Takutnya dia kesasar." 

Staf itu mengangguk dan Dimas mengucapkan terima kasih. Pintu lift 
tertutup dan segera membawanya ke lantai di mana ruangannya berada. Dan 
saat pintu lift terbuka, Dimas langsung keluar. Sebelum masuk ke dalam 
ruangan, Dimas langsung menghampiri sekretarisnya yang berada di depan 
ruangan. 

"Bisa tolong siapkan makanan dan minuman untuk dibawa ke ruangan 
saya? Saya ada tamu. Saya tunggu." 

"Baik, Pak." 

Dimas mengangguk dan segera masuk ke dalam ruangan. Sepuluh menit 
kemudian ruangannya kembali diketuk dan staf yang tadi ia pintai tolong 
kini sudah muncul bersama Jonathan. Dimas yang sedang duduk di balik 
meja kerja itu tampak belum bersuara. Yang dilakukannya hanyalah 
menganggukkan kepala sebagai tanda terima kasih kepada stafnya tersebut. 
Dan saat pintu kembali ditutup, tinggal Dimas dan Jonathan saja di ruangan 
Itu. 

"Apa gue nggak dipersilakan untuk duduk?" tanya Jonathan. 

Dimas yang masih berada di meja kerjanya itu tampak tersenyum 
meledek ke arah Jonathan. 

"Sorry. Gue terlalu takjub ngeliat adik tersayang gue tiba-tiba nyamperin 
begini. Silakan duduk." 

Dimas beranjak dari kursinya dan berjalan menuju sofa yang berada di 
tengah ruangan. Sementara itu, mendengar kalimat menggelikan Dimas, 


membuat Jonathan mendengus geli. Meski begitu, gitaris GEJJ itu segera 
berjalan menuju sofa dan duduk di sana. 

Saat keduanya sama-sama sudah duduk, cukup lama mereka diam dan 
belum ada yang berbicara. Untung makanan dan minuman yang tadi Dimas 
minta sudah sampai di ruangannya. Saat ini Jonathan tampak tenang 
sembari menikmati sajian di atas meja. Dimas memilih untuk duduk tenang 
menunggu Jonathan bicara. Sepertinya Jonathan menyukai makanan di 
depannya. Syukurlah. 

Sejak gosip anak di luar nikah yang menerpa Jonathan beberapa hari 
yang lalu, Dimas sempat mendengar kalau keberadaan Jonathan nyaris tak 
diketahui. Semua jadwal keartisannya dihentikan untuk sementara waktu. 
Dan sempat tersiar kabar kalau Jonathan mengalami depresi karena gosip 
tersebut. 

Apalagi semua itu diperkuat dengan informasi yang diberikan orangtua 
mereka yang berkata kalau pihak besan sempat menuntut Jonathan dan 
Ghea agar bercerai. Yang mana tentu ditolak keras oleh Jonathan. 

"Lo keliatan cukup baik untuk ukuran orang yang katanya depresi," 
celetuk Dimas. 

Jonathan mendengus mendengar ucapan Dimas. 

"Apa gue mengecewakan lo? Sorry kalau keadaan gue nggak cukup 
berantakan sesuai harapan lo." 

"Siapa bilang? Sesuai harapan, kok. Kurang depresi apa lagi sampai lo 
bersedia nyamperin gue langsung begini? Kalau bukan karena lo sedang 
putus asa." 

Jonathan menyandarkan duduknya di punggung sofa. Untuk pertama 
kalinya sejak ia mendatangi Dimas, lelaki itu memberanikan diri untuk 
benar-benar menatap lurus kakak tirinya tersebut. 

"Seberapa hebat koneksi lo?" tanya Jonathan. 

Dimas menyeringai mendengar pertanyaan Jonathan. Dia tahu betul 
kalau Jonathan mendatanginya karena lelaki itu berniat meminta bantuan 
padanya. Tapi Dimas benar-benar tidak menyangka kalau adiknya itu akan 
seterang-terangan ini. 

"Apa ini? Apa lo baru sadar kalau punya papa dan kakak seorang 
politikus yang bisa diandalkan?" ledek Dimas. 

"Lo tahu Sheila, kan? Perempuan yang nyiptain gosip tentang anak di 
luar nikah gue." 

"Lo mau gue ngapain dia emangnya?" 


"Apa lo bisa cari tahu siapa ayah sebenarnya dari anak perempuan itu?" 

"Emang lo nggak bisa cari sendiri?" 

"Gue takut blunder kalau cari sendiri. Lo tahu hidup gue kebanyakan 
blundernya. Gue nggak mau ambil risiko lagi." 

Jonathan tahu kedatangannya menghadap Dimas seperti ini benar-benar 
terkesan begitu mendadak. Jonathan juga tahu dirinya pun tidak bisa terlalu 
berharap Dimas mau menolongnya. Kalaupun mau, Jonathan tahu pasti 
Dimas akan memberikan syarat yang panjang dan berat kepadanya. 

"Itu doang? Lo cuma mau gue cari siapa ayah dari anak itu? Yakin?" 
tanya Dimas. "Rasanya terlalu remeh sampai bikin lo datang ke sini kalau 
yang lo pinta cuma itu." 

"Ghea nangis." 

Dimas tampak tertegun mendengar ucapan Jonathan. Melihat Jonathan 
mau menemuinya saja sudah cukup mengejutkan. Dia tidak pernah 
berharap akan tiba masa di mana Jonathan mau membicarakan hal-hal 
pribadi seperti ini dengannya. 

"Gue belum pernah liat istri gue seperti itu. Dan itu gara-gara Sheila. 
Kalau lo tanya gue mau apa, gue mau bikin Sheila nyesel senyesel- 
nyeselnya karena udah ganggu Ghea." 

Dimas menangkup kedua telapak tangannya dengan sama eratnya 
melalui sela-sela jari. Padahal gosip yang beredar saat ini adalah semua 
tentangnya. Tentang Jonathan Abrisam. Kalaupun berbicara mengenai siapa 
yang paling dirugikan tentu adalah Jonathan itu sendiri. Tapi, saat ini orang 
yang bersangkutan malah cenderung fokus dengan orang lain. 

"Lo pasti udah denger kan kalau mertua gue nyuruh gue dan Ghea 
bercerai? Untungnya Ghea nggak menuruti saran papanya. Gue bener-bener 
nggak tahu gimana nasib gue kalau Ghea nurutin saran itu." 

Dimas menatap Jonathan dalam diam. Seumur hidupnya, Dimas 
mengenal Jonathan sebagai sosok yang benar-benar memiliki ego yang 
amat sangat tinggi. Jadi, ketika melihat Jonathan bisa merendahkan egonya 
seperti ini hanya untuk Ghea, rasanya benar-benar membuat Dimas sedikit 
terkejut. 

"Oke. Gue bakal bantu. Tapi rasanya nggak adil kan kalau gue juga 
nggak minta sesuatu yang lain sama lo?" 

Jonathan mengangguk pasrah. Dia sudah tahu kalau Dimas tidak akan 
sebaik itu untuk memberinya bantuan secara cuma-cuma. 

"Lo mau apa?" tanya Jonathan. 


"Nggak muluk-muluk, kok. Gue cuma minta lo manggil gue 'Abang' 
mulai dari sekarang." 

"Ya?!" Jonathan tampak kaget. "Itu...." 

"Kenapa? Kalau lo keberatan ya udah. Gue juga nggak maksa." 

Dimas bangkit dari duduknya dan bersiap untuk kembali ke meja kerja. 

"Oke! Gue bakal manggil lo begitu!" 

Dimas kembali menoleh ke arah Jonathan. Lelaki itu tersenyum puas. 

"Mana gue mau denger. Coba lo minta tolong ke gue sambil panggil gue 
abang." 

Jonathan memejamkan mata frustrasi mendengar perintah Dimas. 

"Gue minta tolong," gumam Jonathan. 

"Nggak ada panggilan abangnya." 

"Gue minta tolong, Bang." 

"Yang kuat dong, Jo." 

"Gue minta tolong, Bang! Lo mau bantuin gue nggak?!" teriak Jonathan 
kesal. 

Dimas tertawa terbahak-bahak melihat Jonathan. Lelaki itu tampak 
bertepuk tangan begitu puas. 

"Lo terlalu kekanak-kanakkan tau nggak buat dipanggil abang?" gerutu 
Jonathan. 

Merasa kalau urusannya sudah selesai, Jonathan beranjak dari sofa dan 
bersiap untuk segera pergi dari ruangan Dimas. 

"Mau seberapa kejam?" tanya Dimas tiba-tiba. 

Jonathan yang baru akan memutar knop untuk membuka pintu pun 
kembali menoleh menatap Dimas. Bisa dilihatnya lelaki itu sudah berhenti 
tertawa. 

"Lo tadi bilang mau bikin Sheila nyesel. Jadi gue tanya sama lo. Mau 
seberapa kejam?" tanya Dimas. 

"Cukup dengan bikin dia nggak mau muncul lagi ke permukaan. Itu aja." 

Dan setelah itu Jonathan pun segera meninggalkan ruangan Dimas. Hari 
ini ia memang mengkhususkan waktunya hanya untuk menemui Dimas. 
Jadi, setelah urusan ini selesai, Jonathan akan langsung pulang ke rumah. 

Namun, di tengah-tengah perjalanan pulang, sekitar tiga puluh menit 
Jonathan berkendara, tiba-tiba ponselnya berbunyi. Sembari menunggu 
berubahnya lampu merah menjadi hijau, Jonathan menyempatkan diri untuk 
mengecek ponselnya. Dan saat itulah Jonathan melihat satu chat baru dari 
Dimas. 


Dimas: Utang gue udah lunas ya. 
Dimas: mengirimkan tautan 
Dimas: mengirimkan tautan 

Jonathan membuka link yang dikirimkan Dimas. Dan saat link itu 
berhasil dibuka, sebuah portal berita terbesar dalam negeri itu tampak 
memunculkan wajah Sheila. Lengkap dengan headline berita yang 
membuat Jonathan tertegun. 

Video syur aktris Sheila Fransiska dengan seorang aktor pendatang 
baru viral di media masa. Manajemen langsung kunci akun instagram. 

Jonathan membuka link yang kedua. Tidak lama dari itu, headline news 
berbeda muncul. 

Bukan Jonathan Abrisam, sosok lelaki dalam video syur yang 
beredar disinyalir adalah ayah kandung dari anak Sheila Fransiska. 

Suara klakson mobil di belakang menyadarkan Jonathan kalau lampu 
sudah berubah menjadi hijau. Jonathan pun segera menjalankan mobil. 

Secara bersamaan banyak panggilan telepon dan chat yang mulai masuk 
ke dalam ponselnya. Dan tanpa Jonathan lihat secara langsung, ia sudah 
tahu kalau itu semua pasti berkaitan dengan berita Sheila yang baru saja 
beredar. 

Jonathan mematikan ponselnya saat sudah tidak bisa mengatasi 
gempuran dari alat komunikasi modern yang satu itu. Lelaki itu meletakkan 
ponselnya di kursi samping kemudi. Dan seakan mendapatkan kembali 
waktu jedanya ketika kembali menemukan lampu merah, tepat setelah 
mobilnya kembali berhenti, Jonathan refleks mengusap wajahnya dengan 
raut speechless. 

"Dia beneran politikus. Gue nggak tau kalau dia bisa sekejam dan 
seberkuasa ini," bisik Jonathan. "Gue nggak nyangka bakal manggil abang 
ke orang begitu. Sialan. Gue merinding." 

aaa 

Bab 22 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 22 ini berisi 3800 kata ya! Banyak tuh hampir 4000 kata || 
Mohon setor vote dan komennya 

Motivasi Jonathan bersihin namanya dari gosip 
Biar image-nya jadi bagus || 
Nggak sudi anaknya ntar dikatain saudaraan sama anaknya Sheila | | 

Kurang berdedikasi apalagi tuh Jonathan sampai datengin Dimas 
minta tolong 


Jo be like: Demi anak dan istri kupertaruhkan harga diriku yang 
setinggi langit ini Of) 

Untung abang Dimas sayang sama adek Jo © 

Gimana nggak sayang? Minta tolong orang buat anterin Jo biar 
nggak tersesat pas ke ruangannya. Terus disiapin camilan di ruangan 
biar Jo ada makanan. Ya walaupun ujung-ujungnya tetap aja tsundere 
| di mata Dimas, kayaknya Jo itu masih bocil kali ya & 

Dan kembali ke bab ini, Jonathan udah makin terang-terangan 
sekarang bucinnya. Efek udah mau punya buntut kayaknya || 
semangat banget langsung mau kursus parenting mana mau ikut 
senam hamil pulak & apa tidak menyesal si Ghea nyebut senam hamil 
dan tau kalau lakinya berminat untuk ikut? || 

Terakhir, si Jonathan baru nyadar kalau Dimas itu nyeremin || 
nggak sampai setengah jam, udah keluar hasil kerjanya. Kelar dah tuh 
Sheila © 

Andai Jo tahu kalau Dimas itu bucin adik, tinggal minta tolong aja 
sama Dimas, udah selesai tuh perkara Sheila (| ya walaupun bucin 
adik, si Dimas juga kudu dibujuk dulu baru mau bantuin. Nah, 
berhubung kali ini Jo minta tolong sama dia, gimana Dimas nggak 
kabulin? Mana tega dia liat dedek kampretnya sedih & 

Dari bab 22 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 22 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 

Dimas 

Sampai jumpa di bab selanjutnya || 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 23 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

Makasih buat 5,6k votenya untuk bab sebelumnya. Yeay votenya 
meningkat @ yuk vote dan komen lagi untuk bab ini. Semoga jumlah 
vote untuk bab ini bisa konsisten ya. Kalau nggak bab depan bakal aku 
update di karyakarsa © 

aaa 

"Ghe? Ghea!" 

Selesai memarkirkan mobil di garasi, Jonathan langsung melangkah 
memasuki rumah. Setelah tahu apa yang sudah dilakukan Dimas untuk 
membantunya, satu-satunya orang yang paling ingin Jonathan temui saat ini 
tidak lain tidak bukan adalah istrinya sendiri. 

Meski Jonathan optimis bisa menyelesaikan masalah berita palsu ini 
secepat mungkin, tapi Jonathan benar-benar tidak menyangka kalau 
masalahnya akan selesai secepat ini. Setidaknya Jonathan percaya diri bisa 
menyelesaikan semuanya sebelum Ghea melahirkan. Tapi, siapa sangka di 
hari ia baru akan meminta bantuan, di hari itu juga masalahnya teratasi 
sepenuhnya. 

"Ghea! Aku ada kabar—loh?" 

Jonathan terkejut ketika akan membuka pintu ia sudah melihat wajah 
Ghea. Dan yang lebih mengejutkan lagi, istrinya itu tampak sudah rapi 
seperti sedang akan pergi ke suatu tempat. 

"Kamu mau ke mana?" tanya Jonathan. 

"Aku mau keluar sebentar," jawab Ghea. 

"Ke mana?" tanya Jonathan sekali lagi. 

Ia memindai penampilan Ghea dari atas sampai bawah. Hari ini sudah 
masuk hari ke delapan jatah cuti Ghea berlangsung, yang mana artinya 
masih menyisakan dua hari lagi waktu Ghea untuk menikmati liburannya 
sebelum kembali aktif bekerja. Dan jika melihat pakaian yang dikenakan 


Ghea saat ini, yang mana hanya mengenakan rok panjang dengan atasan 
kaus berlapiskan jaket rajut berwarna pastel, setidaknya Jonathan bisa 
menebak kalau alasan Ghea keluar rumah bukanlah untuk urusan 
pekerjaannya. 

Masalahnya, kalau bukan karena pekerjaan, lantas Ghea mau ke mana? 
Mengingat istrinya itu tidak pernah keluar hanya karena urusan yang bisa 
dilabeli dengan kata 'sekadarnya'? 

Selama ini Ghea selalu keluar rumah dengan alasan yang bisa terbilang 
serius. Mulai dari pergi rapat, ke kantor, menghadiri acara ini, menghadiri 
acara itu, mengurus ini, dan mengurus itu. Semua hal itu mengharuskan 
Ghea untuk bersetelan rapi nan profesional. 

Oleh karena itu, ketika melihat Ghea ingin pergi keluar dan hanya 
berpenampilan sangat amat santai seperti ini, benar-benar membuat 
Jonathan clueless. Istrinya mau ke mana sebenarnya? 

"Aku ada urusan sebentar. Nggak lama," jawab Ghea. Perempuan itu 
tampak masih belum mau menjawab ke mana tepatnya tujuannya pergi. 

Jonathan sedikit menunduk untuk menatap langsung mata Ghea. Selain 
karena tumben sekali Ghea pergi ke suatu tempat dengan penampilan 
seperti ini, istrinya itu terlihat tampak tidak nyaman saat Jonathan 
menanyainya, dan hal itu semakin membuat Jonathan penasaran. 

"Aku cuma mau beli sesuatu. Beneran nggak lama," ucap Ghea sekali 
lagi. Sepertinya ia kembali bicara karena melihat Jonathan yang tampak 
menatapnya kian penasaran. 

"Aku antar aja gimana? Ayo," ajak Jonathan. 

"Nggak usah, aku sendirian aja. Nggak lama. Beneran. Cuma beli 
sesuatu." 

"Beli apa?" 

"Kenapa kamu mau tau banget, sih?" 

"Loh, emangnya aku nggak boleh tau kamu mau beli apa? Makin 
mencurigakan aja." 

Mendengar ucapan Jonathan, entah kenapa membuat Ghea tidak terima. 

"Mencurigakan gimana? Aku tuh cuma mau beli sesuatu!" 

"Ya makanya sesuatu itu apa? Kamu tuh mencurigakan karena kamu 
nggak mau jawab mau beli apa." 

"Aku... aku cuma mau..." Ghea tampak berat sekali mengatakan apa 
yang ingin ia beli. Membuat Jonathan perlu mendekatkan telinganya pada 
Ghea. 


"Cuma mau apa?" tanya Jonathan. 

"Aku cuma mau beli es krim," bisik Ghea pelan. 

Jonathan terdiam cukup lama sembari menatap Ghea. Istrinya itu tampak 
menghindari tatapan Jonathan. Jadi, yang sejak tadi Ghea coba hindari yaitu 
Jonathan yang tahu kalau alasannya keluar adalah hanya karena ingin 
membeli es krim? 

Sepertinya bukan hanya Jonathan yang merasa alasan Ghea keluar rumah 
selama ini pasti karena sesuatu yang maha penting, melainkan Ghea juga. 
Perempuan itu pasti merasa cukup canggung untuk memberitahu Jonathan 
kalau alasannya keluar rumah hanya untuk membeli es krim. 

"Kamu keluar cuma mau beli es krim?" tanya Jonathan. 

"Iya. Cuma mau cari es krim aja. Kan udah kubilang nggak akan lama." 

"Es krim rasa apa?" tanya Jonathan sembari mengulum senyum. 

"Rasa coklat," jawab Ghea. 

"Oke, ayo aku antar. Aku juga mau beli es krim." 

Jonathan meraih pergelangan tangan Ghea. Namun, Ghea kembali 
menahannya. 

"Apa kamu bakalan baik-baik aja?" tanya Ghea. 

"Memangnya aku kenapa?" 

"Gosip tentang kamu kan masih rame. Kamu pasti nggak akan nyaman 
ada di tempat umum." 

Jonathan menatap Ghea dan tersenyum senang mendengar istrinya itu 
yang mengkhawatirkannya. 

"Kamu belum nonton televisi ya hari ini? Atau buka sosmed, mungkin?" 

Ghea menggeleng. "Memangnya ada apa lagi? Kamu nggak bikin ulah 
lagi, kan?" 

Jonathan menahan senyum mendengar ucapan Ghea. 

"Ya pokoknya kamu nggak perlu khawatir lagi. Aku udah nggak apa-apa 
kok kalau di tempat umum sekarang." 

"Serius? Masalahnya...." 

"Kenapa? Kamu ada mau beli yang lain juga selain es krim?" 

"Aku cuma mau beli es krim, tapi...." 

"Tapi apa?" 

Ghea mengembuskan napas kesal. "Aku nggak tau kenapa aku begini. 
Kamu pasti mikir aku aneh sejak tadi. Tapi aku nggak cuma mau beli es 
krim terus dibawa pulang. Aku mau makan es krim di kedainya langsung." 


Jonathan mengerjap menatap Ghea. Sementara istrinya itu tampak 
frustrasi di depannya. 

"Kayaknya aku ngidam," celetuk Ghea kemudian. 

Jonathan benar-benar tidak tahan lagi. Sejak tadi Ghea benar-benar 
terlihat menggemaskan sekali di matanya. Jonathan bergerak mendekat. 
Didekapnya pinggang Ghea dan dipagutnya bibir sang istri dengan ciuman 
mesra. Dalam kungkungan posesif Jonathan, Ghea terengah-engah 
membalas cumbuan suaminya itu. Jonathan tersenyum di antara lumatan 
manis yang ia berikan pada Ghea. Bahkan setelah ia melepaskan ciumannya 
pun, ekspresi kaget Ghea juga tak kalah lucunya. 

"Kamu tuh aneh tahu nggak?" bisik Jonathan di telinga Ghea. 
Dikulumnya gemas daun telinga Ghea. 

"Aneh gimana?" tanya Ghea. Tangannya refleks menyentuh daun 
telinganya dan mendelik kesal ke arah Jonathan yang sedang menjahilinya. 

"Kamu tuh hamil ada suaminya. Memangnya kenapa kalau kamu 
ngidam? Kan wajar." 

Jonathan meraih tangan Ghea dan mencium punggung tangannya. Ibu 
jarinya bergerak halus di sela-sela jemari Ghea, mendorong masuk jari 
telunjuk Ghea ke dalam mulut, untuk kemudian mengulumnya lembut. 

Jonathan melirik Ghea yang tampak terkejut menerima perlakuannya. 
Jonathan tersenyum tipis, mengeluarkan jari Ghea dari kulumannya, dan 
kemudian menempelkan telapak tangan milik istrinya itu di pipinya 

"Kamu nggak lupa, kan? Aku aja rela kamu manfaatin sebagai alat untuk 
balas dendam ke papa kamu, apa lagi cuma dimanfaatin hanya untuk 
memenuhi ngidam kamu? Pergunakan aku, Ghe. Sepuas yang kamu mau." 

aaa 

"Jadi, orang ini ayah dari anak Sheila?" 

Sepulangnya dari kedai es krim, Jonathan tidak menyia-nyiakan 
waktunya untuk memberitahu Ghea mengenai berita Sheila yang baru saja 
tersebar. 

Duduk berdua di sofa ruang tengah, dengan Jonathan sebagai 
sandarannya, Ghea tampak fokus menatap layar iPad di tangannya yang 
tengah memperlihatkan informasi mengenai berita tersebut. 

"Iya. Beberapa foto mereka berdua sewaktu di luar negeri juga tersebar. 
Foto itu kabarnya diambil sewaktu Sheila melahirkan. Salah satu teman 
dekat si laki-laki juga ada yang cepu ke media dan bilang kalau itu memang 
anak si laki-laki itu dan Sheila." 


"Siapa?" tanya Ghea. 

"Maksudnya?" 

"Siapa orang yang kamu mintai tolong? Keluarnya berita ini pasti ada 
campur tangan kamu, kan?" tanya Ghea. 

Jonathan berdeham canggung mendengar pertanyaan Ghea. Padahal 
tadinya Jonathan berniat hanya untuk memberitahukan perihal berita 
skandal ini saja. Tapi ternyata Ghea sadar juga kalau ini masihlah perbuatan 
Jonathan. 

"Aku minta tolong Dimas," jawab Jonathan. 

"Sudah kuduga. Jadi, pada akhirnya kamu udah baikan sama kakak 
kamu?" 

"Apaan sih. Kenapa kamu malah lebih tertarik sama Dimas?" Jonathan 
tampak cemberut. 

"Baikan sana sama kakak kamu." 

"Kenapa aku harus—" 

"Ya jelas harus. Kamu itu sebentar lagi bakal punya anak. Kalau anak 
kita lahir nanti, apa kamu juga bakal suruh dia musuhin omnya sendiri 
hanya karena kamu nggak suka?" 

"Mengenai itu—" 

"Kamu nggak usah nambah-nambahin beban ya sama anak kita nanti. 
Nggak lucu kalau baru lahir aja dia udah kamu sodorin musuh. Mana 
musuhnya omnya sendiri." 

"Pikiran kamu jauh banget." 

"Belum lagi kalau Mas Dimas juga punya anak. Kamu mau musuhin 
anaknya juga?" 

"Astaga! Aku nggak sepicik itu! Masa aku musuhin anak kecil?" 

"Ya makanya coba perbaiki hubungan kamu sama Mas Dimas." 

Jonathan tidak menjawab. Lelaki itu kembali memeluk erat Ghea dari 
belakang dan meletakkan dagunya di pundak istrinya tersebut. 

Jonathan memilih diam sembari mengamati gerakan tangan Ghea yang 
sedang menggulir layar iPad di tangannya. Namun, niat Jonathan yang 
ingin diam itu terpaksa terganggu dengan Ghea yang entah kenapa sejak 
tadi tampak begitu tertarik setiap menemukan foto dari laki-laki yang 
merupakan ayah dari anak Sheila. Setiap muncul foto laki-laki itu, Ghea 
pasti akan mulai memperbesar layar hingga wajah itu terpampang nyata 
pada layar. 


"Kamu ngapain sih?" tanya Jonathan yang tidak bisa lagi menahan rasa 
jengkelnya melihat Ghea yang terus-terusan memperbesar layar setiap 
wajah laki-laki itu muncul. 

Meski berat untuk mengakuinya, wajah laki-laki yang berstatus sebagai 
aktor pendatang baru itu memang cukup tampan. Pantas saja Sheila yang 
sudah terbilang senior di dunia hiburan itu bisa tertarik dengannya. Tapi, 
apa harus Ghea setertarik itu juga sampai mesti memperbesar layar hanya 
untuk melihat wajah lelaki itu? Di saat seorang Jonathan Abrisam sedang 
memeluknya seperti ini? 

"Emangnya aku keliatannya ngapain lagi? Aku lagi liat layar iPad," 
jawab Ghea. 

"Tapi nggak usah sampe nge-zoom layar segitunya, kan, buat liat foto- 
fotonya?" 

Ghea melirik Jonathan yang ada di belakangnya. Bisa dilihatnya lelaki itu 
tampak bersungut-sungut kesal. 

"Aku cuma mau memastikan aja," jawab Ghea. 

"Memastikan apa?" 

"Memastikan kalau orang ini yang dulu pernah nemuin aku." 

Jonathan terkejut sekaligus bingung mendengar ucapan Ghea. Si laki-laki 
itu pernah menemui Ghea? Kapan? 

"Kapan? Kok bisa? Ada urusan apa dia sampai bisa ketemu kamu?" 
tanya Jonathan. 

"Udah lama kayaknya. Mungkin sebelum aku ketemu sama kamu?" 
jawab Ghea. 

"Dia ketemu kamu untuk urusan apa?" 

Ghea tidak langsung menjawab pertanyaan Jonathan. Wanita itu tampak 
menolehkan kepalanya untuk menatap Jonathan. 

"Beneran kamu mau tahu?" tanya Ghea. 

"Iya, emangnya apa?" 

"Dia pernah minta aku untuk jadi sponsornya. Dia datang dua kali kalau 
nggak salah. Pertama bareng manajernya. Kedua dia dateng sendirian." 

Jonathan terdiam mendengar jawaban Ghea. Jonathan bukan orang awam 
di dunia hiburan. Kata sponsor juga bukan hal yang baru-baru ini ia dengar. 
Untuk beberapa kesempatan, kata sponsor juga bisa dipakai untuk 
menjelaskan suatu keadaan di mana seseorang yang memiliki cukup power 
mampu membiayai seorang artis dengan segala cara, serta timbal balik apa 
yang harus si artis lakukan sebagai sarana balas budi. Tidak jarang 


kebanyakan balas budi yang dimaksud ialah dengan cara melibatkan 
hubungan seksual. 

"S-sponsor? Sponsor gimana?" tanya Jonathan. 

"Kamu beneran mau tahu masalah ini?" 

"Jawab aja, Ghe." 

"Dia menawarkan diri untuk jadi simpananku." 

Jonathan menganga mendengar jawaban Ghea. Kepala Jonathan juga 
mendadak pening mendengarnya. Meski sudah tahu kalau Ghea tidak 
menerima tawaran itu, karena ia tahu kalau pengalaman pertama Ghea ialah 
saat bersamanya. Tapi, tetap saja mendengar kalau ada seseorang yang 
pernah menawarkan diri untuk dijadikan simpanan oleh Ghea terasa 
sedikit.... Astaga, sebenarnya apa yang baru saja ia dengar saat ini?! 

"Kenapa kamu nggak pernah kasih tau aku masalah ini?" tanya Jonathan. 

"Apa ini termasuk hal yang perlu diberitahukan? Lagian juga itu udah 
jadi hal biasa." 

Mendengar ucapan Ghea kembali membuat Jonathan ternganga. 

"Hal biasa gimana?" tanya Jonathan. Bisa-bisanya perempuan itu 
membicarakan hal ini dengan raut sesantai ini?! 

"Ya hal biasa. Sebelumnya juga aku udah sering dapat tawaran kayak 
gitu. Mayoritas kebanyakan dari artis pendatang baru. Lagipula nggak ada 
yang aku terima. Tenang aja. Apalagi sekarang aku udah nikah, jadi 
nolaknya lebih gampang dibanding waktu aku masih single. Ya meskipun 
beberapa kali ada aja yang keras kepala meskipun aku udah jadi istri 
orang." 

"Maksud kamu setelah kita nikah pun, tawaran seperti itu juga masih 
ada?!" 

"Iya. Kayaknya dunia hiburan emang sekeras itu ya? Sampai-sampai 
mereka rela menawarkan diri untuk jadi simpananku." 

Jonathan tidak bisa berkata-kata lagi. Kenapa dia tidak menyadarinya? 
Dia menikahi seorang wanita dari keluarga konglomerat. Pasti banyak 
pihak-pihak yang menginginkan Ghea untuk mensponsorinya? Apalagi, 
Ghea bukan hanya sekadar wanita kaya raya biasa. Perempuan itu memiliki 
wajah cantik dan tubuh yang tak kalah seksi. Tanpa iming-iming sponsor 
pun, pasti banyak laki-laki yang sukarela bertekuk lutut di hadapannya. 

Tiba-tiba Jonathan teringat dengan sikap abainya terhadap Ghea selama 
ini. Beberapa gosip juga memberitakan bahwa Ghea merupakan sosok istri 
yang diabaikan suaminya. Dengan rumor sekencang itu dulu, Jonathan tidak 


bisa membayangkan berapa banyak laki-laki yang merasa cukup percaya 
diri menawarkan dirinya pada Ghea. 

"Jonathan? Tuh kan kamu syok." Ghea tampak menggoyang-goyangkan 
bahu Jonathan yang mendadak bengong. "Kan sudah kubilang kalau ini hal 
yang nggak perlu dibahas. Tapi kamu ngotot tahu." 

Jonathan masih belum bereaksi. Lelaki itu tampak masih meratapi fakta 
kalau ternyata istrinya adalah incaran para sugar baby di luar sana. 
Bayangan Ghea yang tengah menjadi seorang sugar mommy bagi para laki- 
laki muda mendadak mampir di kepalanya. Jonathan meringis 
membayangkannya. Kepalanya benar-benar terasa pening saat ini. 

"Ghea." 

"Apa?" 

Jonathan memegang kedua bahu Ghea dan menatapnya lekat-lekat. 

"Aku bisa menyesuaikan diri," ucap Jonathan. 

"Maksudnya?" 

"Aku bisa semuanya. Kamu mau laki-laki yang suka manja-manja sama 
kamu? Aku bisa. Atau laki-laki yang memanjakan kamu? Aku pun bisa. 
Kamu tinggal bilang aja maunya yang mana." 

"Apaan, sih? Kamu gila ya?" 

"Aku serius, Ghe. Jangan cari sugar baby. Aku bisa berubah jadi apa 
yang kamu mau." 

"Kamu beneran gila ternyata." 

"Ghea! Jadikan aku sugar baby kamu!" 

"Astaga! Jonathan!" 

aaa 

"Kamu yakin aku nggak perlu ikut juga ke sana?" 

Suara Jonathan terdengar dari telepon genggam yang berada di tangan 
Ghea. Turun dari mobil setibanya ia di kediaman orangtuanya, Ghea 
mengangguk ke arah Deni yang kala itu mensopirinya. 

"Nggak usah. Aku nggak lama kok. Lagian kamu baru habis terbang. 
Kamu langsung pulang aja," jawab Ghea. "Udah dulu ya. Aku udah 
sampai." 

Ghea menutup ponselnya dan segera memasuki kediaman orangtuanya. 
Untuk beberapa saat Ghea termenung menatap suasana rumah itu. Rumah 
di mana Ghea pernah tinggal bertahun-tahun lamanya. Dulu, saat Ghea 
masih tinggal di sini, tempat ini pun sudah terasa begitu sepi. Dan ketika 
hari ini ia datang pun, rumah ini semakin terlihat begitu sepi. 


Ghea refleks menyentuh perutnya. Sudah lewat satu bulan sejak pertama 
kali ia mengetahui tentang kehamilannya. Dan sejak saat itu, baru hari ini 
Ghea memutuskan untuk memberitahu kabar kehamilannya kepada 
orangtuanya, khususnya Karina. Hubungannya dengan Karina memang 
tidak sehangat hubungan ibu dan anak pada umumnya. Tapi, Karinalah 
sosok yang sedikit banyak memengaruhi Ghea selama ini. 

"Mama dan Papa di mana, Mbok?" tanya Ghea setibanya di dalam. 

"Ibu ada di ruang baca, Non. Bapak masih di kantor." 

Ghea mengangguk dan segera berjalan menuju ruang baca Karina. Ghea 
mengetuk ruangan itu dan terdengar suara Karina dari dalam yang 
menyuruhnya untuk masuk. 

"Ghea? Ayo masuk, Nak." 

Karina yang kala itu tengah duduk di sofa yang berada di tengah-tengah 
ruang baca tampak tersenyum tipis sembari menyambutnya. Ingatan Ghea 
tentang Karina tiba-tiba muncul. Mamanya memang selalu terlihat 
melakukan hal yang selalu sama setiap harinya. Kalau tidak sedang di dapur 
dan sibuk menyiapkan makanan saat akan ada acara makan malam khusus 
keluarga, atau menemani Hendra untuk datang ke beberapa acara, Karina 
pasti lebih banyak menghabiskan waktunya di ruang baca. 

"Mama lagi apa?" tanya Ghea. Ia berjalan menghampiri Karina dan 
duduk tepat di sebelahnya. 

"Seperti biasa. Mama lagi baca buku untuk mengisi kekosongan." Karina 
menutup bukunya untuk lebih fokus pada Ghea. "Apa kamu bertemu papa 
kamu di luar?" 

"Papa belum pulang dari kantor. Tadi Mbok bilang begitu," jawab Ghea. 

"Ah, belum pulang ya." Karina mengangguk dan tersenyum. 

Ghea menatap Karina. Bahkan mamanya tidak tahu apa papanya berada 
di rumah atau tidak. Ghea pernah mendengar dari Hendra, yang juga 
diperkuat dengan keterangan para asisten rumah tangga, bahwa sejak Ghea 
menikah, Hendra menjadi lumayan sering berada di rumah. Papanya itu 
tampak ingin membuat hubungannya dengan Karina menjadi lebih dekat. 
Ghea pikir rencana Hendra akan berjalan lancar mengingat Ghea tahu sekali 
betapa patuhnya Karina menjalani perannya sebagai istri dan ibu selama 
bertahun-tahun belakangan. Apalagi pola pikir Ghea untuk menikah dan 
menjadi istri serta ibu yang baik dan ideal tidak sedikit berasal dari Karina 
itu sendiri. Tapi, sepertinya Ghea salah. Karina tampak tidak terlalu 
menanggapi usaha Hendra setahun belakangan ini. 


"Oh ya, kamu kenapa datang ke sini? Kamu pasti ada alasan khusus 
sampai mau ke sini." 

Mendengar pertanyaan Karina membuat Ghea kembali tersadar akan 
tujuan awalnya datang ke sini. Ghea buru-buru membuka tasnya dan 
mengambil sesuatu dari sana. Ya, kedatangan Ghea ke sini hanya untuk 
memberitahukan Karina mengenai kehamilannya. 

"Oh iya, aku datang ke sini untuk—" 

Ucapan Ghea terhenti saat matanya baru menyadari keberadaan sesuatu 
di atas meja. Sejak tadi ia hanya fokus dengan Karina. Sampai tidak 
menyadari kalau ada sesuatu selain tumpukan buku yang ada di atas meja. 

"Ini apa?" tanya Ghea. "Mama... mau membeli rumah di Bali?" 

Sebuah brosur tergeletak di atas meja. Ghea menatap Karina. Bisa saja 
mamanya berniat melakukan investasi dengan membeli rumah. Tapi, 
masalahnya ini adalah Karina. Mamanya itu bukan orang yang seperti itu. 

"Oh itu. Ya, Mama sedang mencari rumah." 

"Kenapa Mama harus membeli—" 

"Ghea, kamu ingat pernah bertanya kenapa Mama tidak bercerai dengan 
papa kamu dulu?" 

Ghea menatap Karina yang duduk di sampingnya. Wanita itu tampak 
juga berbalik menatapnya. 

"Saat itu Mama menjadikan martabat seorang istri sebagai jawabannya. 
Meski begitu, Mama tahu kamu pasti nggak cukup puas dengan jawaban 
Mama. Karena baik kamu ataupun Mama pasti sudah tahu apa jawaban 
yang sebenarnya, yaitu karena Mama yang masih mencintai papa kamu." 

Ghea kembali melirik brosur yang ada di atas meja. Tidak hanya brosur, 
Ghea juga melihat beberapa dokumen di sana. Anehnya, Ghea tidak berani 
mencari tahunya lebih lanjut. 

"Apa kamu mencintai suami kamu?" 

Pertanyaan itu tiba-tiba tercetus di ruangan itu. Karina yang duduk di 
samping Ghea kini tampak menatap lurus putrinya yang ada di sampingnya. 

"Setelah semua yang dilakukan suami kamu, alasan kamu masih bisa 
membelanya malam itu, apa karena kamu mencintai suami kamu?" lanjut 
Karina. 

Ghea mengangguk menjawab pertanyaan Karina. Melihat itu membuat 
Karina tersenyum. 

"Tentu alasannya karena cinta. Nggak ada yang lebih masuk akal di 
banding semua itu. Dan Mama senang mendengarnya. Anak mama ternyata 


sudah bisa merasakan jatuh cinta. Dan yang lebih melegakan, Mama bisa 
lihat kalau Jonathan juga mencintai kamu." 

Karina meletakkan buku yang sejak tadi berada di pangkuannya ke atas 
meja. 

"Mama tahu kalau kehidupan rumah tangga anak mama akan jauh lebih 
baik dibanding mama setelah malam di mana kami ke rumah kalian waktu 
itu. Melihat betapa ngototnya Jonathan untuk nggak mau menceraikan 
kamu, dan bagaimana kamu sendiri yang terus berdiri di samping suami 
kamu, malam itu benar-benar membuat Mama sadar, kalau rumah tangga 
memang sudah seharusnya seperti itu. Dua orang harus sama-sama 
berusaha, bukan hanya salah satunya, seperti Mama yang berusaha menjaga 
martabat keluarga sendirian." 

Pandangan Karina tampak menerawang jauh. Dan ini pertama kalinya 
Ghea melihat mamanya seperti itu. 

"Selain itu Mama juga baru menyadari hal lain. Ternyata, cinta Mama 
terhadap papa kamu sepertinya sudah tidak sebesar dulu lagi. Alasan Mama 
bertahan sama papa kamu sedikit lebih banyak karena Mama merasa yakin 
meski nggak bisa menjadi suami yang baik, setidaknya papa kamu bisa 
menjadi ayah yang baik untuk kamu. Tapi melihat cara dia memaksakan 
kehendaknya terhadap kamu dan meminta kalian bercerai malam itu, Mama 
sadar, sepertinya sudah nggak ada lagi alasan untuk Mama bertahan." 

"Jadi, apa yang akan Mama lakukan saat ini?" tanya Ghea. 

Mendengar semua kalimat yang sejak tadi Karina katakan membuat Ghea 
tidak tahu harus bereaksi apa. Hanya ada satu pertanyaan yang berputar di 
kepalanya. Apa keputusan akhir Karina setelah semua itu? 

"Mama ingin berhenti mencintai papa kamu. Mulai sekarang Mama ingin 
mencintai diri Mama sendiri." 

Karina menoleh menatap Ghea. Wanita itu meraih tangan Ghea dan 
menggenggamnya erat. 

"Ghea, apa pun keputusan Mama dan Papa nanti, kamu harus tahu, kalau 
bagaimanapun juga kamu akan tetap menjadi anak kami. Anak yang paling 
kami cintai lebih dari apa pun. Meski saat itu kami udah nggak bersama." 

aaa 

Ghea tetap memberitahukan kehamilannya pada Karina. Dan saat itu 
Karina tampak begitu senang mendengar kabar mengenai kehamilannya 
tersebut. 


Ghea tiba di rumah sekitar pukul delapan malam setelah dari kediaman 
orangtuanya. Jonathan yang juga baru pulang dari jadwal terbang pun 
langsung menyambut Ghea yang baru saja tiba. 

"Oh, kamu udah pulang? Padahal baru aja aku niatnya mau jemput kamu 
ke sana." 

Langkah Ghea terhenti tepat di hadapan Jonathan. Jonathan menunduk 
untuk melihat wajah Ghea. Apa mungkin saking lelahnya, istrinya itu jadi 
tampak seperti ini? 

"Kamu capek, ya? Kan udah kubilang besok aja bareng aku. Kamu tuh 
habis dari kantor, pasti capek kalau langsung ke rumah orangtua kamu." 

"Jo." 

"Ya, kenapa?" 

"Aku barusan bertemu Mama. Tapi Mama tiba-tiba bilang sesuatu yang 
aneh." 

Jonathan menatap Ghea bingung. Istrinya berkata masih dengan kepala 
tertunduk. Dan itu membuat Jonathan sama sekali tidak bisa membaca raut 
wajahnya dengan jelas. 

"Mama tiba-tiba bilang akan mencari kebahagiaannya sendiri," ucap 
Ghea. 

"Oh ya? Bukannya itu hal bagus? Jadi—" 

"Kenapa dia bisa sangat kejam seperti ini padaku?" tanya Ghea. Wanita 
itu mendongak menatap Jonathan. Memperlihatkan sorot matanya yang 
tampak kosong. 

Jonathan tertegun menatap Ghea. Saat itu juga ia pun tahu kalau Ghea 
sedang tidak baik-baik saja. Sebenarnya... apa yang baru saja Ghea 
bicarakan dengan mamanya? 

"Setelah semua yang dia lakukan padaku. Setelah semua prinsip dan pola 
pikir yang dia ajarkan padaku, bisa-bisanya dia semudah itu berkata seperti 
itu? Setelah semuanya, setelah dia membuatku seperti ini, bagaimana bisa 
dia semudah itu untuk membuang semua nilai-nilai yang selama ini dia 
tanamkan padaku?" 

Ghea tampak gemetar di hadapan Jonathan. Dan baru sekarang Jonathan 
melihat Ghea begitu terpukul seperti ini. 

"Dia pikir aku hidup seperti ini karena siapa? Dan setelah aku menjadi 
seperti ini, bisa-bisanya dia berkata akan berdamai? Mencari kebahagiaan 
sendiri? Lalu bagaimana dengan aku? Bagaimana dengan kebahagiaanku? 
Bagaimana dengan kehidupan masa kecilku?! Bagaimana dengan semua 


usahaku untuk menjadi seperti yang dia inginkan selama ini?! Aku ingin 
jadi seperti dia! Tapi kenapa dia tiba-tiba berubah?!" 

Ghea tampak terguncang. Airmatanya tumpah ruah. Jonathan bahkan 
langsung memeluk Ghea yang saat itu tampak akan luruh jatuh terduduk di 
lantai. 

"Seharusnya aku senang, kan, Jo? Dari dulu aku selalu menyuruh Mama 
bercerai. Tapi kenapa sekarang aku merasa nggak begitu senang? Bukan, 
aku nggak benci. Tapi aku merasa ini nggak adil." 

Ghea menangis seakan seluruh pegangannya runtuh. Jonathan memeluk 
Ghea kian erat. Mendengar dengan jelas setiap tarikan napas nan sesak 
yang keluar dari istrinya, adalah hal yang paling menyakitkan untuk 
Jonathan rasakan. 

"Jo, gimana bisa Mama melakukan ini setelah semua yang dia lakukan 
padaku?" isak Ghea. "Setelah semua yang dia lakukan dan katakan padaku, 
bagaimana bisa dia ingin hidup seperti itu setelah membuatku seperti ini? 
Jo, bilang sama aku, aku harus gimana sekarang? Dengan siapa lagi aku 
harus percaya? Di saat mamaku sendiri mengkhianatiku." 

aaa 

Bab 23 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 23 ini berisi 3600 kata ya! Banyak tuh hampir 4000 kata || 
Mohon setor vote dan komennya 

Waduh, di bab ini akhirnya kita tahu ya kalau Ghea Izora Tanoko 
adalah incaran para sugar baby || 

Si Jonathan sampai ga bisa ber-word-word tuh dengernya ya 
gimana ya, image Ghea di luar sana dulu kan 'istri kaya raya yang 
kurang kasih sayang suami' @ Ghea tuh jadi incaran empuk banget 
buat laki-laki muda nan tampan yang butuh sponsor yang siap 
memberikan kasih sayang berlimpah, bukan? 

Oke, kembali ke ending bab ini & Siapa yang kemarin mau Mama 
Karina cerai sama Papa Hendra? © 

Nih, akhirnya Mama Karina berniat pisah juga sama lakinya yang 
rada-rada itu. Tapi, setiap keputusan pasti ada lukanya. Dan yang 
paling terluka di sini adalah Ghea. 

Bukan. Ghea bukan terluka karena ortunya mau pisah. Ghea cuma 
ngerasa syok dan nggak nyangka kalau denger mamanya memilih 
untuk 'bebas' ternyata nggak jauh beda dengan perasaan saat 
dikhianati | | 


Bayangin aja, Karina itu bukan sekadar sosok ibu bagi Ghea, tapi 
Karina juga yang secara nggak sadar adalah orang yang membentuk 
karakter Ghea menjadi seperti sekarang. Sedari kecil, bertahun-tahun 
lamanya Ghea dicekoki prinsip Karina yang mengharuskannya 
menjadi beginilah, begitulah. Ibaratnya, apa yang Karina ajarkan 
adalah sesuatu yang menurut Ghea benar. 

Dan setelah terbentuklah Ghea Izora Tanoko sesuai dengan apa 
yang diinginkan Karina, eh, nggak ada angin, nggak ada hujan, 
mamanya tiba-tiba bilang mau mencintai dirinya sendiri mulai dari 
sekarang. Kebayangkan perasaan dikhianati yang Ghea rasakan? & 

Ghea itu secara mental belum siap untuk berumah tangga karena 
dia sendiri bahkan nggak mau mencintai siapa-siapa. Tapi karena 
'ajaran' Karina, dia merasa perlu menikah, karena menurut yang 
Ghea tahu, wanita itu perlu jadi istri dan ibu. Urusan si suami mau 
gimana di luar rumah mah prioritas ke sekian. Dan itu benar-benar 
Ghea terapkan dalam pernikahannya dengan Jonathan dulu || 

Dari bab 23 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? © 

Dan terakhir, mari bombardir bab 23 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya || 

Jonathan 

Ghea 

Mama Karina 

Sampai jumpa di bab selanjutnya || 

(Follow IG: @despersaa)g 


Bab 24 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

aaa 

"Ma, ini buburnya udah bisa diangkat belum kira-kira?" 

Memegang ponsel dan melakukan panggilan video dengan Indah, satu 
tangan Jonathan yang lain tampak mengaduk bubur dari dalam panci. 

"Udah jadi itu buburnya. Matiin kompornya," sahut Indah dari ponsel. 

"Nggak kelembekan, kan, Ma?" tanya Jonathan yang masih tampak ragu 
melihat bubur buatannya. 

"Udah pas kok. Lagian kamu kenapa sih malam-malam tiba-tiba bikin 
bubur?" 

"Nggak kenapa-napa kok. Lagi pengen aja. Ya udah, makasih ya, Ma, 
udah mau aku recokin malam-malam. Aku tutup dulu." 

Jonathan langsung menyimpan ponsel ke dalam saku celana dan segera 
mematikan kompor di depannya. Jonathan mengambil satu buah mangkuk 
dan langsung menuangkan bubur dari dalam panci ke dalamnya. 

Sejak Ghea pulang dan tiba-tiba menangis histeris beberapa saat yang 
lalu, Jonathan langsung membawa istrinya itu untuk berbaring di kamar. 
Meski Ghea sudah terlihat lebih tenang, tapi istrinya itu masih tampak 
murung dan cenderung diam. 

Usai Ghea mandi dan berganti pakaian, Jonathan pun mengambilkan 
makan malam untuk istrinya itu. Tapi, meski tidak menolak secara terang- 
terangan, Jonathan bisa melihat kalau Ghea tidak begitu nafsu makan. 
Wanita itu hanya terus duduk diam di atas ranjang. Karena itulah Jonathan 
pun berinisiatif untuk membuatkannya bubur. Dengan harapan istrinya itu 
mau memakannya. 

Selesai menuangkan bubur ke dalam mangkuk dan mengambil lauk, 
Jonathan kembali bergegas menuju kamar untuk menemui Ghea. Masih 
sama seperti terakhir kali ia melihatnya, istrinya itu masih tampak 


melamun. Jonathan melirik teh hangat yang sebelumnya ia letakkan di meja 
nakas samping ranjang. Melihat keadaannya yang masih penuh, sepertinya 
Ghea tidak menyentuhnya sama sekali. 

Jonathan termangu di depan pintu kamar sembari menatap Ghea. Lelaki 
itu melirik ke arah bubur yang sedang ia bawa. Jonathan menarik napas 
panjang dan segera mengembuskannya perlahan. Sekuat tenaga Jonathan 
menarik kedua sudut bibirnya membentuk seulas senyum lebar dan segera 
menghampiri Ghea. 

"Ghe, aku bikin bubur, lho. Kamu mau cicip, nggak?" 

Jonathan menghampiri Ghea dan duduk di pinggiran kasur. Ghea yang 
baru menyadari kehadiran Jonathan setelah mendengar suaranya pun 
menoleh dan menatap datar Jonathan. 

"Aku udah lama nggak bikin bubur. Ini aja aku sampai nelpon Mama 
tadi. Untung Mama baik dan nggak ngomel. Mau, nggak? Kita makan 
berdua, ya?" 

Ghea masih diam. Meski begitu, Jonathan tetap berusaha tersenyum ke 
arah istrinya tersebut. Jonathan menyendokkan bubur dan menyodorkannya 
pada Ghea. Awalnya Ghea tidak langsung membuka mulutnya. Tapi 
syukurlah tidak lama dari itu Ghea mau menerima suapan dari Jonathan. 

"Gimana? Enak, kan?" tanya Jonathan. 

Ghea mengangguk pelan dan mulai mengunyah. Melihat itu membuat 
Jonathan diam-diam bernapas lega. Pada akhirnya, suapan demi suapan 
terus Jonathan berikan pada Ghea. Yang untungnya disambut baik oleh 
istrinya itu. 

"Kenapa tehnya nggak diminum?" tanya Jonathan. 

Ghea tidak menjawab. Meski begitu Jonathan tetap berusaha mengajak 
Ghea bicara. Bahkan, setelah sadar kalau bubur dalam mangkuk sudah 
habis, Jonathan baru teringat kalau dia belum membawakan air minum 
untuk Ghea. 

"Sebentar, aku ambil minum dulu, ya." 

Jonathan langsung menuju dapur. Tidak lama kemudian lelaki itu 
kembali dengan satu gelas berisi air putih. Jonathan kembali duduk di 
pinggiran ranjang dan memberikan gelas di tangannya pada Ghea. Dan 
setelah Ghea selesai minum, Jonathan pun langsung meletakkan gelas itu di 
atas nakas. 

"Jo." 


"Ya, kenapa?" Jonathan tampak bersemangat mendengar Ghea 
memanggil namanya setelah sekian lama terus-terusan diam. 

"Ke depannya... aku harus apa?" 

Jonathan tertegun mendengar pertanyaan Ghea. Walaupun begitu 
Jonathan secepat mungkin mengaburkannya dan kembali memasang 
senyumnya. 

"Apanya yang harus apa? Tentu kamu bakal lebih bahagia ke depannya. 
Kamu juga mesti lebih banyak istirahat dan jaga kesehatan. Nggak sampai 
setahun lagi anak kita lahir. Kita pasti bakal disibukkan sama si kecil 
nantinya. Terus—" 

"Anak kita... apa aku bisa jadi ibu yang baik untuk anak kita nanti?" 
tanya Ghea. 

"Tentu bisa. Kenapa nggak bisa?" tanya Jonathan. 

"Jo, aku bahkan nggak tahu lagi alasanku menikah sama kamu." 

Jonathan terdiam mendengar ucapan Ghea. Entah kenapa Jonathan 
seakan merasa dejavu. Nada bicara Ghea yang terasa dingin saat ini benar- 
benar mengingatkannya dengan nada bicara Ghea saat awal-awal 
pernikahan mereka. Saat-saat di mana Jonathan merasa eksistensinya bukan 
sesuatu yang penting untuk wanita itu. 

"Alasan itu... entah kenapa tiba-tiba mulai mengabur. Apa karena sedari 
awal ini semua tentang Mama?" tanya Ghea. 

Ghea tidak akan pernah tahu betapa pertanyaannya itu sukses 
menghancurkan hati Jonathan. Meski begitu, Jonathan sekuat tenaga 
menyamarkan isi hatinya dari Ghea. Karena mau bagaimanapun juga, Ghea 
sedang berada dalam keadaan yang tidak stabil. 

"Aku mengajak kamu menikah karena Mama yang menginginkanku 
menjadi seorang istri. Tapi sekarang Mama bahkan memilih prinsip 
berbeda. Pernikahan kita, apa yang harus aku lakukan untuk pernikahan 
kita?" 

Jonathan meraih tangan Ghea dan menggenggamnya lembut. 

"Nggak ada yang harus kamu lakukan untuk pernikahan kita, Ghea. Kita 
cuma harus—" 

"Aku nggak tahu. Apa masih ada alasan yang bisa bikin aku 
mempertahankan ini semua?" 

Jonathan tertegun mendengar ucapan Ghea. Genggamannya pada tangan 
Ghea tanpa sadar mengerat. 


"Apa hidup berdua bersamaku nggak cukup bisa untuk dijadikan alasan?" 
tanya Jonathan. 

Ghea menatap Jonathan dengan sorot matanya yang kosong. Dan 
Jonathan tidak pernah tahu tatapan itu ternyata lebih membuatnya merasa 
hancur dibanding saat Ghea menatapnya dingin saat awal-awal pernikahan 
mereka dulu. 

"Mama bilang semua yang dia lakukan selama ini salah. Dia bilang dia 
keliru. Lalu bagaimana dengan kita? Apa pernikahan kita juga kekeliruan? 
Bagaimana dengan anak kita? Apa dia akan jadi sepertiku juga?" tanya 
Ghea. 

Jonathan paham kenapa Ghea seperti ini. Bertahun-tahun Ghea 
menganggap semua yang dilakukan mamanya adalah sebuah pedoman 
untuknya. Jadi, saat mamanya tiba-tiba mengambil langkah berlawanan, 
apalagi langkah itu tidak pernah sama sekali Ghea duga, Ghea pun 
kehilangan pegangan yang selama ini ia genggam erat-erat. 

"Ghea," panggil Jonathan. 

Jonathan ingin memahami perasaan Ghea. Tapi, mendengar istrinya itu 
mengatakan isi hatinya seperti ini benar-benar menghancurkan hati 
Jonathan. 

"Aku mencintai kamu," bisik Jonathan sembari kembali mengeratkan 
genggamannya. "Dan kamu nggak perlu membalas perasaan itu kalau dirasa 
hanya akan membuat kamu tersakiti." 

Terlalu banyak beban yang dipikul Ghea. Dan Jonathan tidak ingin 
keberadaannya lebih membebani istrinya itu. Termasuk perasaan cintanya 
kepada wanita itu. 

"Tapi, kalau kamu mau mempertimbangkan perasaanku dan 
menjadikannya alasan untuk mempercayakan hidup kamu padaku, itu pun 
sudah lebih dari cukup untukku." 

Jonathan tersenyum menatap Ghea yang masih memandangnya dengan 
sorot kosong. Isi hati Ghea memang menghancurkan perasaan Jonathan. 
Namun, lebih dari itu, dari semua rasa sakit yang saat ini Jonathan rasakan, 
setidaknya Jonathan tahu kalau perasaan cintanya pada Ghea benar-benar 
sudah tidak bisa diukur lagi karena sudah terlalu dalam. 

"Kamu istirahat tidur, ya? Udah malam," pinta Jonathan. 

aaa 

Jonathan perlahan-lahan membuka matanya saat merasakan ada 
pergerakan samar di sisi ranjang. Jonathan menoleh dan menemukan Ghea 


yang tampak beranjak bangun dan mulai turun dari atas kasur. 

Tepat saat Ghea membuka pintu kamar, Jonathan pun ikut beranjak turun 
dan mengikuti istrinya itu dari belakang. Sama seperti hari-hari biasanya, di 
jam-jam seperti ini memang sudah waktunya untuk Ghea menyiapkan 
sarapan pagi. 

Jonathan berhenti tepat di balik partisi yang membatasi dapur dan ruang 
tengah. Berusaha untuk tidak sampai mengeluarkan suara, Jonathan 
memilih untuk mengawasi Ghea diam-diam. 

Cukup lama Ghea tampak berdiri diam dan tidak melakukan apa-apa di 
depan wastafel. Melihat itu membuat Jonathan ingin menghampirinya. 
Namun, semua itu Jonathan urungkan saat Ghea terlihat akan mengambil 
sesuatu. Awalnya Jonathan pikir Ghea sudah baik-baik saja. Tapi, suara 
spatula yang jatuh ke lantai kembali membuatnya memperhatikan Ghea. 

Sekuat tenaga Jonathan menahan diri untuk tidak langsung menghampiri 
Ghea dan membiarkannya untuk mengambil spatula itu sendiri. Namun, 
berselang tidak begitu lama terdengar kembali suara benda jatuh. Dan kali 
ini adalah gelas kaca. Tanpa banyak berpikir Jonathan pun langsung 
menghampiri Ghea yang terlihat akan mengambil pecahan gelas tersebut. 

"Biar aku aja. Kamu duduk di kursi dulu, ya?" pinta Jonathan. 

Ghea menatap kosong kehadiran Jonathan. Ghea tidak bergerak sedikit 
pun dari posisinya. Yang dilakukan wanita itu hanyalah menatap Jonathan 
yang sedang memunguti masalah yang ia sebabkan. 

"Aku... pasti keliatan menyedihkan, ya?" tanya Ghea tiba-tiba. 

Jonathan yang sedang memunguti pecahan gelas di lantai pun 
mendongak menatap Ghea. Meski begitu, Jonathan cepat-cepat 
memalingkan kembali wajahnya menuju lantai. 

"Kamu mau masak ya? Sarapannya kita beli aja, gimana? Kamu mau 
makan apa? Biar aku beli ke luar." 

"Bahkan menyiapkan sarapan pun aku udah nggak becus. Kayaknya aku 
memang nggak berbakat menjadi seorang istri." 

Jonathan tidak menanggapi Ghea. Lelaki itu berdiri dan memasukkan 
pecahan gelas ke dalam kotak sampah dapur. Setelah itu Jonathan pun 
berjalan menuju wastafel untuk membasuh tangan. 

"Istri apanya? Toh mamaku aja bisa gampang melanggar prinsipnya 
sendiri. Aku bahkan selalu menyeret kamu ke dalam masalahku. Apa pada 
akhirnya aku juga akan berakhir sama seperti dia? Jo, kayaknya aku nggak 


punya keberuntungan dalam membentuk keluarga. Kalau kamu lelah, kamu 
boleh melarikan diri sekarang." 

Jonathan mematikan keran wastafel setelah selesai mencuci tangannya. 
Lelaki itu berbalik dan menyeret kakinya menuju Ghea. Jonathan 
menyentuh bahu Ghea lembut, untuk kemudian menarik tubuh istrinya itu 
untuk masuk ke dalam dekapannya. 

"Aku keluar sebentar beli sarapan untuk kita berdua. Kamu tunggu di 
kamar aja, ya? Nggak lama." 

ji 

"Ya?" 

"Selama pernikahan kita... apa kamu nggak pernah capek?" 

"Capek, kok. Bohong banget kalau aku nggak pernah capek." 

"Terus kenapa kamu nggak berusaha pergi?" 

"Melihat kamu yang terus-terusan menyuruhku pergi, kayaknya kamu 
bakalan baik-baik aja walaupun nggak hidup denganku." 

Jonathan memundurkan sedikit tubuhnya untuk menatap mata Ghea, 
untuk kemudian bergerak mencium lembut keningnya. 

"Kamu mungkin bisa hidup tanpaku, tapi aku nggak bisa hidup tanpa 
kamu. Jawabannya sesederhana itu." 

aaa 

"Kamu beneran nggak apa-apa? Aku bisa cancel jadwal terbang kalau 
kamu mau. Jadi aku bisa temanin kamu di rumah kita aja." 

"Aku nggak apa-apa. Jangan cancel jadwal flight kamu." 

"Kalau gitu kamu beneran nggak apa-apa kan di rumah orangtuaku dulu 
hari ini? Nanti abis selesai flight bakal aku jemput lagi. Soalnya aku nggak 
bisa ninggalin kamu di rumah sendirian." 

Ghea mengangguk dan segera melepas sabuk pengamannya. Jonathan 
menatap sedih Ghea yang berada di sampingnya. Sudah lewat berhari-hari 
sejak hari itu, tapi masih tidak terlihat tanda-tanda Ghea akan kembali 
seperti Ghea sebelumnya. Meski Ghea bukanlah jenis perempuan yang 
gemar bicara, tapi Jonathan tahu kalau Ghea yang saat ini ia lihat nyaris 
seperti seseorang yang kehilangan arah dan tujuan. Perempuan itu masih 
tampak sulit diajak bicara. 

"Ghea." 

Melihat Ghea sudah menoleh, Jonathan memajukan tubuhnya dan 
mengecup kening istrinya itu dengan lembut. 


"I love you," bisik Jonathan. Lelaki itu bergerak mundur dan menunduk 
ke arah perut Ghea. "Jaga Mama ya. Papa kerja dulu." 

Secara bersamaan gerbang rumah orangtua Jonathan terbuka dan Indah 
muncul dari baliknya. Jonathan kembali ke kursi kemudi. Ditatapnya Ghea 
dan melempar senyum ke arah istrinya itu. 

"Mama udah keluar. Aku turun dulu," ucap Ghea. 

Jonathan mengangguk dan segera menurunkan kaca mobil untuk 
menyapa Indah, sebelum akhirnya kembali menjalankan mobil. 

"Aku titip Ghea, ya, Ma! Aku pergi dulu. Jaga baik-baik menantu dan 
cucu Mama!" teriak Jonathan dari dalam mobil. 

Indah yang mendengar ucapan Jonathan pun tampak terdiam untuk 
beberapa saat. Mau bertanya dengan anaknya itu, tapi mobil Jonathan sudah 
lebih dulu melaju meninggalkan mereka. Sampai pada akhirnya Indah pun 
menoleh ke arah Ghea untuk meminta jawaban. 

"Sebenarnya... belum terlalu lama. Kami juga baru tahu," jawab Ghea 
tanpa ditanya. 

Indah menutup mulutnya terkejut. 

"Ya ampun! Jadi, di dalam sini ada bakal cucu Mama?" tanya Indah. 

Ghea mengangguk pelan dan anggukan itu semakin membuat Indah 
tampak kegirangan. 

"Pantes Mama bingung waktu Jonathan nelpon kalau mau nitipin 
istrinya. Mama bertanya-tanya, emang Ghea nggak kerja? Kan biasanya 
kamu kerja. Ternyata kamu lagi hamil toh. Kenapa? Kamu udah mulai 
morning sickness, ya?" tanya Indah. 

"Iya, sedikit," jawab Ghea. 

Mendengar itu Indah pun segera membawa Ghea masuk ke dalam rumah. 

"Yuk, masuk, Ghe. Di luar dingin karena udah masuk musim hujan." 

Ghea tersenyum simpul menanggapi ibu mertuanya. Andai Indah tahu, 
alasan sebenarnya Ghea sampai tidak bekerja dalam beberapa hari ini tidak 
sepenuhnya disebabkan oleh kehamilannya. Akan tetapi, untuk 
menceritakan keadaan yang sebenarnya juga cukup sulit untuk Ghea 
lakukan. 

"Ma," panggil Ghea. 

Indah menoleh ke arah menantunya dan bertanya ada apa. 

"Mama mirip banget sama Jo," lanjut Ghea. 

Senyum Indah kian merekah mendengar ucapan Ghea. 


"Mirip apanya? Mirip cerewetnya, ya?" seloroh Indah. "Dimas dan Jo itu 
hampir sama sifatnya. Mereka cenderung tertutup dan gengsian buat 
nunjukin perasaan mereka. Tapi, kalau dibandingin sama Dimas, Jo lebih 
cerewet dan rewel." 

Ghea duduk di sofa ruang tengah. Indah berkata kalau hanya ada dirinya 
karena Arya pun sedang bekerja. Sementara Dimas sendiri sudah tinggal 
terpisah sama seperti Jonathan jauh-jauh hari. 

"Mama ada kue. Kamu mau? Mama ambilin." 

"Aku bisa ambil sendiri, Ma." 

"Nggak usah. Biar Mama aja. Kamu tunggu bentar." 

Indah pun menghilang di balik pintu dapur. Ghea duduk diam di sofa 
ruang tengah. Melihat cara Indah memperlakukannya kembali 
mengingatkan Ghea dengan motif utamanya ketika menikahi Jonathan dulu. 
Rasa bersalah kembali menyelinap di benak Ghea. Rasa bersalah karena 
sudah pernah melibatkan Jonathan dan keluarga lelaki itu untuk memenuhi 
egonya agar diakui oleh Karina. 

"Nih, kuenya. Masih banyak banget di kulkas. Biasanya Mama bakal 
kasih ke Dimas soalnya di keluarga ini cuma Dimas yang suka makanan 
manis. Jo sama Papa suka sih, tapi nggak sesuka Dimas." 

Ghea menatap keik red velvet itu dengan tatapan kagum. Keik itu benar- 
benar terlihat lezat. 

"Itu... kamu bisa makan makanan manis, kan? Mama sampai lupa nanya. 
Mana langsung nyodorin kue aja ke kamu. Apalagi kamu lagi hamil 
sekarang." 

"Aku suka kue kok, Ma." 

"Syukurlah kalau gitu." 

Indah kembali terlihat bersemangat dan segera memotongkan kue untuk 
Ghea. 

"Gimana? Enak?" tanya Indah. 

"Enak," jawab Ghea jujur. "Makasih, Ma." 

Indah bertepuk tangan senang. 

"Makasih apanya? Mama yang mau bilang makasih. Sampai sekarang 
Mama masih nggak nyangka kalau Jonathan udah nikah. Makin nggak 
nyangka lagi kalau anak itu bentar lagi bakalan jadi seorang ayah." 

Indah ikut menyuapkan kue ke dalam mulutnya. 

"Kamu tahu sendiri keadaan keluarga ini. Dan itu juga yang 
menyebabkan Jonathan dulu nggak terlalu terlihat berminat menikah. Tapi 


siapa sangka kalau dia tiba-tiba membawa anak cantik seperti kamu ke 
dalam keluarga ini? Sejak kalian menikah juga, Mama bisa lihat Jonathan 
nggak terlihat sering berantem sama Dimas lagi. Oh ya, kamu tahu nggak 
kalau beberapa hari yang lalu Dimas sampai nelpon Mama? Dia curhat 
kalau untuk pertama kalinya Jonathan datengin dia langsung ke tempat 
kerja. Dimas kayaknya senang banget. Tapi kamu jangan bilang-bilang 
Jonathan sama Dimas, ya? Nanti dua anak itu malu." 

Tanpa mereka sadari, Dimas berjalan memasuki rumah. Indah yang 
menjadi orang pertama yang menyadari kedatangan Dimas pun sontak 
memanggil anaknya itu. 

"Dimas? Kok nggak bilang mau ke rumah? Kamu nggak kerja?" tanya 
Indah. 

Dimas menoleh ke arah sofa dan menemukan Indah dan Ghea di sana. 
Dimas pun segera berjalan mendekati mereka berdua. 

"Mama dan Ghea berdua aja? Aku dengar dari Papa kalau Jo mau ke 
rumah pagi ini?" tanya Dimas. 

"Jo tadi emang datang. Tapi cuma mau nganterin Ghea ke sini. Jo ada 
jadwal terbang. Mungkin nanti malam bakal datang ke sini lagi untuk 
jemput Ghea," jelas Indah. "Sini duduk dulu, Dim. Makan kue." 

Dimas mengangguk dan duduk di sebelah Indah. Indah menyodorkan 
piring kuenya pada Dimas dan tanpa disuruh lelaki itu langsung memakan 
kue buatan Indah dengan lahap. 

"Jadi kamu datang karena denger bakal ada Jo?" tanya Indah. 

"Nggak. Aku datang cuma karena kangen sama Mama aja," elak Dimas. 

Indah menyikut Ghea yang duduk di sebelahnya. Mertuanya itu tampak 
berkata agar Ghea tidak mempercayai jawaban Dimas. Sangat terlihat jelas 
sekali kalau kedatangan lelaki itu untuk bisa bertemu Jonathan. 

"Oh ya, Dim. Kamu udah tahu belum kalau udah mau jadi om sebentar 
lagi?" tanya Indah. 

Dimas tampak menoleh setelah mendengar pertanyaan Indah. 

"Om?" tanya Dimas. 

"Ghea hamil. Jo bakal jadi ayah sebentar lagi," jelas Indah. 

Dimas menatap Ghea yang duduk di sebelah Indah. Melihat dari 
reaksinya sepertinya lelaki itu juga belum tahu mengenali kehamilan Ghea. 

"Ah, selamat kalau gitu," ucap Dimas tulus. 

Ghea mengangguk menanggapi ucapan selamat dari Dimas. 

"Kalau kamu kapan, Dim?" tanya Indah. 


Dimas tersedak mendengar pertanyaan Indah yang tidak ia duga-duga. 
Bahkan wajah lelaki itu tampak memerah. Entah karena tersedak atau malu 
dengan pertanyaan yang dilayangkan. 

"Kapan apanya, Ma? Nikah aja belum." 

Indah tertawa geli melihat reaksi Dimas. Ghea yang melihat interaksi 
mereka berdua pun tampak tercenung. Jonathan benar-benar dikelilingi oleh 
orang-orang yang hangat dan menyayanginya. 

"Mau minum nggak? Mama ambilin minum dulu ya buat kalian." 

Indah beranjak ke dalam dapur dan meninggalkan Ghea dan Dimas 
berdua saja di ruang tengah. Ghea kembali memegang sendok dan 
menyantap kue dengan tenang. 

"Gimana hubungan kamu sama Jonathan?" 

Ghea menoleh ke arah Dimas yang tiba-tiba bersuara. Sejujurnya Ghea 
tidak menyangka kalau lelaki itu akan mengajaknya bicara. 

"Kamu masih ingat waktu aku bilang untuk jangan nyusahin Jonathan? 
Aku mau minta maaf untuk itu. Ternyata kamu nggak sama sekali nyusahin. 
Malah kayaknya Jo yang lebih banyak menyusahkan kamu." 

Ghea tidak menjawab. Perempuan itu lebih memilih diam dan 
mendengarkan Dimas saja. 

"Dan juga, aku mau bilang makasih. Aku tahu wajar untuk seorang suami 
melakukan apa pun untuk istrinya. Tapi, aku senang waktu Jo memilih 
untuk mencariku saat dia butuh bantuan. Kamu tahu sendiri gimana 
gedenya ego Jo." 

"Apa... keberadaanku semembantu itu?" tanya Ghea. 

Dimas menatap Ghea lama. Dia mungkin tidak tahu apa yang terjadi 
dengan adik iparnya ini. Tapi, Ghea memang terlihat jauh lebih dingin dari 
biasanya. Sorot matanya yang selama ini terlihat begitu percaya diri, entah 
kenapa hari ini tampak pesimis. 

"Kalau aku bilang niatku menikah dengan Jonathan hanya untuk 
memuaskan egoku, apa Mas masih berpikir kalau keberadaanku 
semembantu itu?" 

"Apa kamu mencintai Jonathan?" 

Ghea diam. Beberapa hari belakangan mungkin Ghea bisa menjawab 
kalau dirinya mencintai Jonathan. Bahkan saat Karina bertanya padanya 
kemarin, Ghea mengangguk tanpa ragu. Tapi, setelah mengetahui keputusan 
Karina untuk melepaskan semua hal yang dulu ibunya itu yakini, Ghea 


mendadak ragu. Apa Ghea mencintai Jonathan? Atau ini masih perkara 
pemuasan ego sama seperti sebelumnya? 

"Entah ada cinta atau nggak pada diri kamu untuk dia, apa kamu pernah 
bertanya langsung pada Jonathan? Terkadang beberapa orang mencintai 
nggak melulu mengharapkan perasaannya berbalas." 

"Aku takut nggak bisa menjadi sesuai harapan dia," gumam Ghea. 

Dimas mengeluarkan ponselnya dan tampak sedang mengetikkan sesuatu 
pada layar. 

"Aku tahu ini ilegal. Tapi kayaknya kamu perlu tahu. Mungkin aku 
terlihat kayak kakak yang over posesif sama adiknya. Tapi, ini nggak 
sengaja aku dapat waktu penyelidikan mengenai gosip Jo kemarin." 

Dimas menyimpan ponsel dan berdiri. Tidak lama kemudian ponsel Ghea 
bergetar bertanda ada sesuatu yang baru masuk. Ghea mengecek ponsel dan 
menemukan chat baru dari Dimas. Lelaki itu ternyata mengirimkannya 
sebuah video. 

"Dari baju yang dipakai Jo, kayaknya itu direkam di hari yang sama 
dengan saat dia bikin video klarifikasi yang ada di Youtube waktu itu. Aku 
asumsikan kamu pasti belum nonton video ini. Aku nggak tahu kenapa dia 
merekam itu tapi nggak nunjukin rekamannya ke kamu secara langsung. 
Mungkin dia baru merasa malu waktu selesai melakukan perekaman. Aku 
udah nonton sih. Dan emang dia malu-maluin banget di video itu. Mungkin 
karena itu dia nggak jadi kasih liat ke kamu." 

Ghea hanya menatap lurus ponselnya. Dimas tidak tahu apa Ghea akan 
menontonnya atau tidak. Yang jelas dia hanya ingin memperlihatkan video 
itu pada Ghea. 

"Oh ya, kalau nggak keberatan, tolong rahasiakan hal ini dari Jo. Dia bisa 
marah kalau tahu aku dapetin video itu secara ilegal dan kasih liat ke 
kamu." 

Tanpa menunggu jawaban Ghea, Dimas beranjak dari sofa dan 
melangkah menuju dapur. Sayup-sayup terdengar suara Dimas yang sedang 
bicara dengan Indah. Tapi, lebih dari itu semua, fokus Ghea saat ini benar- 
benar tertuju ke arah isi chat Dimas. Ghea menekan video tersebut dan tidak 
lama kemudian video pun mulai terputar. 

aaa 

"Mama udah chat Jo tadi siang dan bilang kalau kalian berdua malam ini 
makan malam di sini ya. Jo katanya sorean udah landing di Jakarta kan? 
Bisalah kalau gitu kalian makan dulu, abis itu baru deh pulang." 


Jam sudah menunjukkan pukul lima sore. Kalau tidak terjadi delay, 
kemungkinan pesawat yang dikendarai Jonathan sudah mulai mendarat di 
bandara saat ini. 

Ghea tersenyum menatap hidangan di atas meja. Sejak tadi siang, Indah 
sudah berkata akan membuat makan malam spesial malam ini. Oleh karena 
itu, tadi siang juga Ghea dan Indah pergi berbelanja bersama. 

Ghea pikir kunjungannya ke rumah mertua hari ini akan terasa sangat 
lama karena pasti tidak akan ada hal yang cukup menarik untuk dilakukan. 
Terutama saat keadaan mentalnya yang tidak begitu baik. 

Akan tetapi, ternyata secara mengejutkan tidak seperti itu. Dimulai dari 
menonton video yang dikirimkan Dimas, dilanjutkan dengan berbelanja 
bersama Indah, dan sampai membantu ibu mertuanya itu menyiapkan menu 
makan malam, Ghea tidak menyangka kalau aktivitasnya hari ini terasa 
cukup menyenangkan. 

Sembari menata meja, Ghea berulang kali melirik ke arah jam dinding 
yang ada di dapur. Padahal bukan kali ini saja ia menunggu kepulangan 
Jonathan setelah terbang. Kalau diingat-ingat, bahkan belum sampai dua 
belas jam sejak Ghea bertemu Jonathan pagi tadi. Namun, entah kenapa 
Ghea mendadak tidak sabar untuk bertemu dengannya lagi. 

Ghea refleks mengelus pelan perutnya yang masih tampak rata. Entah ini 
rasa rindunya atau jabang bayi yang ia kandung, yang jelas Ghea sudah 
tidak peduli lagi. 

"Ma, aku antar kopi Papa dulu ke depan." 

Ghea membawa kopi buatannya menuju ruang tengah menemui Arya. 
Ayah mertuanya itu pulang bekerja lebih cepat dari hari biasanya. Tentu itu 
semua atas perintah Indah yang meminta agar semua anggota keluarga 
menghadiri makan malam khusus kali ini. 

"Mas Dimas nggak datang untuk makan malam, Pa?" tanya Ghea saat 
melihat Arya masih sendiri di sofa kala itu. 

"Dimas pasti datang, kok. Dia kalau acara kumpul-kumpul begini pasti 
datang." 

Ghea mengangguk dan kembali beranjak menuju dapur. Ghea pikir 
Dimas tidak akan datang karena lelaki itu sudah datang tadi pagi. 

"Ghea." Suara Arya memanggil namanya. 

Ghea yang baru dua langkah beranjak pun kembali menoleh. 

"Kenapa, Pa?" tanya Ghea. 


Namun, meski Ghea sudah menyahut, Arya tidak juga langsung 
menjawabnya. Ayah mertuanya itu tampak terpaku sembari menatap layar 
kaca televisi. Tatapan Ghea ikut bergeser menuju tayangan televisi yang 
sedang Arya tonton. 

"Itu... bukan pesawat yang suami kamu bawa, kan?" suara Arya terdengar 
kembali bertanya. 

Tubuh Ghea membeku di tengah ruangan. Tatapannya menatap ngeri ke 
arah judul headline berita yang terpampang. Headline yang sedang 
memberitakan kecelakaan sebuah pesawat. Dan pesawat itu adalah pesawat 
yang dibawa oleh Jonathan. 

aaa 

Bab 24 meluncur juga (| siapa yang kangen sama JoYa? Cung ||? 

Bab 24 ini berisi 3600 kata ya! Banyak tuh hampir 4000 kata || 
Mohon setor vote dan komennya 

Di bab ini kita benar-benar diperlihatkan betapa sabarnya Jonathan 
ngadepin Ghea. Beda pas di awal-awal pas Ghea nyuekin dia, Jo pasti 
bakal balas bersikap menyebalkan ke Ghea. Tapi di bab ini, Jo nggak 
begitu lagi. 

Seperti kata Dimas, semenjak nikah sama Ghea, Jo udah mulai 
nggak terlalu ngegedein egonya lagi || Jo udah perlahan-lahan mulai 
berubah. 

Tinggal nunggu Ghea aja, kira-kira mampu nggak dia lepas dari 
bayang-bayang mamanya dan lihat ketulusan Jo ke dia? & 

Dan untuk adegan terakhir, akankah Twisty Romantic menjadi 
cerita pertamaku yang tokoh utama laki-lakinya mati? || 

Dari bab 24 ini, kira-kira informasi baru apa nih yang kalian 
dapatkan? @ 

Dan terakhir, mari bombardir bab 24 ini dengan ribuan komen dan 
votes ya, kalau mau cerita ini tetap dipublish di wattpad 

Kalau ada yang mau disampaikan kepada para tokoh juga 
dipersilakan ya | | 

Jonathan 

Ghea 

Sampai jumpa di bab selanjutnya | | 

(Follow IG: @despersaa) 


Bab 25 (Ending) 


Sebelum mulai baca, yuk vote dan mention jam berapa kamu buka bab 
ini di kolom komen &) 

Jangan lupa setor juga emoticon yang menggambarkan mood kamu 
hari ini || 

aaa 

"Ini udah nyala belum, sih?" tanya Jonathan pada dirinya sendiri. Lelaki 
itu tampak mengotak-atik kamera di depannya. 

Sendirian duduk di sebuah ruangan kosong, Jonathan mengkhususkan 
jadwalnya hanya untuk melakukan perekaman hari ini di gedung kantor 
manajemen. 

Setidaknya ada dua video yang harus ia buat. Satu video klarifikasi berisi 
pernyataannya yang akan membawa penyebar berita palsu ke jalur hukum 
dan satu lagi video berisi OnA yang pertanyaannya sudah disiapkan oleh 
pihak konten manajemennya. Dan dua video itu rencananya akan diunggah 
di channel YouTube manajemen. 

"Video apa dulu ya? QnA aja deh." 

Jonathan beranjak dari depan kamera dan segera mengambil posisi duduk 
di sofa yang terletak tidak jauh dari sana. Jonathan hanya ingin 
menyelesaikan proses perekaman video ini secepat mungkin dan setelah itu 
langsung pulang. Apalagi hari ini bertepatan dengan H-1 sebelum Ghea 
berangkat ke Bali. Jadi, Jonathan ingin cepat-cepat pulang ke rumah dan 
menghabiskan waktu bersama Ghea sebelum istrinya itu berangkat 
keesokan harinya. 

"Kertas pertanyaannya mana ya?" gumam Jonathan sembari mencari- 
carinya di antara tumpukan yang ada di atas meja. "Ah, ketemu." 

Jonathan langsung memegang kertas berisi pertanyaan itu di atas 
pangkuannya dan duduk menghadap kamera. Berhubung kamera sudah 
merekam sejak tadi, mungkin nanti pihak editor yang akan mengeditnya 
dan hanya menayangkan bagian yang penting saja. 

"Pertanyaan pertama. Kalau Ghea ada di depan kamu sekarang, apa yang 
mau kamu katakan?" Jonathan membaca isi kertas di tangannya. 


Jonathan diam untuk beberapa saat setelah membaca pertanyaan itu. 
Lelaki itu tampak mencoba memikirkan jawaban yang ingin ia berikan. 

"Sebenarnya ini udah pernah aku sampaikan sama dia, tapi nggak apa- 
apa kayaknya kalau aku sampaikan lagi. Kalau Ghea ada di sini sekarang, 
aku cuma mau bilang kalau aku mau minta maaf. Maaf karena belum bisa 
menjadi suami yang baik untuk dia." 

Jonathan bicara dengan raut tenang seperti biasanya. Namun, jika ada 
yang mau sedikit mengamatinya, maka orang itu bisa melihat kesedihan 
dari sorot mata Jonathan saat menyatakan permintaan maafnya. 

"Pertanyaan kedua. Apa yang paling ingin kamu lakukan bersama 
Ghea?" 

Jonathan menatap langit-langit ruangan dengan pandangan menerawang. 
Tidak begitu lama seperti memikirkan jawaban dari pertanyaan pertama, 
kali ini Jonathan menjawabnya dengan lebih cepat. 

"Hidup sampai tua bersama Ghea. Itu yang paling mau aku lakukan." 

Usai menjawab, Jonathan buru-buru menunduk menatap kertas 
pertanyaan di tangannya, lelaki itu bersiap untuk membaca pertanyaan 
ketiga. 

"Pertanyaan ketiga. Adakah hal yang ingin sekali kamu berikan pada 
Ghea?" 

Jonathan tersenyum setelah membaca pertanyaan itu. 

"Ghea itu udah punya semuanya. Kalau ditanya enaknya kasih dia apa, 
sebenarnya bingung juga." 

Jonathan menggulung kertas pertanyaan tersebut dan tampak menepuk- 
nepuknya ke telapak tangan. 

"Tapi kalau ditanya mau kasih apa, aku mau kasih seumur hidupku untuk 
dia. Semoga dia mau nerima." 

Jonathan membuka gulungan di tangannya dan lanjut membaca. 

"Pertanyaan keempat. Apa kamu pernah mengharapkan sesuatu dari 
Ghea?" 

Jonathan mengusap pelipisnya untuk beberapa saat sambil berpikir. 

"Pernah. Bahkan terlalu banyak. Tapi itu dulu. Kalau sekarang kayaknya 
harapanku cuma satu. Aku harap bisa menua bersama dia. Itu aja." 

Di Jonathan kembali menatap kertas di tangannya. Siap membaca 
pertanyaan selanjutnya. 

"Pertanyaan terakhir. Kalau diizinkan untuk egois dan boleh meminta apa 
pun, apa ada sesuatu yang sangat kamu inginkan dari Ghea?" 


Cukup lama Jonathan belum mengangkat wajahnya dari kertas di 
tangannya. Butuh setidaknya sepuluh detik sampai Jonathan mendongak 
dan menatap kamera. Tidak seperti sebelumnya yang masih 
mengkondisikan Ghea tidak ada di sana, kali ini Jonathan menatap kamera 
seakan-akan ada Ghea di depannya. 

"Kalau aku bilang mau memberikan seumur hidupku kepada kamu, apa 
kamu juga mau memberikan seumur hidup kamu untukku?" 

aaa 

Suara Jonathan dari video yang tadi siang Ghea tonton kembali 
terngiang-ngiang di kepalanya. Ghea berjalan menyusuri lorong rumah sakit 
dengan langkah gontai. Suara bising di sekitarnya sudah tidak Ghea 
pedulikan lagi. Beberapa pihak keluarga penumpang pesawat yang 
dikendarai Jonathan pun turut membuat keadaan rumah sakit semakin terasa 
sesak. 

"Kalau aku bilang mau memberikan seumur hidupku kepada kamu, apa 
kamu juga mau memberikan seumur hidup kamu untukku?" 

Pertanyaan Jonathan di akhir video semakin membuat dada Ghea terasa 
sesak. Memikirkan kalau seumur hidup yang Jonathan tawarkan padanya 
akan sesingkat ini, entah kenapa semakin membuat Ghea putus asa. 

"Hidup sampai tua bersama Ghea. Itu yang paling mau aku lakukan." 

Langkah Ghea terhenti di salah satu sudut lorong rumah sakit. Dimas 
yang berjalan di belakangnya refleks menahan Ghea yang terlihat seperti 
akan terjatuh. 

Ghea bertopang pada dinding terdekat. Tangannya yang rapuh tampak 
selaras dengan dinginnya dinding rumah sakit yang ia sentuh. Ghea 
mendongak, menatap Arya dan Indah yang berjalan di depannya. Orangtua 
Jonathan itu tampak tak kalah lemasnya di depan sana. 

Setelah mendapat kabar kecelakaan pesawat dari tayangan televisi, 
Indah, Arya, dan Ghea langsung bergegas menuju rumah sakit. Dimas yang 
kebetulan baru tiba di rumah pun langsung membawa mereka menuju 
rumah sakit. 

Dan tidak pernah Ghea bayangkan sebelumnya, kalau perjalanan selama 
di mobil menuju rumah sakit akan menjadi sangat mengerikan bagi Ghea. 

"Kamu nggak mau duduk dulu? Nggak usah dipaksain kalau kamu nggak 
sanggup." 

Suara Dimas menyuruh Ghea untuk beristirahat duduk. Akan tetapi Ghea 
menggeleng. Berdiri diam hanya akan terasa semakin mengerikan 


untuknya. 

"Aku mau ketemu Jo," gumam Ghea. 

Merasa kakinya sudah jauh lebih baik dan tidak terlalu lemas seperti 
sebelumnya, Ghea pun kembali melanjutkan langkahnya. Setiap jengkal 
tubuhnya bergerak, semakin bertambah pula ketakutan yang menumpuk di 
benak Ghea saat itu. 

Tiba-tiba terdengar suara yang cukup keras di seberang sana. Ghea dan 
Dimas yang tertinggal cukup jauh di belakang tampak tertegun mendengar 
suara jeritan yang mereka kenali berasal dari Indah. 

Tubuh Ghea menggigil diselimuti ketakutan. Meski begitu, Ghea 
bergegas menyusul kedua mertuanya di depan sana. Dimas yang 
mengawalnya dari belakang pun turut ikut bergerak. Jantung Ghea kian 
sesak mendengar suara Indah yang kian jelas. Dan makin sesak saat kondisi 
di sekelilingnya juga dipenuhi dengan jerit tangis dari keluarga pasien lain. 

"Ya Allah, Nak! Jonathan!" 

Langkah Ghea terhenti tepat saat ia melihat Indah di depan sana. Ibu 
mertuanya itu tampak menangis bersimpuh di pinggiran ranjang rumah 
sakit. Namun, yang menjadi fokus Ghea saat ini adalah sosok berseragam 
pilot yang tengah sibuk membujuk Indah agar berhenti menangis di depan 
sana. 

"Ma, aku nggak apa-apa. Berhenti nangis dong, Ma." 

Selain Jonathan, Arya juga ikut menenangkan Indah di depan sana. 

"Syukurlah. Kayaknya Jo baik-baik aja," bisik Dimas yang berdiri di 
belakang Ghea. 

Mendengar ucapan Dimas, barulah membuat Ghea percaya kalau apa 
yang dilihatnya bukanlah ilusi. Air mata Ghea sontak mengalir deras tanpa 
sadar. Langkahnya bergerak menghampiri Jonathan. Mendengar langkah 
kaki di belakangnya, Jonathan pun menoleh. Dan itu bertepatan dengan 
Ghea yang datang berlari untuk memeluknya. 

"Ah, itu..." Jonathan tampak bingung. "Aku baik-baik aja. 
Kecelakaannya—" 

"Kamu bilang mau jemput aku di rumah orangtua kamu malam ini. Tapi 
kenapa aku yang malah jemput kamu di sini?" 

Ghea memejamkan matanya sembari membenamkan diri di dada 
Jonathan. Air matanya yang sedari tadi tertahan, seakan tumpah ruang 
ketika melihat Jonathan dalam keadaan baik-baik saja di hadapannya. 


"Kamu pernah bilang aku nggak perlu khawatir kalau ngidam, karena 
aku hamil ada suaminya. Jadi kamu nggak boleh mati dulu." 

Suara Ghea masih gemetar saat memeluk Jonathan. Air matanya tumpah 
sebanyak kalimat yang ingin ia curahkan. Tidak ada lagi Ghea yang selalu 
menahan diri seperti yang dulu-dulu. Yang ada hanyalah Ghea yang 
menangis tersedu-sedu seperti anak kecil. 

"Aku minta maaf untuk beberapa hari ini. Aku juga minta maaf untuk 
semuanya. Aku nggak nyesal ngajakin kamu nikah. Aku nggak akan pernah 
nyesel." 

Bahkan, tepukan Jonathan di kepalanya semakin membuat perasaan Ghea 
tidak karuan. Seluruh penyesalannya kepada lelaki itu keluar tak 
terbendung. Penyesalan yang selama perjalanan ke rumah sakit ia takutkan 
tidak akan pernah sampai pada Jonathan. 

"Aku ingin hidup bersama kamu. Aku mencintai kamu. Jadi, aku mohon, 
jangan pergi. Jangan terluka. Aku masih butuh kamu. Anak kita masih 
butuh kamu." 

Ghea mencengkeram erat seragam Jonathan. Selain memastikan lelaki itu 
memang benar-benar ada di depannya, Ghea pun butuh sesuatu untuk 
menopangnya. 

"Aku senang berkunjung ke rumah orangtua kamu. Tapi aku lebih senang 
tinggal di rumah kita. Aku mau pulang ke rumah kita. Dan rumah itu harus 
ada kamu." 

Seumur hidup Ghea, menangis mungkin menjadi sesuatu yang bisa ia 
hitung dengan jari. Menurut Ghea menangis adalah sesuatu yang tidak ada 
gunanya. Oleh karena itu, baru kali ini juga Ghea sadar kalau menangis 
ternyata bisa menjadi semelelahkan ini. Namun, selain melelahkan, ternyata 
menangis juga bisa semelegakan ini. 

Isak tangis Ghea yang seperti air bah perlahan-lahan mereda. Namun, 
setelah itu Ghea baru menyadari kalau tidak hanya dirinya yang menangis 
sejak tadi, melainkan Jonathan juga. Dengan kepala tertunduk, Jonathan 
menangis dengan tubuh bergetar. Tangisnya yang tidak sekuat Ghea-lah 
yang membuat Ghea baru menyadarinya. 

"Apa kamu terluka?" tanya Ghea khawatir. 

Jonathan menggeleng cepat. Tangan lelaki itu tampak mengusap 
wajahnya yang basah. 

"Aku nggak terluka." 

"Terus kenapa kamu nangis?" 


"Aku cuma takut. Saat pesawat tergelincir tadi, aku pikir aku nggak bisa 
liat kamu lagi. Aku takut nggak bisa lihat anak kita lahir nanti." 

Ghea menatap Jonathan dengan sorot matanya yang lembut. Ghea 
menangkup kedua pipi Jonathan dan mengusapnya lembut. 

"Sebagai pilot, aku nggak pernah takut mati. Tapi saat pesawat tergelincir 
kayak tadi, aku nggak tahu kenapa mendadak takut. Mana kamu lagi hamil 
muda." 

"Kami juga takut. Kamu nggak tahu gimana syoknya waktu liat tayangn 
berita kecelakaan pesawat yang kamu bawa," ucap Ghea. 

"Berita tuh suka lebai. Ini cuma kecelakaan kecil. Tergelincir. Tapi aku 
tetep bersyukur nggak ada korban jiwa," gerutu Jonathan. 

Setelah insiden tergelincir itu terjadi, beberapa penumpang dan awak 
pesawat yang terserang syok dan cidera ringan pun dilarikan ke rumah 
sakit. Jonathan pikir keadaan rumah sakit akan biasa-biasa saja, tapi melihat 
banyaknya wartawan yang berkerumun setibanya mereka di rumah sakit, 
Jonathan baru sadar kalau hal ini tidak akan jadi seheboh ini kalau bukan 
Jonathan yang menjadi salah satu pilotnya. 

"Jo, kamu benar-benar nggak terluka kan?" tanya Indah yang ternyata 
saat itu sudah mengisi ranjang rumah sakit yang seharusnya menjadi tempat 
Jonathan. Jangan lupakan juga Arya yang tampak setia berada di 
sampingnya. 

"Aku bener-bener nggak apa-apa. Emang berita aja yang suka lebai," 
ucap Jonathan menoleh ke arah Indah. 

"Emang kapan berita tentang lo nggak pernah dibikin lebai? Lo kan 
artis." Dimas bersuara setelah sebelumnya hanya memperhatikan dalam 
diam. 

Meski menyadari kehadiran Dimas, tapi baru kali ini Jonathan menatap 
kakak tirinya itu secara terang-terangan selama mereka di sini. 

"Lo yang bawa Papa, Mama, dan Ghea ke sini?" tanya Jonathan. 

"Kalau bukan gue, memang siapa lagi?" tanya balik Dimas. 

Dimas bergerak menuju ranjang rumah sakit tempat Indah sedang 
beristirahat. Saat Dimas melewatinya, Jonathan hanya bisa diam sembari 
melirik lelaki itu saja. 

"Lo tau betapa gue nggak menyukai lo, kan?" tanya Jonathan. 

"Jo, kamu kok gitu, sih?" tegur Indah. 

"Gue bahkan nggak pernah tahu kenapa lo harus ada di tengah-tengah 
keluarga gue," lanjut Jonathan. 


"Jonathan," tegur Arya. 

"Tapi kayaknya hari ini gue tahu kenapa lo harus ada," gumam Jonathan. 
Satu tangannya menepuk lembut pundak Dimas. Tidak lama. Namun, 
Jonathan tidak pernah tahu kalau tepukan itu benar-benar sangat berarti 
untuk Dimas. 

"Thanks, Bang, udah jagain Papa, Mama, dan Ghea di saat-saat seperti 
ini. Untuk pertama kalinya gue benar-benar bersyukur karena lo ada di 
tengah-tengah kami." 

Indah yang mendengar apa yang Jonathan katakan tampak tidak bisa 
menahan rasa harunya. Hal sama juga terjadi dengan Arya. Melihat 
interaksi kedua putranya itu, entah kenapa membuat Arya bahagia. 

aaa 

Stik yang dipegang Hendra mengayun kencang. Bola golf melambung 
tinggi dan kemudian menggelinding hingga masuk ke dalam hole. 

Hendra menoleh ke arah asisten pribadinya yang baru saja membisikkan 
sesuatu padanya. Hendra menoleh ke belakang. Tatapannya jatuh pada 
Jonathan yang berdiri di sana. 

"Aku akan bicara dengan menantuku dulu," ungkap Hendra pada sang 
asisten sembari menyerahkan stik golf di tangannya. 

Hendra berjalan menuju tenda pagoda yang terletak tidak jauh dari 
lapangan golf tempatnya berada saat ini. Jonathan mengikuti Hendra dari 
samping dan keduanya duduk di kursi yang berada di bawah tenda. 

"Apa Ghea yang menyuruh kamu untuk datang?" tanya Hendra. 

"Bukan. Aku datang atas keinginan sendiri. Bagaimana kabar, Papa? 
Papa baik-baik aja, kan?" 

Jonathan menoleh ke samping untuk menatap Hendra. Mertuanya itu 
masih mengenakan kacamata hitamnya dan hanya melepas topi yang 
sebelumnya ia pakai. 

"Kamu bertanya tentang kesehatan Papa atau mengenai hal lain? Kalau 
itu tentang kesehatan, seperti yang kamu lihat, Papa baik-baik saja." 

Jonathan mengangguk singkat dan cukup lama tidak ada pembicaraan 
setelahnya. Yang dilakukannya bersama Hendra hanyalah menatap suasana 
lapangan golf dengan tenang. 

"Besok apa Papa akan datang?" 

Setelah cukup lama tidak ada percakapan, Jonathan akhirnya 
memecahkan keheningan di antara mereka. Namun, Hendra tidak langsung 


merespons. Pria paruh baya itu tampak diam untuk beberapa saat, sebelum 
akhirnya menjawab pertanyaan Jonathan itu. 

"Kalau itu keinginan Karina, Papa akan datang." 

Jonathan menatap Hendra dengan sorot ragu. Ada banyak pertanyaan 
yang ingin ia sampaikan kepada mertuanya itu. 

"Apa Papa nggak mau membujuk Mama Karina lagi? Karena masih 
belum terlambat." 

"Isi pikiran kamu sama persis dengan isi kepala Papa hampir dua tahun 
belakangan ini. Sejak Ghea menikah, Papa sempat berpikir begitu. Papa 
selalu beranggapan kalau semuanya masih belum terlambat. Puluhan tahun 
hidup dengan semua penerimaan Karina atas segala sikap Papa, Papa 
percaya diri kalau Karina akan melakukan hal sama sampai akhir." 

Jonathan benar-benar ingin tahu bagaimana sorot mata Hendra saat ini. 
Meski masih terdengar lantang, entah kenapa Jonathan bisa merasakan rasa 
putus asa di balik suara Hendra. 

"Karina sudah melakukan semuanya, Jo. Dia sudah melakukan segala hal 
yang ia bisa. Jadi, Papa hanya ingin mengabulkan permintaannya untuk 
terakhir kalinya. Setidaknya saat masih menjadi seorang suami." 

Jonathan meluruskan tatapannya ke depan. Besok adalah hari di mana 
sidang perceraian Hendra dan Karina digelar. Setelah puluhan tahun 
menjalani kehidupan rumah tangga bersama, Karina memutuskan untuk 
melepaskan diri dari Hendra. 

Hening kembali menyelimuti Jonathan dan Hendra. Sampai pada 
akhirnya Jonathan teringat dengan hal lain yang juga ingin ia sampaikan. 

"Ghea udah mulai lebih baik sekarang. Dia udah nggak sering muntah 
seperti dulu lagi. Kata Dokter, itu biasa terjadi karena Ghea udah mulai 
masuk usia kandungan lima bulan." 

Jonathan merogoh sesuatu dari balik jaketnya. Sebuah foto keluar dari 
sana dan ia sodorkan pada Hendra yang duduk di sampingnya. 

"USG kedua anak kami. Papa mau lihat?" 

Hendra mengambil foto USG itu dari tangan Jonathan. Hendra 
memandang foto itu dengan senyum terkulum. 

"Panjangnya udah sekitar 22 cm. Beratnya 360 gram. Dan berat badan 
Ghea naik 5 kg. Putri dan cucu Papa... semuanya dalam keadaan sehat," 
jelas Jonathan. 

Hendra menoleh menatap Jonathan. Senyum mertuanya itu masih 
terkembang dan satu tangannya menepuk lembut pundak Jonathan dengan 


mantap. 

"Terima kasih," ucap Hendra tiba-tiba. "Karena sudah membahagiakan 
Ghea. Sesuatu yang tidak pernah Papa lakukan dengan benar." 

aaa 

Satu tahun kemudian.... 

"Kamu serius mau bawa itu untuk ketemu papaku?" 

"Serius. Memangnya kenapa?" tanya Jonathan pada Ghea yang tampak 
meragukan barang bawaannya. 

Sembari menggendong si kecil yang baru berusia delapan bulan, Ghea 
tampak menatap sesuatu yang berada di tangan Jonathan dengan raut tidak 
yakin. 

Berdiri di samping mobil, Ghea menatap Jonathan yang baru saja keluar 
dari mobil sesampainya mereka di rumah Hendra. Suaminya itu tampak 
mengeluarkan stroller bayi dari dalam mobil. 

"Kenapa?" tanya Jonathan saat melihat tatapan Ghea. 

"Aku malu." 

"Malu karena apa?" 

"Malu karena barang di tangan kamu itu." 

Ghea menunjuk album foto berukuran sedang yang tengah ditenteng 
Jonathan. 

"Kok malu? Kita lucu di sini," terang Jonathan. 

Album di tangannya ini adalah kumpulan foto-foto keluarga kecil 
Jonathan dan Ghea. Mungkin agak aneh kalau hanya dipenuhi dengan 
wajah mereka berdua saja. Oleh karena itu, Jonathan mencetak lebih 
banyak foto sang buah hati. Bisa dibilang wajah Jonathan dan Ghea hanya 
memenuhi 30% ruang dalam album. Selebihnya dipenuhi oleh foto anak 
mereka mulai dari usia satu bulan sampai delapan bulan seperti sekarang. 

"Ya udah. Yuk, masuk temuin papa kamu." 

Jonathan berjalan memasuki kediaman Hendra sembari merangkul 
pundak Ghea yang sedang menggendong buah hati mereka. Seorang 
penjaga rumah dan asisten rumah tangga menyambut kedatangan mereka. 
Tidak lama dari itu Hendra Priadi Tanoko pun muncul dari dalam rumah. 

"Kalian sudah datang? Ayo cepat masuk! Di dalam sudah banyak 
makanan." 

"Iya, Pa!" sahut Jonathan. 

Mereka pun berjalan masuk. Benar saja seperti yang dikatakan Hendra. 
Makan siang dalam porsi besar sudah disiapkan hanya untuk menyambut 


mereka. 

"Yuk, makan. Siniin cucu papa. Biar papa yang gendong." 

Hendra menghampiri Ghea dan mengambil sang cucu dari gendongan 
sang putri. Ghea ingin menahan Hendra, tapi Jonathan yang berdiri di 
sampingnya sudah lebih dulu menahannya. 

"Nggak apa-apa. Papa kan kangen cucunya," ucap Jonathan. 

Pada akhirnya Ghea dan Jonathan pun duduk di meja makan. Mereka 
berdua juga sudah mulai menyantap makan siang bersama-sama. 

"Papa nggak ikut makan?" tanya Ghea. 

"Terus cucu Papa gimana?" tanya Hendra yang juga duduk di sana. 
Namun, bukannya makan seperti Jonathan dan Ghea, pria paruh baya itu 
malah sibuk mengemong cucu yang berada dalam gendongannya. 

"Kan bisa ditaruh di stroller dulu, Pa," ucap Ghea. 

Sayangnya, nasihat Ghea itu tidak sepenuhnya diikuti oleh Hendra. Pada 
akhirnya, Hendra baru bisa menyantap makan siangnya setelah Ghea selesai 
makan dan mengambil paksa anaknya dari Hendra. 

"Kalian bakal berapa lama nanti rencananya di Jepang?" tanya Hendra 
setelah Ghea mengambil paksa cucunya. 

"Rencananya sih satu minggu, Pa," jawab Jonathan. 

Hendra mengangguk dan lanjut bertanya. 

"Kabar orangtua kamu gimana? Sehat?" 

"Sehat, Pa. Mama lagi sibuk ngurusin nikahan Bang Dimas," jawab 
Jonathan. 

"Oh iya. Kakak kamu mau nikah ya? Kapan?" 

"Sekitar tiga bulan lagi." 

Percakapan mereka bertiga tampak mengalir di meja makan meskipun 
sesekali harus terinterupsi oleh tangisan bayi berusia delapan bulan. 

Selesai dari meja makan, mereka pindah ke dalam rumah. Hingga malam 
hari Jonathan dan Ghea menghabiskan waktu di rumah Hendra. Dan selama 
itu pula buah hati mereka belum tidur dan terus bermain dengan sang 
kakek. Terang saja, Hendra benar-benar tidak terlihat akan melepaskan cucu 
semata wayangnya itu. 

"Pa, kami pulang dulu ya. Udah malam. Papa pasti butuh istirahat." 

Sembari memegang stroller, Ghea dan Jonathan berpamitan dengan 
Hendra untuk pulang. Hendra mengangguk dan meminta agar anak, cucu, 
serta menantunya itu berhati-hati di jalan. 


"Hati-hati juga liburannya. Hubungi Papa kalau kalian udah sampai," 
ucap Hendra. 

"Iya, nanti kami kabari, Pa!" sahut Jonathan. 

Gerbang tertutup dan suara mobil yang dikendarai Jonathan juga 
terdengar sudah bergerak semakin menjauh. Hendra melangkah memasuki 
teras rumah dan tatapannya terpaku pada album foto yang tadinya diberi 
oleh Jonathan. 

Hendra memilih duduk di kursi teras sembari melihat-lihat isi album 
yang belum sempat ia buka. Dan lembar pertama langsung memperlihatkan 
wajah anak, menantu dan cucunya dalam satu frame yang sama. 

"Ghea cantik, ya?" 

Pertanyaan itu terdengar bersamaan dengan suara denting cangkir teh 
yang membentur permukaan kaca meja yang ada di samping Hendra. Di 
sebelahnya... Karina tampak ikut melirik ke arah isi album foto yang ada di 
tangan Hendra. 

"Dari kecil, Ghea emang udah cantik. Walaupun rautnya selalu serius, dia 
tetap cantik. Tapi sekarang, dia makin cantik karena udah lebih sering 
tersenyum, kan?" tanya Karina. 

Hendra kembali melirik wajah Ghea yang ada di dalam album foto. 
Benar. Ghea sangat cantik. Dan anaknya itu semakin cantik saat tersenyum. 

"Kamu benar. Putri kita benar-benar cantik." 

"Iya, dong. Siapa dulu mamanya," ucap Karina bangga. 

Hendra menutup album foto di tangannya usai melihat isinya sampai 
habis. Pria paruh baya itu memilih berdiri. Meninggalkan kursi yang ada di 
teras, dan mengambil satu-satunya benda yang terletak di atas meja. Ponsel 
miliknya. 

Dan setelah itu, punggung tua Hendra menghilang dari balik pintu 
masuk, bersamaan dengan rasa sepi, serta bayangan Karina yang sejak tadi 
kenyataannya tidak pernah ada. 

aaa 

Tamat 

Akhirnya tamat juga & bye bye Jonathan-Ghea @ 

Oke, Twisty Romantic versi wattpad hanya sampai di sini. Mau baca 
lebih banyak? Ada di bukunya nanti || yuk nabung dulu. Masih lama 
kok PO-nya hehe. || 

Terima kasih sudah mengikuti perjalanan kisah Jonathan-Ghea 
sampai bab 25 ini. Terima kasih sudah berbagi tawa selama kurang 


lebih 6 bulan ini. 

Makasih untuk kalian yang selalu vote dan komen di wattpad, 
apalagi yang setia CUNG di tiap babnya, kalian luar biasa & belum 
lagi yang mau mengeluarkan uang untuk baca Hidden Chapter-nya di 
karyakarsa. 

Kalian seneng atau sedih nih guys perihal tamatnya Twisty 
Romantic? & 

Seperti biasanya kayak ceritaku yang tamat, aku mau tanya ke 
kalian ya soal Twisty Romantic, yuk di jawab! 

1. Kenapa kalian mutusin buat baca cerita ini sampai bab 25? 

2. Dari mana nemuin cerita ini? 

3. Apa sih yang paling disukai dari cerita ini? 

4. Kesan kalian baca cerita ini? 

5. Karakter siapa yang paling kalian sukai di Twisty Romantic? 

6. Apa harapan kalian buat Twisty Romantic ke depannya? 

7. Adegan apa yang paling kalian ingat dan favorit di Twisty 
Romantic? 

8. Pesan-pesan buat Jonathan, Ghea, atau karakter lainnya di Twisty 
Romantic? Yuk share! 

9. Adegan apa yang mau kalian lihat di Twisty Romantic versi 
cetak? 

10. Dan terakhir, siapa yang mau meluk Twisty Romantic versi 
cetak? (1 

Jadi jangan hapus cerita ini di perpustakaan wattpad kalian ya, 
soalnya kalau ada info terbit dan sebagainya akan aku umumin lewat 
sini Y Kuy mulai menabung © 

Sekali lagi makasih atas responsnya buat cerita ini. Terus dukung 
Jonathan dan Ghea dalam bentuk apa pun, apalagi dukung despersa 
selalu ya © 

Dan jangan lupa follow IG-ku usernya @despersaa a-nya dua, kalau 
kalian mau tau update-an seputar aktivitas wattpadku, kayak buku 
terbitan, spoiler, update-an, silakan follow! 

Oh ya setelah ini kemungkinan aku bakal lanjut ke cerita member 
GEJJ yang tersisa. Bisa Jetro, bisa juga Gilang. Pokoknya pantau terus 
wattpad Despersa ya! 

See You Next Time! 
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